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BAB I 

PENDAHULUAN 

Oalam pendahuluan ini akan diuraikan tujuan diadakannya 
penelitian Sejarah Daerah Riau dan masalah- masalah yang diha­
dapi serta yang merupakan hambatan dalam melaksanakan pe­
nelitian. Selanjutnya diuraikan pula mengenai ruang lingkup 
baik yang menyangkut ruang maupun waktu , begitu juga akan 
diuraikan mengenai pertanggu ngan jawab ilmiah prosedur pene­
litian yang dilaksanakan. 

A. TUJU AN PF.NEUTIAN 

Sebagaimana dimaklumi, bahwa dalam usaha mcrealisir 
cita-cita nasional bangsa Indonesia telah mempunyai konsep 
Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional. 

Wawasan Nusantara itu adalah manifestasi dari hasil dialog 
dinamis bangsa kita antara lain dengan faktor historis dan kebu­
dayaan. Karena itu dapat dikatakan bahwa kalau kita tidak mem­
punyai kebudayaan dan sejarah maka tidak mungkin akan ada 
Wawasa n Nusantara dan akibatnya m aka bangsa Indonesia tidak 
akan memiliki Ketahanan Nasional dalam bidang sosial budaya. 
Perubahan sosial dan kulturil ditentukan oleh faktor intern dan 
ekstern. Terutama pengaruh faktor ekstern merupakan tantangan 
dan ancaman, apakah bangsa kita mampu m empertahankan 
kepribadiannya a tau akan meniru dan mendukung kebudayaan 
luar itu begitu saja. Untuk menghadapi itu maka wajar kHa mem­
bina dan memelihara kebudayaan sendiri karena hanya dengan 
kepribadian yang kuat maka k.ita mampu menjadi dominan dalam 
persentuhan kebudayaan. 

Dalam kaitan dengan hal yang tersebu t di ataslah maka 
pcnelitian Sejarah Daerah Riau diadakan. 
Denga n disusunnya Sejarah Riau dalam suatu naskah maka ter­
peliharalah scjarw daerah dan akan memperkaya khasanah se­
jarah nasional Jnd~>nesia sebab sejarah daerah adalah bagian dari 
keseluruhan sejarah nasional. Selama ini yang dijumpai sebagai 
sejarah daerah itu adalah ca tatan kejadian- kejadian a tau perkem­
bangan dalam lapangan politik dan pemerintahan yang ditulis 
dan dikumpulkan oleh penulis- penulis atau pencatat bangsa 



asing umumnya orang Belanda. Karena mereka yang menulis maka 
sudah barang tentu bahwa visi sejarahnya adalah Eropah sentris. 

Hahwa sebenarnya sejarah itu bukan hanya menyangku t 
perk em bangan politik dan pemerintahan, tetapi penelaahan 
sejarah akan melipu ti berbagai aspek yai tu politik ekonomi, 
sosiai-budaya dan pertahanan kearnanan dan karena itulah 
maka sejarah harus dipandang sebagai hasil penelaahan terinter­
grasi dan multidisipliner. 

Karena itu walaupun sumber-sumber sejarah cukup banyak 
dan penulisan sejarah terus-menerus dilakukan bahkan pada 
saat ini telah ada buku standar Sejarah Nasional yang berjum­
lah enarn jilid, namun masih banyak materi sejarah yang belum 
tertampung, terutarna sekali yang berhubungan dengan sejarah 
daerah. Maka seyogyanya sejarah daerah yang merupakan pengisi 
sejarah nasional harus terus digali dan diteliti. Dengan demikian 
maka penelitian itu benujuan pula menggali sumber-sumber 
sejarah daerah, memelihara serta menyelematkan warisan budaya 
bangsa di daerah, sehingga bukan saja dapat dihayati oleh generasi 
kini tetapi juga oleh generasi yang akan datang sehingga Ketahanan 
Nasional dalam bidang sosial-budaya menjadi tinggi. 

Secara khusus dapat dinyatakan juga bahwa tujuan pene­
litian Sejarah Daerah Riau untuk m enyempurnakan dan meleng­
kapi penulisan Sejarah Riau yang telah dilakukan beberapa waktu 
yang lalu oleh Team Sejarah Riau. 

Di daerah Riau masih terpendam sum ber-sum ber sejarah 
yang belum banyak diungkapkan dalam kesatuan sejarah nasicr 
nal, scdangkan sum ber itu dapat menunjukkan peranan Riau 
daiam sejarah, baik sejarah kuno maupun sejarah modern. Oi­
harapkan pula dengan pcnelitian ini nilai-nilai scjarah dan bu­
daya daerah Riau akan dapat menjadi pedoman bagi penduduk 
yang berdian1 di Riau khususnya dan Indonesia umumnya, da­
Jam rangka pem binaan kesatuan ban gsa Indonesia bagi generasi 
kini mauon11 aP.nerasi yang akan dat ang. 

B. MASALAH 

.:>eharusnya penelitian terhadap sum ber- sum ber Sejarah 
Riau tidak saja dilakukan dalam daerah Riau , tetapi juga terhadap 
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sum ber yang berada di luar daerah Riau sepetti d i Museum Pusat 
Jakarta, Arsip Nasional Jakarta, di luar negeri seperti di Malaysia, 
Singapura. negeri Belanda dan di National Library di London. 

Scsuai dengan waktu dan fasilitas yang tersedia sampai saat 
ini, maka penelitian diadakan terhadap sumber- sumber yang 
maksimal dapat dijangkau dalarn kesempatan ini. Penelitian di­
pusatkan pada sum ber- sum ber asli di Riau dan sebagian sum ber­
sumber Juar yang erat kaitannya dengan SejaraJ1 Riau seperti 
sumber-sumber Sejarah Mclayu. Sebagaimana diketahui Sejarah 
Riau tidak dapat dipisahka n dengan Scjarah Melayu, khususnya 
dalarn kurun waktu sampai Traktat London 18::!4. 

Oleh karena itu daJam Sejarah Dacrah Riau ini akan teru ng­
kap scjarah pada masa daerah Riau ini masih merupakan satu 
wilayah imperium Melayu di bawall kerajaan Sriwijaya, Melaka, 
J ohor dan Melayu Riau . Mulai tahun 1824 yaitu dengan disetu­
juinya Traktat London antara l nggeris dan Belanda maka dae­
rah kerajaan Melayu di sekitar Selat Melaka menjadi terbagi 
dua. Daerah di bagian utara Selat Mclaka di bawah pengaruh 
lnggeris sedangkan daerah di bagian Selatan yaitu KcpuJauan 
Riau menjadi dacrah pengaruh Bclanda. Oleh karena itu maka 
seja rah setclah tahun 1824 tidak menyinggung lagi sejarah dae­
rah Melayu yang dikuasai lnggeris itu. 

Di daerah Riau yang luas itu pada masa yang JaJu telah 
berdiri beberapa buah kerajaan dan yang telah memainkan peran­
an pen ting di daerah Selat Mel aka, bertebaran warisan budaya 
bangsa yang belum sepenuhnya ditcliti dan dikembangkan. Dalam 
penelitian yang sangat terbatas ini, maka tidak mungkin seluruh 
warisan budaya itu dapat dijangkau karena faktor geogra fis yang 
berat. 

Masalah Jain yang dihadapi dalam penelitian ini ialah banyak­
nya hasil kebudayaan di masa lampau yang tidak terpelihara 
bahkan sudah hilang dan musnah sama sekali. Hal in i diakibatkan 
oleh alam maupun oleh tiadanya kcsadaran dari sementara orang 
yang sebenarnya harus bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
sum bcr- sum ber budaya itu. Dengan demikian maka peneliti 
tcntu kehilangan atau tidak m enemukan sumber- sumber yang 
sangat berharga dan hal ini tentu m cngurangi hasil penelitian. 

Selanjutnya perlu dikemukakan bal1wa sumber- sumber 
tertulis Sejarah Riau tidak bcgitu banyak dan lengkap. Penulisan 
oleh o rang- orang Barat terutama untuk sumber sejarah Riau 
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sampai dengan tahun 1900 umumnya tekanannya adalah sejarah 
politik. sedangkan sejarah yang se benarnya harus ditinjau dari 
segala aspek. Karena i tu maka untuk menulis aspek lain nya da­
ri sejarah perlu penelitian yang le bih mendalam dan waktu yang 
Iapan g. 

Sehu bungan clengan k elangkaan sumber sum ber tertulis, 
lebih- lebih terasa untuk meneliti scjarah Zaman Keme rdekaan. 
Dapat clikatakan tidak ada literatur yang memadai yang men­
ca tat kejadian- kejadian pad a zam an pcrju angan fi sik i tu dan 
untuk mencari dan mengumpulkan dokumen- dokumen menge­
nai sejarah pada masa itu mengh endaki dcdikasi dan waktu yang 
t idak singkat. Karcna itu maka untuk penulisan zaman tersebut 
datanya didapat melalui wawancara. Dcmikian pula sc bagian 
dari to koh yang tcrlibat Jangsung di masa itu sudah me ninggal 
dan sebagian memcgang jabatan pcnting. sehingga sulit untuk 
dapat melaku kan kon tak dengan beliau-beliau itu. 

C. R UANG U GKUP 

Rua ng li ngkup penclitia n Sejarah Daerah Riau terdiri dae­
rah tingkat If khususnya daerah yang mempuny ai peninggalan 
sejarah sepert i be kas-be kas keraja:m: Siak . lnderagiri. Melayu 
Riau , Rokan dan Kampar. lsi Sejarah Riau adalah pe rkem bangan­
perkembangan sena perubaha n- perubahan kemasyaraka tan ya ng 
m cliputi politik , ekonomi, sosial - budaya da n pertahanan kea­
manan yang te rjadi dalam daerah itu . 

Wadah Scjarah Dacrah Riau adalah Pro pinsi Riau sekarang 
ini yang secara administrasi pemerintahan dibentuk berdasarkan 
undang- undang No. 6 1/ 1958 tcntang Pembentukan Propinsi 
R iau. Secara geografis Riau adalah daerah yang berada di daratan 
Sumatera Tc ngah bagian timur dan selunll1 kepulauan yang 
terscbar di bagian timur Sum atera dan Laut Natuna (Laut Cina 
Sela tan) dengan batas- batas scbagai berikut : 
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Sebelah u tara ber batas de ngan Selat Melaka. Malaysia 
Barat. Singapura dan Laut Natuna (Laut Cina Sela­
tan . 
Sebelah selatan berba tas dengan Prop insi Jambi dan 
Sela t Ka1imata. 
Se bclah timur berbatas dengan Propinsi Kalimantan 
Barat dan Malaysia Timur. 



Sebelah barat berbatas t.kngan Propin :-.i Sumakra 
Barat dan Propinsi Sumatc ra t.;rara. 

lsi Scjarah Dacrah Riau meliputi kumn Pra Scjarah sampai 
dengan Zaman Kcmcrdckaan (1945- 1975) yang pcmbabakannya 
scsuai tknga n pedoman yang telah ditctapkan yaitll : 

I. Pra-Seja r:.1h 
"' Zaman Kuno (±. abad l - 1500 yl) 
3. Zaman Baru ( 1500 - 1800 M) 

4. /\bad ke I 9 (+ 1800- 1900 M) 
5. Zaman Kcban gkitan NasionaJ (±. 1900 - I CJ42) 
6. Zuman Pcndudukan Jepang ( 1942 - 1945) 
7. Zaman Kcmcrdekaan ( 1945 1975). 

D. PI· RTA GGUNGJAWABAN ILM IAH PROSI ·. DUR PE 'E­
LITIAN 

Scpati digariskan dalam pola pcnclitian (resmrcli design) 
Proyck pcnelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dacrah. mgas 
team pcncli ti di dacrah ialah melakukan pengumpulan data. pc­
ngolahan uata dan penyusunan naskah . Sesuai dcngan surat pcr­
janj ian kcrja dari Proyek Penelitian dan Pencata tan Kebudayaan 
Dae rah Riau . o. 35/ P3 KD /Vllj77 / Ri au yang ditanda tangani pada 
tanggal 18 Juli 1977 bahwa pekcrjaan t eam pcnditi di daerah 
paling lambat akhir bu lan Desembcr 1977 sudah harus selesai. 

/\ gar tugas yang dibebankan selesai pada waktunya maka 
seluru h anggota team pcneliti sejarah daeran yang tcrdiri dari : 

I. 

, 
Drs. Anwar Syair. doscn jurusan Scjarah Fakultas 
Keguruan UniYcrsitas Riau sclnku p~nanggung jawab. 
Drs. umar Amin. dosen jurusan sejarah F::~ku ltas Kcgu· 
ruan Univcr~i tas Riau scl:~ku anggota. 

3. Drs. Ahmau Yusuf, doscn jurusan scja r:~h Fakultns 
Keguman Universitas Riau sclaku anggo ta. 

4. Drs. Suwardi MS. dosen ju ru san sejarah Fakultas Kegu­
ruan Universitas Riau sel akL1 anggota. tclah melaJ...·ukan 
penelitian kc seluruh dacrah tingkat II Riau melalui 
la ngkah-l ::~ ngknh sebagai beriku t: 

Tanggal 18 Juli s/d 30 Juli 77 mengumpulknn literatur 
yang ada lwbungannya clengan sejarah Riau. mcmbua t kerangka 



Iaporan. p cmbagia n tugas dan segala scsuatu untuk turun ke 
lapangan. Patu t dikemukakan bahwa h asil penelitian Drs. Suwardi 
\15. ke Kuala Lumpur d,m Singapur3 bcbcrapa waktu ~ ang lalu 
banyak llll'lll banti1 team dalam mel:Jkukan pcnclitian sejarah 
Riau ini. 

T an ggal I A gus tus s/ d 30 A gustus 1977 mclaksanakan 
pcngumpulan d ata eli Japangan yaitu d i sl'l u ruh Dac rah Tingkat 
II Riau: Kahupatcn Ka.mpar. Kabupa tcn Jndcragiri ll ulu. Ka­
buparen lndcragiri Hilir. Kabupaten K~.·pulauan Riau dan Kabu ­
paten Bc ngkalis. 

Dari ta nggal I Sep tember s/ d 15 Se p tembe r 1977 se tiap 
peneliti m em buat laporan. 

Pengolah an data diad akan mulai tanggal 16 September dan 
berakhir pada tanggal 30 September 1977. Selam<J bulun Okto­
ber 1977 dipcrgu nakan u ntuk m enysun draft. dan bu la n :'\opem­
ber diaclakan rapat- rapal guna m e nyusu n dan rn c nyelcsaikan 
naskah . Scdangkan bulan Desember 1977 me nerbitkan naskah. 

Me todc jiengum pula n data dan su mber-sum bc r Sejarah 
Daerah Kiau ini berti t ik tolak kepada cara-c<Jra pendeka tan 
historis ya it u dengan s t udi perpustakaan. mengadakan intc rYieuw 
(wawancara) dcnga n in fonnan yang dianggap m e nge tahu i atau 
mcnguasa i materi seja rall yang bcrllu bungan. mcn~umpulkan 

sumbcr bcrupa naskah naskah baik dcnga n jalan m embdi . menya­
lin a tau di fo to - copy scna obser;asi langsung t e rh adap tcmpar­
temp a t b~ rs,'ja rah. 

Dnri hahan- bah an y ang telah tcrkum pu l itu lah kl:!m udian 
diadak an pc ngolahan berda sarkan pendckata n his toris dan pen­
dek atan intc rdisipliner yang dimasuk kan kcdalam pola pe neli­
tian yang tclah ditetapkan. menjadi naska h Sejarah Dacra h Riau . 

E. HASIL AKHIR 

askah ini pada akhirnya mempaka n hasil kerja sama antara 
berbagai pihak. Naska h nya yang asli d ikc rjakan olc ll suatu Tim 
Penyusunan di da era h Ria u yang p enggarapannya mengikuti 
pola dan kcrangka sepc rt i ditcntukan okh Proyek Pcnl'li tia n dan 
Pencatatan Kcbudayaan Daaa.h di Pusat. Selanjutnya tcrlladap 
naskah ini diadakan pcnycmpumaan clan penilaian bcrsama 
baik oleh Tim dari Pusat (P3KD) maupun o leh Ti m Pcnyusun 
dari dac rall R iau. IIasil pcnyempurnaa n clan penil a ian itulah 
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yang dijadikan pedo man untuk leb ih mc nyempurnaka nny a lagi 
dalam pekerj aa n ed iting. Scdangkan mc ngenai pek erjaan edit ing 
itu sendiri kegiatan nya d iarahkan kep ada bebcrapa scgi, ya it u: 
m at eri atau bahan. kcbahasaan dan pendek atan . Segi mat eri d i­
dasarkan pada hasil pcnilaian. sedangkan kebahasaan diperhat ik an 
beberapa h al. sepert i: ejaan . istilah dan k etc rbacaan . Dala m 
mcnulis naskall sejara h daerah , k iranya pendckatan rcgiosemris 
rnerup akan cara yang wajar . dan d ari naskah ini cl apatlah d i­
kemukakan . bahwa para pe nyusun telah be rusaha mendl.'kati 
per rnasalahannya dengan cara dernik ia n. 

Se lanj ut ny a naska h ini henda kn ya dipandang sebagai p erint is 
jalan ke arah pc nelitian dan peny usu nan scjarah daerall yang kb ih 
baik dcngan berbagai kemu ngkinan yang lcbih kaya, lcbi ll beragam 
dan lebih mcm enu hi sasaran . Pcrlu juga d ikcmukakan. b;:dl\va 
meskipun di dalam naskah ini hal-hal mcngenai b agaimana di­
kemukakan ole h T im Peny usunnya send iri. dalam hubungann ya 
de ngan latar belakan.[! perist iwa at au ko nteks pem1asalahan kc­
scj araha nnya. 
Perlu j uga dikcmukakan. bahwa m eskipun di dalam naskah ini 
hal -h nl mcngcnai bagaimana d ikcm ukabn olell Tim Peny usun­
ny a se ndiri, dalam hu bungannya denga n Jatar belakang pe ris­
t iwa atau kon tcks pennasalahan kescjarah annya. 
Sc balikn ya ball an-bah an m engenai seja rah clae rah itu se ndiri 
akan m e rupaka n bahan yang berguna un tuk m cny usun sejarah 
na sional pada tcma Kcbangkitan :\a sion:.~L Hasil akhir ini sccara 
keseluruhan dapa t d ipandang se bagai scsLiai dcngan Tenns of 
Ref erence sebagaim ana dijab arkan oleh Proyck Penelitian dan 
Pcnca tatan K~buday:1a n Dacrah. 
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BAB II 
PRA - SEJARAH 

A. ASA L-USU L PEN(1 HUN1 YANG PERTAMA 

Jika kt ta bcrbicaJ·a tentang pra scjaral1. pada umumnya kita 
bcrmaksud untuk m engetahu i jalan kcmaju an kebudayaan manusia 
sebl'lum m empunyai surnber-sumber tcrtul is. Untuk memperoleh 
keterangan-ketera ngan yang diperlu kan tentang manu sia serta 
kebudayaannya masa itu ialah dengan rn e ngambil dua sumbcr. pcr­
tama: pcn inggalan manusia pra-sejarah sena kcbudayaannya yang 
m eliputi fosil-fosil (sisa-sisa tul ang bclulang manusia dan hewa n) 
dan artefact-artefac t (a lat ya ng dipcrgunakan olch manusia pr:.l­
sej:.J rah) ya ng ditemukan di dalam tanah. diperolch dengan peng­
galian atau ditem ukan sccara kebetu l:m ; kedua: suku-su ku bangsa 
yang pada waktu ini masih hidup t er belakang. 

Dalam hubungan ini Riau menghadapi persoalan pra sejarah 
yang sulit. tcmtama dalam usaha m emperolch ke tcranga n tentang 
asal-usul pc nghuni yang pertama (early-man) . serta kebudayaan­
nya. Ini disebabkan di Sumatera umurn nya dan di Riau khususnya 
sedikit sckali ditcmukan fosil-fosil dan artefact-artefact. untuk 
tidak dapat dikatakan ti dak ada sarna sekali. 

Laporan pcnelitian arkeologi di Sumatc ra ya ng dil aksanakan 
dari tanggal 28 Mci sam pai 8 J uli 1973 telah menyimpu lkan seba­
gai beriku t: 

Kiranya pcrsoalan tersulit yang ditim bulkan oleh p~ n emuan 
benda-benda Sumatera ialah pcrtanyaan tenta ng Early-man 
(manusia pcrtam a yang tinggal di Sumate ra .............. . 

Hingga sckarang Sumatera tidak men ghasilkan tulang-tulang 
dari m anusia pert;una. Kenyataan ti dak me nghasilkan suatu 
bukti , baik tulang belul ang at aupun sisa-sisa tanaman , untuk 
mcnunjukk:.tn sesuatu ya ng timbul di sana sebelum akhir 
Zaman Plcistosin. 10 ~ 15.000 tahun ya ng lalu . Semua 
penyclidikan geologi yang dilakukan di Sumatc ra schuna abad 
tera khir tidak bcrhasil mencm ukan fosil mamalian pra­
sejarah, scpcrti yang ban yak ditcmukan di J awa .1

) 

1) Bennet Bronson, dkk. Laporan Penelirian Arkcologi di Sumatera. Lembaga 
Purbakala dan l'eningga lan Nasional/TI1 c University <>f Pennsylvania ~fu seum, 

1973, HaL 58 - 59. 

8 



Lebih lanjut laporan penelitian tersebut mcrllp~:ll·d•u"u" 

bahwa daerah yang kosong antara Riau - Sumatera Barat, yaitu 
tidak diketahui adanya alat-alat serfih batu. barangkali karena 
tidak adanya bahan-bahan mentah yang baik unruk mcmbuat ala t­
alat ba tu atau kare na kebiasaan orang purba di daerah ini mcng­
gunakan alat-alat yang bukan batu, tetapi alat-alat ya ng tcrbuat 
dari bambu dan tulang. Tctapi tidakJah bcrarti bahwa Riau dan 
Sumatera Barat ticlak didi<uni manusia hingga pcriode-pcriodc 
pra scjarah . Tidak tcrdapatnya fosil-fosil kcmungkinan juga 
eliscbabkan ka rena sulitnya penyelielikan elacrah yang masih d itum­
buhi hu tan-hu tan yang leba t. 

Suatu bukti bahwa daerah Riau pernah elihuni olch o rang 
paela zaman pra-scjarah ial ah elengan ditemukannya ··a rea-area 
perunggu yang d it emukan sclama penggaJian-penggalian di bagian 
Barat Propinsi Riau, a rea ini ada di ruang pamc ran ~l u scum Pusat. 
J akarta (<lika tak:m olch pcdagang yang menjual a rea tc rscbu t eli 
Museum bahwa asalnya dari Kuwu dekat Bangkina ng'' 2 ) 

Walaupun di Riau bclum ditcmukan fosil-fosil dan kurang­
nya artefak-ar tcfak sebagai sumber utama unmk m endapatkan 
ketcrangan te ntang hidup scrta kehidupan manu sia pcrtama eli 
Riau . te tapi para pc nclitia masih dapat me-ng<~mhi l manfaat dari 
terdapatnya suku-suku tcrbclakang yang hielup di bcbcrap:l bagian 
elaerah Riau dcwa a ini. Suku-suku dimaksud ia lah : !>u ku S:1ksi. 
suku Kubu. suku Orang Hutan. suku Akik. Suku Sakai bc rjumlah 
kurang lcbih 4 .S 13 ora ng. yang mendiami da e rah Minas. Duri. 
Siak. Sunga i Apit. Suku Akik di Kecam aran Rupu t jumi:Jhnya 
3.436 ora ng. Semuany a suku yan!! tersebur eli a ta ~ bc r<Jda di 
wilayah Kabupate n Bengk:.l lis. 

Di wilayah Ka bupa len Kam par. yaitu di Kceam a tan Ku n to 
Darusalam dan Kapenuhan bereliam suku Orang flu tan a tau 
disebu t juga orang. Ro nai bcrjumlah 1.098 orang. 

Di wil ayah lnd c r.rg.iri !lulu terdapat pula suku tc rhelakang 
yaitu suku Talan g Mamak dengan jumlah yang eukup bc~ar yaim 
8.3 I 3 orang Yi.Jllg mcndiami daerah Sibcrida. Rcn~;a t dan Pasir 
Penyu. Selain itu Ria u Kcpulauan terdapat suku tcrbl'lak,lllg yang 
dinamakan suku Kuala, Laut dan mcnurut A.B. Lapian di,ebut 
.. orang laut"3 

) - Jumla h mercka ini 5.250 ora ng ) an!! mcndiami 

.:!). Ibid. H~lam~n 63 64. 
3) A.B. l...:lpim. Prranan Orang Laut Dalam Sejarah Riau. Scm i.n:u S~j:uah Riau, 

Universitas Rinu. Pcka.nbaru, 19 75 . hal. 1. 
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dacrah-daeraJ1 Kundur, Anam bas, Dabo Singkep (Kabupaten 
Kepulauan Riau). Mandah dan R e tc h (Kabupaten Inderagiri 
Hilir ).4

) 

i\'lcskipun di daerah Riau sampai saat ini belum ditemui 
fosil-fosil manu sia. scdangkan fosil ini sumber pcngctahuan ten­
tang asal-usul manu sia, namun dengan terdapatnya sisa-sisa manu­
sia tcrtua eli daerah ini yaitu suku-suku tcrhclakang seperti yang 
dikcmukakan di atas, dapatlah dipc rkirakan bahwa kedatangan 
penduduk yang mula-mula ke daerah Riau ini tcrjadi secara ber­
gelom bang discsuaikan dengan keadaan alam dan iklimny a. seba­
gaimana halnya d engan proses kedatan gan ncnc k moyang bangsa 
Indonesia cl~1ri daratan Asia. 

Gel om ba ng pert am a adalah ras Wcddoidc (W edda) yang 
data ngnya scsuclah zaman es bagian tc rakhir dan zaman Mesol i­
tik:um yang kcbanyakan para ahli mengatJka n ny a scbagai suku ras 
manusia pcnama yang menghuni .'\usa ntara ini. H.R. Van Hee­
kercn mengungkapkan kedatangan ras Weddoicle (Wedda) ini 
bescrta ra s Yl clancsia. Austroloida clan Ncgrito scbagai berikut : 

SetcL!h zaman es bagian terakhir berlalu. maka 13endul Sunda 
terbagi-bagi lagi m cnjadi beberapa pulau. Homo-Solocnsis lenyap 
dari mu ka bumi dan manusia-manusia baru, sckarang dari type 
sapiens scjalan. y ang bisa mencapai pulau-pulau ini dcngan meng­
gunakan pcrallu. Mereka itu adalah orang-orang Mel anesia . Austro­
lcida. Wcdda dan Negri to. 5 ) 

Sisa dari ras Wccldoide ini masih terda pat eli Riau se karang 
ini y:Jitu su ku Sakai. suku Kubu dan suku Orang Hutan k arena 
mcm iliki L·iri-c iri yang sama. Suku Sakai ini mcndiami daerah 
Kabupat.:n Bc:ngkalis yang meliputi jumlah 4.813 o rang. Para ahli 
mcnscjaj ~1 rkan suku ini dengan suku-suku SL·no i di Malaysia. suku 
T okc:;1 d~tn Tocla di Sulawesi. sc bagai sisa su ku bangsa Weddoide 
tersc bu t. 

Sc ry ~1 w ati Sulaiman m en ganggap ba ll wa o rang Scnoi di 
Malaka itu sebagai sisa yang tennurni dari o rang Weddoide, di 
Indonesia mcnurut beliau cora k-corak Wcdu oidc itu ada orang 
Saka i di Sia k (Riau) clan juga pada orang Kubu yang di samping 
berdiam di Riau juga diam di Palembang d;111 Jam bi.6

) Ciri-cirinya 
4) Sumbcr : Resume La poran Kantor Dcpartcmcn So sial se Pro pinsi Riau tahun 

1971. 
5) H. R. ,-an I k ckcrcn , Penghidupan dalam zaman pra Sejarah di lndoensia , terjem ah ­

an \loll. A m ir Su ta:uga , LcmbagJ. Kebudayaan Ind o nesia Dja k:t: ta, 1955 , hal. 40. 
6). Sc ty.1wat i Sulai.Jnan. Sejarah Indonesia. 
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ialah mempunyai rambut yang berombak dengan warna kulit 
sawomatang bcrtubuh pend ck ( 1.5 5 meter) d an berkcpala meso­
cephal. 

Tcntang orang-orang Wcddoidc ini dan adanya hubungan 
keturunan antara orang lain dengan orang Sakai ini telah pula 
disinggung olch D. G. E. Hal l scbagai el i bawah ini: 

Rangka-rangka man usia yang diju m pai 111 enunjuk kan sa tu ras 
kulit hitarn bertubuh kccil dan da ri jenis Austroloid-Veddoid 

:2 hli-ah li antropologi mc nj eniskan orang-orang ini schagai 
Vcddoid , yaitu mengikut nama kaum Yedda d i Ceyl on . dan 
mcreka juga memasukkan ke da lam golongan ini kaum-kaum 
Scnoi dan Sakai. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 7

) 

Kcmudian menyusul kcdatangan ras rumpun Mdayu. Scki-
tar tahun 2500 - 1500 SM. datang:lah golonga n perlarna dari ras 
rumpu n Melayu terscbu t discb u t ban gsa Pro t(rM elayu. dari benua 
Asia m enyeba r ke Se mcnanj ung T a nah Melayu clan tc n1 s ke bagian 
Barat 1usantara. termasuk Surnatera. 1ereka adalah pend ukung 
kebudayaan Zaman Batu Ban1 CNeoli thicum). Kemrunan manusia 

Proto Melayu ini d i Riau ialah suku Talang Mamak dan Suku Lau t. 
Celom bang kedua kedatangan ras rum pun \ 1dayu ~ aitu 

sekitar tah un 300 SM . Para ahli m cnyebutnya dcng:an is t ilah 
Deu t ro-Melayu. Dengan kcdatangan me'reka itu m c ngakibatkan 
terdesaknya suku Proto-Melayu, scilingga memaksa mcrcka 
mencar i tempa t ke daerah pcdalaman scda ng kan sisa nya bcrcam­
pur pu la dengan penclatang baru ini. 

Dalam proses pcrkemba ngan' ya ng terus berlangsung dari 
suku Dcutro-Melayu ini dan percampurannya dengan pendatang 
yang tcrdallu lu serta . dcnga n o rang-orang yang da ta ng kem udian 
sejalan dengan perk em bangan hu bungan da~ang: yang scm akin 
meningkat m e nurunkan manusia-manusi:.J yang llidup sckarang ini. 

Da n kc turunan suku Dcutro-Mclayu tc rscbut el i atas i tu la h 
yang nH.:rupaka n m ayori tas pcm.luduk R..iau se karang ini yang SlTa­
ra urnum discbut suku Mela yu Ria u. yang. hidup tcrsebar di 
seluruh dacrah Propinsi Riau sc karang ini. 

7) D.G.E. Hall. A Hiscory of Sou eft Ease Asia, Sejarah A sia Teng~<ara. Terjcmah31l 
De wan Baha<a dan Kcmcnterian Pclajaran ~ l alaysia, Kuala Lumpur. 19 73, hal. 7. 
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B. PE NYE LENGGARAAN HIDUP 
Scbagaim ana yang tel ah dikemu ka kan tt:rdahulu. Riau men­

tlapa tkan pcrsoalan pra-sejarah yang sulir da lam usaha mempero lch 
kercra ngan ten rang asal-usu I penghu ni yang. pertama. demi kian 
juga teJHang hidup dan kchidupannya. karcna ken~ ataann) a di 
Riau belum d itemukan fosiJ-fosil dan arte fak-artefak. Dalam hal 
ini ki ta tidak c.lapat dcngan begin. ~aja mcngatakan bahwa kcbu­
dayaa n-ke budayaan primitif yang d ipakai olch su ku-suku tcrbe­
lakang sekarang ini sesuai dcngan kebuday;wn zaman pra-scjarah. 
Tctapi sepa njang pcnclitian para ahli cl apa tl ah dihtnjukan atla nya 
bebc rapa persamaan antara kcbuc.layaan prirnitif yang sc karang 
denga n kebuc.layaan pra-seja rah. Dr. P. V. Van Stein Call cnfels 
(Bapak p ra-scja rah Indonesia) mengcnai hal ini mcngungk~tr>kan 
sebagai bcrikur : 

. . . . . . . . . . . . bahwa. perkakas bangs;.,t-bangsu primi ti f yang 
-.ckaran~ ( sepcrti ora n~ Eskimo. ora ng Australia. dan lain­
lain). tcmpa t ringgal mereka. biduk-b iduk dan lain-lain. 
mcnunjuk kan pc rsamaan yang aneh dcnga n pettinggalan­
pcni.ngf_!alan kebudayaan zaman prascjarah dapat mcmberi­
ka n pcngcrtian yang lebih jela!'i kcpada kita ten r:.~ng kcbuda­
y::wn 7.ama n p ra--;cjarah. Tingka t kebudayaan zaman ba lu tua 
uan zaman ba1t1 muda kita jumpai kcmbali uala:m ba n·gsa­
bangsa p rimitif zaman sl!karang.11 ) 

J adi da l;.tm mcnguraikan tentang hidur dan kchidupan peng­
huni p~rtama di Riau ini tcrutama bl! rsumbcr dari tata -kchtuu pan 
suku-suku terbelakang yang hidup eli Riau saa t ini. 

I. l'emenu!lan keperluan hidup primer. 

Suku bangsa Weddoidc yang mcrupakan penghuni yang 
mu);.t-tnula. hidup dcngan food-gathering y;.tk ni segala kebu tuhan 
priml.'r tergantung kcpada apa-apa ~ <.~ng di:-.cu iakan alam. \kreka 
hid up secara nom aden. artinya 111 en gem ba ra c.lari ~a tu temp at ke 
tcmpa t lain sarn biJ mengu mpul kan l! asiJ-husiJ ya ng tliju mpa iny a 
L.Jllllk dijadikan bahan makanannya. Pcng.huni perrama ini meng­
g:antungkan dirinya pada a( ;.tm semata-mata. dimana ;.t(at-alat yang 
dipa~;.tinya ( ;.trtcfak ) 1 crdiri dari kapak ba Ill genggam . yang I azim 
cipa~.d dalam masa \ le::.olitikum. Di samping itu unlllk memcnuhi 
J.-.ebu tuh an hidu pnya, rn ereka juga mclakukan perbu n.t an binata ng 
8). P.V. Van Stein C;li k nl'cls, l'edom an Sill!dw r Kold\si Pra-Sejarolt tlfuS<'llllt Pu sat, 

Lcmba~~ Kcbu daya;ln lndon ~sb Revisi c~t~kan kc 4 . 196 1, hal. 1. 
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dan menangkap ikan. 
Prose:, peralihan dari food-gathering kepada food produsing 

(membuut makanan scntl iri) mclalui waktu ~ ang cu kup lama. Per­
alihan tlari keh idu pan nom aden (mengcm bara) kcpada bercocok 
tanam dan mcnclap. melalui priode zaman Batu Uaru (Neolithi­
cum). ya ng ~ccara bcrangsur-angsur Lelah ada pcmbagian tugas 
antara pria dan wa nit a. 

Pcrubahan e 1ra hidup yang demikian itu nampak jelas pada 
pcndatang y an~ kcmud ian . yaitu suku Pro to-i\ll'l ayu. dengan 
keadaan llid11p yang tidak lagi secara 111CI11!Clllhar:l. tctapi sudah 
mencrap d:1n sudall pandai bertani. Akibat cara llidu p yang mene­
tap ini m aka terjad il ah pcm ben tukan clacra h dcmi daerah. yang 
merupakan tcmpa t kcdiaman mereka dan hal in i·mcnclesak su ku 
bangsa \\'eddoitle kc tlacrah pedalaman. 

Su ku bilngsa y :mg datang kemudian yait u suk u ban gsa Deutro­
Melayu mcm.lcsak pula suku Proto-Melayu kc pcdalaman dan 
sebagian dari mcrcka yang tidak m<.~u mcninggalkan tcmpat 
kediaman mcrcka yang lama bcrcampur dcngan pcndatang baru 
ini. Yang san).!al pcnting dari kehidupan mas<.~ ini ialah pengenalan 
kepada pert anian. D:1n di samping mercka bcrhun1 dan menang­
kap ikan. mcrcka sudall pandai berternak. yai tu mcmelil1ara bina­
tang-binatang jinak ~l·perti anjing. babi. a yam dan lain-lain. 

Pe rlu diin~a t bahwa pertanian yang mcrcb Jaksanakan itu 
masih bersifat primi t if da n dilakukan pacla t:.t nall yang kering saja. 
Tana h-tanah yang haru untuk bebc rapa kali dita na mi da n sesudah 
i tu mcrcka tingga lka n bcgitu saja ka rcna tidak su bur lagi dan 
unmk pertanian yang baru. mereka mcmbuka hutan bam lagi. 
Selanju tn ya prose~ yang sam a bemlang kcm bali. Cilra yang dcmi­
kian jclas tidak ckonomis. tetapi jauh lcbih maju dari cara hidup 
penduduk pcngcm bara (nomad en). 

Alnt-alat y:1ng mcreka pergunakan un ruk bckl'rja adalah alat­
alat yang d ibuat dari batu . Orang-orang nom:1dcn ya ng dikemu­
kakan eli ata~ tad i. yang hidupnya sem:.tta-mata mcnggantungkan 
dirinya pada alam scmesra. artefaknya tertlir i kapak batu geng­
gam. Tl'Wpi pcnduduk Proto-\Ielayu dan Dcut ro-.\l elayu yang 
darang dalam ;aman 1\coli ticum dan masa !'>l'Stldahnya walaupun 
aJa t-ala l mcrcka masih tcrbua t dari ba tll. tc ta pi pcm buatanny a 
sudah hahts. ma lahan sudah dipoles dengan Jil'in dan Jiasah kedua 
mukany a. 
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Perlindungan terhadap a/am. 

Orang dari ra. \Vcddoidc yang da ta ng paling a,,.,J] scbli cara 
hidupnya yang nom ad c n. dc ngan sendiriny a mc rcka tidak mcmpu­
nyai tcmpat pcrmu kiman yan g tetap . Dc ngan d cmikian mc re ka 
t ak m engenal istilall pcndukuhan. Sedangkan pc n 11nahan dalam 
ani yang sebcnarn ya tidnk ada. Karenmmy a untuk mclindungi 
di ri nya dari huj an d;1n panJs matahari me rcka mc ngambil t cmpat 
di gua-gua atau di bawah pohon-pohon kayu Y<ll t~ bcsar. Da n 
unmk menghadapi sc ra n~an bina tang-binta ng buJs mcrcka memi­
liki pera latan sepc rti p isau. panah . dan lain-lain. 

T etapi pend uduk yang datang kemu d ia n. yaitu o rang-orang 
Proto-\l elayu dan Dcutro-\l clayu telah m erubah cara h idup yang 
nomadcn menjadi cara ltidup yang m enctap dan kcaclaan y ang 
demikian ini bcrlaku sccJra pasti pada zaman Ncoliticlt um itu. 
apa yang oleh II . R. . Van Hcekeren dinamakan reFolusi dalam 
kehidupan manusia. 

Sest!dah masa pc ralihan yang singka t ya ng discbut juga 
Mesoli thicu m. mab zaman Batu Mud a a tau co lithicum 
benar- benar m cmbawa revolusi dalam kehidupan m anusia. 
Orang-orang mul ai llidup m enetap dan mc rcka mc ng.u bah 
pcnghidupann ya dari makh..lu k-mak..hluk pcngumpul mJkan­
an mc njadi mak l t l u~-makhluk pembu a t makanan . \l c reka 
membuat rumah. memben tu k masyara kat-m:.~ sy ara kat desa 
a t au ncgc ri .. ..... . ..... .. . . .. . .. . .. ............ (9 ) 

J ad i penduduk Dl'Utro-~l elayu - yang m e nurunkan la ngsung 
masyarakat penduduk R.iau se karang ini - suclah mampu mem­
ban gun suat u m asy araka t tlalam suatu desa atau ncgc ri . sebagai 
suatu tempat pennukiman y an g te tap. Perurnahan m erc k<! mcrupa­
kan pondok-p o nd o k yang didirikan a tas tiang-tiang kay u yang ting­
gi. untuk m enjaga kcm ungkinan adanya gangguJn dari binata ng 
buas. sepcrti har im au . gajah dan sebagainya. 

3. Perpindahan. 

Sisa-sisa su~u han g.sa \\'ed d oide di Riau ialah suku Sakai. suku 
K ubu da n Orang. ll utan hcrpindah dari sa tu tcmpal ~c tcmpat 
~an g lain discba b ~a n ~ch idupan mercka sem a t <.~-m ata tcrgan tung 
kepada ala.m. ya itu scg.ala kcbutuhan p rimer mcrcka bc rasJ I dari 

9) H.R. Van llcekcrcn. Op.cit, hal. 19. 
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apa yang disediakan oleh aJam saja (food-gathering). 
Olch sebab itu dalru11 usaha mcrcka mcngumpulkan hasil­

ha~il hu tan guna mcmL' nuhi keburu han hidup keluJrganya. mercka 
selalu hcrpindah-pinda h. /\ ndaikata di suatu tcmpat mereka mcnc­
mu kan hasil-hasil hutan scp erti akar-akaran, kerang, sayur-sayuran 
yang eukup untuk dimakan. m ercka hcrhen ti di ~i t u untuk bebe­
rapa hari lam anya. c rta mencari tcmpa t- tempat pnlindungan da ri 
pana~ tc rik matahari. lw j an dan an~in a tau mu ngki n juga me m­
bangu n gubuk-gu bu k u:1ru rat . 

Da n apabila bc ban-bc ban un tu k d im akan suclah habis dan d i 
tempa t tc rscbut t idak lc rsedia Jagi bahan-bah a n untuk clikumpul­
kan. m c rcka mel anju tk an perpindaha n merek a kc temp a t lain. 
Sepeni halnya o rang-o rang Wedd oi dc. m a ka penduduk r as ntm­
pun ,\l dayu juga mempunyai kemungki na n unn.tk bcrpindah dari 
sa tu ll:mpa l kc tempal lain . tetapi dalam jarak wak tu yang rela tif 
lama dibandingkan de nga n orang-ora ng Weddoide. 

/\l asan kepindahan mere ka ini antara lain adalah karena 
adan~ a tuntangan ~ ang hebat dari alam. scpcrti gangguan binatung. 
buas a tau banjir. Selain itu ialah akihat dari cara be rtani mereka 
yang bcrsifat primitif dan dilakukan eli tempat-tcmpu t yang kering 
saja. Mn<'b m emh;tkar huta n-hut <t n di su ;~ tu tempul untuk dijacli­
ka n ta nah lcmpat bc n.:ocok tanam. Sctclah ditanam hc berapa kali , 
tanah tc r ·cbu t mereka linggalkan kare n a tid ak su bur lugi dan t idak 

ada p ik iran m ere ka u n tu k mc ngol;tll tan all (('r!'cbu r sehingg:1 
m cnjadikannya su bu r untuk pe rt;tnion . umpamany a dengJn 
m cmbc ri ka n pada tanah tersebut pup uk atau p('ngairan. Me reka 
memuluska n m eninggal kan tanah tc rscbu t dan bc rpinda h ke tern­
pat lain da n p roses yang sama bemla ng kern bali. 

P~.·rpindahan ml'reka dari S<Jtu tL·mpat kc t('mpat lain dise­
bab ka n juga adanya bcntuk pen.laganga n. yang. kcmungk.inun 
sekali bcrsifat barter. " Pada masa bcrl'ocok tanam. diperkirakan 
telah muncu l bentuk pe rduganga n ya ng bcrsifat barter. Barang­
bara ng yang dipe rtukurkan itu dian gkut dalam jarak yang jauh. 
m elalui sungai. laut d<~n da ratan. 10 ) 

Adapun pcrala tan mereka untuk berpincla h jika me lalui 
sungai atau lautan gun;J mcnyebar J:.~ri saru puluu ke pulau ) ang 
lain ia lah dengan 111 e nggu nakan pcra llll-perahu a tau rakit-rak.i t 
yang dibuat dengan scdcrhana. Dan dcngan ala t ini juga mereka 

l 0) Sartono Kartodirdjo, c.;, Sejarah Nasionallmlo llesia, jllid I. Oo.:p. P danK, Jakarta , 
175 . hal. 186 
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meninggalkan daratan Asia m enuju ke kcpulauan Nu sa ntara ini. 
apa yang olch para ahl i disebut dengan istilah ''perahu bercadik". 

c. ORGA 11SASI MASYARA.KAT 

Orgamsc.•s• masyaraka l pcnghuni dacra h Riau pacta zaman p ra­
scjarah dapal disam akan dcngan m asyara ka 1 su ku-su ku yang seka­
ran g masih h idup terpem:il. yang sanga t ku rang dip engaruh i oleh 
peradaban. Cara hidup mcrcka masih saja seperti pall..t masa 
bcribu tahun ya ng lalu. 

Merc ka yang dimaksud ini ialah suku -su ku terasing t<.:rb ela­
kang sepcrti suku Sakai. suku Baut dan suku Kubu . 

1. Penga turan masyarakat 

Seperti relah dikemukabn dala.tll uraian terdahu lu. bahwa 
herbeda dcnga n pendudu k asli dari ras \V ~ddoide. nenck moyang 
penduduk Ri au sekarang dari mmpun Mclay u telah hidup mcnetap 
dan tclah pandai bertani da n bcrladang dalam sa tu dcsa atau per­
kampungan. Di tepi-tepi sungai Siak. su ngai Kampar dan lain-lain 
berdirilah kampu ng halaman yang subu r. J uga di panwi-pantai 
terdapat tcm pa t ke diaman mcreka itu. ~la k in lam a makin aman 
da n tentcramlah scrta m akin ramailah desa-d csa te rsebu t. 

Pada umumnya sebuah desa tercliri dari kelompok tcmpat 
untuk bertani berladang dengan rum ah. Jumbung tempa t hasil 
bumi dan pekarangan. Di sc tiap rum ah biasanya dikclil ingi oleh 
pagar dan demikian pu la di sc kclilin g dcsa. Rumah mcrd:a d idi­
rikan di a ta s tia ng-tiang tinggi. Pagar ya ng me ngelil ingi rum a h dan 
desa, rumah dcngan tian g-liang tinggi itu dimaksudkan supaya 
j angan mudah musuh atau binatang-binat<Jng buas masu k dcsa a tau 
rumah. a tau m cnahan bahaya banjir. 

Segala sesuatunya diputuskan SCL ara musyawa rah. yaitu 
melalui pe rundingan anggota masyaraka t. Pcla ksanaannya berda­
sarkan ada t yang berlaku di masyarakal ilu . Sctiap anggota masya­
raka t m empun yai rasa tanggung-jawab yang sam a te rhadap kese­
lamatan dcsa da n ketentc raman atau kctcrtiban um um. Suatu 
1--.esalahan ya ng terjadi eli m asyarakat dcsa. d irasakan scbagai kesa­
IJhan bcrsama. 

Tanah-tanah pertanian pacla mulanya adalah tanah kcpunya­
an k elompok atau suku, olch sebab itu dikerjakan secara ber­
sama-sama dan h asilnya dibagi bersama pula. Te tapi kcmu dian 
L1rena adan ya kegiatan bcru saha. maka ada pula di antara anggota 
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masyarakat itu yang mempunyai tanah sebagal milik pribadi. 
Namu.n demikian andaikata tanah itu diperlukan untuk kepenting­
an bersama, maka anggota tersebut dengan rela menycrahkan tanah 
yang sebelumnya menjadi milik pribadinya itu. J ad i dapatlah 
dimerrgerti, bahwa milik pribadi itu tetapdiakui di sampingadanya 
milik bersama 

Segala pekerjaan yang berat dan penting dikerjakan bersama­
sama a tau secara bergotong-royong, sifat asli orang Indonesia pada 
umumnya. "Gotong-royong merupakan kewajiban yang sama-sama 
dlrasakan keperlu annya oleh setiap anggota masyarakat." 11

) 

Kepandaian bersawah diperoleh karena kecakapan dalam 
mengatur hidup bersama dalam desa (organisasi). Setiap anggota 
masyarakat harus patuh dan tunduk kepad a aturan adat yang 
sudah ada, adatlah yang mengatur segala sesuatunya: waktu mena­
nam dan memotong padi, mengatur pengairan untuk persawal1an, 
menebang hutan, tolong menolong membangun rumah, jembatan 
dan sebagainya. Jika mereka tak dapat hidup bersama dengan ter­
atu r, maka bagaimanapun mereka tidak dapat bersawah, mem­
bangun rum al1 dan sebagainya. 

2. K epemimpinan 

Sejalan dengan pertumbuhan desa-desa yang kia n bari sema­
kin ramai, maka masalah yang timbul ialah tentang siapakah yang 
mengatur desa-desa a tau siapa yang memimpin masyarakat di desa 
terscbu t. Hal yang pasti ialah tiap desa itu tentu dipimpin oleh 
seorang pemin1pin dan pemimpin ini didapat berdasarkan pilihan 
dari masyarakat itu sendiri. Biasanya y ang diangkat menjadi 
pemimpin itu adalah orang-orang yang tertua di desa dan yang 
paling banyak pengetahuan (ilmunya), termasuk pengetaJman 
mengcnai ada t-istiadat desa tersebut. "Ketua" harus paham benar 
tentang adat itu. sebab dia harus mengatur desa berdasarkan adat 
yang berlaku. 

Selain itu seorang "Ketua" harus pandai memimpin orang di 
medan perang. Jadi seorang " Ketua" itu sangat berkuasa sekali, 
ia dapat memerintah dan menghukum orang Jain dengan kekua­
saannya itu , makin bcsar suatu desa, makin besar pulalah kekua­
saan ' 'Ketua" ini dapat bertam bah luas dengan merebut desa yang 
lain dan dimasukkan ke dalam wilayah kekuasaannya. Dengan cara 

11) Ibid, hal. 187. 
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yang demikian beberapa buah desa diperintahi oleh seorang 
" K etua". Ketua yang kuasanya makin bertambah besar itu menye­
but dirinya Datuk (da artinya Sang, tua artinya Tua, jadi Sang 
Tua). 

Demikianlah proses terjadinya p emimpin yang dise but 
Datuk. Datuk mempunyai pembantu dan p enasehat dan mereka­
lah sebagai pelaksana pcrintah Datuk dan merekalah yang .meme­
rintah pendudu k desa tcrsebut. Da tuk dan k eluarganya mendiami 
sebuah rumah besar (kedatuan) yang terpisah dari penduduk. 
Segala kebutuhan hidup dari Datuk serta k eluarganya diusahakan 
oleh pcnduduk. Penduduklah yang m cmberikan padi, pakaian dan 
lain-lain untuk Da tuk dan k eluarganya. Penduduk membuat rumah 
un tuk Datuk, mem buat jalan ray a, jem batan, m engerjakan sa wah 
dan sebagainya. Semuanya dikerjakan o leh penduduk secant ber­
got ong-royong. 

Dalam proses perkembangan kepemirrrpinan selanjutnya yai tu 
setelah Riau dim asu ki oleh agama/ kcbudayaan India dan Islam 
dan di saat mana timbulnya bentuk kcrajaan dengan pucuk pi.m­
pinan ada di tangan raja atau sultan , maka jabatan Datuk tetap 
m emegang peranan. Dialah yang m erupakan penguasa tertinggi 
di bawah raja a tau sui tan. Datu k adalah Orang Besar Kerajaa n. 
Atau bukan suatu hal yang tidak mungkin kalau Datuk dapat 
pula menduduki jabatan raja. Sampai sekarang ini di Riau masih 
ada sisa-sisa orang yan g bergelar "Datuk" tersebut, y akni orang­
orang yang dulunya m erupakan peja bat penting, semasa Riau 
masih tcrdiri dari kerajaan-kerajaan , misalnya Datuk di kerajaan 
Siak Sri Indrapura. 

Di samping itu unsur pi.mpinan yang tak kurang pentingnya 
dalam masyarakat ialal1 Barno (Dukun). Bomo diakui scbagai 
pemimpin dalam m asyarakat, karcn a Bomo sangat berperan 
dalam menghubungkan manusia de ngan makhluk h alus, guna 
mencapai suatu tujuan tertentu. Hanya Bomo-lah yang dapa[ bcr­
hu bu ngan dengan ro h-roh, dapat m cne nn1kan ma na yang baik dan 
mana yang bu n1k. Bomo dianggap serba tahu , karenanya dia 
dihargai dan disanjung tinggi oleh anggota-anggota masyaraka t. 

D. KEHIDUPAN SENT BUDAY A 

Sehu Dungan dengan kehidupan-kebudayaan ini dapat diper­
ki ra kan bahwa manusia pada masa itu juga mempunyai pandang­
a n hidup. nilai-nilal seni budaya, scsuai dengan tingka[ perkem-
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bangan m asyarakatn ya dan kcadaan lingku ngan yang ada. Mes ki­
pu n kejadian yang berlaku sckitar mereka itu belum beg:i t u kom ­
pleks scper ti halnya yan¥- d ia.l am i olch o rang yang hidup sebrang. 
namun dari kalangan mereka tcrcip ta k reasi-kreasi seni- buduya. 

Berkaitan denga n kchidupan kebuday aan ini Kh oe Soc 
Khiam mengem ukakan sebagai bcriku t : 

Tiap-tiap bangsa a tau kcl om po k m empuny ai tjara dan pan­
dan gan hidup se ndiri. Apa y an g dianggap baik o lch sesua tu 
bangsa atau kelompok be lum tentu dianggap bail< olc h 
sesuatu bangsa ata u kclo mpo k lain. Djuga kelompok­
kclom pok dalam suatu masyaraka t. dapat m empunyai pan­
dangan hidup . pcrasaa n susila yang berlainan. Ada t a tuu 
kcbiasaan atau apa h~ng dise but way of life mem pun yai 
pengamh besa r sckali pada kehidupan manusia dan mc rupa­
kan latar belakang pe rasaan ma nusia dalam menilai kedjadian­
kedjadian di sekibatnya: way of life it u seben arnya ialah kebu­
dayaa n yang nh:rupak;ul pengc ndapan dari pandangan h idup. 
pcrasaan-perasaan dan pen imbanga n-pcrtimbangan susila da ri 
bangsa atau kclom pok dan meliputi. semua usaha manusia 
dalam kchidupan nya. juga di dalamnya sikap yang terscm­
bu ny i.12) 

Tapi sa tu hal yang harus kita sadari ·actalah kcte rgantun gan 
hasil seni-budaya yang clapa t mercka capai pacta m asa itu kepacla 
alam secara langsun ~~- Jadi hcntuk dan hasil seni-bu daya me rc ka 
i tu ditcntukan oleh alam se kitarn y a. 

I. Pendidikan., 

Suatu sisti iJl pc ndid ika n ronn il su dah dapat dipasti kan tida k 
terdapn t pada wa ktu itu. men~i nga t pacta wak tu i tu belu m tcrdu­
pat tu lisan. Oleh karen a i 1u ba~aim ana ke bu dayaan itu di\\·a riskan 
yang tua kepadn ) ang lc bih muda. d:.Jri ayah kepada anaknyn. a tau 
dari sa n 1 generasi kc g\!ncr:.~si hcrikutnya·? 

Dalam hal in i d:tpa t d ipallami ba hwa kcbudayaan i nt mc ru­
pakan wa risan m asyarab t yang dipcroleh dari lelullu r da n d iwa­
riskan melalui pc rhubu ngan jiwa dalam perhubungan masy<~ ra ka t. 

Alatnya adalah bahasa y:.~ ng mcru pakan sim bol bcrbaga i pe rka taa n 
yang me ngandu ng p engcrti~tn lcrt cntu . 

12) Khoe Shoe Kh iam, Sendi-sel/(li Sosiologi. Ganaco. Bandung - Djakarta. J963, 
haJ. 35 . 
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Sebab itu walaupun dalam masa pra-sejmah ini pendidik­
an fonnil oelum ada, tetapi pewarisan kebudayaan itu dapat 
berlangsung melalui pendidikan in-formil , melalui pergaulan 
di tengah-tengah keluarga, maupun pengalaman langsung di 
masyarakat. Orang tua-lah ya ng bertugas mengajarkan adat-is­
tiadat dan kebiasaan serta ketrampilan tertentu di rumah. Ke­
mudian ditengah-tengah masyarakat besar pulalah peranan pe­
muka adat, dukun dan lain-lain bagi pembinaan pribadi si anak. 
Pcmuka adatlah yang mcngajarkan tcntang tata-tcrtib dalam 
upacara adat tradisional yang wajib dipatuhi oleh setiap anggo­
ta masyarakat. Pada dasar pewarisan nilai-nilai kepada genera­
si berikutnya ialah dengan jalan penuturan secara lisan dari mu­
lut ke mulut secara tunm-temu run. 

2. Keseninn 

Peninggalan yang paling tua tcntang kehidupan kesenian 
di Riau ini adalah suatu pcncmuan di Kuwing, Bangkinang 
(Kabupaten Kampar). Suatu penggalian yang dilakukan dengan 
kedalaman empat meter, ditemukan 14 buah boneka-boneka 
kecil dari perunggu (ada yang masiJ1 baik) dan ada yang sudah 
rusak). Selain itu ditemukan lagi cmpat buah gelang tangan 
yang terbuat dari pcrung!::,'l.l yang bcsar, dcngan ragam lljas ke­
labang rambut dan rangkaian-rangkaian pilin, kerucut dan be­
berapa bu tir manik-manik clari gel as, berwarna merah coklat. 
Di atas kepala boneka-boneka tcrscbut dibuang lingkaran lo­
gam, supaya dapat digantungkan. 

Demikianlah sebagain1ana yan g clijelaskan oleh H.R. Van 
Heekcren dalam bukunya yang bcrjudul "Penghidupan dalam 
zaman pra-scjarah di Indonesia '". Lcbih lanjut ia mengemuka­
kan sebagai berikut: 
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Boneka-boneka itu m eru p3 kan penari-pcnari dan bergaja 
clynamis. Tampaknya tclandja ng bu lat kctjuali tjangtfut 
j :-m g m ere k a pakai cl:1n d i beri p erhiasan-pcrhiasan yang 
chas bagi kebudajaan Dongson. sepcrti tutu p dada ber­
bentuk p ilin dan pilin bc rganda scrta perhiasan tclinga 
berbentuk pilin p ula , gclang-gcl:.mg tangan dan kaki dan 
kalung leher jang berbcntuk pilin pula, selandjutnya bone­
ka-boneka ini rnempunjai Langan bawah dan betis jang 
besar dan wadjah m u ka scpcrti roman kedok. Sikapnja 



semuanja berlain-lainan, tetapi seluruh sifat boneka-bo­
neka itu semuanja merupakan suatu babak dari sebuah 
tarian . 13) 

Berdasa rkan bukti-bukti yang diketemukan di atas, da­
patlah diketahui bahwa penduduk Riau dalam zaman pra-seja­
rall telaJ1 mengenal bentuk-bentuk seni seperti seni rupa, seni­
tari dan lain-lain. Segi lain yang menarik dari penemuan di Ku­
wing itu ialah ciri-ciri kebudayaan Dongson, seperti yang dili­
hat oleh H.R. Van Heekeren. 
Kebudayaan Dongson adalah suatu kebudayaan yang berrnula 
berkcm bang di Indo China, yang oleh para sarjana pra-sejarah 
diberi nama demikian menumt penemuannya yang mula-mula 
yang bemama Dong So' n di Annam Utara. 

Karena kebudayaan Dongson itu menyebar ke seluruh 
Indonesia pada perrnulaan tarikh Masehi, maka diperkirakan 
bon·eka-boneka yang diketemukan itu berasal dari abad perta­
ma Masehi. Jadi bentuk-bentuk seni-rupa, seni-tari dan sebagai­
nya itu sudah mulai berkembang di Riau pada abad pertama 
Masehi. Telah dikemukakan bahwa seni-budaya masyarakat 
waktu itu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan hidup 
dan alam sekitarnya. 
Misalnya kepandaian dalam bidang seni membuat anyaman. 
Mereka pandai membuat atau menganyam ambung (bakul) yang 
bahannya dari rotan yang digunakan untuk membawa ubi, pi­
sang atau keperluan lainnya. Demikian juga membuat alat pe­
nangkap ikan seperti lukah, sera, tangguk dan lain-lain, juga 
dianyam dengan baik dan rapi dengan bahannya dari bambu. 

Pada masa itu terdapat seni-tari yang erat hubungannya 
dengan kehidupan dan kepercayaan masyarakat pada waktu 
itu. Sebagai bandingan dapat kita lihat pada suku sakai. Keseni­
an pencak silat yang terdapat di kalangan mereka lebih meru­
pakan ketangkasan untuk berjalan dan berlari di atas pohon 
atau menycberangi sungai melalui batang kayu condong dan se­
bagainya, sesuai dengan alam lingkungan di mana mereka hi­
dup. 

Seni-tari dilakukan antara lain dalam pengobatan orang 
sakit dan erat hubungannya dengan kepercayaan mereka ke-

13). H. R. Heekcren. Op.cit, hal 74. 
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pacta roh (animisme). Pengobatan dilakukan dengan terlebih 
dahulu bersama-sama menari-nari dcngan pimpinan seorang 
dukun (bomo) tertua, mengikuti irama gendang yang dipalu, 
serta nyanyian yang diucapkan , yang merupakan seruan kepa­
da rokh halus, yang akan dimintakan pertolongannya untuk me­
nyem buhkan si sakit. 
Dapatlah dipahami bahwa seni tari dan seni-rupa masyarakat 
erat hu bungannya dengan kepercayaan mereka pad a rokh-rokh 
halus tersebut. 

Alat-alat kesenian yang mereka pergunakan tentu dibuat 
dari bahan-bahan yang terdapat di alam sekitar mereka, misal­
nya seruli.ng yang terbuat dari bambu, gendang terbuat dari 
kayu dan kulit binatang. Jadi seni budaya masyarakat sangat 
erat hubungannya dengan alam sekitar, nilai-nilai sosial budaya 
yang berlaku pacta masyarakat. 

E. ALAM PIKTRAN DAN KEPERCA Y AAN 

Alam pikiran dan kepercayaan merupakan juga aspek ke­
budayaan. Kepercayaan di samping sebagai salah satu aspek 
yang membedakan manusia dari binatang, merupakkan milik 
manusia yang berl1arga, karena antara kepercayaan dan kehi­
dupan masyarakat saling pengaruh-mempengaruhi. 
Agama dan kepercayaan merupakan suatu kekuatan yang ber­
wibawa dalam membentuk masyarakat dan kebudayaan. Ka­
lau agama djtujukan pada pengabdian serta kepatuhan kepa­
da Sang Pencipta atau Yang Maha Kuasa, sedangkan kep,erca­
yaan dihubungkan dengan kekuatan-kekuatan yang diharap­
kan bantuannya untuk menolong atau melindungi diri seseorang 
atau masyarakat. 

Pacta masyarakat pra-sejarah diperkirakan belum menge­
nal apa yang disebut agama , tetapi dapat dipastikan bahwa un­
sur-unsur keagamaan itu sudah ada, yaitu dalam bentuk keper­
cayaan. 

1. Sistem kepercayaan 

Dalam zaman sebelum pengaruh Hindu masuk ke daerah 
Riau , manusia menganut kepercayaan terhadap kekuatan-ke­
kuatan yang berada diluar diri manusia , misalnya kekuatan-ke­
kuatan gaib yang terdapat pada seseorang, hcwan, pohon be-
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sar dan sebagainya (dinam isme). Bcgitu pu la tc rhadap kckuat­
an-kekuatan clari jiwa ( rokh) nenck moyang yang tc lah mcning­
gal dunia (animismc). 

Animismc berasal tlari bahasa Laten \ mima · yang mem­
punjai arti ''njawa· adalah suaru susu nan kcagamaan jang 

hams diartikan sebagai rangkaian upatjnra2. tanggapan. 
mantra:! dan sebagainja jang religious magis dan jang mc­
lukiskan adanja machluk'2 halus jang mcmpunjai kchen­
dak dan mt: ndjalankan kehendak nja itu . 14) 

Anim isrn e m crupa kan unsur-unsu r kcagamaa n yang per­
tama t umbuh scbelum timbulnya agama dalam art i yang scsung­
guhnya. Dernikian pula dinamism c. Dinamismc yaitu suatu ke­
percayaan terhadap kekuatan yang .. \lalla Ada" , ya ng discbut 
''~l ana'' . Segn la makhluk yang ada di alam ini mcmpunyai ma­
n1 dan mana ini dapat berpindah dari suaLU hcnda at«u orang kc­
pada benda atau orang lain. Apabila scscorang mcn inggal du nia. 
jiwa (rokllnya) tctap hidup abacli. walaupun ja!:.adn~ a sudah 
hancur. Dari itu dunia ini selain didiami okh makllluk llidup. 
juga clidiami olch rokh-rokh orang yang sudah mening.gal dunia. 
Selain itu dunia in i d ihun i juga o lch makl: luk-m akll luk yang 
tak tlapat clil iJ1a t clengan mata b iasa . ya itu : hantu. peri . ku n til­
anak dan scbaga inya. 

Rokh a tau arwal1 nenek-mo yang yang sudah m cn inggal 
dunia tc tap bcruda dltengal1-tengah pergau lan masyarak:.it . Anak 
cucu mereka yang niasih hidup haru s menH:l illara atlat-istiadat 
atau kebiasaan-kebiasaan yang ditinggalkan dan kalau tidak 
dipelihara maka murkalah ncnck-m oyang te rsebut. Dan kalau 
ini terjadi maka timbullah bahaya. ke usahan arau malapcta­
ka. bukan saja bag:i anak wcunya. tctapi juga elunth masyara­
kat. Hal inilah yang mcnycbabkan timbu lnya pemujaan kepa­
da arwah ncnck-moyang. Pcmujaan ini dimaksutlkan agar tcna­
ga gaib dari arwah ncnck-moyang itu riuak menggang!,'ll manu­
sia-manusia yang hidup, atau supaya tcnaga gaib tcrsebut dapat 

mendatangkan kesehatan , keselarnaran atau kescjahtcraan kc­
pada manusia yang hidup. Jadi sis tim kcpcrcayaan yang mcre­
ka anut ialah clinamisme-animisme. 

14). A. C. Ho nig, Jr., flmu Agama, Djilid I, 13adan Pcncrhi t Kristen, Djakart:t, 1966, 
Hal. 46. 
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R e alisasi dari kepercayaan 1111 dalam kchidupan sdlari­
hari m cnggambark an adan ya dual ismc da lam kcpcrc a~ <1a11 m c­
reka , y<litu pcngaku:Jn tcn tan g :tdanya Yang Malw Atb di Su lu 
segi dan scgi lain pcngabdian tc rhad :tp rokll da n Jwntu y<1ng 
mcmpunyai kckuat;m_ yang sa ngal bcrpc ng<truh dalam kchi­
dupan mcrc ka. Mcrc k:1 m c ngaku i kci-;uatan Y:;ng ~.;;lila Ada. 
akan tcta p i konsckwcnsi p~.·ngakuan tcrschul tidak ml.'rcka bk­
sa nakan. Sebalikn ya pengakuan tcrhadap rokJ1 ncnck-moyang 
dan hanU1-pcri. wala upun secara rcsm i l<tk mcmpunyai nilai 
peng:akuan . sc baga imana nil:i inya pcnga ku an mcr~.·ka tcrl1adap 
Yang i\iaila Ada aLn: Yang \ iaha kuasa itu. tc t:t p i llllbungan 
mercka dcngan rokh ncnck-moyan)! dan ilantu-p cri it u sdalu 
mere ka b ina . dalam bc ntuk suatu pcngabdian tkngan mclalui 
bcrbagai upacara tcr tcntu. 

Pcrllllbungan n1 anus1a ) ang hid up dcn):'an rokl1 nenek­
moyang ilanya cia pat dilakukan mclalui Bom o ( Dukun) dan 
Pawang. Di dala m masyara kat Go m o 1tu sanga t disegJn i_;;erta 
tlitakuti . Karc na itu l3omo sanga! hcrkuasa clan mcngc tahu i ten­
tang jampi-jamp i atau mantra-mant ra . scrta dapat pula mc nycm ­
buh kan orang-orang saki L 

Kep ercayaan akan rok il- ro kil 
clengan tu bu il n1anus i:1. dituangk an 
sihi r. Dari si ni tim bul iL!il :1pa y:mg 

y:lng d a pal bcr pis:d1-pisaJ1 
dala1n ilmu -mag.is :nau iJmu 
discbut-scbur Ccnak.u. yaitu 

llarimau jadian. gunjo. yaitu o rang ~ ang mati hidu p kcmbali. 
tle tigan m c minjam tu[·.ulJ ora ng lai n a t:1u aku~m n ya . biasa nya 
un tu k n1cm bala~ den dam kcp ada musu il -n1 u su iln;. a. Kepcrcay:.~­

an ini d iscbut "Jycantrop i ~.· --- 1ncmb ~.·nru k su atu ilmu r.:rsen di­
ri yang di bawah seorang :1il li ya ng dischul · ·13umo". 

BOJi'l o- la h sa tu-sa tu nya tcnlpal ~cs~.· o r:mg nlL·min ta tolong 
a tau mc ngganLungkan ha.rapan . Untuk nlL·nam bah k ckuata n 
y ang ada pada di ri scscorang. Bom o dapat mcm bcrikan be nda ­
b e nda yang clianggap mcmpunyai daya :!tall kckuatan gaib. sc­
perti "tangkal" dan "jim at .. . yaitu bcncl:J-bcnda yang sudail di­
bcri mantra olcil Bomo. Benda-benda y an g suclal! d imantrai 
o le h Bomo scpcrti kc r is, tombak (i,,(;jur ) d an ~~.·jcn i~n ya clapat 
menolong mcrc ka dari kc rusakan atau bal1aya yang. m c ngan­
cam. 

Bomo-JaJ1 y ang m c ncn tukan bcn tuk-be ntuk upacara y ang 
l1aru s cl ilaksanakan. Maka tim bu ll ail upat.' ara pcnga bdian dal am 
bentuk jampi-jampian. ta r i- tarian. bascmail . scpc rt i J1alnya ta ri-
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an magic yang khusus untuk kepercayaan terten tu saja, tarian 
unruk maksud pengobatan, upacara scmn h ladang. upacara se­
mqh mcndirikan rumaJ1 atau menetau tanah. semah ikan teru­
buk dan. !'lcbagainya. Jampi-jampi atau mantra-mantra yang di­
ucapkan 'Oieh Bomo dalam suatu upacara pada umumn ya bcrisi: 
pujian-pujian , asal-usul suatu benda dan ten tan g rokh yang 
ada dalam tubuhnya scndiri-sendiri maupun dalam bcnda-bcn­
da lainnya. 

Sebagai gam baran bagi kita . maka beriku t ini diu raikan se­
cara ring:kas bebc rapa upacara yang dilakukan olcll suku Sakai. 
yai tu salah sa tu su ku tcrbclakang yang h id up di dac ral1 Riau' 
Apabila suku S<tkai akan membuka hutan untuk tcmpa t berla­
dang a tau tempat tinggal. Jcbih clahulu dilakukan suatu upaca­
ra yang discbut basemah Tujuannya ialah untuk m e ngetahui 
apakah tempat yang dimaksud itu baik atau tidak untuk usaha 
pcrladangan atau tempat mendirikan nunah. Untuk itu scbe­
Jum n~ a di tempat yang di.maksud itu digali sebuah lobang dengan 
ukuran dua meter panjang. Iebar clan dalamnya. Selanjutnya ke 
dalam lobang itu dipancangkan scpotong ka} u ya ng cliambil 
dari b~ltang yang masih hiclup dan sebuah mangkok yang bcr­
isi air sct~ngah n ya. ditcmpatkan di p inggir lobang. itu . Dan se kc­
pal tanah hasil galian lubang itu clile takkan pu la eli samping mang­
kok itu. 

Sebuah hidangan disediakan bcrwujud "sajen". terdiri dari 
nasi kuning. nasi putih. sebatang rokok. ayam yang sudnh di­
ma ak sebelah dan scbelah ayam yang bclum dimasak. Semua 
pcrlengkapan ini dikumpulkan clalam sebuaJ1 wadall yang ber­
benntk dulang clan dilctakkan di pinggir lobang radi. 

Kl.!mudian barulah para clukun dan Bomo (Batin) nya mcm­
baca jampi-jampi. clengan htjuan memanggil clan mengunclang 
hannt-j)enolong dan rokh nenek-moyang un tuk da rang kc rem­
pat itu. mcncrima yang sudah dihidangkan dan se telah itll diha­
rapkan mcmhcrirallukan kcpada men:ka mclalui tanda-tanda 
yan~ bi a dilihat nantinya mengenai hal-hal ~ ang bersangkutan 
dt•ngan: 

a. A'csuburan ranall: apakah tan<lh di tempat itu subur dan 
dapat mcndarangkan basil yang i.1anyak bi la clijadikan tcm­
r at berladan~. 

b. Pcr!mman ; Apakall ada harapan kalau 1111-!rcka bcrrcm pat 
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tinggal di si tu akan banyak kedatangan binatang buruan. 

c. Keamanan bertempat tinggal; Apakah jlka membangun 
kampung baru di situ cukup aman dan selamat dari gang­
guan makllluk halus. 

d. Apakah arwah nenek moyang mereka bersedia melindu­
ngi dan memelihara tum buh-tumbuhan yang bakal mereka 
t anam dari gangguan binatang buas seperti gajah dan lain­
lain. 

Setelah upacara itu selesai dil aksanakan , maka tiga hari 
kemudian mereka kem bali lagi ke temp at itu untuk melihat 
tanda-tanda yang diberikan oleh hantu penolong dan rok.h ne­
nek-moyang. Tanda-tanda tersebut antara lain ialah: 

a. Apabila a ir dalam mangkok yang diisi sctengah penuh itu 
bertam baj1 a tau menjadi penuh tanpa · adanya hujan selama 
tiga hari itu, hal ini suatu alamat tanaman akan menjadi, 
hasil ladang akan ban yak dan air tersebut lalu dibawa pu­
lang. untuk kemudian dijadikan air penawar bagi ladang 
yang bakal jadi. 

b. ApabiJa kayu yang dipancangkan di dalam lobang itu ber­
tunas selama tiga hari itu , tandanya tanah cukup su bur 
dan baik untuk berladang. 

c. Andaikata tanal1 yang dikepaJ itu berbau busuk, alamat 
bencana kematian atau saklt-sakit. Tapi kalau baun ya ha­
n~m pertan da baik dan cocok untuk bertempat tinggal 
di situ . Jika tidak ada bau apapun,. tandanya biasa, tidak 
ada keistim ewaan. terserah apakah mau berdiam di situ 
atau tidak. 

d. Hidangan yang kelil1atann ya baik , terpelihara dan tidak 
busuk, tandan ya diterima dengan senang hati oleh hantu 
penolong dan arwah nenek-moyang. Berarti mereka dires­
tui untuk tinggal dan membangun rumah di si tu. Tapi an­
daikata hidangan tersebu t menjadi busuk dan berserak­
an. itu suatu alam at yang bumk. 

Jika sa lah satu tanda di atas itu ada yang menunjukkan 
aJamat bun1k, maka mereka tidak akan mengingkarinya. Me­
reka patuh dan yakin akan kebenaran tanda-tanda tersebut. 

Ada juga basem ah itu diadakan sewaktu-waktu . dengan 
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maksud dengan mem bcrsihkan kampung a tau melindungi kam­
pung dari ga nggu an-gangguan yang dikhawatirkan dapat menirn­
pa kampung halaman mereka. Tata caranya hampir sama , ha­
nya ditekankan pada binawng bu ru an nya. Binatang korban 
sebagai basil buruannya dan temak sepcrti ayam separoh men­
tah separoh masak di tanamkan di dalam lobang yang clibuat, 
jadi bukan diJetakkan d i pinggir lobang Tanda-tanda tertentu 
tidak diharapkan. scbab korban hanya ditujukkan kepada hantu 
penolong dan arwah ncnck-moyang sebagai tanda terima ka­
sih . 

Selain itu da lam masyaraka t suku Sakai ada pula dilakukan 
suatu upacara kenduri besar, yang dilakukan sekali dalam em­
pa tal1Un oleh seluruh anggota kampung ya ng mereka namakan 
kubu-labu. 

Upacara ini dipimpin oleh Batin. Semua anggota masya­
rakat bergotong-royong baik tcnaga , materil berupa bahan ma­
ka nan. maupun moril (buah pikiran) scsuai dengan kemampu­
an masing-masing. 

Kenduri te rsebu t dilakukan semeriah mungkin . dengan 
mcmotong bcm1acam-m acam binatang untuk dimakan bersama­
sam a dan dalam upacara dipertu njuk ka n tari-tarian . Biasanya 
kubu-labu ini cliada kan beberapa waktu sebelum datangnya 
musim bcrburu rombongan nangau, yang juga sekali dalam em­
pat tahun datangnya. 

Selama berlangsu ngnya ypa cara yang meriah itu , Batin 
bersama duku n m embuat scruan kcpada arwah nenek-moyang 
untuk diminta pcrtolonga n mcrcka dalam hal : 

a. agar binatang buruan atau nangau banyak datang. 
b. pcrtanian mereka supaya subur. 
c. supaya kampung mercka aman dan ten tram. 

Ba tin mcmegang peranan pcnting dalam upacara tersebut. 
Dialah yang memanjatkan doa supaya semua permintaan diper­
kenankan oleh hantu dan rokh nenek-moyang. Andaikata Ba­
tin tidak hati-hati dan keliru dalan1 mclaksanakan seruan maka 
arwah ncnek moyang aka n marah dan kemu ngkinan arwah ter­
sebu t a kan m endatangkan malapetaka , seperti datangnya rom­
bongan gajah yang akan merusakkan tanaman m ereka. 

Dcmikian laJ1 bebcrara upacara yang bcrlaku dalam masya­
rakat suku Sakai, yaitu suku te rbelakang, yang m enuntt keba-
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nyakan para ahli suku ini merupakan kcturunan langsung dari 
ras Weddoide, yaitu suatu ra s bangsa yang llidu p dalam zaman 
pra-sejarah. 

Masuknya kebudayaan/agama Hindu ke claerah Riau ini 
bersamaan dengan ked a tangan pcdagang-pcdagang. dari jazirah 
lndia. yang dipcrkirakan tcrjadi pacta awal tarikh m asehi mem­
bawa peru bahan pula pad a sis tim kep\: rcayaan yang di::::.nu t m a­
syarakat. meskipun kepercayaan ya ng dianut scbelumnya tidak 
begitu saja semuanya dapat lcnyap . 

Bahwa agama llindu itu pernah bcrkembang di dacrah ini 
dibuktikan dengan terda patn ya sisa-sisa kcbudayaan Hindu da­
lam adat-istiadat penduduk samp;;;i dewasa ini. umpamanya pcma­
kaian pedupaan pada upacara t radisional. pcmujaan rerhadap 
dewa-dewa. man1 bang. peri dan se bagian ya. an tara lain dalam 
hubungannya dengan penyakit-pcnyakit atau malapctaka yang 
dideri ta m asyarakat. Pcninggalan-pcningg.alan purbakala yang 
ditemukan di Sinhmg dan Siarang-arang. walaupun belum da­
pa dipasrikan secara kongkri t, m~nimbulkan keccndcnmgan un­
ru k berpendapat bahwa pcninggalan itu adalah tcmpat-tcmpat 
pemujaan Hindu . 

Setelah agarna Budha berkembang maka agama Hindu be r­
angsur-angsur ditinggalkan. Prasasti Pasir Panjang di Tanjung 
Balai Karimun yan g dikctcmukan o leh Holle pacta tahun 1873 
merupakan salah satu bukti bahwa aga ma Budha pcrnah terse­
bar di daerah Riau. Molld. Yamin berpendapat ballwa prasas­
ti itu memperlihatkan sifat Buclha Mahayana yang bcrbunyi : 

yang berarti: 

Mahayanika cola YanLrifa 
Sri Gautama 
Sri Pada. 

Penganut Mahayana, bola dunia yang ber­
seri-seri , kak i Gau tam a yang bcrscri-seri. 

Demikianlah sist:em kcpercayaan yang pcrnal1 dianut olch 
masyarakat di daerah Riau , scpanjang yang dapal dike tahui, 
berdasarkan peninggalan-pcninggalan yang tcrdapal atau mem ­
bandingkannya dengan kehidupan masyarakal suku terbclakang 
yang masih hidup di daerah Riau. 

2. Pandangan tentang kosmos. 

Pandangan rnasyarakat pra-scjarall 1111 tcntang kosmos me-
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rupaka n kepercay::tn n m e reka terhadap be nda-benda alam atau 
raua- tanda yan~ lerjacli clabm ala:n dihubungkan uengan k chi­
dupan m~n:ka . \krl'ka pnL·aya bah,,·a kccuali makhluk yang 
h.:rhadan dan nampak oleh manusia. tc rdapat juga mak.hluk 
yang ridak lwrrubuh cbn t ida k keli hatan. 
\la khluk halu s ini ada yang bai k dan ada yang jahat. dan makh­
luk-makhluk inilah ya ng menggerakkan alam: hujan. angin, bin­
lang. matalwri. pcrtumbuh::m. maut. air di su ngai atau laut dan 
scbagainya. \rl anusia dap:lt menguasai mak.hluk-makhluk m1 

asal manusia. \:anusia dapat menguasai makhlu k-mak.h luk. ini 
asal man usia n1engetahui rahasia makhluk-li1akJlluk ini. Kalau 
makhluk-makllluk ini suclah tunduk kepada manusia, maka tun­
du klah ;tl am kcpadanya. 

J\ l anusia ya ng mcnge ta h ui rahasia-raJ1asia makhluk itu sc­
Ja lu m emcgang rahasia in i. clan h al ini diwujudkan dalam adat­
istiadal. Dcngan adat itu dapatlah alam i tu dikuasai oleh manu­
sia. utn pamanya : 

a. ll onnati lah makhluk-halus yang menguasai !aut. a tau p er­
hatikan pcrtanda-pcrtanda yang terjelma pada binta ng 
dan mataha r i di langit. tentu selam a tlah pclayaranmu . 

b. Pelihara b~ nar-h~narl ah upacara-upaca.ra makJ1luk h alus 
ya ng 111 CI1J!Uasai pcrtumbuhan padi, tentu subur padi­
tnu . 

Tanda- ta nda y ang tc rjadi ctalam alam ini sclalu mercka ama­
ti , karc na mcn:ka pc rc(Jya bah wa tanda-tanda irli erat sekali 
hu bu nga nn ya dcn ga n kchiclupan manusia. Umpamanya awan 
ya ng herlw n tu k sisi k ikan m cnunjuk kan bahwa akan mengha­
dapi musim ikan . ! Iujan panas suatu perta nda akan ada mala­
pcta ka kema tian. dan scbagain ya. 

Da larn hal ini hl:sa rlah peranan Du kun (Bomo). karena 
dia lah yang pal inl! banyak mengetalwi tentang rahasia-ral1asia 
<tl am ini. mengctahu i kn tang aclat-istiadat dan tata-cara m ela­
ku kan u pacara-upacara dalam rangka m enguasai a lam semesta 
! Il l. 
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BAB III 

ZAMAN KUNO 

A. KEHIDUPAN PEMERIJ\T AHAN DAN KE EGARAAN 
(POLITIK) 

Para ahli mempunyai kesamaan pendapat. bahwa arus d3-
gang di perairan Selat \1claka memegang p era nan pen ting eli 
belahan bumi ini sejak awal tarikll Maselli. k.arcna jalur dagang 
yang terbentang antara Cina dan India me lalui sela t ini. 

Riau yang terletak di peraira n Sclat Mclaka merupakan 
daerah yang strategis dalam arus lalu-lintas Sela t Melaka. dileng­
kapi pula dengan kekayaan alamnya yang menghasilkan benda­
benda dagang berharga, serta penduduknya yang berdarah pe­
Jaut. 

Faktor-faktor itul ah yang memungkinkan di Riau tim bul­
n ya suatu bentuk kekuasaan pemerin tahan dan kcncgaraan. se­
bagaimana yang akan diuraikan bcrikut ini. 

1. Pertumbuhan negara-negara. 

Bahwa kerajaan Sriwijaya ini tum bull , bcrkem bang dan 
m engalami masa kejayaan selama berabad-abad an tara abad 
ke VII sampai akhir abad ke Xll l, para ah li umumnya sudah se­
pendapat. Tetapi yang paling banyak mcmancing perdeqat­
an para ahli ialah mengenai persoalan Jokasi pusat kcrajaan Sri­
wijaya itu. 

Karena geografis dan stratcgis dan didukung pula oleh po­
tensi ekonomi/perdagangan yang mencukupi. mcrupakan fak­
tor-faktor yang menyebabkan Sriwijaya bisa kuat dan berkem­
bang. Sriwijaya m enghasil kan sendiri barang-barang dagang uta­
ma pacta waktu itu , yai tu !ada dan timah. Daerah yang banyak 
menghasilkan !ada ialah daeraJ1 scpanjang su ngai Kampar, Kuan­
tan, Singingi (di Riau) dan Batanghari di Jambi. Timah dillasil­
kan di daerah Kedah (di Malaysia) dan Tapung-Petapahan di hu­
lu sungai Siak (Riau) dan emas dih asilkan juga eli dacrah Riau 
yaitu di Sungai Kuantan dan Singingi. 

Hasil-hasil penting inilah yang mcnari k para pedagang dari 
Barat dan Timur berlomba-J omba berdagang ke Sriwijaya ber-
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kembang me njadj pclabuhan dagang intcrnasional. Riau yang 
banyak men,!!.hasilkan lada dan timaJ1 serta barang-barang da­
gangan Jainnya seperti dag:ing. damar. getah hutan. geliga. cula 
badak dan lain-lain serta Jetaknya di pinggir Selat Melaka yang 
stra tegis itu ." sudah pasti mempakan daerah yang potensial bagi 
kerajaan Sriwijaya itu. 

Adapun ahli sejarah yang mula-mula sckali berhasil meng­
ungkapkan tentang kerajaan Sriwijaya serta lokasi pusat kera­
jaan tc rscbu t ialah Coedes scorang yang berk cbangsaan Peran­
cis dan bclia u berpcndapat ball\va pusat kcrajaan Sriwijaya itu 
ialah eli Palemba ng. I) Pcn dapat Coccles ini di so kong oleh Beal , 
Groenevcldt. Takakusu. Pelliot, Nilakantasastri, Mohd. Yamin 
dan lain-lain. dengan alasan bahwa di Palembang-laJ1 ditemu­
kan lebih ban yak prasasti-prasasti pcningga lan Sriwijaya. 

Scmentara itu beberapa sarjana lain menyebu tkan tern-
pat yang berbeda-beda se bagai pusa t kaajaan Sriwijaya di 
antaranya ialah : 

a. Majumdar (sarjana India) mcnga takan bahwa pusat kera­
jaan Sriwijaya di Jawa. kcmudian di Ligor. 

b. Quatri tch Wales. berpendapat Sriwijaya berpusat di Chru­
ya atau Ligor di Tcluk Bandon (sckarang wilayah Muang­
thai). kemudian rnencarinya di Kadaram (Perak) . 

c. Dr. Soekmono mcnyatakan bahwa ibukota kerajaan Sri­
wijaya di Jambi. 

Dalam hu bu ngan ini J .J. Moens m cncari pusa t Sriwijaya 
itu mula-mula di pantai Timu r Seme nanjung Melayu , kemudi­
an pindall kc daerah Mclayu - Muara takus. Dasar dari Moens 
untuk menga takan bahwa Muaratakus scbagai pusat kerajaan 2> 
ialah : 

a. Rekonstruksi pc ta-pcta tcmpaHempat yang disebut dalam 
sum bcr asing. 

b. Bcrita 1-Tsi ng mengenai tiadanya bayangan pada sundial 
atau scscorang yang berd iri tcgak pada jam 12 siang saa t 
matahari mclcwati kJ1atulistiwa. 

c. Pe ta yang dibual o lch ahl i pcta China Chia Tan , yang me-

1). G. Gocdcs, /,(' Royaumc de Crivijaya, 131'"EO, XXll l, 1923, hal 1 • 36. 
2). J.L. Mocns, Crivzjaya, Ja11a en 1\.a taha. Tl3G, 77, a i"LI. 
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ngatakan bal!wa di sl!bda h Utara Chia Ch in tcrlctak Shin ­
Li-Fo-Shill. 

d . Berita t\rah yaitu dari Ihnu Said dan ,\ bdul Fida mengata­
kan bahwa ihukota S1iwijaya krkl:.tk eli \fuara sungai. 
Sung:.ti Kampar I ~00 talllin y:•ng lalu jauh kbih ke Barat 

dari sekar:mg dan ramai dil:Jyari. 

c. Cerita rakyat menyL'hutkan raj a Bic~ni !Sri) Wij aya dan 
jugJ eerita meng.enai raja Sr i,,·ijaya - menctap di Ko ta ba­
n i . 

Apabila dasa r-tl a:;a r pcndapar yang dikL'mukakan ole h 
\l oo:ns tli a ras dihubung.bn lkng:m kcn~·ataan-kcnyataan yang 
ada. bo:sar dugaan hall\va lokasi pu -at ke rajaan Sri\\·ijaya itu 
terlc tak di \1 uaratal-,u~. t\amun clcmikian. Sri\\'ijaya sebagai ne­
gara maritim png hersii"a t tlinami::.. kcmungkinan untuk ber­
pinclail ibukota at.lalah sua tu lwl yang dapar saja terjadi dalam 
pcriode lebih 5 abat.l itu. 

Cnruk memhuktikan sccara ko ngkri t perlu diJakukan pe­
nelitian dan pcngga lia n ilm iah y:lllg lehiJ1 ban yak lag.i eli clae­
rah Muara tukus. Bcgitu pula di lndcragiri dan Sintung. k arena 
disi t u tc rdapar pcn inggalan-pcninggala n kuno dan cla lam Lam an 
Sriv,rija ya dikl'na l scbaga i dacrah sum bcr pcngl1asil !ada dan em as. 
P eneli tian tcmpat ttntuk m enu irikan ihuko ta sua tu kaajaan bia­
sany.a berd asarkan bebe rapa pe rt imbangan yang tidak dapat dile­
paska n dari kepcn.:ayaan ya nl! d ianu t. snla sistelll sosial ekono­
m is dan s tratcgis milit cr. 

Dari segi kcpc n:ayaan. man usia pada masa itu percaya bah­
W<.I Sang ll yang itu bc rada di buki t-bukit alau gunung-gunung. 
Orang ti dak bolell me njaulli gunung, sl'ln tb bcrarti mcnjaulli 
T uhan dan nc nck-m oyang. Karcna itu pusn t kerajaan harus di­
dirikan di dckal pcrbukitan atau pcgunungan . 

Ditinjau d;tri scgi komu n ikas i dan s tra tcgis e konomi dan 
militcr, maka ibuko ta kcrajaan umumn y a tcrlctak di pinggir 
sungai. Jad i j ik a d it injau dari ele m c n-clem e n tersebut. maka 
Mu aratakus m cm cnuhi sy arat. Mu aralakus dila tar-bclakangi 
o lc l1 bukit dan gu nu ng d an tcrlelitk d i p inggir sungai. pada p o­
sisi yang s trategis ser la nH.:m il ik i sis tem pc rai ra n , yaitu sungai 
Kampar yang pada z aman dah ulu Japat di layari sampai ke hu­
lu. Ada nya pc nduduk atau Settlement Muaratakus mcrupakan 
unsur ya ng. :-.angat pcn li ng. ll al ini tidak diragukan lagi. se bab 
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kompleks percantlian :\l uaratakus yang luas scrta bcnteng yang 
terbentang di scpanjang sungai 1\:ampar. mu lai dari :\lua ra takus 
sampai ke Batu Bcr. urat mempakan bukti balnva tlacrah itu 
pada zaman dalllllu mcmang ada dan sangat banyak pcntlucluk­
nya. Dengan dcmikian liga cleman sebagai dasar untuk mcnen­
tukan bal1wa bckas sua lu ibukota kerajaan ditcmukan di i\lua­
ra takus. 

Prof. Dr. Purhaca raka se telah membaca p ra ·asli pcrtama 
Sriwijaya yai tu prasa-;ti Kedukan Bukit (683 M). rncngcm uka­
kan se bagai bcri J.. ut : 

). lenumt kcyak.inan kami. ka ta tamwan sam a dcn).!.a n Jawa 
Kuno ramwar . .l awa Kuno muda temwar. Jawa taman scka­
rang temon. ·\dapun yang dimaksud \linan~a lamwan itu 
ialah patcmuan dua huah :>ungai. yang sam a hc-,arn~ a bcr­
temu -;ant dcngan yang lain . yakni Kampar 1-.: anan da n 
Kampar 1-.: iri. Pntcmuan dua buall sungai yang -,ama be­
sarnya itu hokll or;mgnya di namakan i\l ina ng;t 1-.: a nwar. 
yakni ;\1 i nanga I( em ba r. 3 ) 

Purbacaraka sclnnjutn ya mcngatakan bahwa Minanga Kembar 
itu ialah Kampar ini . dckat m:ma dike tcmuka n pusal 11udha 
Mahayana yait u Mua rata kus. 

Tctapi jika pcndapal Pu rbacaraka itu discsu:t ikan dcngan 
pcta gcologj ck\\'a-..a Jill. tcrn yata bahwa su ngai h: ampar h:a n:1n 
dan Kampa r l...:iri h~· l um bcrtcmu. ~ fasing-mas i n ~ SLIJ I)!: Ii ter­
:.cbu t bcrmuara kc !au t pada suatu tclu k. Yang hcrkm u pada 
masa itu ialal1 -,ungai h: ampar Kanan dan Batang \ ial1 a1 dalam 
ar~al \luaratakt" - \luarama.hat (sckaranf: tcnnasuk danall 1\.e­
~amatan '\ Ill h:n10 I...:ampar). Jadi yang dimaksud \l inanga Kcm­
bar im bukanlah JK'riL'muan sungai Kampar Kanan J~ngan Kam­
par Kiri dewu-,a ini. tctapi tcntulah pertemuan an ta ra -..ungai 
Kampar Kan:~n dl' ngan B:1iang :v1 a hat. 

Kcsimpu lan ini dipnkuat ]agi dengan adanya -,uatu lcm­
pa l yang bcrnanw Minawa Kanwar. yai tu suatu t~:mpa l tkkat 
ncgeri Batu fkr.;ural (ihu ncgcri Kecan1atan X III Ko to !-.: am­
par sekarang inil. '\;una ncgcri l3atu Bcrsura t itu '>Cndiri dapat 
pula dijadikan huJ.. ti untuk mcmperl<uat hypotcsa d i ala'>. karcna 
nama iru mcngabadJb n suatu p~ristiwa sejarall. I3alu lk rsu rat 
sama artin~ a ckngan l' r;ha-, ti. 

\lcnu rul r:1J..~ :Jt ..,~· l cmpar. dahulu kala el i ll' lllpa t Jill adn 



sebuah prasastri, tetapi oleh seorang raja Batak yang datang 
menyerang negeri itu p rasasti itu dilemparkannya ke dalam su­
ngai Kampar. Sampai saat ini ra kyat di daerah Batu Bersu ra t 
masih m empunyai keyakinan bahwa batu tersebut masih ada 
di dalam sungai Kampar itu. 

Dalam versi lain dikatakan, scbcnarnya prasasti itu bukan 
hanya sa tu saja, tetapi dua buah jumlahnya. 
Yang satu memang tenggelam di dalam sungai Kampar itu dan 
yang sebuah lagi tidak diketahui tcmpatnya. mungkin sudah 
tert im bun a tau dibawa o rang ke tempat lain. 

Walaupun prasasti itu sendiri bclum diketemukan, (ini 
perlu dicari dan diselidiki le bih jau h). namu n karena letak dae­
rah ini mcrupakan saru kom pleks dcngan \lfu ara Kamwar. maka 
dapat diam bil kesimpulan bahwa prasast i-p rasasti i tu ada hu­
bungannya dcngan kedatuan Sriwijaya. 

Prof. Slametmulyana menga ta kan bahwa Minanga Tam­
wan hants dicari di Hulu sungai 13atanghari (Jam bi). yaitu di 
Muara Te bo. 4 > Dia mendasarkan scma ta-ma ta pacta peninjau­
an tcrhadap p erubahan dari kata Tamwan m enjadi Tebo. Pen­
dapat itu kurang meyakinkan. karena 1-T sing pada tahun 6 17 
M. datang kc Sriwijaya tanpa melalui Jambi sebagai pusat kera­
jaan Mela yu. sedangkan Jam bi clan Muara Tebo keduanya ter­
le ta k di pinggir sun gai Batanghari. Schagian sarjana sudah ber­
pcndapal bahwa kerajaan Melayu itu bcrpusat d i Jambi. sedang­
kan 1-Tsing dalam beritanya me ngataka n bahwa ia langsung da­
tang kc Sriwijaya. baru ke Melay u. Karcna dilihat prasasti Ke­
dukan Bukit ternyata Dapunta Hya ng sampai d i Palembang 
tallun ()83 M. sedangkan prasasti Karang 13crahi (Jam bi) yang 
merupakan maklumat perlu asan Sriwijaya ke daerah itu ber­
angka 686 M. Jadi tidaklah logis kalau angka tan p erang Da­
punta Il yang itu memang berangka t dari Muara Te bo menghi­
lir sungai Batanghari tanpa m elewa ti Mclayu di Jambi, tetapi 
tcrus saja kc Palembang, baru mcnaklukka n Jambi t ahun 686 M. 
Ya ng logis ialah kalau Dapunta Hy ang bcrangkat dari Minanga 
Tru1nva n. yai tu pertemuan sungai Kam par dengan Batang Ma­
hat, lalu tcrus ke Palem bang. Tempat ini dij adikan basis dan 
pangkalan untuk mengadakan ekspansi pengairan ke Selat Sun­
cia dengan m erebut Tarumanegara pacla ta llun 686 ;\ 1. (Prasas-

4) . Slamctmulyana, Sriwijaya, Endc Amoldus, h•tl. 18. 
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ti Kota Kapur). Setelah itu Bangka dijadikan Pangkalan untuk 
mengamankan pelayaran di Selat Sunda. J ambi sebaga i ibuko­
ta kerajaan Melayu direbut dalam ta hun itu juga. schingga dae­
rah !ada Ba tangha ri dikuasai oleh Sriwijaya (Prasasti Karang 
Berahi 686 Masehi). 

Berdasarkan semua argumentasi di alas dapat diambil kc­
simpu lan bahwa Minanga Tamwan itu berlokasi di dacrah per­
temuan Kampar Kanan dan Batang Mahat. Kalau dilih at besar­
nya pasukan Dapunta Hyang. pastilah bahwa M in anga Tam wan 
dalam pusat suatu kcrajaan bcsar. 

Dengan bantuan geomorfologi. Dr. Soekmono mcncntuan 
lokasi Sriwijaya dengan menunjuk Jambi, tlengan alasan Jam­
bi sangat strategis letaknya. Dikatakannya bahwa ga ris pantai 
pada zaman Sriwijaya ialah sepcrt i tc rlihat patla pcta gcologi. 
yaitu batas tanah aluvium dengan tanah yang lebill tua. Atas 
d_asar itu beliau menganggap bahwa J ambi lebih stra tegis lc tak­
nya menjorok ke dalam sampai ke Muara Tcmbcsi. Jambi meng­
hadap ke Sclat Berhala yang ramai karcna pada waklll i tu kcpu­
lau an Riau dan pulau Lingga bcrsa tu d cngan Scm cnanjung Me­
layu Jan berkesimpulan bah wa di Selat Bcrhala itui:Jh jalan yang 
paling ujung dari Selat \1 c laka dan yang tc ramai pada wakru 
itu. 

T e tapi Dr. Soekmono tidak rnembandingkannya dcngan 
geomorfologi daerah Riau. seh ingga pcndapa tn ya itu tidak da­
pat ditcrima begi tu saja. Sc bab kalau kita tinjau pcta gcologi 
dan menganggap garis tanah aluvium scb:.~gai garis pantai pada 
waktu itu seperti halnya dcngan sistem Dr. Sockmono tcrscbut 
di aras. maka terlihat bahwa dac rah Muaratakus di Kampar jauh 
lebih Strategls dari J ambi. Wak lll itu sungai Kampar adalah se­
buah sungai bcsar. jauh mcnjorok ke pcdalaman dan tenang 
karen a ke dua uju ng. I <mju ng dari telu k bcrrcmu sea kan-a kan 
pintu ya ng m enjaga teluk dari gclora latttan Sclat Mclaka yang 
sempit di ujung tanjung. itu . Ditinjau dari scgi keamanan. si tua­
si ini sa nga t menjamin keamanan suatu kc rajaan-kerajaan yang 
pusa tnya terletak di tcluk itu. 

l r. J .L. Moen!> dalam mempcrlihatkan s tratcg.inya Kampar 
tersebut telah m enulis dengan tcrjcmahannya scbagai bcrikut : 

Sungai Kampar m cnurut anggapan dap at dilayari dengan 
baik sampai d ckat pada ibukota (Mu ara takuspcn) dengan 
kapal- kapal niaga yang Iazim dipcrguna kan pada waktu 

35 



i tu . Di samping itu ko ta itu muda h sc kal i mempertahan­
kannya tcrhadap se rangan-scra ni,p n cbri lu:.~r. disebabkan 
pan tai gosong dcngan ja lan-ja la n air ya ng mu da h cl iper­
tahankan dia ntara pulau-pulau yang ba nya k itu tanpa di­
kctahu i ch.t pa l mclindungi sebuah armada bcsar. tambahan 
pula ja lan-jalan ai r ini mcntpakan pinru-pin tu penycrang­
an. yang mc njam in pcnguas:tan sclat tkngan sempuma. 
J uga tidak hisa diabaikan atla nya jabn darat yang baik 
yang sejak bcrabacl-abad ap knya sudah ada. (y aitu yang 
sckarang via Kotabaru Paya kumbuh - Bukit ti nggi dan Pa­
dang. Pan,ia ng) yang bcdw bu nga n dc nga n pelabu han tcr­
kc nal Pariaman. melalu i dat:tra n ting.g.i Min ang yang terke­
n~d ci:ln tc rkaya itu . Dcm ikian pula ki ranya Sri\\·ijay:J mem­
punyai ja lan pcrlw bu ngan dcngan Sci at \kbka maupun 
Jcngan Samu dcra H inJia : Jim ana h :tsil-11 asi l dari pcclalam­
an langsung Japat dianrarkan dcngan kapal ke India dan 
Cina. Lctak yang khih bagus dari posisi ini ridak clapat 
Jagi dicari unlllk schuah kcrajaan yang hesar. kcac.laan sc­
peni ini rcrang kbih dis11 kai tlaripada temp at di scbclah 
Timur \ lclaka. 51 

lh· rdasa rka n u rai:111 cLtLtrn p rasa~ t i tcr tu<r ya ng didapa t­
kan d i Kcdu kan Bu ki t. di tc pi sungai Ta t<lllf! dch:at PalL' l11bang 
!605 S). Prasast i Talang Tuo di scbclah Barat Palembang (606 S) 
dan Tl'laga Batu de kat Pakmb~rng. Sart ono 1\.artocli rjo bt'rpen­
dapat bahwa i\ luaralakus-lal! Sl.'ha,!!ai pusal kerajJ;Jn Sri\\·ijJya. 
sebagaimana Liiku tip di h~rwah ini: 

Dari uraian KL'Liga prasasri !l:r-..cbur eli atas dapat cliambil 
kcsimpulan ball\va Sriwijaya t idak di Palcmbang lctaknya. 
Dapun ta II yang mcmulai pcrjalanannya tlari \ 1 inanga T am­
wa n . datang di \ la tayap ( \k layu atau Jambi se karang ). 
kcm udian mcnd iri k~11 1 k o t ~t y;r ng dihc ri nama Sriwijaya. 
Sct;dntn kemud ian raja S ri wij~r ya mcmba ngu n scbuaJ1 ta­
man yang di lt:tdi:tllkan kepada rak} at di :o-L'ki t ar PalembJng 
(Talang. - Tua) Lkngan tliscrtai ku tuk-kulll kan te rlladap 
siapa yang tid<1k tunduk kcpada pcrin talt raja. T en tunya 
kutu kan -k uwkan m 1 tidaklah ditujukan kepada rakya t 
tliibukola keraj:tan sendiri. Jadi dcnf!all tlemik ian letak 

5). l r. J.L. Mocns, Op.cit., haL 338/339. 
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Sriwijaya tidak di Palcmbang. Scdangkan hadiah tJm an 
itu dapat diar tikan sebagai kcbaibn raja Sriwijaya tcrha­
dap rakyat da crah yan g d itak lukka nn ya. :Vlun_gkin scka li 
pusa t Sriwijaya tcrlet;1k d i :Vlinanga Tannva n itulah. di 
dacrah pcrtemuan sung.ai Kampar K;111an dan Kam par Ki­
ri. 6 l 

Scsuai pu la clcng.an bcrita 1-T sing y ang m c nyata kan bah­
\va le tak Sriwijaya di da cr:d1 Kha t tulis tiwa dan dipcrkuar dc­
ngan penemuan arkcologis bcrupa bangt1nan stupa di dacra h 
Mu :.tratakus lcbih mcyaki nkan lag.i Muaratakus ada la h pusa r 
kerajaa n Sriwijaya tcrschu t. 

K erajaan-kerajaan ,l ie/ayu 

Setclah pada akhir abad X III Sriwij:1ya mc ng;.~lam i kcrun­
tuh an. maka daerah bagian B;Jrar Indonesia ti d;Jk mcmpu nyai 
ika tan dalam sa tu tan_!.!an yang ku:H lagi. Dcmikian pula di Riau 
pada wak tu itu t1erdau lat sc ndiri knajaan-kl'r;1jaan \1 dayu. yat­
ru : 

a. Kcrajaan Bintan T umasik dan \lclaka. 
b. 1\: crajaan Kandis.1 Kuantan. 
c. Kcraja;m h critang d:1n lntkragiri. 
d. Kcrajaan Casih 
e. Kerajaan Robn. 
f. Kcrajaan Scgati. 
g. Kcr:1jaan Pcbn Tua. 
h. Peme rintah an Andiko 1\an -+-+ Kampar. 

" Patah rumbu h hilang hcrganti. tidakbn Mda yu hilang 
di bumi-- . buny i pepatah or;1ng Mcbyu. Silsila h raja-raja Sri­
wijayu di \tluarataku · mcmang il ila ng tcrapi kctu 111nannya yang 
berhak atas takh ta Sriwijaya masiil ada. yang tc tap tinl!gal d i 
Bukit Siguntang. · Palcmbang. ~cka l ipun lwl iau tclah tidak mem­
punyai arti apa-apa di ncg.crinya. karcna ancaman da ri Singosa­
ri dan :VIelayu · Jam bi yang telah tuntt mcnakJukkan Sriwija­
ya. 

Sang Sapu rba. dcmikian nama tokoll dima ksud tcrpaksa 

6). SJrtono K<trtodirdjo cs. , Sejarah Nari01;al Indonesia. jilid II , Dcp,utemcn Pcn­
didikan dan Kehudayaan. 1975. hal. 55. 
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pindall clari ncgcrinya. yakni kctika dinasti Sailcnd ra relah ti­
Jak mampu sam a se kali mclanju tbn kckuasaan dinastinya. 
Kcpindaliannya itu dcnga n tujuan: 

I). In gin 111 cnghi d up ka n 
dcngan mcndirikan 
kclanju tan Sriwijay;_t. 

kemba li kcbcsaran ma sa sil am 
kcrajaan bam \t!cla yu scbagai 

2). \1encari ibukota bant yang jauh dari anc<unan Jawa. 
t<..'tapi dckat dcngan Sdat :VIelaka. 

Scmcnjak kebcrangkatan Sang Sapurba dari Palembang 
beliau mcnying,l!aili bcberapa kcrajaan kccil yang tcnnasuk bc­
k::ts mandala Sriwijaya. Di si tu bc liau ditcrima oleh raja-raja sc­
tempat dan diakui sebagai \1all:.naja. 

\IL'nurut "Scjarah Mclayu .. pcrj<ll:.l!1an Sang Sapurba itu 
sebagai bcrikut: 

1.3crangkat clari Palcmbang kira-kira akhi r abad kc XII I 
lcngbp dengan staf pcmcrinrahannya scrta pengiring-pengiring­
nya. mengh ili r sungai :\lusi sampailah di Kcrajaan Tanjungpu­
ra. Di Tanj~tngpura ia mcngawinkan putr<.~nya dcngan putri r<.~ja 

se tempar. scrta 1111.:nobatkannya pula scbagai raja . Setelah itu 
Sang Sapurba menuju kc Bintan. di sana mcnga\\·inkan pula 
seorang pu trany;~ 1.kng~tr. putri raja scrcmpa t. Kcmudian Sang 
Sapurba m cncru skan pclayaran kc Kua nwn dan tli situ belinu 
diang.kat sehaga i raja. 7

) 

Tujuan bcliau mcngawinkan putra-putmnya dcngan purri-purri 
raja sctcmpal ialah unruk mcngllidupkan kembal i imperiuin 
li.l.ma. 

Orang \ I i nang:ka bau m em in ta pula ke -cdiaan Sang Sapu r­
ba untuk mcnjadi raj:! ~ l inangkabau dan pcrm intaan ini dikabul­
kannya pu la. scllingga scmcnja k itu Kuantan da n 'vlinangkabau 
mempunyai scorang raja bersama. 

Dari riwayat dan kejad ian scpanja ng pc rjalanan Sang S:t­
purba yang di dalam dadanya masih tcrsimpan kcbang:>aan rcr­
hadap kcrajaan masa ~ilam. ingin mclihat tcgaknya ke rajaan 
Melayu di Selat :vlclak:.! yang stra tcgis illl. Cita-citanya remyata 
bcrhasil dcngan rumhuh dan bcrkcmbangnya kcrajaan-keraja­
an \'lelayu di Sclat :vl elaka. 

7). Abdull~h lbnu Abdulkadir 1\tunsyi. Scjarafl Melayu, disclcnggar~kan kcmba­
li dan diberi anows i oh:h TD Sinnnorang dan Prof. Dr. A. Tecw cler ~an ban­
IUan Amal ll:unzah, Jambatan, 1952. 

38 



a). Kerajaan Bintan. Tumasik dan \1 elab. 

Dalam taman Sriwijaya kerajaan Bin tan mcrupakan daerah 
mandala. Sc tclah keruntuhan Sriwijaya. kcr<Jjaan ini berdiri 
sendiri-scndiri. tidak tunduk kepada raja I<Jin dalam kawasan 
Sumatera . Rajan ya yang diketahui bernama Azhar Aya dan setelah 
mangkat digantikan oleh Iskandar Syah. Sctclah Iskandar Syah 
wafat digantikau oleh pennaisurinya scndiri. karena tak mem­
punyai keturunan sebagai penggantinya. 

Marco Polo scorang pelaut Venetia wak tu kcmbali dari 
negcri ( ina talllln 12 9~. singgah di kcr:1jaan 13 intan su atu per­
tanda bahwa kerajaan ini sudah cukup dikenal di mata orang asing 
wakn• iru. Dalam m<Jsa pemerintahan pcnnaisu ri Iskandar syah 
irulah Sang SLtpu rba da tang ke Bintan d<Jn bcrhcn ti di Selat 
Sam bu. Pcrm aisuri Iskandar Syah m engu tu ~ mcn tcrinya yaitu 
lndra Bupala dan Aria Bupala menyambu t Sang Sapurba, kemu­
dian dibawa kc Bintan. 

Maka Sang ila Utama, anak Sang Sapurba diambil Bagin­
da permaisuri scbagai menantu , kemudian dinoba tkan sebagai 
raja meng.gan tikan beliau. Setelah bebcrapa lama bertakhta di 
Bintan. Sang 1\:i la Utama membangun k craja ;.~n ban1 di Tuma­
sik (st'kara ng bernama Singapura). \1 cnginga r tcmpur leluhu r­
nya di Palcmbang. raja pada kerajaan Bintan dun juga menjadi 
raja di Tumusik. maka beliau pun memukai gl· lar Sri Tan Buana 
(Palembang. Bintan dan Tumasik). 

Malaka didirikan oleh Paramisora Pada waktu didirikan. 
di situ sudah berdiru11 penduduk asli suku Laut yang hidup seba­
gai nelaya n yang berjumlah lebih kurang 30 kcluarga. Maka ber­
sama-sama pentluduk asli inilah raja dan pcngi ku tnya memba­
ngun Malaka. 

b). Kerajaan Kandis dan Kuantan 

Sama llalnya de ngan kerajaan Bintan dan kcrajaan lain­
nya. saar be rdirin ya kerajaan Kandis ini bclum dikctahui. Yang 
pasti ialah kerajaan ini ada. Dalam . cga ra kcrragama ada dise­
butkan nama Kandis di Sumatera yang remHl uk dacrah kekua­
saan Majapahi t. Sc!ain im dalam folklore (ccrita rakyat) nama 
kerajaan ini sclalu disebut-sebut. Letak ibuko ta kerajaan itu 
ialah di Padang Candi, yaitu suatu tcmpat di pinggir Batang 
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KJantan (nama umum untuk sungai Inderagiri bahag:ian hulu) 
di seberang pan tai Lu bu k 1 am bi. Dinamakan Pada ng C andi ka­
ren a di situ ada t:anui tempat pemujaan } ang -;ek:Jrang hanya 
ti'1ggal bekas-bd:asnya. Daerah kekuasaan kerajaan Kandis ini 
kira-kira meliputi daerall Kuantan sekarang. ya itu mulai dari 
hulu Satang Kuantan. negeri Lu buk Ambat:ang sam pai ke Ce­
renti. 

Sctc lah kerajaan Kandis hancur tumbuh lah kL·rajaan Kuan­
tan dengan ibuko tanya Sintuo. yairu suaru tent pat di Sl:'beranr 
Kota Talukuantan ::.d.:arang:. Pada saar Kuantan tidak mempu­
nyai raja. cla t;tnglall armada Sang Sapurba menghulu ~ung;1i Kuan ­
ran. sampai kl'kawasan Ku:1nt:1n eli Sinru o. K~·d;ttangan Sang 
Sapurba dieiLI-I:~Iukan orang Kuantan, baik para pcmhcsar dan 
pcmuka-pcmuka masyarakat. maupun oleh rakya t sendiri. \kreka 
semupaka t untuk mcngangkat Sang Sapurbu scbagai raja dan 
setelah diangkat mc njadi raja Sang Sapurba bergclar "Tri ~lurti 
Tri Buana '·. 

c . Kerajaan Kcrilang dan lnderagiri 

:Vlasa hidup kcrajaan Kcritang diperkirabn semasa dengan 
Kandis eli Kuantan. Pusat kerajaan ialah sck itar de-..a Kl:'ritang 
sckarang. ~ aitu tli t~·pi sungai c.;angsal eli Kecamatan I<. L·ti:'IL Ka­
bup·aren lnderag.iri 1-l ilir. :\ama Kerirang bcrasa l dari kata-kata: 
akar + itang ia lah scjenis tumbuh-mm buhan yang ban yak ter­
dJpar di ping~ir an ak sungai Gangsal tcr<;c but. \"ama Kcritang 
ini juga cllscbut da lam :---Jcgarakertagama. 

Kerajaan Keritang lenyap karena ke hila nga n rajanya. yai­
tu raja Mcrlan g yang ditawan di istana kcrajaan Melaka. Dari 
perkawina nnya Lkngan salah seorang putri Su ltan Ma nsyur Syah 
( 1459 - 1477) Raja Mcrlang memperoleh seorang pulra bcrnama 

'arasinga. Kctika rakya r lnderagiri tidak mempunyai raja. maka 
Datuk Patih menyuruh supaya Narasinga diambJI untuk dija­
dikan raja lndcrag.iri. Dcngan demikian · ara~inga diba\\"a ke 
lnderagiri. lbukota dan istana didirikan di Pekantua talwn 1508. 
yaitu suatu tcmpat di pinggir sungai lnclcragiri di hilir Kuala 
Ccnaku (sckarang tnmasuk Kabupaten Indcragiri ll iJirL :'\laka 
daerah Inderagiri baru ini ialah daerah mulai clari Batu rija l sepan­
jang aliran sunga i lndcragiri. sungai Gangsal dan Kcritang. Di 
Pekantua mengal ir s_cbuah sungai kecil (unak su ngai lnderagi­
ri) yang mcn uru t ce rita sungai itu bcrn ama Pa ngandalanc!iri. 
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Lama kelam aan mcnjaJi lnderagiri. Jadi Keritang adalah penda­
hulu dari l ndcragiri. a tau kerajaan Jnderagi ri ada lal1 pewaris 
kerajaan Kcri tung ( pcrt cngahan a bad ke XV). 

d). Ga s i b 

Sckitar abaci kc XIV di tepi su ngai Siak. bcrd iri sc buah 
kerajaan yang bern ama kerajaan Siak. Ibukota kcrajaan ini ialah 
Gasib. yang tcrl c tak di tepi anak su ngai y ang bernama Gasib 
pu la. Tem pa t i ni be ralla di hulu Kuala Man clau ~:c kar~111g. Kc­
besaran kerajaan Siak - Gasib ini hanya tinggal da lam cc rita-rak­
ya t. yang bcgitu rupa tcl ah beru bah m enjacl i lakllyul. Umpa­
manya cc rita tc nrang istana yang m asih ada yan g jauh dalam 
hutan bclanta ra yang suli t dan tak mungkin cl itcmui bg.i atau 
rakyat sc ri t1g. mcliha t alas is tana Gasib h anyu t. 

Kerajaan ini menguasai daerah sepanjang aliran sungai Si­
ak mulai da ri hulu sekali yakni di Buki t Scligi Ta pu ng dan 
Bukit Langa (Tapung Kanan). yaitu berbata~ dcng.an :VIinang­
kabau. Ini da pat dikctahui dari cerita rakyat ya ng luntn lcmu­
run di Ta pung Kana n, bahwa ra kyat Tapung Kanan J a ri da hu­
lu di bawall kckuasaan kc rajaan Siak. 

Bu kti lain dilcmuk:ln eli Tapung Kiri. yailu scorang Ben­
dahara da ri 13a tu Cajah m asih memiliki scbuah gag.ang kcris ha­
diah dari scorang raja Gasib. Begitu juga Bendah ara dari Tan­
dun memil iki scbua h pcrisai hadiah dari raja Gasib. 

a). R o k a n 

Kerajaan mt bcrcliri abad ke-XTV berpusa t di Kota Lama. 
mengam bil nama dari scbuall sungai di mana kcrajaan ini terle­
tak. yaitu su nga i Rokan. Perkataan Rokan bc ra~al tl:.t ri bahasa 
Arab. yaitu rokana yang berarti rukun-damai. lni mc lambang­
kan bahwa kc rajaan in i mcm iliki ra ky at yang hitlup rukun-cla­
mai. Dari nam a kcrajaan terscbut dapa t cl ikcta hui bahwa kera­
jaan ini bcrdiri sc tclah masu knya gama Islam di Riau. 

f J. Kaajaan Scgat i 

Kerajaan ini tcrk tak di hulu sungai Seg:tti. ~ailll 15 km 
dari negc ri Langgam sckarang. eli tepi su ngai Kamp;~r. Yang men­
dirikan ialal1 Tuk Jayo S:t t i. cucunda dari \Lt il;trajo OLmg di 
Kuantan. \l ula mul:t pusat kerJjaan di Ranailtanjung 8 ungo 
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( di de pan negeri Langgam sekarang). 
Kemudian olch putranya bernama Tuk Jayo Tunggal, pusat 
kerajaan dipinda hkan ke Ranah Gunung Setawar (di hulu su­
ngai Sega ti) . 

g). Kcrajaan Pekantua 

Didirikan oleh Maharaja lndra yang datang dari Kerajaan 
Tumasik. Lokasi kerajaan ini ialah di Hulu sungai Pekantua, 
Ie bih ku rang 20 km di hulu Muara talam - Karnpar. Maharaja 
Indcra m crn bangun istananya di Perna ta ng Tua dan di samping­
nya dibangun sebuah candi Hyang. Konon candi ini dibangun 
sebagai kenangan atas selamatnya beliau melarikan diri dari 
Tumasik. ke tika negeri itu dikalahkan Maja pahit ± tahun 1380. 
Diperkirakan ballwa kerajaan Peka1~ tu a ini sc k.ita r tahun 1380. 

h). Pcmerin tahan Andiko an 44 di Karn par 

Di clalmn bu ku Negara kertagama disc butkan bahwa Kam­
par tcm1 asuk da erah yang dikuasai Majapahit bcrsama keraja­
an-kerajaan lainnya di Riau yaitu Keritang, Kandis, Siak dan 
Rokan. Tctapi tidak dijelaskan apakah Kamp ar yang dirnaksud 
adalah kcrajaan Pekan tua atau Kan1par yang dikenal kemudian 
sebagai Pernerintahan Andiko Nan 44. yang daerahnya meli­
puti Kampar Kiri dan Kampar Kanan , Tapung Kiri dan T apung 
Kanan. Kc tika Sang Sapurba tiba di Ku antan pada akhir abad 
ke-Xlll. Kampar disebut sebagai daerah yang makmu r. Hal ini 
jelas karena zaman Sriwijaya daerah ali1an sungai Kampar ada­
lah penghasillada utam a. 

Sctclah runtuh nya Sriwijaya tidak ada berita Iagi tentang 
Kam par ini . Bunt se telah Adityawannan masuk di Darmasra­
y a dan menjadi raja Pagamyung tahun 134 7 M Kampar kem­
bali clisebut. Oalam usahanya untuk rn e ngkonsolidasi kekuat­
an. Adityawam1an m embentuk suatu be ntuk pemerintahan 
y ang khu sus. y aitu semacarn otonom bagi daerah perbatasan. 
Adityawann an m engjrirnkan dua orang utusa n ke Karnpar yai­
tu Datuk Pa tih da n Datuk Ketemenggungan . yaitu orang Kam­
par scndiri. Sebagai hasilny a terbcn tu kla h pcmerin tahan An di­
ko !\an 44. bcrdasar kan jumlah negcri yang tcrgabung dalam 
pemerintallan Andiko itu. Dan sebagai pusa t ditctapkan Ylu ara­
takus dcngan nam a baru "Kota In clah Dunia ... Pcris tiwa ini ter-
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jadi pada awal pemerinrahan Adityawarman. Dengan dcmikian. 
dapat dikatakan bahwa pemerintahan Andiko Nan 44 ini ber­
diri sckitar tahun 134 7 Maselli. 

2. Perkembangan 

K ~:rajaan Sriwijaya bc rdi ri abad ke VI I dan hcrmu la pu­
sa tnya d i Muaratakus. Sebagai akibat gcograt"is yang s trategis 
dan poten~i ekonomi yang c.J imil ikinya. an tara la in menghasil­
kan !->Cnd iri barang-barang dagang utama pada waktu i tu. yzk­
ni (ada. lima h dan lain-la in . mcrupakan faktor yang mc nyebab­
ka n S riw ijaya dapat bcrkcm ba ng dengan pcse~ t. Pc rkcm bang­
an tc rse bu t te rjadi daJam a bad keXI dan ke X I I dan Chau Ju­
Ku a tdah menyebutkan 13 negara jajahan. Sriwija ya. yang me­
liputi -.c luruh daerah Indonesia bagian Bara t dan sclunth Seme­
nanjung \felayu sebelah Sclatan Teluk Bandon. s) 

Pcrtulisan yang bersifat Budhisme yang dikercmukan di 
Pasir r anjang. ujung Utara pulau Karimun ( Kepulauan Riau) 
mcmbcrikan petunjuk bahwa di mulut Se la t M t~laka jalan pela­
yaran dari utara ke selatan yang terletak di Muara Sungai Kam­
par i tu tcrdapat pos tcrdcpan dari Sriwijaya. Di alas prasasti 
itu ditcmukan tiga buall telapak kaki yang besar sckali ukur­
an nya. te tapi semuanya te lapak kaki sebelah kiri. Sedangkan 
telapak kaki kanan sebanyak tiga buah pula dalam uku ran yang 
saa t d ikc temukan di suat u tempat di Singapura. Sampai sckarang 
tcmpat tN se but dianggap olch pcnduduk tcmpat kcra ma t. 

Kalau ditafsirkan maka clapa{ dibayangkan ballwa Sang 
Budlla ya ng menguasai bola-dunia itu berdiri mcnghadap ke 
Utara. kaki kirinya be rpijak di Pasir Panjang. scdangka n kaki 
kanannya di pulau Singapu ra. maka pelayaran inrc rnasional 
melalui Selat Melaka akan bcrada di bawah kangkungannya. 
Ini pun mcrupakan simbolis bc tupa ku asanya kcrajuan yang ber­
agama Budha yaitu Sriwijaya yang wakru iru bL'fJHI-.at di Muara­
takus. 

lk rdasarkan catatan Cllau Ju-Kua dapat dikcrallui bahwa 
dalam abad ke XI II Sriwijay:.~ m asih menguasni sL·hag.ian bcsar 
Sumalcra dan Semenanjung Mclaka. serta bagian haral pulau 
J awa (Suntla). Dalam pu ncak perkembangannya Sriwijaya me­
ru pakan pu sa t perdagangan internasional dan pu ~at pcngajar-

8). l ll rth dan Rochill, Chan Ju-Kua, hal. 62. 
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an agama Budha di Asia T enggara. 
Tctapi pada akhir abad ke XII I S riwijaya menjatli lcmah 

dan mcngalami kcntntuhan. karcna ditlesak o leh tiga kekuatan. 
dari Utara orang-orang Siam rahun 1292. dari dalam s~nd i­

ri yairu ~klayu - J ambi yang rclah dikuasai oleh Singasari tahun 
12-5 - 1293 dan akhirnya okh kckuatan ketiga ialah Singaloari 
sendiri. 

Scmcntara itu kerajaan-kerajaan Melayu Riau a tu Jcmi 
satu bertliri dan bcrkembang. Tetapi karcna keterbara san :.umbcr­
sumber, maka bcbcrapa dari kc rajaa n tcrscbut tidak dapal diung­
kapkan sccara jclas perkembangannya. Scpanjang data-da ta y ang 
diperolch. tlikctahuilaJ1 bahwa clalam z<m1an pemerintahan raja 
Iskandar Syah. Bintan m~rupakan kerajaan yang nH:ngua:-.ai 
dacrah cukup luas. yairu daerah sckitar pulau-pulau Riau. 

Di Tumasik. setelah Sri Buana mangkat. memerintah putra­
nya yang bcrgclar Paduka Sri Rana \\'ikram a. Raja Tumasik 
yang t~ra khir ialah Permaisuri atau Prameswara bcrgclar Raja 
Kecil Besar. J>ada akhir abad X IV Tumasik diserang \lajapahir. 
Pennaisuri mcnyingkir ke Utara d<m mcndirikan kerajaan ban1 
ialah kc rajaa n Mclaka. Dalam usa ha untuk rn e ngemban gkan 
kekuasaan pcm crintah dan kcne&a raannya maka sultan-sultan 
~1elaka mcnganu t paham politik hid up berdampingan secara 
dama i (co-ex istence policy) yang d ilaks:111akan secara akti f. 

Su ltan-su lt an setelah Prameswara (se tclah masuk l::.lam 
tahun 1-t 1-t ia bcrnama Muhammad Iskandar Syah). tt!tap mcn­
jalankan politik bcrtetangga baik. Scperti diketahui. Sang Sa­
purba sc tclah Sriwijaya hancur mcninggalkan Palcmbang dan 
berkeliling di sc kitar Selat Melaka. dcngan tujuan rn engll idup­
kan image Mdayu. kini sultan-sullan Mclaka mcngingi n kan tcr­
ciptanya sualll mandala yang dialur d<Jri sa n1 pusat imperium 
\1 a1aka. 

Den~an poli tik diplomasi i1idup berdampingan itu rnab 
dalam ma-.a k~ja} aannya kerajaan \ldaka telah mempunyai 
kontrol at:J" dacrah-dacrah: 
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a). Scmcnanjung Tanah \lclayu ( Pcra ni. ligor. Kclan-
ta n. T l.' rcnggano dan sebagainya) . 

b). Oa c r:i11 Kcpulau an Riau. 
c). Pcsisir Timu r Sumatera bagian T cnga h. 
d). lh: run ai cl<ll1 Serawak. 



e). Tanjung Pura (Kalimantan Barat ). 

Dan dlll:ngkapi dcngan yang diprrokh ~~cara diploma~i 

Juri \I Jjapahit. ~ Jitu: 

f). lmkragiri. 
g). Palrm bang. 
h). Pulau Jemaja. T embilah an. Siantan dun Bungur sc­

nwanya di Kcpu lauan Riau. 

Dalarn mduksanakan politik bertetangga ba ik demi mcngcm­
bangkan keraja:111 .\lelaka. sangat besarlah ptran<Jn· panglima ang­
katan lautnp yai tu Labamuna Hang Tuall. Di:.1 tlil ahi.rka n di 
Sungai Duyung. Singkep (KqHilauan Ri;w). Ayahnya bernama 
Hang Marl11nud dan ibunya Dang Merclu. liang Tuah dibcsar­
kan di pu lau Bintan dan bcrgum di Bukit Lcngkuas (Bintan 
Timur). 

1\.arir Hang Tuah tidak hanya di biclang militer. tetapi juga 
di bidang J'Olitik. Hang Tuah merupakan tangan kanan ultan 
dalam mdak~anakan politik pcmerintahan r11:gara. Hang Tuah 
adalah rokol1 dan pahlawan T:mah Mclayu. Kalau Gajah !ada 
terkcna l dengan ··sumpah Palapa"-nya. l iang Tuah memiliki 
semboyan -.,chagai tllbawah in i: 

I ..,:1 hilang. dua rerbilang 
Tak .\klayu hilang di bumi. 
T uah sa kti ham ha rh:gai. 

Tokol! li ang Tuah tl' t<rp diagungkan okh rakyat Mcla yu. 
Cerita mcn ge nai Hang Tuah te tap hidup sa mpai sc karang dalam 
mayarak:Jt Mclayu di Riau. bahkan diangka l :.cbagai my thos. 
Sl!hingga di mana tcmpat i:r dimakamkan tak pl:rnah diungkap­
k:ln. :\amun b~giru. Hang Tuah bukan lah ~cor:.111g tokoh gaib. 
Dia meningga l di .\lelaka dan Jimakamkan di rempat asalnya. 
yaitu su ng~r i Duyu ng di Sing.kcp. 

Mcngcna i kcrajaan Kantl is tidaklah banyak dikc tahui. Yang 
diketahui ial.rh bahwa Kantl is dikalahkan olch j ambi dan sc­
relah itu t idak terdengar l:.rgi bcri tanya dan kapan pcrisriwa pcrang 
iru terjadi juga tidak dikdahui. Kerajaan Kandis digantikan 
olch kerujaJn Kuanran. tctapi bc!apa lam:.~ kcrajaan Kuantan 
ini .berlangsun!! tidak dapa t dikl.'t3hui. 

Demikian pu la halnyu kerajaan Keri tang. yaitu pendahulu 
dari kc raj;ran lntlcragiri. Mengc nai pe rkemb:r nga n kerajaan lndc-
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ragiri ini, akan diun gkapkan Jebih Janjut dalam bab beriku tnya, 
Selanju tnya dit injau pu la perkcm bangan kerajaan C::~si b. Se­

pa njang yang dikc tah ui keraja::Jn C :1sib in i m enca kup du a perio­
de. Periode pcrtama ia.lah masa kc rajaan Gasib dipcrintah okh 
raja yang beragama Hindu Bu clh:1 dan p eriode k cdu :~ d iperin­
t:.~h i oleh raja yang telah m em cluk ag:~ma Islam. Gencrasi kera­
pan Gasib pcriodc pcrtama san gat scdikit sckali dapat dike ta­
h ui. Salah seorang raja Casib yang hcragama Hir:du/ Budha i tu 
iJl ah Badagai. 

\1 enunn ta r ik h (ina 1-J.33 kc rajaa n Gasi b bc rsama-sama 
d cngJn lnderagiri dan Siantan minr~1 perlindu ngan ke C ina. Tin­
d akan ini mungki n disebabkan adan ya usaha ekspansi keraja­
an Mclaka dan yang telah memclu k agama Islam yang berbe­
da kepercayaan dl'ngan orang Gasib . Majap ah it sc bagai pelin­
du ng selama ini su dah m enjadi lem:.d1. 

· ·s~jarah Mclay u· · m emberit :illllkan bahw:~ pada \\·aktu 
sultan tvfansyu r Syah berkuasa ui \ Lil aka tahun 14 -1--1- - 141/ . 
Mclaka menaklukka n kerajaan Hindu/ Budha yan g bcrpu sat di 
Gasib dan rajanya bernama Pemaisu ra ditawan . Sctclah Gasib 
di takJu kkan o leh Malaka. sul tan Mansyur Syah mc ngangkat 
anak raja Siak yang di taklukan nya bcrnama Mcgat Kudu un­
tu k m emegang kc kuasaan di Siak di bawah nau ngan ;vlelaka dan 
jug:~ dijadikan m enant u raja ~1elab . 

Megat Kudu m asu k Islam bcrgclar Sultan Ibrahim. kem u­
dian digan tikan olch anak nya raja Abdullah . Wa k tu i tu raja 
Melaka ialah Alaudclin Riayat Sy ah I (1447 - 1448). kemudian 
digantikan oleh sulta n Mahmud Syah l (1448 - 15 11). Di Siak 
diangka t raja Husin m enggantikan raja A bdullah . Ak hi rn ya tahun 
15 1 1 .\ielaka direbu t Po rtugis. raja !'v1claka m enyingkir ke Jo­
hor dan sejarah Siak selanj utnya tc rgan tung dal am proses se­
j arah Melayu ya ng berpindah-pincla h da n akiba t anc ama n Por­
tugis. 

Kerajaan Ro ka n m en galam i pe rkem b an gan ya ng cepat 
juga. karena diclu ku ng oleh h asil daerahnya yan g ba nyak. Ba­
·ru ham par termasu k daerah kekuasaannya. Dalam usaha u n tuk 
mengem bangka n keku asa annya. raja Ro kan me!Jk s:~ n akan po­
li t ik hidup berdam pingan (co ex ist ence) secara dam ai. Men ge­
nai sistem p em erintahan kerajaan Rokan ini t icluk diketahui, 
hanya dalam sil sil ah raja R o kan d inya takan bahwa raja Ro kan 
adalah keturunan da ri sul tan Sidi. 
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Hu bungan persah abatan dijalin dengan Melaka dan raja 
Mela ka sendiri yaitu Muhamm ad Syah m empcristeri putri raja 
Rokan. Pcrkawinan ini m cnghasilkan scora ng putra yaitu Ib ra­
h im. kcmuclian m enjad i raja eli Melaka se lam a sa tu tahun lima 
bu lan menggantikan ayah nya. Kemudian raja I bra him dibunuh 
o lch raja Kasun Muhamm ad Syah dari pu tra Mclaka asli. Se te­
lah ~l e l a ka dikala hkan o lch Portugis, ke rajaa n Ro kalJ.:.PUn m en­
ja di mundur karena sclalu mendapa t ancama n Ant dan kemu­
d ian d ari Aceh . 

Kcrajaan Segati m cngal ami perkem bangan pada m asa pc­
m crintahan Tuk Jayo A lam yaitu putra dari T u k Jay o Tunggal. 
Pada saat ini Ranah Gu nun g Setawar, yai tu pu sa t kerajaan Se­
gat i m encapai kejayaan aki ba t p erdaga nga n ya ng maju pesa t 
tc ru tam a dagang !ada. 

Tuk Jayo. Alam bc ril asil m enghalau kembali hulu balang 
kerajaan Gasib yan g bern am a Panglima Pu to yang menyer ang 
dan sem pat pu la m erc bu t Ncgeri Ranah J ayo Lau t. Tuk Jayo 
Lau t digantikan pul a o leh pu tranya bernama T u k Jayo T inggi. 
Se tc ru snya berturu t- turu t me njadi raja T u k J a y o Gagah, Tu k 
Jayo Kclombai, dan Tuk Ja yo Bedil. Din uma kan demikian ka­
rcna bcliaulah raja pertam a kali y ang mem akai bcdil. 

Pad a m asa pem cri n tahan Tuk J a yo 13etlil inilah Mel aka 
di kalJhkan oleh Bajak Lau t Peringgi (P onugis). O leh Tuk Jay o 
Bcd il dikirimkanlah a ng kata n perangnya d ipimpin oleh Pang­
lima Kuntu u n tu k men ycrang Portugis di Mcla ka . bersama-sa­
ma dcnga n T uk Sanggar Raja di Laut. Ma ka tcrkenallah mere­
ka ini dengan angkatan lau tnya yang tanggu h, yang m engu asai 
Kuala Kampar. Se telah tu ;.t. Tuk Sanggar Raja di Laut diganti­
kan o lch Tuk Sangga r Dilaut Muda dan Panglim a Kuntu dita­
rik kcm bali ke Segati. Pimp inan pasu kan diga nti kan oleh orang 
Bcsa r Segati , yang berasal da ri G unung Hija u (Pagaruy ung) bcr­
nama Su tan Peringgill . Di ba wah pimpinan kcd ua h ulu balang ini 
ban ya kJ ah kapal Peringgi Jikaramkan. 

Pada masa i tu di Scga ti pcndu du knya ma sih memeluk aga­
m a Hindu/ Budha. U tusa n Acch pun datang da n m cnuntu t agar 
Scgati m em eluk agam a Islam, tapi ditoJa k o leh Tuk Jayo Bedil. 
Karena Segati sebagai salall satu negeri yang memperdagang­
kan lada. Aceh m enga ngga p perlu u ntuk m cna klukkan negeri 
itu . Dcngan alasan m cnye ba rkan agama Islam. Ac eh melaku­
kan pc nycrangan dan m cnakl u kkan Segati. 
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Adapun kcrajaan Pekan tua tidak p ula dapat dipastikan luas 
daerah kckuasaannya. T etapi batas kc hulu atau kc pcdalam­
an tidaklah akan sam pai kc dacra ll Kampar Kiri dan Kampar 
Kanan. scbab kc dua daerah tc rscbut te m1asuk wilayah Pcme­
rintah an Ancliko Nan 44. 

Se tcla h \1 aharaja l ndra \\ a fat. sccara berturu t-turur me­
merintah Maharaja Pura . .\l aharaja La ka dan \l aharajn Syisya. 
Maharaja Syisya kemudian membangun sebuah neg~ri haru di 
seberang Pckantua yan g dinamakan 13andar 1\asi. Mahar<lja Syi­
sya digantikJn o leh pu tranya Maharaj;J Jay a. 

Pacla masa nya datang seorang Melaka dipimpin o lcll Sri 
1\ara Diraja dan m engangka t \1u nawar Syah se bagai raj;J. se­
bagai kuasa Melaka. Raja }.llun awar Sy ah digantikan ok ll raja 
Abdullah dan pacl a masanya datanglah orang Portugi:-- kc Pe­
kantua. Raja Abdullah ditangkap d:111 dibuang ke Goa. Ra kya t 
kerajaan Pekantu yang rak mau dibawah keku asaan Ponug.is 
banyak yang m c ninggalkan kampung ll: .. llamannya. 

Akhirn ya ditinjau perkem banga n Pcm erintah Andik o 1 an 
44 di Kampar. Pem erintahan Anclik o Nan 44 m elipu ti ncgeri­
negeri yang tc rdapat di Kampar Kannn. T apung Kanan serta 
R o kan. yang jumlalmya 44 ncgcri. Fl.:dcrasi dari 44 bu ~til ncgeri 
itulah y:mg mcmbcntuk P.:mcrinta l1 Andiko 1\an 4-J.. ,\ kibat 
claerahnya yang luas dan makmur. maka Pemerintahan ,\ ndi­
ko Nan 44 m cmpunyai empat buah pangkalan sebagai l\.'mpat 
memuat ilasi l-hasi l yang terclapat d i daera h itu untuk dipc rda­
gangkan: 

a). Pangkalan lndarung terletak eli lwlu sungai Singingi. 

b). Pangkalan Sarai disebut juga Lara s Kiri. tcrlctak di 13 atang 
Sebay an g. 

c). Pangkalan Kapas. disebu t juga Laras Kanan rerktak pacla 
anak sungai Batang Se baynn~·· 

d). Pangkalan Kota Bam di scbclail hulu Ba tang \-!:that lSC­

k arang masu k wilayah Sumataa Bara t). 

3. Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam kehidu pan pemerintahan clan kene­
garaan zaman Kuno pada clasarnya mempakan perkcmbangan 
clari kcpcmimpi na n sebclumnya yanf! asli. Setelah masuknya 

48 



pengaruh kebudayaan dari In dia. demikian pula ke tika masuk­
nya pengaruh Islam maka corak kepernim pinanpun akan t er­
pengaruh. Tapi unsur-unsur kcpcmimpinan yang asli itu sudah 
tentti tid ak hi la ng kesclumhann ya . 

Dari prasasri-prasasti Sriwijaya dikenal gdar Oa tuk scba­
gai raja atau kcpala pemerintahan negara. Selain itu raja rnem­
punyai para penggawa di istana (keraton), yang tcrdiri dari pang· 
lima. nayaka. pratiaya, haji pratiaya dan da ndanayaka. yaitu pc­
mimpin tentara dan hakirn. 

Khusus mengenai kerajaan S riwijaya. karcna daerah kekua­
saannya y<:mg bcrkembang luas yang terdiri dari mandala-man­
dala itu. dipc rintahi oleh seoru ng raja yang bcrgclar Datu juga. 
Karena Datu ya ng memerintCJh mCJndala ini ada lah seorang putra 
raja. maka Datu itu dapat disama kan dengan raja muda. Nam a 
kepangkatan dari pangeran-pangcran yang mem punyai hak a tas 
pcmerintah:m. ada disebu tkan dalam prasas ti T claga-Batu, yai­
tu: 

Yuraraja = pu tra mahkora 
prari-yul'araja = p u tra raja yang kbih muda 
raja-kumara pu tra raja yang Jain. 

Da lam kerajaan Bintan tcrlihat adanya pejanat yang cia­
pat clisama ka n dcngan Mentcri. Raja Pcrmaisyu ri Iskandar Syal1 
misalnya dalam menjalankan pcmcrintahan dibantu oleh dwi­
tunggal mentcri. yaim Indra Bupala dan Aria Bupala. 

Setelah pengaruil Islam masuk ke daerail Riau . pacla umum­
nya raja-raja Melayu menycbul d irinya Sultan, scpcrti gelar raja 
Melayu - Mela ka. Karena kerajaa n-kerajaan Mclayu adalah n e­
gara - maritim. ma ka jabatan yang sangat pen ting yang menjacli 
panglima di laut ~1 n ialah Laksamana, misalnya Lak amana Han g. 
Tuail. Demik ian bcsarnya pcranan yang dilakukannya sehingga 
Laksamana itu disamakan studinya dengan Dawk. sehingga ia 
d iscbut Datuk Laksamana. 

Di kcrajaan Kuantan ada dacrah yang clischut tanah ko­
to adalah tana l1 kmpat perumahan dan mili k bcrsama selumll 
warga nege ri. Da lam setiap ncgc ri itu t erclapat cmpa l su ku. K J­
rcna itu tanah koto it u pun dibagi em pat. satu bailagi:m unn1k 
sctiap suku. Dalam tiap-tiap :.uku ada empat orang pemangku 
Jdat. yai tu seorang penghulu sc baga i kepal a suku. scorang mon­
ti atau me nti (mc n teri). scora ng dubalang (hulu b:dang) dan sc-
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orang pegawai agama. Keempat pejabat ini adalah pegawai raja. 
Jadi pemcrintahan dalam satu-satu negeri di " Rantau Nan Ku­
rang Esa Oua Puluh" - begitu kerajaan Kuantan disebutkan -
terdiri dari 16 orang pemimpin yang terkenal dcngan sebutan 
Orang .\"an Enam Belas. Setelah agama Islam masuk susunan 
pemerintahan yang demik.ian itu tetap dilanjutkan. 

Untuk mengurus kepentingan bersama dengan negeri-n e­
geri tetangga maka diadakan feclerasi-fedcrasi. Mula-mula t cr­
dapat tiga fcdcrasi , yaitu: 

a). Empat Koto di A tas, terdiri clari negeri-ncgcri Sampura­
go. Lu buk Ambacang. Koto Tuo clan Sungai Pinang. 

b). Lima Koto di Tengah, tcrcliri dari negeri Kari, Taluk , Si­
mandolak. Siberakun di Sibuaya. 

c). Empat Koto di Hilir. yaitu Pangean, Bascrah , lnuman dan 
Cerenti. 

F ederasi Em pat Koto eli i\ tas dikepalai olch scorang Orang 
Gedang bergclar Datuk Pu till. berkedudukan di Lubuk Am ba­
cang. Fedcrasi Lima Koto di T cngah dikepalai olch Datuk Ben­
clara Lela Budi yang berkeduclukan di Kari clan Federasi Em­
pat Koto di Hilir dikepalai olch Datuk Ketcmcnggungan yang 
bertempat tinggal di lnum an. Ketiga federasi ini tergabung dalam 
konfederasi Ra ntau Kuantan atau ' 'Rantau Nan Kurang Es~1 

Ou a Pul uh ·' . karcna selain ciari 13 negeri dari tiga federasi ter­
se but, ada lagi ncgcri lain yang ikut dalam konfcderasi itu yang 
banyaknya cmpat negeri. yaitu: Teluk Ingin. Toar. Gunung dan 
Lubuk Tarontang, yang merupakan satu federasi pula yang di­
sebut Empat Koto Gunung a tau Empat Koto di Mudik dike­
palai ole h Datu k Bendaro. T dapi keclu du kan Da ruk Bendaro 
tidak sama dcngan kedudukan ketiga Datuk clari riga federasi 
yang disebu t tcrd ahulu. I a hanya dip an dang scbagai wakil Da­
tuk Bandaro Lcto Budi di Ka ri. Sebuah negcri Jagi ialah Lubuk 
Jam bi disebu t Gajah Tunggal. karena tidak m cmasuki fcdcra­
si. tetapi tcrgabung dalam konfcdcrasi. Satu lagi yang masuk 
kon federasi ialah negeri Padanf! T a rap (sekarang masuk daera !1 
Sunnrera Barat). Jadi keseluruhan negeri yang tergabung dalam 
konfecle rasi itu ial ah 19 buah. makanya disc but "Ran tau :\an 
Kurang Esa Dua Puluh". Scbenarnya dalam lingkungan kon fc­
clerasi Rantau Ku antan terclapat lcbih dari 30 ncgeri, termasuk 
Cengar, J akc. Sima.ndolak dan lain-lain. M u ngkin pad a awal 
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konfederasi itu hanya terdapat 19 negari, sebab itu dinamakan 
"Rantau Nan Kurang Esa Dua Puluh' ', sepcrti diuraikan di atas. 

Dalam kerajaan Siak - Gasib pejabat yang rnewakili raja 
di suatu daerah disebut Bendahara. misalnya Bendahara dari 
Tandun atau Bendahara dari Batu-Gajah. Sebagaimana diketahui, 
kcrajaan Siak-Gasib mengalarni dua pcriode. yaitu pcriode llindu/ 
Budha dan periode Islam. Se telah agarna Islam masuk maka 
raja Siak mcnyebut dirinyaselatan. 

Sebagai hasil permufakatan an tara umsan Adityawarman 
(Datuk Patih dan Datuk Ketemanggungan) dcngan para pembesar 
di Kampar. maka terbcntukla h pcmcrin tahan Andiko Nan 44. 
Pusa t pimpinan di pusat pem erintahan di Muara takus dipegang 
ol eh seorang pejabat yaitu D:1tuk Simarajo di Balai dari Suku 
D orno. Dalam m cnjalankan rocla pcmeri..ntahan. ia dibantu olch 
satu kerepatan tcrdiri dari empat orang, utusan tlari kccmpat 
suku yang ada, yaitu: 

a). Datuk Raja Ampuni dari suku Pelia ngtahan. 
b). Datuk Majol clo dari suku Domo. 
c). Datuk Malin tang dari -.;u ku C:niago. 
d). Datuk Paduko Rajo dari suku Melayu. 

Pemcrintahan dari tiap-tiap ncgeri tcrdiri clari penghu lu 
Pucuk sc bagai kepala kerapa tan tinggi. yang ditu nju k dari peng­
hulu-penghulu yang ada. biasanya dari suku yang terbanyak 
jumlah anggotanya. Anggota-anggota kerapatan ialah pcnghulu 
dari setiap suku yang ada dalam n egcri itu. Penghulu dibantu 
olch seorang hulu balang. Monti dan Pcnd ito. 

Walaupun tidak seluruh kerajaan-kerajaan eli Riau dari 
zaman kuno ini diungkapkan mengcnai ketatancgaraannyu ka­
rena belum didapatn ya data-data y ang lengkap. tct api da ri urai­
an di atas telal1 didapalkan sualu gambaran bahwa telah adanya 
suatu sistcm kepcmimpinan y:mg baik dan tersusu n. yang me­
mungkin ka n kerajaan-kcrajaan tersebu t bcrkembang clan meng­
hasilbn c ksistensi selama beherapa masa. 

4. Penga ruran 

Meskipun sumber-sumb cr tentang kc tatan cgaraan Sriwi­
jay a sangat tidak lengkap. tetapi kcmampuan mengatur roda 
pemerintahan kenegaraan sudah terccrmin pada kesanggupan 
m cngatur bidang kemiliteran. sc bagai alas kckuasaan mcnegak-
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kan kewrbawaan kerajaan. Bukti otentiknya ialah prasasti K e­
dukan Bukit dan Telaga Baru. yaitu mengenai berangkarnya 
" 20.000 orang" tentara laut ke Palembang dengan annada dan 
1312 o rang tcn tara darat dan berhasil mcrebut kota (p;mgkalan) 
di Palem bang. Hal ini menunjukkan bahwa pada waktu itu suclah 
dikenal pula angkatan laut dan angkatan darat. Ylenga wasi ten­
tara scbanyak itu renru m emerlukan kecakapan serta organisasi 
yang b:.tik. Dapat diperkirakan bahwa pemerintah pusat sudah 
terkoordinir baik. yang dilengkapi dengan badan-badan yang 
mengunt s bagiannya masin g-m asing yang clipimpin oleh pejabat­
pejabat tcr ten tu pub. Kcbcsaran Sriwjjay a dirasakan akan su lit 
rcrcapai tan pa adanya pengaturan yang clemikian i tu . Keman­
tapan dan stabilitas pemcrintahan-negara hanya bisa t erc ap ai 
apabiJa dipegang ol eh orang-o rang yang cakap dengan o rganisasi 
yang baik. Sriwijaya sudah memiliki ap;Hatur yang dcmikian 
sehmgga dengan alai itu Sriwijaya sanggup m c njalankan peme­
rin tahan dalam wilayahnya yang luas dan dalam kumn wakru 
yang lama pula. 

Pcmbagian tugas antara raja dan pcmbantu-pembantunya 
sudah terdapar. untuk mengurus ten tara ada pcngga\v.a terten tu . 
dem ikian pula yan g mengaclili sesualu p crkara ada hakim. Karcna 
itu eli kra to n Sriwijaya ada pengg.awa yang disebu t S~?nopa t i. 

yaitu panglima. nayaka, pratiyaya. dan dandayaka, yang kese­
muanya itu mcncerminkan adanya suatu sistem pembagian tugas 
bagi pem bamu-pem bantu raja . 

Dala.m kcrajaan Melayu Riau t e rccrmin juga adanya pc­
ngaturan dalam tuga s antara raj<l dengan pembantu-pcmbanru­
nya. U n ru k Ill emik ul t angg.ung ja wab kc:nnana n dan pert all an­
:.111 eli I au tan maka eli tugas kan pad a seorang pcjabat yang bcr­
gelar L .tksamana. \1 isalnya Laksaman<J !\lelayu yang rerkcnal 
1alah L..tksam ana Hang Tu<Jh . Panglim a J\ngkatan Lau r kerajaan 
'vtelaka. Pada sctiap kerajaan Melayu di Riau jabatan Laksamana 
:ni pasti ada dan mcrupakan jab:.t lan penring. di sampi.ng jabat­
an-jabatan lainn ya. 

Di Kuan tan dalam pcmerin t<Jhan apa yang disebut Rantau 
·an Kurang Esa D ua Pulu h yang tiap-tiap negerinya pcmerinruh­

an dija lankan olch ''orang Nan Enam 13elas". terlihat adanya 
pengaLU ran h ak dan kewajiban antara seorang penghulu sebagai 
kepala suku . scorang dubal ang (hulubalang), scorang manti .:nau 
menti (menteri) dan seorang pegawm ag.ama . Dalam rapat-rapat 
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negeri. yang berbicara hanya penghu)u saja dan ketiga pemuka 
:.~Jar l:.titmp hanya boleh ruru t berbicara dalam rapat negeri 
terse but jika dim in ta olch penghulu-pengh ulu m asing-m a sing. 
;-..!amun demikian kctiga pcmuka adat tcrsebu t sama hak dan 
kckuasaannya deng:m penghulu. karenu masing-masing mcnge­
palai ntau mcwakili sebag.ian dari suku. Bcbcrapa buah ncgeri 
atas d:.t~:.tr kcpcntingan ber:-.ama bergabu ng dalam sutu fcd crasi. 
dan masing-masing federasi itu dipimpin olch seorang Datuk. 
yang tlisebu t juga Orang Gedang Datuk-datu k inilah yang me­
mim pin usaha m engu rus kcpen tinga n bcrsam :1 bagi negeri-ncgeri 
yang bcrtetangga. 

Di Kerajaan Siak-Gasib ada suatu jabatan yung disebu r 
Bcndahara, mcrupakan wakil raja di dac rah. Scgala penghasilan 
a tas nama ruja . Bcndahar;J juga 111 emili ki ranggu ng jaw a b tli da­
crah itu terhadap bahaya yang mungkin saja sewakru-waktu 
datang. 

Pembagian rugas dan wewenang antar pejaba t pemerintah­
an lebih jela~ lagi terclapat dalam Pemerintahan Antliko an 44. 
Dalam uraian terdahulu dikemu kakan bahwa Datuk Simarajo 
di Balui yang memegang pucuk pimpinun di pusat pemerintahan 
Muaratakus. dalam melaksanakun pcmerintuhanny:.~ dibantu 
oleh atu kerapatan yang tcrdiri dari empat orang Datuk. Ke­
mudian di tiap-tiap negeri ada kerapatun tinggi yang beranggota­
kan pcng.hulu-pengllu lu dari setiap su ku yang ada di riap-tiap 
ncgeri. Sebagai kepala kerapatan linggi ini ialah Penghulu Pucuk . 
Pcnghu lu-peng.hulu inilah se benarnya yang Jangsung berh u hung­
an dengan masyarakat. misaln ya dalam mcnem skun perintah 
kcpada anggo ra sukunya masing-masing. Dalam mclaksa nakan 
tugasn ya ini. penghulu dibanm oleh scorang hulu balang. monti 
dan pcndito. 

Sistcm pcmerintahan yang dijaJankan dcmikiun im. llidup 
dalam ada t d:.tn tu Ill r-bahasu rakyat se bagai bcriku t : Keraparan 
tertinggi, biang yang akan rnenabuk, genting yang akan memutus­
kan. Undang;mdang di Kampar Kiri, Undang Jati di Kampar 
Kanan , Telago Udang di Muaratakus, pesat jalo kumpulan ikan, 
di situ sa yak dan landai. kesiknya pu tih aimya jemih. 

5. Hu bungan an tar bangsa 

Scpanjang penyclidikan pan1 ahl i. di daeral1 Riau hingga 
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saat ini hanya di Muaratakus ditemukan sisa-sisa peninggalan 
sejarah/ kebudayaan yang penting. Di tempat lain clalam lingkung­
an daerah Riau belum cl iketemukan peninggalan yang meyakin­
kan, kecuali prasasti eli Pasir Panjang (pulau Karimu n). 

Pada zaman Sriwijaya tidak diketahui tentang adanya keraja­
.m lain di Riau ini. Setclah keraja an Sriwijaya hancur. di Riau 
tum buhlah kerajaan-kerajaan Melayu . sehingga dalam rna sa yang 
bersamaan hidup berdampinganlah beberapa kerajaan. Dalam 
keadaan yang demikian itu tcrjadilah hu bungan an tar negara 
dari kerajaan-kerajaan tersebut. Yang mula-mula mengikat tali 
perllll bungan an tara kerajaan-kerajaa n Melayu di Sumatera dan 
Semcnanjung Melayu itu ialah Sang Sapurba, yaitu keturunan 
raja Sriwijaya, dalam usahanya untuk mcnghidupkan kembali 
kebcsaran masa silam dengan mendirikan kerajaan sebagai ke­
lanjutan kcrajaan Sriwijaya. Untuk merealisasikan cita-citanya 
itulah beliau m engawinkan pu tra-pu tranya dengan pu tri raja­
raja setempat, dan kemudian putranya tersebut dijadikan raja. 

Akibat proses perkawinan itu maka kehmman Sang Sa­
purba menjadi raja di Bintan. Kuantan, Tumasik dan Melaka. 
Dengan terjadinya hubungan antar negara dari k erajaan kerajaan 
tersebu t, hu bungan an tara Bin tan dengan kerajaan Mel aka tak 
dapat diragukan lagi. Panglin1a Angkatan Laut kcrajaan Melaka 
yaitu Laksamana Hang Tuah adalah seorang pu tra Riau. yang 
dilal1irkan di Sungai Duyung Singkep. 

Seperti halnya Sang Sapurba yang pacta tahun-tahun setelah 
kehancuran Sriwijaya berkeliling sekitar Selat Melaka guna meng­
hidupkan image Melayu. begitu juga sultan Mclaka kemudian 
menginginkan terciptanya suatu mandala yang dia tur dari suatu 
pu sa t imperium Melaka, yang dilandasi oleh politik hidup ber­
dampingan secara damai (co-existence p olicy ) Dalam hubungan 
ini dapat dililiat aktivi tas M elaka scpanjang sejarah, serta pera­
nannya yang dinamis, tetapi akhirnya kesultanan ini tidak ber­
daya menghadapi kekuasaan lain yang tidak bisa ditolerir. karcna 
sikap dan tujuannya yang bertentangan dengan politik eksistensi 
\1elaka, yaitu Portugis pacta '24 Agustus 1511. Sccara objektif 
kesultanan Melaka bcrhasil dalam menyclenggarakan konsep 
poli tik hidup berdampingan secara damai. 

Hubungan antar kcrajaan Melayu tidaklah berarti terpuhts 
dengan ditaklukkannya Melaka tal1u n 1511 oleh Portugis itu. 
Pusa t pemcrintahan imperium Mel ayu scgera dipindahkan ke 
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Muara, k cmudian ke PaJ1ang, setelah itu ke Bintan (Riau). se­
t eru snya kc Karnpar (Riau), kcmbali kc Jo hor, dan tcrakhir ke 
Bintan. Dari pusat-pusat pcmerintahan inilah dikoordinir hubung­
an antar-ncgara dari kerajaan -kcrajaan :vt elayu Riau dan Seme­
nanjung. Begitulah sebenarnya scjak dari zarnan dahulu Melayu 
i tu tidak dapa t dipisail-pisah kan. l rn perialism e/ koloniaslisme 
B<Hat-lall ya ng mcmeca il belaJ1 kesatuan Melayu, seilingga ak­
hirnya Melayu-Scmenanjung termasuk ke dalam negara fedcrasi 
Malay sia dan Mclayu R iau tem1asu k kc dalam Negara Kesa tu an 
Rapu blik Indonesia. 

Dapat dikatakan bahwa salah satu faktor yang mcnye bab­
kan terjalinnya hu bungan antar nega r<.t (kerajaan) di Riau ini 
adalah karcna rasa persamaan keturunan , y aitu keturunan Mc­
layu. F akto r ini pulaJah yang menyebabkan tc rjadinya hubung­
an antara kerajaa n Pagaruyung dengan beberapa kcrajaan di 

.Riau. yaitu dengan kerajaa n Kuantan dan Karnpa1. 
Adityawarm<.~n raja Pagaruyu ng yang mcrupakan ketunlll­

an Mclayu juga. ingin supaya dacrah Melayu Kuan tan dan Karnpar 
yang kaya akan rempaJ1- rcmpah itu telap sc tia kepada nya. Be­
liau mengutus dua pem bcsarny a yaitu Datuk Perpatil1 dan Datuk 
Ketemanggungan clcngan mcnaiki (rakit ku lim kc daerah Kuantan. 
K edua orang itu adalah pembcsar di kerajaa n Adityawarma n, 
orang Kua ntan yang du lu pernah meng.iku ti Sang Sapu rba pada 
wak tu penobatannya sebagai raja di Minangkabau . 

Sebagai hasil dari p ermusyawaratan utusan ini de ngan pem­
besa r-pembcsa r Kuantan. maka terbentuklah d i sana pemcrinta h­
an yang disebut Rantau Nan Kurang Esa Dua Puluh seperti di­
ura ikan dalam fasal t erdahulu. Ke K ampar juga Adityawarm an 
mengirinl ka n u tusan dan scbegai hasil musyawarah dcngan pem­
besar-pembesar di Kampar ter bentuklah pemcrintahan Andiko 
N an 44. 

Selain fa k to r ke turu nan hu bungan an tar ncgara i tu didasar­
kan pula pada faktor agarna, khu su snya agama Isla m. Sebagai 
contoh ialall hubungan an tara kcrajaan Melaka dengan kerajaan 
Siak, yaitu semasa Melaka diperintah olch sultan Mansyur Syah. 
Anak raja Siak Maharaja Permaisura (Hindu/ Budha) bern ama 
Megat Kudu dij adikan m cnantu oleh sultan Melaka. Kcmudian 
Megat Kuclu m asuk i slam dan a khirn ya menggantikan ayaJ111ya 
sebagai raja di Siak dcngan gelar sultan Ib rahim. Begitu juga 
raja Melaka Muhamm ad Syah mcmperistrikan putri raja Rokan. 
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dan terciptalah hubungan yang erat antara Mela ka dengan Rokan. 
Selain itu faktor lain yang tuntl mempererat hubungan 

an tar itu ialah karena kepen tingan ekonomis/perdagangan. Ak­
hirnya dapat disim pulkan bahwa terjalinnya hu bungan kerajaan/ 
negara dalam lingkungan kerajaan-kerajaan Melayu adalah karena 
dilandasi oleh faktor kcturunan. agama. ekonomis. di samping 
faktor-fa ktor lainnya. 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT 
(SOS IAL-EKONOM IS) 

Pacta hakckatnya sistem penyelenggaraan hidup dalam 
masyaraka t masa itu tidak begitu jauh berbeda manusia sekarang. 
Barangkali kalaupun ada perbcdaan terletak pada orga nisasi 
dan peralatan yang digunakan unhtk penyele nggaraannya. Or­
ganisasi dan peralatannya masa iht tcntulah lebil1 sederhana 
dibandingkan dengan masa sekarang in i: 

1. Pemenuhan kebutuhan hie/up 

Para ahli berpendapat bahwa sejak awal tarikh masehi Selat 
Melaka memegang peranan penting di belahan bumi ini, sebab 
jaJur dagang yang terben tang antara India dan Cina mau tidak 
mau harus melalui Selat ini, kalau para pedagang terscbu t memer­
lukan pelayaran melalui laut sccara langsung. Letak dacrah Riau 
ya ng stra tegis dalam arus lalu lintas Selat Melaka. alamnya yang 
kaya dengan barang -barang yang berharga. serta pcnduduknya 
yang berdarah pelaut, merupakan sebagi.an dari fa ktor-faktor 
yang menimbulkan adanya pusat-pusat dagang di daerah ini 
scjak zaman Kuno itu. Malahan ada ahli yang berpendapat bahwa 
sebelum tarikh masehi saudagar-saudagar Parsi telah menctap 
di pesisir Utara dan Timur Sumatra. Dan Riau sendiri berlokasi 
eli pesisir Timur Sumatra. 

D.G.E. Hall dengan tegas m enyebutkan baJ1wa Melayu 
Sumatralah yang memulai perhubungan dagang melalui laut 
ke negeri Cina dan bukti-bukti yang ada menunjukkan bagai­
mana aJ1Ji-ahli pcrkapalan Melayu rncmainkan peranan yan g 
ta k kurang pentingnya dari o rang India dalam perdagangan Asia 
Tenggara dengan India dan Ceilon. D .G.E. H all me nulis sebagai 
berikut: 

Perkara yang sangat menarik di sini ialah kedudukan pen-

56 



ting yang diberikan kepada Sumatra, karena dcngan ber­
dasarkan kcpada cerita-cerita Cina berkcnaan dengan Asia 
Tenggara yang terdahulu daripada itu maka nampaknya 
perdagangan antara India Dengan Indonesia telah bermula 
dengan Sumatra dan pelabuhan-pelabuhan di sebelah tcng­
gara juga ya ng mula-mula sekali yang merintis pelayaran 
perdagangan secara langsung dengan Ci na de nga n menye­
berangi Lau t Cina Sclatan. 9 > 

Jadi karena Riau terletak di perairan Selat Mclaka. pusat 
lalu-Jintas perdagangan internasional , ma ka dapat d ipastikan 
bahwa sa lah satu usahany a guna memcnuhi kcbu tuhan hidupnya 
sejak zaman kuno dengan melibatkan pada u saha pcrdagangan, 
baik perdagangan lokal , maupun iku t dalam perdagangan in­
rernasional itu. 

Hu bungan dagang antara Indonesia dengan ncgeri Cina, 
India dan Arab sudah mulai pada abad pertama ma sehi. Dan 
scjak itu pula Riau sudah berhubungan dengan pedagang-pcda­
gang asing itu, kare na Riau terletak pada jalan perdagangan timur­
barat itu. 

Daerah-daera h pan tai I aut yang scjak dahulu kala tclah 
menjadi ba ndar-bandar dalam lalu-lintas perdagangan interna­
sional. lam ba t laun berkem bang denga pasti. Perkem bangan 
ini dimungkinkan oleh Jetak gcografinya di pinggir sungai-sungai 
bcsar. dekat muara dan laut el i sekitar Sela t Melaka, sehingga 
terbuka bagi lalu-lintas air dan dengan sendirinya baik sekali 
bagi hubungan dengan daerah -daerah lainnya. Perdagangan 
yang bersum ber pad a h asil bumi. logam berharga. barang kerajin­
an. hasil-hasil hu tan. cui a badak. gading gajah dan se bagainya 
menim bulkan arus dagang yang kian deras. 

Pada zaman Sriwijaya Riau sudah dikenal sebagai daera h 
yang menghasilkan bahan-bahan ram bang, Timah dihasilkan 
di hulu sungai Siak dan emas dihasilka n di sungai Kuantan dan 
Singingi. Sebab itu sebahagian rakyat ada pula yang menggan-

wngkan hidupnya dengan mancari bahan-bahan tambang ini. 
Dan pada zaman Sriwijaya juga rakyat di Riau dapat pu la mcme-

9). D.G.E. Hall, a History of South East Asia, Sejarah Asia Tenggara, terjemahan 
Dewan Bahasa dan Pustaka . Kcmcnterian Pclajaran Malaysia, Kuala Lumpur, 
1973 , h:llaman 16. 
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nuhi kebu tuhan hidupnya dengan mencari hasil-hasil hu tan se­
perti gading, dam ar, getah hutan , geliga, cula badak d an sebagai­
nya. Semuanya merupakan barang-barang dagang utama waktu 
itu. 

Muaratakus menjadi sanga t ram ai dengan kesibukan per­
dagangan . sekaligus m erupakan pelabuhan Sriwijaya sebagai 
tempat pcngu mpulan hasil-hasil dari berbagai n egara. Kapal­
kapal dari dalam dan luar negeri menuju ke .Muara takus membawa 
barang-barang dan di situ kapal-kapal dagang tersebut memuat 
pula barang-barang untuk dibawa ke tempat lain. 

Daerah Riau yang su bur. m enghasilkan tanaman-tanaman 
penting untuk perdagangan seperti Jada atau rempah dan kaya 
pula dengan hasil-hasil tam bang seperti em as dan timah, men­
jadikan da erah Riau sebagai dacrah yang me miliki potensi eko­
nomi yang besar dan merupakan modal utama bagi Sriwijaya 
un tuk berkem bang. 

Dan dengan potensi ekonomi yang dimiliki.nya itu maka 
sctelah kerajaan Sriwij aya hancur pacla abaci ke-13/ 14 di daerah 
Riau tum buh kcrajaan-kcrajaan Melayu yang telah sanggup bcrdiri 
scndiri. Scbagai contoh ialah kcrajaan Kandis. Kerajaan ini telah 
sanggup berdiri sendiri berkat daerahnya yang subur. Rakyat­
nya hidup makmur dcngan bertani. y aitu menanam rempah, 
pcrkebunan lada di Singingi. Se bagai suatu dacrah maritim. maka 
selain melibatkan diri dal am kehidupan perdagangan maka salah 
satu mata pencaharian yang penting juga bagj rakyat di daerah 
ini ialah kehiclupan sebagai nclayan. Kehidupan sebagai nelayan 

ini umumnya dilakukan oleh penduduk di pulau-pulau yang 
kebetulan berhampiran dengan Selat \1elaka dan laut Cina Se­
latan. terutama pend uduk-penduduk pesisir Lli Kepulau<m Beng­
kalis dan Kepulauan Riau . 

2. Hubungan an tar go/ongan 

:vlasu knya pengarull Himlu di daerah ini menim bulkan 
juga pcrubahan-pen1bahan struktur-kcmasyarakatan. Menurut 
ajaran agama Hindu maka raja itu bekanlah manusia biasa. Dia 
adalah titisan dcwa. Sebab itu rakyat sebagai manusia biasa harus 
tuntuk kcpada raja. Inilah yang menjadi dasar tim bulnya golongan­
golongan dalam m asyarakat. W alau pun dal am pcnelitian yang 
diJakukan di Riau ticlak didaparkan data-data tc ntang adanya 
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pem bagian kasta di dalam m asyarakat seperti yang berlaku di 
India, tetapi dalan1 masyarakat masih terdapat pem bagian an tara 
golongan bangsawan dan golongan rakyat kebanyakan. 

Pengaruh Hindu tersebu t m asih terbawa-bawa walaupun 
kemudian agama Islam sudah berkembang di dacrah Riau. Nanwn 
demikian masih saja dal am kehidupan masyarakat di daerah ini 
kelihatan adanya perbedaan kelompok atau golongan masyarakat 
berdasarkan perbedaan an tara golongan bangsawan dengan orang 
biasa (ke banyakan). Dengan tcrtanamnya perasaan perbedaan 
ini, maka lahirlal1 ketantuan-kete ntuan klwsus yang diperguna kan 
oleh golongan-golongan tertentu dan tak dipergunakan pada 
pihak lain. Sebagai misal ialal1 dalarn pcrkawinan : wanita yang 
berketurunan bangsawan tidak boleh melakukan pcrkawinan 
dengan pria dari golongan ke banyakan. Kalau hal in i dilanggar 
m aka wanita tersebut keluar dari lingkungan keluarganya dan 
ke bangsawananny a. 

Pada umumnya perkawinan di daerah ini berdasarkan sistem 
exogami. Ini berarti bahwa seorang pria dap<j.t melakukan ikatan 
perkawinan dengan seorang wanita di luar garis keturunanny a 
atau di luar daerah tem pat tinggalnya. Tetapi pada golongan 
bangsawan yang fa natik. mereka masi11 berpegang pada pendiri­
an untuk melaksanakan perkawinan dcngan sistem indogarni, 
yaitu kawin dalarn kelompoknya sendiri. 

Perkawinan dcngan sistem indogami ini didorong oleh be­
berapa faktor. Salah satu di ant<Jranya ialah untuk menjaga '' ke­
murnian" keturunannya. sebagaimana mcreka menganggap go­
longannya le bih tinggi dcrajatnya dari golongan rakyat biasa, 
karena mengatakan bahwa mereka ketu runan raja-raja. Mereka 
m empunyai titel di depan namanya , misaln ya Tengku, Raja, 
Wan dan sebagainya. Malahan ada di an tara mereka yang m e ng­
anggap dirinya k cturunan nabi -nabi. Karena itu mcrc ka m cm­
pergunakan titel Saiyid bagi pria dan Syarifah bagi wanita. Hal 
ini terjadi setelah masuknya pengaruh Islam, padahal dalam 
ajaran Islam pem bagian dalam tingkatan tinggi-rendah tidak 
dibenarkan. 

Faktor lain yang m cndorong dilaksanakan nya perkawinan 
dengan sistcm indogami itu ialal1 untuk menjaga agar harta kc­
kayaan atau harta pusaka jangan terl epas ke luar. Namun seka­
rang ini hal demikian sudal1 bcrangsu r-angsur hilang. kare n a 
ditcntang oleh kalangan ya ng sudah tcrpelajar dan berfikira n 
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maju dari golonga n bangsawan itu sendiri. 1 O) 

Tetapi p erlu dicata t bahwa mereb. yang termasuk golongan 
bangsawan merupakan pcndud uk minoritas. Ke tentu an-ketentuan 
yang berlaku untuk kepentingan golongan bangsawan itu tidak 
mungkin banyak berpe ngaruh bagi mayoritas " orang kebanyak­
an" itu. 

Pada umumnya hubu ngan kekeluargaan yang terd apat 
daJarn masyarakat tidak hanya terjalin oleh faktor geneologis 
semata ataupun oleh fa ktor territoriaL tetapi hubungan in.1 ter­
jacli akiba t dari kcdua faktor itu secara bersamaan. Antara satu 
anggota dengan anggota masyarakat lainnya merasa berkeluarga 
jika sudah lama bersama-sama tinggal di suatu tempat. meski­
pun tidak ada hubungan unsur-unsur geneologis. Namun cepat 
a tau lam ba tnya proses ini terjadi terhadap orang lain yang ber­
lainan dacrah tergantu ng pada ta ta cara dan sikap mereka me­
ngasimilasikan diri dalarn kehidupan schari-h ari. 

3. K epemimpinan 

D.t!am uraian terdahulu tclah dikemukakan adanya jabatan 
Datuk sebagai pemegang pucu k pim pinan di daetah. Dinu k ber­
tanggung jawab langsung kcpada raja. Di bawah Datuk ada lagi 
pejabat-pcjaba t yang sclalu bcrhubu ngan dengan masyarakat. 
.\l c reka itu lah yang merupakan pelaksana kepemimpinan dalam 
masyarakat. 

Kcp;:II a suk u adalah pemim pin eli daeruh persu kuan. yang 
didasarkan at as unsur-unsu r ke keluargaaan. Dalam hu bungan­
nya sebagai rakyat dari se buah kerajaan, kadang-kadang tiap­
tiap suku itu mcm puny ai tugas- tugas tcr tcn tu di dal am kcrajaan. 
Misalnya di Kepulauan Riau. suku Binta n adalah suku yang 
diwgaskan untuk m enembak meriam dan suku Domo yang ditu­
gaskan u ntuk membun yik.an gendang-nobat dan na firj sewaktu 
pcnoba tan raja dan up acara kcbcsaran lainnya. 

Dan pelaksanaan tugas ini dia tu r oleh kepala su ku, Kepala 
suku bertanggung jawab Jangsung kepada Da tuk . Terhadap anggota 
masyarakat, m aka kepal a suku memimpin menyclcsaikan ma­
salah kc keluargaan dari lingku ngan persuku an mcrc ka. Andai-

10). Johan Syarifudd in, Hukum Adat Perkawinan di Siak Sri l ndcrapUrJ . Univer­
sitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1964, halaman 64 . 
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kata ada persoalan-persoalan yang tidak dapat diselesaikan melalui 
kepala suku barulah persoalah tersebut d imajukan kepada Datuk 
untuk penyelesaian selanju tnya. Struktur yang demikian 1111 

antara lain dilakukan dalam masyarakat kerajaan Siak Sri In­
drapura. 11 > 

Di dalam kerajaan Kuantan kepala sukunya adalah seorang 
penghuh'. Di koto terdapat balai adat tempat bagi penghulu­
pengllulu (kepala-kepala suku) bermusyawarah guna membic ara­
kan kepentingan-kcpen tingan negeri dan masyarakat kescluruh­
annya. Cara yang dcmikian ini berlaku baik sebclum, maupun 
sesudah agama Islam masuk. 

Di Kerajaan K ampar pcnghulu juga merupak an kepala suku. 
Di sini terdapat empat suku terkenal. yaitu suku Peliangtahan , 
su ku Domo, suku Caniago da n suku Melayu. 

Ada Jagi daerah yang disebu t Perbatinan, lingkungannya 
lebih kecil dari daerah Persukuan ( daerah yang dikuasai oleh 
kepala suku). Umumnya dacrah Perbatinan ini terletak di peda­
laman. Penyatuan masyaraka t dalam daerah ini d idasark an atas 
adat-istiadat. kep ercayaan dan pertalian clarah . Sebagai kepala 
dari daerah Perbatinan ini desebu t Batin, atau ketu a adat at au 
Bomo. Di bcbcrapa daerah Batin ini disebu t pula Kun dang. Per­
ba tinan terdapa t di daerah su ku-su ku terbelakang, seperti da­
erah Sakai di pedalmn an Kecam atan Mandau , daerah su k u Akit 
di pcdalaman pulau Bengkalis Kecamatan Tebing Tinggi. Batin 
bertugas pengetua adat dan kepercayaan. 

4 . Pengaturan m asyarakat 

Scjak dari zaman dahulu kala berlaku undang-undang adat 
yang menjadi dasar dari pengatu ran masyarakat dan di warisi 
secara tunm-temurun. Di dalam masyarakat Muara taku s dikenal 
pula undang-undang adat, yang satu bagian daripadanya me­
nyebu tkan se bagai beriku t: "Undang-undang di Kampar Kiri. 
Undang (se) jati di Kampar Kanan. Tel aga Undang di Muara­
takus ... 

Dalam buku "The Forgotten Kingdomis in Sumatera", F.M. 
Schi tger mcn ye bu tkan sebagai berikut: " sam pai se karang ini 
raja Rokan mesti mengunjungi Muaratakus sebelum upacara 

11). Kerajaan Siak Indrapura, Bab4/kewaid, k erajaan Siak , 1901 , halaman 24 . 
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penobatannya untuk mcmerciki kepalanya dengan air limau. 
Dan pada hari ulang tahun Sang Ratu. bila semua penghulu di 
Bangkinang datang untuk memperlihatkan penghormatan mereka 
kepada Kontroleur. maka penghulu Muaratakus yang memim­
pinny a di bawah payung ke-emasan.' ' 1 2 ) 

Hal ini dikem ukakan semata-mata untuk membuktikan 
bagaimana undang-undang adat itu dapat bertahan dalam mas­
yarakat, sejak dari zaman kerajaan tertua yang masih menganut 
kebudayaan India, sampai zaman penjajahan Belanda, yaitu 
pada zaman daerah ini sudah dimasuki oleh kebudayaan/ agama 
Islam dan Barat, bahkan sebagian dari undang-undang adat ter­
sebut masih berlaku sampai sekarang. 

Jadi dalam periode Zaman Kuno pengaturan masyarakat 
di daerah Riau ini bersendikan hukum adat, mengatur segala 
segi dalam kehidupan masyarakat mcliputi masalah-masalah 
kelahiran. perkawinan, kematian. berladang dan bersawah, me­
nangkap ikan , membangun rumah, mendirikan bangunan agama, 
membangun jalan dan jembatan. upacara/ kepercayaan dan se­
bagainya. 

Kepala suku atau penghulu , batin atau bomo sebagaimana 
telah rlikemukabn terdahulu , sebagai pemimpin rnasyarakat 
dia juga disebut sebagai ketua adat karena dalan1 melaksanakan 
kepcmimpinannya itu berdasarkan kepada hukum adat yang 
ada dalam masyarakat itu rnasing-masing. Mereka tak dapat 
mengatur masyarakat berdasarkan kehendak pribadinya sendiri. 

Ketika agama Islam sudal1 masuk, peranan adat-istiadat 
ini tidaklal1 hilang, hanya saja adat-istiadat terse but harus di­
sesuaikan dcngan ajaran Islam. Peranan adat-istiadat dalam mas­
yarakat di daerah ini yang dilakukan dalam pergaulan sehari­
hari. baik dalam bertutur-kata. melakukan keperjaan, maupun 
cara-cara berpakaian, adat dan agama merupakan norma-norma 
yang harus diperhatikan. Peranan adat di daerah ini bersendikan 
syarak, karena syaraklah sebagai pedornan pokok. 1 3 ) 

Kepala suku a tau pcnghulu dise but sebagai Orang Adat, 
karena merckalah yang paling mengetahui tentang seluk-beluk 

12). F.M. Schnitger, 17te Forgotten Kingdoms in Sumatera. 
13). Lembaga Adat Daerah Riau , Anggaran Darar dan Rumalz Tangga, Pekanbaru , 

1969, Priambule. 
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adat-istiadat dan jabatan terscbut diwariskan menurut adat. 
Dengan pengetahuan m creka yang mendalam mengcnai adat 
itu , maka kei?ala suku , penghulu atau batin itu mempunyai wc­
wenang penuh dalam negcrinya. sebagai ungkapan me ngatakan : 
genting memutuskan, bebiang mencabiakkan, artinya memu­
tuskan setiap masalah yang timbul dalam ncgerinya . 

Bagaimana bcsarnya perana n adat sebagai dasar penga tur­
an da lam masyarakat terlihat dengan jelas dalam masyarakat 
Kuantan. Di Kuantan setiap "Ko to" dilingkungi oleh parit ya ng 
Iebar serta dalam dan tanah koto ini atlalah milik bersama bagi 
seluruh warga n egeri, dijadikan sebagai tempat perumahan. Di 
tempat ini didirikan rumah adat (rum ah gadang) kcpunyaan 
satu-satu suku menurut adat . Adapun tanah yang aka n diper­
gunakan untuk perladangan, paclang pe ngembalaan tcrnak, pcr­
kandangan dan lain-lain terletak di luar koto. Tapi Jama-kela­
maan setelah negcri m enja di semakin ramai j uga, maka orang 
tidak hanya terbatas mendirikan perumahan hanya di dalam koto 
saja . Banyak pula o rang mendirikan rumah mereka di tanah 
perlada ngan masing-masing dan dengan demikian tumbuhlah 
banjar-banjar. Se makin banyak penduduk su::~tu negeri, sema­
kin ramai pulalah banjarnya. 

C. KEHIDUPAN SENI-BUDA Y A (KUL TUR) 

Bentuk-bentuk seni-b udaya rakyat Zaman Kuno ini ada­
lah perkembangan bentuk-bentuk seni-budaya dari masa scbe­
lumnya. Walaupun penga ruh agama Hindu-Budha pernah ada 
daam kehidupan rakya t . namun unsur-unsur atau ciri-ciri khu­
sus dari scni-budaya asli sebelumnya tetap dipertahankan. H u­
bungan daerah Riau d engan negeri-negcri asing seperti dengan 
Cina dan India , menjadikan seni budaya rakyat mendapatkan 
tambahan variasi dalam pertumbuhannya. Namun demikian 
kesenian rakyat itu bersumber kepada kepercayaan asli yang 
primitif. Variasi-variasi yang timbul dengan masuknya agama 
Hindu dan Budha , serta variasi-variasi dari India dan Cina, se­
cara umum tidak menghapus sama sekali bentuk-bcntuk asli­
nya. Begitu pula sesudah agama Islam masuk dan berkembang. 
Seni-budaya Zaman Kuno hanya berkembang dalam bentuk 
pert am bahan variasi dan tidak menerima bula t-bula t unsur-un­
sur sc ni-budaya yang dibawa dari India, Cina dan Arab itu . 
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1. Pendidikan 

Berdasarkan buk t i-bukti yang diketcm ukan maka pendi­
dikan formil yang tertua yang diketahui ialah pada zaman Sri­
wijaya , yang sebagai pusat agama Budha memiiiki p erguruan 
tinggi yang dipersamakan nilainya dengan Perguruan Tinggi 
Nalanda (India) . Karena sesuai dengan keterangan 1-Tsing bah­
wa pusat kerajaan Sriwijaya itu iaiah Muaratakus, maka diper­
kirakan perguruan tinggi itu berada di Muaratakus pula. I-Tsing 
sampai di Sriwijaya tahun 67 I dalam rangka kunjungannya ke 
India. Dia mcnceritakan bahwa kota Sriwijaya berbenteng dan 
disit u dij umpainya kira-kira I 000 o rang bhiksu Budha yang pi­
kirannya diarahkan k cpada pelajaran dan berbuat baik . Segala 
undang-undang dan upacara-upacara , begitu pula pelajaran dan 
pen eli tian sepanjang yang mungkin mereka Jakukan, sama hal­
n ya dengan kcadaan di India . Karcna itulah 1-Tsing men gan ­
jurkan agar andaikata seorang Bhiksu Cina henclak pergi me­
nuntu t iimu ke India , sebaiknya dia tinggal dahuiu setahun at au 
dua t ahun di Sriwij aya . Di Sriwijaya ada seorang Maha G uru 
yang bcrnama Cakyakirti. Sampai abad k c XI Sriwijaya masih 
merupakan pusat agama Budha di Asia Tenggara dan mempu­
nyai nilai internasional. Ini terbukti bahwa dari tah un I 0 I I -
1023 seorang bhiksu dari Thibet yang bcrnama Atisa belajar 
kepada pendeta Dharmakirti . yaitu seorang pendct a tertinggi 
dan tergolong ahli pacta masa itu di Sriwijaya (Suwarnadwi­
pa). 14) 

Pada Zaman Kuno Riau telah m engenal pendidikan form il , 
walaupun h anya terbatas di pusat-pusat kota. Dan masyara­
kat di pedesaan belum mengenal pendidikan formil terutama 
pada masa sebelum agam a Islam berkembang di daerah ini. 
T etapi pendidikan tet ap mcmegang peranan penting scbagai 
media untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi muda­
nya , waiaupun pendidikan hanya diberikan dalam bentuk in­
formal. Orang-orang tetap melatih anak-anak mereka secara 
tradisional agar anak-anak t ersebut dapat memiliki setiap ke­
trampilan , ketangkasan , mematuhi adat-istiadat. Mengikuti 
upacara-upacara tertentu seperti pemilihan kepaia suku (peng-

14). Sartono Kartodirdjo cr. a!. Sejarah Nasional Indonesia II, Dcpartemcn Pcndi­
dikan dan Kebudayaan 1975, hal. 59. 
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hulu) , batin atau upacara kelahiran, perkawinan, kematian, mem­
bangun rumah . jalan. j embatan dan sebagainya, ya ng sangat 
diperlukan dalam kehidupan masyarakat. Kemudian setelah 
anak mereka itu matang untuk masu k dalam hidup pergaulan 
masyarakat, maka "orang-orang adat" seperti Kepala-suku (Peng­
hulu), hulubalang, manti, pandito itu turut p ula memegang 
peranan dalam pembinaan pribadi si anak , dcngan me ngajarkan 
kepada mereka ten tang berbagai tata-tcrtib dalam upacara adat. 
ta ta-cara dan tingkah-la ku dalam upacara masyarakat , berba­
gai ketrampilan dan sebagainya , sehingga apabila anak terse­
but telah dewasa. ia telah mampu melaksa nakan dcngan baik 
norma-norma dalam masyarakat da n tela h memiliki , k emam­
puan memenuhi kebutuhan seca ra kult uril. 

Sctelah agama Islam berkembang maka di samping pen­
didikan informal itu. pendidikan secara formal mulai dikem­
bangkan, yaitu dengan didirika nnya mesjid, musalla , surau atau 
madrasah. yang selain sebagai tem pat untuk beribadah sesuai 
menurut ajaran Islam. juga d ijadikan sebagai tempat pendidik­
an anak-anak dan orang d ewasa. Keadaan ini dimungkinkan 
karena berbeda dengan agama Hindu/ Budha maka agama Is­
iam scrta k ebudayaannya terse bar mcra ta ke seluruh rakyat 
sampai ke dcsa-desa. sehingga sistem penditlikan Islam y ang 
merupakan bagian dari kebudayaan Islam itu sendiri. dapat di­
terima da n dilaksa naka n oleh mayoritas rakyat di daerah ini. 

2. Kesenian 

1). Seni -tari. 

Seni-tari ya ng lahir dari kepercayaan primitif dan menim­
bulkan ta ri-tarian rakyat yang ber. ifat magis-religius. dalam 
perkembangannya tidak terlihat adanya pengaruh Hindu dan 
Budha. Tarian rakyat mencerminkan kebutuhan se hari-hari. 
Karena itu terdapat perbedaan antara taria n yang khusus un­
tu k istana yang cenderung ditujukan untuk pemujaan t erha­
dap raja dan kekuasaannya dalam bentuk kegembiraan yang 
tak mengenal susah . dengan tarian rakyat yang m enggambar­
kan liku-liku hidup dan kehidupannya . Selain bersifal religius, 
tarian ra kyat sclalu melukiskan kehidupan di lada ng. di !aut. 
penuh dcngan legenda-legenda. 

Pada po koknya kesenian ini m erupakan manifcstasi dari 
pengungka pan hati-nurani rakyat. sclaras d enga n kepentingan 

65 



dan kebutuhan hidupnya, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Prof. Harsoyo sebagai berikut: 

Di dalam kesenian terpancarlah suatu kegairahan kreasi 
yang spontan, ketegangan daripada jiwa yang membawa 
seniman keluar dari kehidupan sehari-hari dan masuk da­
lam satu dunia ya ng ajaib yang penuh dengan keindahan 
dan k ebesaran, dunia yang penuh dengan kegirangan, akan 
tetapi juga penuh dengan kesedihan. la masuk ke dalam 
dunia yang bebas dari keserakahan, dimana jantung ma­
nusia berdebar seirama dengan irama hidup. Kepuasan 
batin dan kcgairahan jiwa itu sendiri yang menghayati ba­
sil karya se ninya. 15). 

Di antara t arian rakyat itu misalnya ialah tari bergubang 
dan bergendong. tari bergambah. tari putri mayang mengurai 
dan lain-l ain. 
Sedangkan kesenian istana yang sangat terkenal masa dulu ia­
lah kesenian Ma/..:yong, merupakan gabungan antara seni-tari 
dan lawakan, yang sebagian besar dilakonkan oleh perempuan , 
kecuali pelawak Jan penabuh musiknya. 

2). Seni bangun an 

Dalam seni bangunan dapat dibedakan antara bangunan 
untuk kcdiaman rakyat dengan bangunan kerajaan seperti can­
di-candi atau istana. Bangunan rakyat adalah perkembangan 
dari bangunan p rimitif berupa pondok-pondok yang terletak 
di pohon kayu menjadi bangunan yang tertentu yang menim­
bulkan rumah-rumah dalam bcrbagai variasi yang dikenal de­
ngan nama: rumah pisang sesikat, rumah belah bubungan, ru­
mah bersayap dan rumah lancang. Pacla dasarnya nama rum ah 
tersebut Jibedakan berdasarkan bentuk atapnya. Misalnya ru­
mah lancang be ntuk atapnya meninggi pada kedua ujungnya 
dan datar ditengah. Ini diam bil dari motif lancang, yakni se­
jenis kendaraan air yang menjadi kendaraan vital rakyat Riau 
zaman ini. 

Pem bagian ruangan dalam rumah rakyat tersebut semua­
nya terdiri dari : 

a. Selasar (beranda) yang letaknya Iebih rendah dari 

15). Harsoyo, Pengan tar Antropo1ogi, Bina Cipta, Bandung, 196 7, hal. 204 - 205 . 
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rumah induk antara 30-45cm. 

b). Rumah tengah, yakni ruangan induk yang terdapat 
ditengah-tengah, yaitu ruangan yang paling luas. 

c). Ruangan Keluarga, yakni tcmpat tidur para keluar­
ga, terdiri dari beberapa ruangan. 

d). Ruang Anjung atau ruangan peranginan, khusus un­
tuk tempat anak dara . terletak di loteng rumah. 

e). Ruang Dapur, tempat memasak. 

f). Tela, adalah ruangan yang menghubungkan ruang in­
duk dengan dapur. 

3). Seni Ukir. 

Pada bangunan-bangunan, terutama rumah-rumah rak-
yat terlihat ukiran-ukiran yang menghiasi bahagian tertentu 
dati rumah itu. Di antara nama ukiran-ukiran tersebut ialah: 

a). Sayap layang-!ayang; ukiran kedua puncak atap, atau 
ujung cucuran atap. 

b). Pinang-pinang dan gasing-gasing, ukiran yang meng­
hiasi terali atau kisi-kisi. 

c). Bintang-bintang; ukiran yang terletak di Jangit-langit 
rumah (loteng) yang dipergunakan untuk tempat 
menggantung lampu. 

d) . Paku-pakuan, awan berarak , wajik-wajik ; ukiran yang 
selalu digunakan untuk menghiasi tiang-tiang dalam 
rumah dan hiasan bagian dinding sebelah dalam. 

Di bidang pertukangan seni-ukir juga memegang peran­
an penting, yang selalu digunakan untuk menghiasi benda-bcn­
da yang mereka buat, seperti pacta perahu , senjata dan lain­
lain, kebanyakan mengambil motif alam sekitarnya. 

Ukiran selain dibuat sebagai hiasan juga berfungsi seba­
gai tanda ketinggian martabat seseorang. Bagi seorang bangsa­
wan a tau seorang yang kaya-raya, u kiran-ukiran rumahnya Je­
bih indah dan halus serta lebih banyak dari rumah orang ke­
banyakan. 

D. ALAM FlKIRAN DAN KEPERCA Y AAN. 

Scbelum masuknya pengaruh Hindu, penduduk di dae­
rah Riau telah mengenal kepcrcayaan , tergolong dalam keper-
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cayaan a mm1sme dan clinamisme, sebagaimana yang tclah di­
uraikan dalam bab terdahulu. Karena· kepercayaan ini telah di­
anut begi lu mendalam oleh m asyarakat, maka tidaklah meng­
herankan ketika agama Hindu-Budha berkembang. bahkan ju­
ga setelah agama Islam masuk ke daerah ini, unsur-unsur ke­
percayaan primitif itu masih saja terbawa dalam alam pikir­
an dan kepercayaan penduduk, walaupun relatif kecil . 

1. Perkembangan agama. 

Masu knya agama Hindu kc daerah ini bersamaan dengan 
kedatangan para pedagang dari jazirah India. Meskip un wak­
tu yang pasti t ent ang masuknya agama Hindu belum diketa­
hui. namun karena telah adanya ants dagang di jazirah tersebut 
sejak awal tarikh maschi, diduga bahwa kebudayaan/agam a 
Hindu itu telah m asuk ke dacrah ini sekitar permulaan abad 
masehi. 

Bahwa agama Hindu memang pernah berkembang di dae­
rah ini dibuktikan dengan banyaknya sisa-sisa kebiasaan Hin­
du yang masih terdapat dalam adat-resam penduduknya. Um­
pamanya pemakaian pedupaan dan pcm bakaran kcmenyan 
pada saat acara mendoa kepada Tuhan (terutama di pedesa­
an). Pem ujaan terhadap dewa-dewa serta mambang/peri , ada­
Iah sisa-sisa kepercayaan agam a Hindu, walaupun barangkali 
di dalamnya t erjalin unsur-unsur kepercayaan animisme dan 
dinamismc. T etapi acara memperingati seseorang yang sudah 
meninggal dunia dalam jangka waktu tcrtentu , misalnya sete­
lah meninggalnya 3 hari, 7 hari. 100 hari, 1000 hari dan lain­
lain yang banyak dilakukan oleh orang-orang Islam barang­
kali adalah sisa-sisa dari ke percayaan agama Hindu itu. 

Pembagian masyarakat atas golongan bangsawan dan orang 
bisa. termasuk juga unsur-unsur dari kebudayaan Hindu. 

Agama Budha tidak hanya disebut oleh kalangan istana 
kerajaan. tetapi juga dianut oleh rakya t di dacrah-daerah . Hal 
ini terbukti dengan adanya peninggalan-peninggalan. antara 
lain adanya prasast i Pasir Panjang di Tanjung Balai Karimu n. 
yang pada tahun 1873 ditemukan olch Holle. Prasasti ini m e­
makai aksara Dcwanegari dan berbahasa Sanskerta. Penemu­
an prasasti ini t elah memperkuat kcyakinan bahwa agama 
Budha pernah memegang peranan penting di daerah ini antara 
abad ke-Y Masehi sampai dengan berakhirnya kedatuan Sriwi-
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jaya. 
Penyeba ran agama Islam di daerah Riau. dipandang dari 

sudut sejarah dan gcografis melalui dua jalan, yaitu: perdagang­
an luar negcri dan pcrdagangan antar daerah . Daerah Riau yang 
terletak di pinggir Sclat :Vtclaka bcrada di tengah-tengah jalur 
pcrdaga ngan sejak abad pcrtama masehi. Karenanya scjak itu 
pula Riau mc ngenal perdagangan dengan Iuar negcri. Scdang­
kan perdagangan antar daerJh dimaksudkan perdagangan antar 
kerajaan-kerajaan di hwa dengan di Sumatera. 

Ytasuknya agama Islam di daerah ini tidak dapat dipisah­
kan kapan mulai adanya hubungan antara daerah ini dcngan 
negeri-negeri lainnya. terutama dengan pcdagang-pedagang Ci­
na. India. Arab dan Persia. lni erat hubungannya dengan seja­
rah pcrniagaan di scluruh Nusantara. Dalam abaci ke-Y! perda­
gangan d i daerah Riau semakin bcrkembang dan memainkan 
peranan dalam perdagangan internasional se telah di daerah ini 
banyak dihasilkan rcmpah-rempah yang menjadi bahan perda­
gangan pokok pacta waktu itu. Dalam abad ke-VI l Masell i Ia­
hir agama Islam di Tanah Ara b, pada saat perdagangan bcrtam­
bah ramai dan berkembang dengan pesatnya. 

Pada waktu ini perdaga nga n climonopoli okh saudagar­
saudagar Cina clan negeri Cina memainkan pcranan sebagai su­
pplier terbesar dari rempah-rempah untuk daerah Timur Te­
ngah. Dinas ti UmayJh yang berkuasa d i negeri Arab bcrusaha 
mekpaskan diri dari ketergantunga nnya pada ncgcri Cina de­
ngan jalan berdaga ng Jangsung dcngan p~rantaraan pedagang­
pedagang Persia yang sudah rnemeluk agama Islam. Jadi mere­
ka inilah pemcluk agama Islam mula-mula yang datang kc clae­
rah Riau dalam abad ke-V Il itu. Pada waktu itu pentluduk­
nya sudah menganut agama Budha. 

Kcdatangan pedagang-pcdagang Persia/ Arab secara lang­
sung ke daerah ini. menyebabkan pihak C'ina mcrasa dirugi­
kan dalam pcrdagangan. Akibatnya kcrajaan T'ang (dinasti yang 
berkuasa di ncgeri Cina waktu itu) bertentangan dcngan Uma­
yah. Dengan dukunga n angkatan Jaut yang kuat , pada tahun 
720 \1 pihak Cina berhasil mendcsak pedagang-pedagang Arab/ 
Persia clari dacrah K un tu/Kampar. sehingga agama Islam yang 
dibawa o leh pedagang-pedagang Arab/Persia itu tidak sampai 
tersebar d i dacrah tersebut. Jadi penyebaran agama Islam di 
kalangan ra kya t tidak berhasil. karena adanya counter action 

69 



dari Cina di bawah dinasti T'ang. di samping masih kuatnya pe­
ngarull agama Budha waktu itu. Sejak itulah pedagang-peda­
gang Arab/ Persia tidak dapat lagi berdagang sccara langsung 
ke dacrah K untu/Kam par. 

Scmentara itu dinasti Umayah di Tanah Arab dikalah­
ka o lch dinasti Ahbassiyah . yang tidak mempu nyai pcrhatian 
terhadap pl'layaran dan kurangnya 1<ekuatan d i bidang mari­
tim. sehingga perdagangan Islam mengalami kemunduran. Pada 
pertcngahan abad ke-Xlll dinasti Abbassiyah mengalami k c­
runtuhan dan pusat kegiatan Islam bcrp indah kc Mesir dita­
ngan raja-raja :'v1ameluk. Pada zaman kccmasan dinasti Mam e­
luk inilah pcdagang-pedagang dari negcri-negcri Mesir. Maro­
kko. Persia dan lain-lain kcmbali berhubungan dengan daerah 
Riau. khususnya Kuntu/ Kampar. sebagai pusa t penghasil la­
da / rcmpah-rcmpah. Mereka inilah yang mcrnbawa Islam kc dae­
rah ini untuk kedua kalinya. J elasnya perkembangan Islam 
di Riau terjadi sesudah ahad k e-X rii , yang dimulai da ri dae­
rah Kuntu/ Kampar. kemudian ke dac rah-dacrah lain . 

Untuk menjclaskan penyebaran agama Islam di claerah 
Ria u ini. bcrikut ini akan diuraikan satu persatu daerah yang 
mula-mula mc nerima kedatangan Islam itu. 

I). Daerah K untu/ Kampar 

Oaerah ini aclalah yang pertarna sekali dimasuki o leh aga­
ma Islam. y:.~ng diba1Na olch pedagang-peclagang Arab. Persia dan 
Marokko pada abad l Hij rah. Scpcrti telah dikemukakan. pcr­
kembangan Islam di Kuntu/ Kampar baru berlangsung abad ke­
XI I, XIII. yaitu pada saat rnemuncaknya kekuasaan kcsultan­
an Mcsir (Fatimiyah) da n mase~ kemunduran keraj aan Sriwi­
jaya. Saat it u di Aceh berdiri kerajaan Islam Dayah di bawah 
sulwn Johan Syah. sebagai bawalwn kesultanan Fatimiyah. Ke­
dua kerajaa n ini mcmpu nyai hubungan clagang yang era t dan 
dengan disponsori o leh kt:rajaan Dayah itu bcrclirilah kerajaan 
Islam Kuntu/ Kampar. 

2). Daerah Rokan 

TerdapaL beberapa pcndapat mengenai masuknya Islam 
ke negeri Rokan i ni Ada pendapat yang mengatakan bah wa 
Islam masuk ke R okan dari Kuntu/ Kampar tahun 1349 1 
(738 H) . Wa ktu itu keraja:.~n Kuntu/Kampar diserang o lch pa-
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sukan Adityawannan daJam usahanya merebut daerah pepper 
producing dari tangan Islam. Agama Hindu - Jawa - pun masuk 
ke daerah Kuntu/Kampar. Sebagian rakyat yang sudaJ1 beragama 
Islam yang tidak suka tunduk dan menganut agama Hindu - Jawa, 
meninggalkan daerah Kuntu/Kampar dan sampailah di daerah 
Rokan. Mereka inilah penganut agama Is lam yang mula- mula 
masuk ke dac raJ1 Rokan. Waktu itu R okan tclah mcmiliki se­
o rang raja yang bemama raja Said, yang bclum Islam. Pelari­
pelari dari Kuntu/Kampar tadi berhasil membawa pengikut-peng­
ikut raja Said maSLtk Islam bahkan kem udian raja Said scndiri 
m enjadi pen gan ut Islam yang baik dan diiku ti oleh rakyatnya, 

Pe ndapat lain me ngatakan bahwa daerah Rokan mencri ma 
Islam itu dari Lim o Koto (Sumatera Barat). Ada lagi pendapat 
yang mcngatakan bahwa Islam masuk ke dacrah Rokan Kiri/ 
Kanan dari Malaka pada pcrtengahan abad ke XV , pada masa 
pemerintahan Sultan Mansyur Syah (1459 - 1477). Sultan :vlalaka 
mengutus dua o rang Muballiq bersaudara bergclar raja Harimau 
dan raja Ganjut. Raja Harirn au menyebarkan agama Islam mcng­
hulu sungai Rokan Kiri , sedangkan raja Ganjut m enghulu sun gai 
R okan Kanan. 

Di Rokan Kiri peng- l slam-an begitu lancar, karena scba­
gian penduduk sudah memcluk agama Islam, yaitu pelarian dari 
Kuntu/ Kampar. Tetapi raja Ganjut mengalami kesuli tan da lam 
usahan ya mcngislamkan pcnduduk R okan Kanan. Sebagian 
pcnduduk yang tidak mau diislamkan melarikan diri ke h u tan­
hutan, yang sckarang dikenal sebagai su ku terbelakang di dacrah 
Bonai (suku Bonai) . 

Ada pula yang berpendapat bahwa Islam yang masuk ke 
daerah Rokan itu datang dari Aceh (kerajaan Samudera Pasai) 
pada abad ke- XIV M. Kerajaan Samudcra Pasai-lah yang mcn­
jadi sponsor berdirinya kerajaan Rokan dengan nama Kerajaan 
Kunto Dares Salam , yang dalam perkembangannya sejajar dengan 
kerajaan Aceh Dares Salam. Tak lama k emudian kerajaan Kunto 
Dares Salam ini dirnusnahkan oleh kerajaan Majapahit. Baru pacta 
abad ke- XVI M. dakwah Islam di negeri ini dirnulai kembaJi, 
dilakukan oleh seorang Mu baJliq yang bemama Syekh Burhanud­
din. Masa inilah orang-orang dari daerah sekitamya datang me­
nuntut ilmu ke sini. t erm asuk dari daerah Minangkabau. Syckh 
Burhanuddin wafat di Kunto pada kam pung ahir dalam tahun 
160 1 M aschi. 
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3). Daerah Kuantan 

Agama Islam masuk ke daerah ini d:lri Kuntu /Kampar dan 
K unto Dares Salam. Dari Kunru ·Kampar dibawJ olch Syckh 
Burhanu ddin (abad ke -XIII). Sedangkan agama Islam ya ng masuk 
dari Kunto Dares Salam dalam abad ke-X IV, ial:lh sebagw akibat 
serangan Majapahit tcrhadap Kunto Dares Salam. Pe nducluk yang 
tidak ma u di Hindu - kan melarikan diri ke clacrah Kuan tan. 
Mcreka juga mcngalam i kesulitan el i sini. karena kebetulan dae­
rah ini sudah dipengaruhi o leh Adityawann an. ISaru nanti pada 
abad ke- XVIII, agama Islam lcbih tcrsiar d i Jaerah ini. 

4 ). Daerah Gasib 

Islam masuk ke claerah Gasib dari lalaka dalam abad ke 
XV. Sultan Mansyur Sya.h yang memcrintah Mela ka (tahun 1459-
1477) mcngirimkan ekspedisi menycrang Gasib dipimpin olch 
Awadani :Vlaharaja Gasib yaitu Pcrmaisyura tcrbunull dalam 
pc pcrangan ini. Anak Permaisyura, Mcgat K udu clibawa kc Melaka, 
lalu di Islam - kan, Beli au dirajaka n di Gasib se bagai wakil sultan 
Mclaka, bergelar sultan Ibrahim. Di bawah sultan Ibrahim !all 
agama Islam dikembangkan di daerah sckitarnya dan sem akin 
te rse bar luas pada masa sultan Abdul J alii Rakhm<1cl Syah. 

5). Dacrah Tapung 

Hal yang mcnarik ialah bahwa agan1a Islam masu k ke dae­
rah Tapung langsung uari Arab (Mckah). Islam di daerah ini di­
kcmbangkan olch seorang u lama Arab bcrnama Syekll Mahfuz. 
yang diutus olch Syarif Mekah dcngan Lugas mengem bangkan 
agama Islam di sini. yaitu sckitar abad ke- XJV. ~ama-narna 
negcri di daerah Riau scperti : T ibun, Kutip, Sigcti, Iska ndariyah, 
Ku run Jndarum (semuanya di Kampar Kiri) , Ko upah . Mandah, 
Kari. Sentajo, Siberaku n, Baserah, Baserah dan Medin ah (semua­
nya di Inderagiri), m embuktikan adanya pcranan pcdagang-peda­
ga ng Arab, Maroko, Persia dalam penycbaran Islam eli R iau. 

2 . Bangunan Agama 

Salah satu bangunan agama Jari Zaman Kuno yang bekas­
bckasnya masih ada sampai sekarang yaitu kompleks percan­
dian Muaratakus yang berukuran 74 X 74 meter. Candi-ca ndi 
ini adalah bekas kebcsar.an agama Budha Mahayana Kompleks 
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ini terletak beberapa kilometer di sebclah selatan dan barat kam­
pung Muaratakus sekarang, K ccamatan Muaramahat, masuk wi­
layah Kabupate n Kampar. Tiga buah di anta ra bangunan yang 
masih dijumpai sampai kini cantli Mahligai,. candi Tua dan candi 
Bungsu. Patla umumnya kompleks pc rcandian ini mcnunjukkan 
langgam yang ada persamaannya dcngan candi candi Syailc ntlra 
di Jawa Tc ngah , kecuali langgam candi MahligaL Mcngenai per­
candian Muaratakus ini Dr. Benne t Bronson. cs. dalam laporannya 
mc ngcm u kakan scbagai bcrikut : 

Ben tu k arsi te ktur ca ndi- M ahligai tidak biasa. men u nju k­
kan scdiki t persamaan dcngan susunan bangunan Burma 
Kun o dan tidak ada persamaannya dcngan bangunan-bangun­
an lain di Sumatera dan Jawa . Site ini telah dikunjungi 
beberapa kali oleh para arkcologi dan para re rutama o lch 
ljzennan ya ng menggali di sana pada tahun 1900-an dan 
oleh Schnitge n yang meiakukan pcnggalian lagi dalam talwn 
I 930 an. Bcrdasarkan scbuah inskripsi yang ditemu kan 
di candi- Bungsu, kcduanya berkcsimpulan bahwa bangunan 
itu bcrasal dari abad ke 1 I atau ke 12 ~1 asehi 16> 

Peni.nggalan b:mgu nan agama Islam yang ki ta jumpai sampai 
sckarang ini ialah sebuah kuburan atau makarn. se bagai tanda 
bahwa aga ma Islam telah masuk ke daerah R iau. khususnya dae­
raJl Kuntu/ Kampar dala rn abad ke-XIll. Bangunan tc rscbut ia lah 
makam scorang muballiq Islam bernama Syc kh Burhanuddin 
al Kamii ya ng wafat tahun 6 10 H. ( ! 2 14M) yang rcrle tak di 
tcpi sungai Kampar Kiri Se lain itu pcrnah juga dikctemukan 
puing-puin g reruntuhan Yfcsjid yang tc rbua t da ri ba tu pualarn 

Sisa-sisa scbuah bangunan Mesjid d jjumpai pula di tc pi 
sun!!ai Sail (Peka nbaru). Mesjid yang o lch ra kyat sc tcmpat di­
namakan \urau Condong_ diperkirakan berasal dari abad ke­
XIV/ XV. Didirikan o leh seorang ulam a Arab yang bernama 
Syckh Mahf"u L. Bangunan - bangunan Iainnya dari periotic Zaman 
Kuno baik bangu nan Hind u maupu n ba ngunan Islam tidak ada 
dijumpai ampai sekarang. Ini tidaklah bcrarti bahwa di pcriode 
itu Lidak banyak didirikan bangunan- ba ngunan agamn. te tapi 
kem u ngkin an bangu nan- bangu nan a ga m a dimaksud pcrnah di­
bangun. t ~.: tapi sc karang sudaJ1 hancur. karena tidak tahan olch 

16l B~nnct Bronson . C~. l.aporan Penelir itJn .-trki'CJio~r df Srm zatera, L~mbaga Purba· 
b la dan l'~ning).!abn :\asiona l/Thc l ' nivcrsity or Pe nnsy lvania Museum, 1973, 
h~. N. . 

73 



tantangan pertukaran zaman. Kcmungkinan lain ialah sisa-sisa 
bangunan tersebut tertimbun di dalam tanah atau t ersembunyi 
dalam hutan belantara di Riau. Untuk ini mcmerlukan pcncli­
tian dan pcnggalian. 

E. HUBUNGAN LUAR 

Hubungan dacrah Riau dengan n cgeri-ncgeri Iainnya sudah 
terjadi sejak abad pertama Maselli. Hal ini dinlUngkinkan karcna 
dacrah Riau terleta k sangat strategis bag:i lalu - Jintas pelayaran 
yang menghubungkan jalan pemiagaan dari Cina ke India. melewa ti 
Indonesia (Selat Melaka) menuju ke Iaut Tengah. Kesatuan ling­
kungan gcogra!IS daerah Riau yang kebetulan berhampiran dengan 
Selat Melaka dan Laut Cina Selatan .. dan terdiri dari pulau-pulau 
itu , menyebabkan daerah ini sejak pennulaan perkem bangannya 
sudah memelihara kehidupan pelayaran, sebagai salah satu media­
komunikasi utama pada masa itu , disamping jalan darat Dengan 
demikian terbukalah hubungan daerah Riau dengan luar negcr~ 
sepcrti dcngan Cina, India, Arab Persia dan lain- lail1 di samping 
hubungan dengan negcri- negeri di Jawa, Sumatera, Semcnan­
jung Melayu dan lain-lain. 

D.G.L. Hall telah mengungkapkan peranan orang-orang 
Melayu Sumatera dalam berhubungan dcngan luar ncgeri scbagai 
berikut : 

Maka hendaklah ditegaskan bal1wa orang Melayu (orang 
Indo nesia) juga adalah ahli-ahli pelayaran yang sa ngat 
han dal dan banyak bukti- bukti yang m c nunju kkan bahwa 
mereka juga pergi kepelabuyan-pclabuhan India dan Ccilon, 
samalah keadaannya seperti pedagang-pcdagang India itu 
melawat pelabuhan- pelabuhan di Asia Tenggara. 1 7 > 

Lebih lanjut D.G.E. Hall menyatakan : 

Perk ara ya ng sangat menarik di sini ialah kedudukan penting 
yang dibe1ikan kcpacla Sumatera , karena dengan berdasar­
kan kcpada cerita--cerita Cina berkenaan dengan Asia Tcng­
gara yang terdahulu claripada itu maka namp aknya antara 
India dengan Indo nesia tclah bermula clenga n Sumatera 
dan pelabuhan-pelabuhan Sumatcra el i sebc lah Te nggara 
juga yang mula-mula sekaJi merintis pelayaran perdagangan 
secara langsung dengan Cina, dcngan menycbcrangj !aut 

17) D.G.E. Hall. ··J. History of South East Asia ··. Sejara!r Asia Teng.~ara, terjemJ.han 
Dewa n Bahasa dan Pustaka . Kementcrian PeiJ.jaran Y!alaysia Kuala Lum pur. 1973. 
hal. 15. 
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Cina Selatan. l8) 

Berdasarkan kutipan di atas dapatlah diketahui bahwa 
dalam berhubungan dengan dunia luar, maka Riau tid aklal1 hanya 
bersifat pasif, dalam arti menunggu di tcmpat sendiri. tetapi 
sccara akrif mclayarkan bahtera-bahteranya jauh ke pclabuhan­
pclabuhan di luar negcri. 

1. Bentuk lwbungan 

Awal daripada pcrhubungan Riau kc luar ialah dalam bentuk 
hubungan dagang. Scbagaimana tcbh diuraikan, hubu ngan pcr­
dagangan antara Indonesia dcngan luar ncgeri tc rutama dengan 
negeri-negeri Cina, India dan Arab. sudah terjalin sejak pertama 
Maselli. Riau ya ng tcrl e tak di jalur pclayaran- niaga itu dengan 
scndirinya berhubungan pula dengan pedagang-pcdagang tcrsebut 
scjak abad pertama ~asehi itu. 

Hu bungan yang bersifar ekonomis itu dapat bcrkembang 
mcnj'ldi politis. sepcrti yang dilakukan olch kcrajaan Bintan. 
Pada waktu itu kerajaan Bintan merupakan sebuJh kerajaan yung 
bcrdiri scndiri, tidak tunduk kepada kerajaan lain di kawasan 
Sumatera setelah kerajaan Sriwijaya runtuh. Karcna raja Iskandar 
Syah mcrasa pcrlu menjalin hubungan negcri lain , yang sewak tu­
waktu apabila ada am:aman dari kerajaan lain akan mcndapat 
pcrlindungan arau bantuan dari negara sahabat terscbut. 
Atas dasar itulah maka kcrajaan Bintan mcngikat hubunga n 
dcngan Siam. scbuah kcrajaan yang mulai mcnunjukkan kekuat­
annya, setclah kcruntuhan kerajaan Sriwijaya. 
Raja Bintan scncliri p crnah bcrkunjung kc kerajaan Siam guna 
m eresmikan hubungan persahabatan tcrsebut. 

Dalam tarikh Cina disebutkan bahwa tahun 1433 raja Gasib 
(Siak) yang saa t itu masih beragama llindu/ Budha . bcrsama­
sarna dengan raj:J-raja lnderagiri dan Siantan minta perlindungan 
kcpada C'ina. M ungkin hal itu disebabkan karena Majapahit yang 
scbelumnya sebagai rclindung, sudah mcnjadi lcmah. DaJarn 
I\cgarakcrtagama disebutkan baJ1wa nama-nama daerah di Ri3u 
yang termasuk kckuasaan Majapahit iaJah Kcrilang (lncl cragiri 
Hilir), Kandis, Siak. Kampar dan Rokan. 

Gasib meminta pcrlindungan liari Cina, mungkin disebab-

18) Ibid, hal 16. 
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kan oleh ekspansi k erajaan Melaka yang akan meluaskan kekua­
saannya dan telah memeluk agama Islam. Dan mem ang akhir­
nya kerajaan Siak bcrada di bawah pcngaruh keraj aan Islam 
MclakJ,. sampai raja Iskandar Muda di t\ceh m enyerang Gasib 
pada 1- ·~rmulaan abad ke- XVll. Hu bun gan ke rajaan Kuantan 
dan Kampar dcngan kerajaan Pagamyung pacta mulanya juga di­
dasarkan atas kepentingan ekonomis. Ad ityawannan sebagai 
kctumnan Malayu, menginginkan supaya daerah Melayu Kuan­
tan dan Kampar yang kaya akan rcmpah - rempah itu tctap setia 
kcpadanya, 

Hubungan yang erat antara Rokan dengan Melaka adalah 
scbagai akibat kelanjutan politik hidup berdampingan secara 
damai yang dilaksanak an Mclaka dan d iperkuat lagi ikatannya 
oleh dasar agama Islam. Untuk itu raja Melaka sendiri yai tu 
Muhammad Syah memperisterikan puteri raja Rokan dan di­
jadikan permaisuri. Perkawinan ini melahirkan Ibrahim, setclah 
ayahnya wafat ia menjadi raja di Melaka. Tetapi ia m ati terbu­
nuh oleh putera Melaka asli, setelah lebih kurang satu tahun lima 
bulan mcnjadi raja. 

Suatu b entuk pcrhubungan kc luar yang tidak kurang pen­
tingnya ialal1 perhu bu ngan atas dasar kcpentingan agama Islam 
semata-mata. Kerajaan Petapallan yang masih beragama Hindu 
mcngirim surat kepada Syarif Mckah untuk minta bantuan tcr­
hadap kemungkinan adanya serangan dari kerajaan Gasib. Olch 
Syarif Mckah permintaan in i dikabulkan , tetapi bukan bantuan 
yang diberikan. melainkan mengirimkan scorang ulama bernama 
Syekh Mahfuz dengan tugas meng- Islamkan rakyat kerajaan 
Pct apahan. Pe kcrjaan ini berhasil dilakukan oleh Syekh Mallfuz. 
Dcngan demikian hubungan kerajaan Pc tapahan denga n Syarif 
Mckah menjadi erat karena tali Islam. Kcrnudian Syari f Mckah 
mcnganugerahkan gelar kehormatan kepada raja- raja Pctapahan. 
Sejak itu raja- raja Pctapal1an tidak lagi bcrgelar Bendallara tetapi 
berubah me njacli Syarif Bendahara. 

2. Akibat hubungan 

Hu bungan dengan ped agang- pcdagang luar-negcri sepcrti 
Cina, India, Arab dan lain-lain yang sudah dimulai scjak abad 
pertama Masehi , m elibatkan dacrah Riau dalam perdagangan 
internasional dan semakin be rkemhang sejak dihasilkannya rcm­
pah-rempa11 yang menjadi bahan pcrdagangan pokok waktu 
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itu. Jadi scgi sosial ekonomis hubungan ini telah membawa akibat 
positif, karena dengan adanya perkcmbangan perdagangan itu 
maka jadilah ia sumber kesejahteraan hidup bagi rakyat Riau. 
Scmentara itu pertanian menjadi maju pesat terutama penanaman 
polwn rcmpah-rempah scperti lada dan sebagainya. 

Suatu hal yang pc rlu di ke tahui yaitu sering kali hubungan 
dagang itu diikuti oleh ikatan politi k yang kadang-kadang me ­
nimbulkan efek positif. di sam ping tidak jarang pula menimbulkan 
e f e k n ega ti f. 

Ke rajaan Bin tan m cnj ali n hu bu ngan persaha ba tan dengan 
kcrajaan Siam dan kerajaan Rokan bersahabat dengan Melaka. 
scbagai rcalisasi dari politik hidup berdampingan secara damai. 
Ini adalah segi-scgi posi tif, artinya hubungan itu menimbulkan 
kemanfaatan bag.i dacrah Riau itu scndiri . T etap i tidak luput 
pu la timbulnya segi-segi yang bersifat negatif bagi daerah Riau , 
dalam arti menimbulkan kesulitan dan kerugian. Hal ini disebab­
kan karena banyak ncgeri-ncgeri kerajaan-kerajaan lain beru­
saha menguasa.i daerah Riau. Kerajaan itu ia lah Majapahit Mela­
ka. Pagaruyung. Aceh dan lain-lain. Menuru t egarake rtagama 
~·iajapahit pernah menguasai daerah di Riau yaitu Keritang, 
Kandi, Siak, Kampar dan Rokan. Adityawannan raja Pagaru­
yu ng dalam m engkonsolidasi ke kuasaannya berh as il pula secara 
bijaksana mem bentuk suatu bcntuk pemerintahan yang khusus 
bag.i daerah yang berbatasan dengan Minangkabau. Dengan de­
mikian di Kuantan terbcntukl:lh Konfcderasi Rantau Nan Kurang 
Esa Dua Puluh dan di Kampar Pemerintahan Andiko Nan 44, 
sepcrti diu ra.ikan dalam bagian terdahu lu. 

Pertika.ian politik telal1 tcrjadi pula antara kerajaan Tang 
(Cina. dcngan Banu - Umayah (Arab) dalam rangka mempere­
bu t kan monopoli perdagangan yang menjalar pula sampai ke 
daerah Kampar Kiri/ Kampar Kanan , pusat penghasil lada ter­
sebu t. Dalarn tahun 770 Maselli pihak Cina dengan dukungan 
angkatan lau t yang kuat berhasil mendesak pedagang Arab dan 
Persia sehingga h arnpir selama empat abad pedagang-pedagan g 
Arab dan Persia tidak Jagi bcrhubungan dengan daerah Kuntu 
Kampar. Inilah yang mcnyebabkan terharnbatnya penycbaran 
agama Islam di Riau m e njelang abad kc- XII I. 

Hu bungan itu juga menyebabkan pula timbu lnya ikatan 
pribadi, kcbu dayaan dan agama. lkatan pribadi tcrjalin m e lalui 
perkawinan misalnya raja Melaka Muhammad Syal1 kawin dengan 
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pu tri raja Rokan. Banyak pula orang-orang Arab yang beraga­
ma Islam kawin dcngan orang-orang Islam lUau dan sampai se­
karang masih ada golongan yang menyatakan dirinya sebagai 
ketunman Arab dcngan rnempergunakan titel Saiyed di depan 
namanya bagi laki-laki dan Syarifah bagi kaum wanita. lkatan 
kebudayaan itu mcnyebabkan terjadinya akulturasi kcbudayaan 
di mana unsu r-unsur kebudayaan asing terutama kebudayaan 
Hindu dan Islam bercampur dengan unsu r-u nsur asli kebudaya­
an Riau. Dan sebagai akibat dari hubungan itu juga ialah againa 
asing, berturut-tun1t Hindu. Budha dan Islam masuk dan ber­
kembang, dan akhirnya agama Jslam dipeluk olch scluruh rak­
yat Riau. 
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BAB IV 

ZAMAN BARU 

A. KEHIDUPAN PEMERJNTAHAN DAN KENE.GARAAN 

Dalam zaman ban 1 ini dibicarakan mulai dari latar-helakan g 
per tum bu han kerajaan-kerajaan yang berku asa di daerah Riau sam­
pai Komp eni Belanda ikut campur tangan clalam kerajaan-keraja­
an itu . Sampai t ahun 1824 d aerah Riau sekarang dengan Semenan­
jung Tanah Melayu terhimpun dalam satu rumpun bangsa Mc­
layu. 1 ) Karena itu da lam uraian scjarah Jaerah R iau sampai ta­
hun 1824 sclalu dika itkan dan di bicarakan den gan kcrajaan­
kerajaan yang tcrJapat di Semcnanju ng Tanah Melayu. 

Dalam rangkaian itu, karena yang m enjadi ciri zaman baru 
adalah pcngaruh agam a Islam dan pc ngaruh o rang Barat. 2

) maka 
dalam bagian ini diuraikan m asu k dan berkcmbangnya agama Is­
lam. Kemudian ju ga diuraikan kedatangan orang Portugis, Belan­
da. dan I nggeris. Kedua faktor itu bcsar pcngaruhnya terhadap kc­
hidupan politik, ekonomi, dan sosial-budaya masyarakat di daerah 
Riau. 

1. Pertumbuhan 

'Parameswara raja Singapu ra tcrakhir melarikan diri kc Muar 
setclah bcrperang dengan gigih melawan pasu kan Majapahi t. Tome 
Pires mengatakan bahwa Param eswara itu adalah scorang huluba­
lang yang besar dan gagah berani. 3 ) Kekala han Param eswara sc­
dikit banya knya discbabkan kare na Rajuna Tapa Bcndahari 
Singapura menghianati perjuangan dcngan mcmboikot guda ng per­
bckalan dan mcm bukakan pinUI bagi pasukan Majapahit. 4

) 

1) Haji Duyung Adil, Sejarall Jolzor, Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian PelaJar­
an Malaysia, Kuala Lumpur, 1971. halaman 180. 

2) Dra. Sri Su tjia tiningsih, Pokok -pokok Penyusu nan Sejarah Daerah (Peri ode 
Zaman Baru dan Abad XIX), Proyek Pcnelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan 1977, halaman 1. 

3) Tome Pires, Suma Orienllll, dikutip dari tulisan Brian Harrison, "Asia Tenggara, 
terjernahan Dewan Bahasa dan Pustaka Kementcrian Pelajaran Malaysia, Kuala 
Lum pur, 1966. halaman 64. 

4) Abdullah, Sejarah Melayu, Pencrbit Jembawn, Jakarta, 1952, halaman 77. 
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Di Muar Param eswara bersama pengiku tnya mernbuka per­
tanian dan scbagai kcrja tambahan m ereka adala h m eny amun.5 ) 

Sementa ra i tu di Mcla ka telah tcrdapat pula sekelompok suku 
Laut yang h idup da ri menangkap ikan atau sebagai nelayan. Suku 
Laut itu ke tu runan dari rombongan lain yang sam a-sama mening­
galkan Palembang dcngan Sang Sapu rba ncnek-moyang Parames­
wara. Mcrekil ampai di Mclaka dan Sang Sapurba bersama Sang 
Nila Utama pu tra Sa ng Sapurba sam pai di Bin tan. Sang ~ila Uta­
ma pu tra Sang Sapu rba itu mcndirikan Singapura Lama. 

Suku Lau t yang tinggal di tcpi Sungai Mel aka. min ta kese­
diaan Param eswara u n tuk m enjadi raja mereka. Param cswara ka­
rcna mclihat kcmungkinan sangat baik dijadikan daerah it u sebagai 
daerah pertania n, maka tawaran dar i su ku Laut i tu dikabulk annya. 
Pacta akh ir abad XIV Pararneswara mendirikan Kcrajaan \-lel aka. 
Perkampunga n itu sangat kccil, schi ngga tid ak discbut-sebut dalam 
berita perjalanan Marco Polo tahun I "292 dan oleh perantau Arab 
l bnu Batuttah tahun 1343. Pendudukn ya pacta saat Parameswara 
mcndirikan ke rajaan itu berjumlah seki ta r riga puluh kcluarga. 6 

) 

Dalam rnasa dua tahun Parameswara memc rintah. maka penduduk 
Melaka menjadi lebih-kurang dua ribu jiwa. 

Mclaka bc rasal dari nama poi\On "mclaka" 7 ) yang t erlctak 
di tepi Sungai Mela ka . Sem en tara itu ada pu la yang rneny.:but 
berasal dari bahasa Arab yaitu malakat bcrarti pasar. Penamaa n 
ka ta malakat ia lah karen a orang Arab melihat di bandar itu ada 
pasar yang ram aL Pcrkembangan clari kata melaka atau mala kat 
kcmudian m c njadi Kcrajaan Malaka yang didirikan olc l! Paramcs­
wara. Sc telah Paramcswara memeluk agama Islam. raja itu bergclar 
Raja Iskandar Syah. 

Paramcswara a tau Raja Iskandar Syah dan pcngikutnya le­
bih tinggi kebudayaannya dari su ku Lau t yang tinggal di Melaka. 
Mereka memperkenalkan tanam-tanaman baru sc perti tebu , rcm­
pah-rempah dan pisang. :VIercka j uga tela h me ncmu kan biji timah 
di daratan Sem en anjung Tanah Mclayu. 8 ) Pada awal abad XV 
Melaka d ibangun scbagai pclabuhan penJaganga n. Ba n yak pcda­
gang-pcdagang dari Parsi dan Perlak datang ke Mclaka. Dan dengan 

5) Bria n Harrison, Asia Tenggara, satu scjarah rin!!kas, Dewan Bahasa dan Pustaka 
Kcmcnterian Pelajaran ~.l alay~ia . Kuala Lumpur. 1966 , halaman 64. 

6) N.Y. Ryan, Sejarah Semerumjong Tanoh Me/ayu, terjcmahan Daud Bah rum, 
Oxford University Press, Kuala Lumpur, 1966 , halarnan 15. 

7) Abdullah. Op cir. halaman 80. 
8) NY Ryan, Op cir, ha.bman 17. 
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perantaraan pedagang itu agama Islam mcnyebar di Melaka. Pada 
tahun I 513 Sultan Mahmud Syah I mcndirikan Kemaharajaan 
Melayu dan berpusat di Bintan. Sultan merasa perlu untuk meng­
hidupkn~J. kembali kebesaran Kerajaan Melaka yang hancur akibat 
serangan Portug:is tahun I 5 I I. 

Dalam seja rah Kemaharajaan Yl elayu tercata t bah\\o:.J pusa t 
pcmerintahan bcrpindah-pindah scsuai dcngan situ:.~si dan kcingi­
nan sultan yang memcrintah. Bertumt-tunlt ibuko ta itu adalah 
J ohor - Bintan - Pekan tua - Johor- Bintun. dan Lingga. Bintan 
dipilih scbagai pus at pemcrintahan denga n per tim banga n bah wa 
Bintan tcrl etak pada an1s lalu-lintas dagang intcrnasional dan dari 
Bintan mudah mclakukan serangan balasan tcrhadctp Portugis di 
Mclaka. 

Nama Bintan tclah dikenal dalam lapora n asing sejak zaman 
ll indu. ~ l arco Polo mcnamakan Bintan itu dengan ··rantan.'· 
~l arco Polo menycbutnya tempa t itu sebagai a rery wild plase. 
Scdangkan Wang Ta Yuah dalam bukunya Tan Vll ih Lio tahun 
1349 ~1 . ~ enyebu tn ya Pan-tsu at:.Ju .\ta-gan Shan , st:dangkan Kari­
mun di:-.t:burnya 1\eiii-Li-Men. Di kampung Tanah ylera h dan 
BukH Bat u - Bintan banyak dik e tcmukan kuburan-kuburan scbe­
lum Islam sebagai bukti bahwa Bintan telah dikenal scbelum orang 
l!-.l:.tm d:1tang k~ sa na. 9) 

Dabm abatl XV I di lnderagiri berd iri Kerajaan l ndcragiri. 
R.:~ja l ntlc ragiri pcrtama adalah 'ara Sing<l dengan ibuko tanya 
Pd;:mtu a. 10 ) Seclangkan sebelum Kerajaan I nder:.t giri bcrd iri. di 
Karitang Ielah ada Kcrajna n Keritang. Kcrajaan Kcritang ini terl e­
tak di tl·pi Sungai Gangsa l atau antara Sungai lndcragiri de ngan 
Tungkal. Keraj:Ja n I ndera~ri rerk tak di tepi Sungai lndcragiri . 
• ara Singa menjadi Raja lnderagiri lcbih kuran g talllln 1508. 11 ) 

dan din mcmeluk agama lsbm senll'njak m:.tsih di Ml'laka. Oi:1 men­
jaui raja l nd~rag.iri karena dijemput oleh Datu k Pat ih dan wilayah 
kt:kuasaannya melipuri dari Baturijal sampai ke hilir Sungai lnde­
ra!!iri dan daerah bckas Kcrajaan Keritang. ara Singa mcnjadi 
raj,! lmkragjri kcmudian be rgelar Sultan A bdul Jalil. l\'ara Singa 
alias Sultan Abdul Jalil mcndirikan istana yang berhubungan dua 

9) Ten!!ku Lukman Sinar, Riau sclaku Basis Imperium Melayu di abad XI '/. Kcrtas 
KerJJ. Scmirur S.:Jarah R.iau. 1975. halJman 32. 

I 0) Karcna .. Pekanrua .. 1m ada yang di Kampar, di Juhor dan lli l ndera~i . maka 
yang d imaksud di ~tni adalah Pckantua yang terlc tak di tcpi Sungai lmlcragiri, 
sebcl.th hilir Ren~ t. 

II) TPPSR. dra[rSejarah Riau. hah:Jn Semin,t r. buku I. 1975. hal:tman 189. 
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puluh, beratap ijuk dengan scmbilan puncaknya serta cmpat an­
jungannya dan dilingkari olell parit pertahanan serta ada ba la­
irung sarinya. 12) 

Kata l nderagiri berasal da ri kata " lndra" dan "giri '' . l ndra 
arti nya raja dan giri artinya gunung, raja yang memerintah di ln­
dera?,i ri adalah berasal dari raja-raja g.u nun g. 1 3

) Dapa t dipahami 
bahwa raja yang m emerintah di sini adalah kcturunan dari raja 
\1 elaka. Scdangkan raja Melaka berasal dari Bukit Siguntang di 
Palem bang. 

Di Siak dan K ampar sekitar abad XV telah berdiri Kerajaan 
Gasib - Siak. dan Kcrajaan Kampar. T c tapi bila tumbuhnya dan 
siapa pendiriny a tida k dapat diketahui dengan pasti karena belu m 
ditemukan sumber-sum bernya yang dapat membuktikan pro­
blema di atas. Begitu juga di Rokan. tctapi dalam abad XVI t ela h 
bcrhubungan dengan Porrugis di .Yicla ka. karcna Kerajaan Pekai t­
an yang tcrdapat di daerah itu dikal ahkan Portugis pada tahun 
1 514. 

Ada beberapa pcndapat tcntang arti kata Siak. Siilk artinya 

oranf!-orang penunggu mesjid a tau discbut juga orang lain. Penda­
pat lain mengatakan Siak berasal dari kata lasiak yang artinya 
pedas. Namu lasiak ini cliberikan oleh orang B:ltak yang datang kc 
Siak atau kc daerah kekuasaa n raja Siak. Dalam daerah ini pula 
didirikan Ke rajaan Buwantan oleh Raja Keci l pacta tahun 1723. 
kernudian tc rkenal Kcrajaan Siak Sri lncl erapura. 

2. Perkembangan 

1 ). Kerajaan Melaku 
Dalam abaci )(V agama Islam bcrkembang dengan pesatn ya 

di Indonesia . 14
) begitu juga di dacrah Riau. Pusat pcnyebaran 

agama Islam i tu dalam abad XV adalah Kerajaan \1 elaka. Sultan 
.Yluza far Syah telah mcnjadikan :.Ielaka sebagai pusat pcnyebaran 
aga111a lslam . untuk A sia Tcnggara. 15) Dia t clah melctakkan dasar 
kemajuan Mdaka dan juga tclah merintis pcrluasan dac rah penga­
ru h :Vldaka. Pada tahun 1445 Sultan Mu zafar Syah berperang 
dengan Siam , karena Siam bcrusaha untuk 111 cmasukkan :.·Je laka 

12) T~ngku Aricf, Rakit A'ulim, ,\fenjcmpu t ; Raja ke Me/aka. t. t. halaman 23. 
13) TPPSR, Op cit, halaman 23. 
14) fi crnard 11.M. V1ekkc, Nusantara, Sejarah lncloncsia, Dewan Bahasa dan Pustaka, 

Kcmcntcrian Pelajaran ~alaysia, Kuala Lum pur, 196 7, ha1aman 83. 
15) N.Y. Ryan. Op cit. ha~unan 24. 
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menjadi daerah takluknya. Tahun 1456 sekali Jagi Siam melancar­
kan serangan dari laut. Serangan itu dapat di.hadapi dengan ketang­
kasan Bcnd ahara Tun Pera k dan angkatan ]aut Siam mengu ndur­
kan diri. Scsudah itu Siam tidak Jagi mencoba menyerang Mclaka. 

Wilkinson mcnya takan bahwa pada masa Sultan Mansyur 
Syah adalah merupakan zaman paling gemi lang dalam scjarah 
Melaka. 16) Sultan itu berhasil mengkonsolidasi ke dalam. mem­
perluas dacrah pengaruh serta mcnjadikan Mclaka sebagai ba ndar 
perdagangan utama di Asia Tenggara. 17) Dalam rangka meluaskan 
dacrah pcngaruhnya. serangan pertam a diarahk:ln ke Pahang, kare­
na Pahang takluk di bawah kckuasaan Siam . Sultan m cngirim 
pasukan di bawah pimpinan Bendahara Paduka Raja dan diperlcng­
kapi dengan perscnjataa n sebanyak dua ratus buah. Pahang dapat 
diku asai dan pu tri raja Pahang Nanang Sari dibawa kc Melaka dan 
dik:.twini oleh Sui tan M ansyu r Syah. Perkawi nan i tu benn otif 
politik karena dcngan perkawinan itu diharapkan Pahang lidak 
akan mencoba m elepaskan diri dari Melaka. Selanjutnya ditujukan 
ke J ohor dengan m aksu d agar selu ruh bagian Sela tan Semcnan­
jung masuk ke dalam dacrah kekuasaan Melaka. 

Langkah selanjutnya adalah ben1saha mcndapatkan dacrah 
pengaruh d i pesisir Timur Sumatcra dengan ·tujuan dapa t mcngua­
sai kcdua bclah Sclat Mcla ka itu. Peran an Bendahara Paduk:J Raja 
T un Perak sebagai perencana pcrluasan daerah kekuasaan itu sa­
ngat besar. Begitu juga Laksamana H ang Tuah sebagai t enaga pe­
laksana bcsar jasa nya untuk m endapatkan dacrah itu . Ekspcdisi 
pertama dikirim kc Kampar dan ke Siak. Penycrangan ke Kampar 
dipimpin o lch S~i Nara Diraja clan beberapa o rang pc ngikutnya. 
Di Kampar memerintah Mal1araja Jaya. K eda tungan pasukan Sri 
Nara Diraja disambut dcngan gagah berani ole h p;,tsukan Tun 
Dcmang dari Kampar. Nam un akhimya Kampar dapat ditunduk­
kan oleh Melaka. 18 ) 

Sedangkan ckspedisi ke Siak dipimpin olell Seri Awadani de­
ngan pasukan scbanyak e nam puluh orang. Di Siak bcrkuasa Ma­
haraja Permaisura dan Mangkubuminya Tun Jaya Pakibul. Tun 
Jaya Pakibul mencoba untuk mcnghalangi dan mcnghadapi pasuk­
an Scri Awadani. tctapi tidak berhasil untuk mcmbendung pasuk­
an ~ l c laka itu . Karcna itu Seri Awadani dapat menguasai Siak. Pu-

16) Brian Harrison, Op cit, halaman 67. 
1 7) Abdullah. Op cit. h:tlarnan I 09. 
18) Ibid, h:tlaman I 57 - 158 

83 



tra Mah araja Pennaisura yaitu Megat Kudu dan mang kubuminya 
Tun Jaya Pakibul dibawa ke Malaka. ·Mcgat Kudu disuruh masuk 
aga ma Islam, kem udian d ikawinkan dcngan Raja Mah a Dewi Pu­
tri Sultan dan dirajakan di Siak sebagai wakil Su ltan Ylansyu r 
Syall dengan gelar Sultan Ibrah im . Sedangkan Tun Jaya Pakibul 
diangkat kern bali scbagai rnangkubumi Kcrajaan Siak. 19) 

lnderagiri m cnjadi daerah kcku asaa n Mel aka m e nuru t scja­
rah Melayu adalah karena dihadiahkan Majapahit kepada Melaka. 
Hadiah itu diberikan karena akibat ikatan pe rkawinan Sultan 
Mansyur Syah dengan put ri Betara Majapahit. Kemud ian ~felaka 
secara dipl om asi berhasil rn endapatka n J em aja. Tam belan. Sian­
tan. dan Bunguran. Selama pemcrintahan Sultan Muzafar Syah 
sampai Su lt an Mahmud Syah I , Melaka telah dapat mc nguasai gu· 
gusan Kepulauan Riau , Pul au Lingga. Rokan. Siak. Kampar. ln­
deragiri , 20 ) dan kcrajaan-kerajaan di Scmcnanjung Tanah Mclayu . 
Pada masa pemcri ntahan Sultan Mansyur S.yah penduduk Melaka 
rnencapai jumlah cmpat puluh ribu jiwa. Sultan telah membangun 
sebuah istana yang besar dan in da.h di kora Melaka dan dia tdah 
m cmakmurkan Kcrajaan Melaka . 21 ) Sultan-sultan scsudah dia 
mcmerintah hanyalah mcwarisi ke besaran dan kegemilangan :Vl e­
laka. 

Pacta bul an J\gustus 1509 tclah tcrjadi pcrtcm pu ran antara 
Kc rajaan Melaka dcn gan Ponugis. Mcla ka be rhasil mcngusir Por­
tugis di bawah pimpinan Lopez de Seguera. Kemudian datang 
serangan balasan dari Portugis yang dipimpjn o leh Alfonso d 'al­
buquerquc tahun 1511 . Pacta tanggal I 0 Aguslu s 15 I I .\1claka ja­
tu h ke ta ngan Portu gis dan bcrakhirla h Kerajaan Melaka di J\sia 
Tenggara. 

2) Kem aharajaa n Melay u 
Dua tahun scsudah :vtelaktl jatuh. KcmaharajaJ n ~vt clay u 

mu ncul mewarisi kckuasaan Kcrajaan M claka. Kerajaan-kerajaan 
yang pada mulanya merupakan daerah takluk Kerajaan Mclaka. 
kemudian rnenyatakan kcsetiaan kepada Sultan Mahmud Syah I 
yang berkcdudukan dj Bintan. Sultan bcrusalla u ntuk m engkon­
solidasi daera h-dacrah takluknya i tu yaitu Kela n tan. Pcra k. T rcng­
gano. Pahang. J ohor. Singapura . Bin tan. Lingga . l ndcragiri. Kam-

19) Ibid, halaman 15 9 - 161. 
20) Brian Harrison, Op cit, halaman 68. 
21) N.Y. Ryan, Op cir. halaman 26. 
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par. Siak. dan Rokan. Angkatan !aut dipcrkuat di bawah pimpinan 
Laksamana liang . adim. 

Sctelah kedudukannya merasa kuat. tl ilakukan serangan ba­
lasan tlari BirHan kq)ada Po rtu gis di \f ~Iaka yaitu tahun I 5 I 5. 
15l (l. 15llJ. 1523 . dan 1 5~4. 22 ) Seran)!an tahun 15 15 dalam 
ben tu k blokade ekonomi yang dilancarkan sui tan. d i rn a na pasu k­
an K~·maharajaa n \klayu menghalang.i kapal-kapal memba,,·a ba­
rang-ba rang makanan masuk ke ~1 daka. s~ranga n tahun 151 6. 
1519. 1523 dan 1524 langsung cl ilancark an ke Mclaka di bawah 
pirnpinan Laksamana Hang \":1dim. S~1ng i\ay:t. Pacluk ~r Tuan. 
dan Sultan /\ bclu l Jal il - Raja Inckragiri. tda pi mcrl·ka tidak bcr­
hasi l untuk mcnak lukkan Mclaka. 23 ) Pada tahun 1526 Portugis 
melakukan scranga n balasan ke Bin tan. Su lwn ~uda h m~mperh i­

tungka n akan tcrjadi scrangan ba lasan. maka Bin tan ditinggalkan 
dan d:ilam k~adaan dem ikia n Portugis clatang kc l3intan. Dengan 
mudah Bintan dikuasai Port ug.is. 

Sctclah Bintan jatuh kc tangan Portu gis. maka Sultan Mall­
mud Syah I pindah ke Kampar. Dia nh·nempati istana Sultan 
\kn ~l\\ar S)ah di Pt:kantua Kampar. Pada saar Sultan Mahmud 
Sya h memcri n tah di Kam par. raja dari ll aru dalang mcnghadap 
sultan untuk menunjukka n kt:se tiaan kcpada Kcmaharujaan \1 e­
layu . Raja dan Sultan dari negara ta klukka nnya cliaja k Sulta n Mail­
mud Syah I untu k bersama-sam a mcm usuhi Portugis. Banyak 
pe r i~ rj ,,· a ya ng rerj~1di selwn a sult.: n di istana Kampar. teru tama 
da t.lm lingkun gan istana scncliri yaitu lk ndahara Paduka Tua 
meningg.al du nia. Sui tan mcningg;.JI pada t:illlln 1528 dan kcmudi­
an h tri Sui ran. Tu n Fati.mah wafar pula tid ak lama sesuclah iu. 
Sui t:lll selama hidupn ya mengabdi kcpada kcpen ti nl!an Kemahanr­
jaan \1 clayu clan ju~a dia tcrus mcmusu hi Portu gis sampai akhir 
hayatnya. 

Sultan Alauddin Riayat Syah II pengga nti Sultan Malunud 
Syah I semasa pcmcrin tahannya tdap mcngiku li jejak ayahnya 
yaitu memu!-tuhi Portugis. B<.111yak pcperangan ) ang terjadi sebagai 
bu kti bahwa dia sclalu m cmusuhi Portugis. Tahun 1533 orang­
orang 'vf ela~ u yang ti nggal di Melaka secara spon tan mencoba un­
tuk melakukan pt'mbcron takan tcrh adap Pornrgi .:;. Sebdum ren­
cana itu tc rla ksana Po rtu gis tcl ah lt.:bih du lt r mengctahuinya. Sang 
:'\ay a yang rncnjadi o tak rcncana itu dirangkap Portugi ~ dan di-

22) !hid. haJ;unan 50. 
23) lbji Buyun!! Adil. Or1 cit halaman 8-9. 
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bunuh secara tragis yaitu dijatuhkan dari suatu tempat yang tinggi 
sehingga meninggal saa t iru juga. 

Kejadian itu cepa t tersebar di Kcmaharajaan Melayu. Dcngan 
suatu tipu-mu slihat Sultan mencoba untuk mcngajak Portugjs agar 
bersahabat dengan Kcm aharajaan. Tipu-daya itu dilaksana kan pa­
cta waktu Estavao da Gama baru mc nduduki sebagai Gubemur 
Portugis di Melaka. Ternyata Estavao da Gam a berscdia m cngirim­
kan utusan kc Johor. ibuko ta Kemaharajaan Melay u. Kemu dian 
kepada utusan Portugis itu ditirukan perbuatan yang telah me­
renggut nyawa Sang aya. Orang Portugis itu dinaikkan ke atas 
pohon yang tinggi clan dari sana dijatuhkan sam pai mari. 14

) 

Pada tahun I 535 terjadi lagi perang antara Kemaharajaan Mclayu 
dengan Portugis dalam peperangan ini keclua belah pihak banyak 
korban. Pada tahun 1536 diadakan perdamaian antara Kem ahara­
jaan Melayu dcngan Portugis dengan maksud menghindarkan kor­
ban lebih banya k. Persahabatan itu berjalan beberapa tahun saja. 

Pada tahun 155 I dilakukan scrangan gabungan ke Melaka 
oleh Kcmaharajaan Mclayu. Pcrak. Pahang, dan dari Jcpara (Jawa) . 
Angkatan pcrang ya ng dikerahkan itu sebanyak lima ribu orang 
dengan dua ratus buah perahu. Di pelabuhan Melaka mereka mem­
bakar beberapa buah perahu. merampas barang-barang perbekalan 
yang tcrdapat di pelabuhan itu dan menycrang kampung-kampung 
di sekitar benteng Melaka. Selama tiga bulan bcnteng Portugis 
dikepung sehingga barang-barang tidak dapat masuk ke Mclaka. 
Pengepungan itu berakhir setelah didapat berita bahwa Portu~ 
akan m enyerang Pcrak, Pahang. dan J ohor. Pasukan Melay u mc­
ningga!kan benteng Melaka dan yang tinggal hanyalah pasukan dari 
J epara. Korban yang diderita pihak kita hanyalah pasukan dari 
J epara. Korban yang diderita pihak ban gsa Melayu sebanyak 
delapan ratus orang karena dihujani dengan tembakan-tembakan 
melalui atas tembok benteng itu. 2 5

) 

Sementara Kemaharajaan Melayu m enghadapi Portugis, ta­
hun I 564 Acch m cnyerang ibuko ta Kemaharajaan Melay u di 
Johor. Aceh m elakukan serangan ini karcna pada tahun 1540 
Johor mem bantu Kerajaan Ant mengusir pendudukan Aceh. 
Dan sclama le bih-kurang dua puluh empat tahun Kerajaan Am 
tunduk di buwah Kemaharajaan Mclayu . Pacta tahun 1568 Aceh 
menyerang Mclaka, untuk itu Portugis minta bantuan K emahara-

24) Ibid, halaman 1 7· 18. 
25) Ibid, halaman 22. 
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an Melayu untuk mengusir A ceh. Bantua n terlarnbat da tangnya 
dan kerjasama Kem aharajaan Mclayu dc ng.an Po rtugis illl sempat 
diketahui 1\ceh. At:c h menycrang Kemaharajaan l elayu di J ohor 
tahu n 15 70. 26 ) 

Kemah ~1rajaan Melayu mengikat suatu persahabatan d engan 
Aceh tahun 1574 dcngan tujuan bcrsama-sa ma m clawan Portugis. 
Tahun 1579 pe rsahabatan itu dip crkuat lagj d~ngan pl!rkawi nan 
Sultan Ali Jal la Abdul Jalil II dcngan putri Sultan Mansyur Syah­
Ace h. T etapi Aceh ingin m enjadika n K cma harajaan 'v1 Playu dae­
rah taklu k annya. brcna itu hubungan yang dibina scjak tahun 
1574 renggang kembali. Pada tahun 1582 terjadi perang antara 
Aceh dengan Kemaharajaan Melayu. dan Kcmaharajaan minta ban­
tuan Portugis untuk menghancurkan Ace h . 

Pada tahun 1602 K ompen i Belanda da tang ke Kcpu lauan 
Riau dan Ko mpeni itu mcrupakan sainga n Portug.is. Kcmaharaja­
an :'vl elayu m endekati dan berscku tu dc ngan Kompeni Belanda 
untuk menaklukkan Melaka. Pada tanggal 17 Mei 1606 diadakan 
perjanjian anrara Raja A bdullah Sui w n \l uda Kemaharajaa n 
Melayu dengan K ompeni Uclanda yang bcrisikan langkah-langkah 
yang akan diambil hila berh asil m cnaklu k kan :VI e laka. 

Aceh mcnyera ng Kem aharajaan .YI elayu tah u n 16 13 d ;m ka­
rena itu Su lt<tn pindah kc Bintan. Pahang. discrang At:dl tahun 
161 7. Kedah ta hun 16 18. Bintan tahun 1623. Sultan pindah lagi 
ke Lingga sesudah Bintan diserang Aceh . Pada tahun I (>29 Acell 
menycrang Me1aku dengan kekuatan dua pu luh ri bu tentara. 
S emul anya Aceh hampir mendapat kemc nangan. te tapi karena 
Po rtugis m cndapat bantuan maka 1\.ceh dipukulrnundur. sehingga 
sesudah itu Aceh tidak lagi menycrang KL· maharajaan Mclayu. 27

) 

Pada tahu n 1636 Su ltan Iskandar :vtuda Sultan /\ cch mc ninggal 
dunia. maka masa jaya Acch mulai mcnurun. Dcngan tcrusimya 
A ceh dari wilayah Kemaharajaan :vtelay u maka tinggal Portugis 
satu-sa tun ya musuh ya ng harus diu sir dari :'vl elaka. 

Pada ta hun 1639 diadakan lagi perjanjian antara Kcmaharaja­
an \1 c layu d cngan Kompeni Beland a untuk mcmperbanli perjan­
jian tahun 1606. Pacta bulan Juni tahun 1(>40 Ben tcng A Famosa 
telah dibloki r dari Ja ut o le h angkatan p crang Kcmaharajaan Mc­
Jayu dan Kompeni Belanda. Angkatan pcrang Kcmaharajaan Mc-
1ayu terdiri dari empat puluh buah pe rahu de ngan lebih-ku rang 

26) N.Y. R yan, Op. cit, halaman 51. 
27) Ibid, halaman 55. 
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seribu lima ratus orang lcntara dipimpin oleh Laksam:Jila Tun 
Abd ul Jamil. Setelah lebih-kurang cnam bulan mengepu ng \lelab. 
maka pada bulan Januari tahun I 64 1 Md:.~ka d:tpat diku asai da n 
Portugis yang telah hcrkua:<t selam a sera tu-. tig<1 puluh tallun d:tpa t 
diu si r. 28 ) 

Dcngan tersingkirnya Portugis dan Aceh, maka Kcm<tharajaan 
:'-.·felayu dapa l deng:111 bcha :, menguasai d:tn memc rin l:J h di Scill L' ­
nanjung T:tnah ivlL' Iay u dan daer:th pcsi-,i r Ti.m ur Puiau Sum:llL' I".t 
sepcrti Rokun. Sic.:tk. Kampar. dan lndcragi ri serla daer:th Kepula u­
an RiJu. Scsud ah ,\ ceh dikalah kan pada tahu n I h ~ 9 ihul\ ow J-.:. ~.'­

rajaan Melayu dipi ndahkan dari Li ngga kc Johor. Pada tallll!1 ] (1-/::. 

ibuko ta Kcmaharajaan .\1clayu dipinclall bn Jagi kc Binran ok h 
Sultan Ibrahim. 

Pada la nggal (l 1\.pr:il 1685 di:tdakan pcrjanji:tn anlara Sult an 
Mahmu d Sy ;t h II. pcngg:.~ nli Sul!:tn l br:.~him de n).!:t ll Kom pcni lk ­
Jamb yan~ be risikan pcrjanjian pcrdamaian dan mem u:tt delapan 
pasal. Pada tangga l 9 April 1689 tli per b:Jrui lagi perjanji :~ n tanggal 
6 .-\ pril 1 6~ 5 . dengan bcri ~ibn Sl'puluh p:ts:tl. 

Pacta tallun 1699 Su ltan \lalnnuu S) ah II meningg;t) dunia. 
Kepala Pemcrintahan berpindah dari kcturunan raja-raj:t \1 elak a 
kepada Datuk Bc- ndahara Tan Habib. di luar gari:, kecuru nan raja­
raja Mclayu. Karcna pertukaran di nasti itu. mab dacrall takl uk­
kannya mclcpaskan diri -,epert i Si :d<. Kam par. lmlcragiri . Kedah. 
Kcl antan. Tncnggano. dan P~Ct a n i . S;:l alt seor:lllg putra Su lr;t n 
Mahmud Syah II yai tu Raja Kecil scm p:1l melarikan d iri clari i~ la­

na J-.:. emaharajaan Melayu ke \l inangbhau . Se tdah dL''' a::.a Raja 
Kcci l mcnyt'rang J ohor ibukota K ~.,m aharajaan \klayu pada tallun 
1 7 1 7. Mall kota Kcmaharajaan Melay u dap at d ikuasai ny:t selling­
ga cliu memc rintall an tar<l tahun 1 7 1 7- 1 7 ~2 ck ngan gL' Iar Sul t<tn 
Abdul Jaiil Ralm1ad Syall. 

Scjak awal abaci XVII I lima orang putra Upu Tenclcri Burang 
R elab dari Luw~ mengcm bara di Kepu lau an Riau . 1\.cl ima orang 
i tu ialah: Daeng Perani . Dac ng \I en am bun Dac ng MatT\\ a. D:tL' ng 
Chcb k. dan Dacng Kem asi. Pangkalan o pcrasi nH: reka di Sian tan. 
Daeng Per:ll1i tclah kawin de ng.an put ri Sia n tan dan berana k 
Dacng Kam hoja dan Raj a Khadijah. P<~ ua m:~sa pcmcrin tallan 
Raja Kecil. Daeng Perani sccan1 diam-diam m l.: mb:mtu pu tra Sul­
tan Abdul Jalil Ri ayat Syah II ya nl! digulingkan raja Ke.:il. Pangkal 

28) Haji Buyung Adil. Op cir ha laman 69-70. 
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kem arahan anak Sultan Abdul Jalil Riayat Syah II adalah karena 
Tengku Tcngah purri Sultan it11 merasa dibcri malu oleh Raja Ke­
cil k!trcna tidak jadi dikawinkannya tetapi mcngawini adiknya 
yang hung~lt yaitu T cngku Kam ariah. Tam bahan pula ayah yang 
:;udall sempaT jadi raja. akan dijadika n sebagai Benclahara Kcma­
harajaan Mela yu di bawah kckuasaan Raja Kcci l. 29 ) 

T ~n gku Tl·ngalt. Tun Abbas tbn Raja Sulaiman. putra Sultan 
Abdul Jalil Riayat Syah II bermufakat dengan kelima orang Bugis 
di at:ts untuk merehut Kemaharajaa n Mc layu dari Raja Kccil. 
Tahun I T21 Raja Sulaiman dan orang-onmg 13ugis bcrpcrang de­
ngan pasukan Raja I..:~cil di 1\ :ngujan. PuJau Bu yan. Pulau Pcnye­
ngat. dan Tanjung !3 cm ban. Dalam pcperangan itu kedu a bclah 
pih~tk "ilih h..:rganti mcndapatbn k~_·mcnanga n dan untuk mcng­
hindarkan khih ban ya k korban lagi tahun I 72 2 R~tja Kecil me­
nyin).!kir ke lkngka lis. Raja Sulaiman naik t:t khta Kcmah arajaan 
\lela~ u dengan gelar Sultan Sulaiman Bad rul Alamsyah I. Orang 
Bugi" yang hL·rjasa mcm bantu Sultan Sulaim~tn dan -;csuai dcngan 
pejanjian semula. di bc ri kcdudu kan scbagai Yang Dipcrtuan Muda 
Riau . Yang Dipen uan \lmla Riau yang p< . .'rtama adalah Daeng 
\klr~wah. 

Pada masa pcmerintahan Sul tan Mahm utl Syah I l l (1 76 1 -
1812 1 mulai tcrlihat pcrsdisihan dcngan orang B~lancla. Orang­
orang 13ugis betusah~l unntk meng~anggu kcamana n pelayaran 
Belantl :t di Sclat Mcl :1ka. Bulan Fcbruari 1784 Angk<ltan Pcrang 
Kem~li1araja~tn \1elayu di bawah pimpinan Raja Haji menggcmpur 
dan llll'nyerang kota Mclaka. Raja Haji yang dipertuan Muda Riau 
lV mcninggal clunia di Telu k Ketapang setel~1 h berpcrang dengan 
gigil1 nlcla\\·an Belanda. Pada tanggal 30 Oktoh(' r 178-t Kemahara­
jaan \ldayu diserang olch arm ad a Laksam an a Yacob Pictcr van 
Bram dan Kcmahara.i<tan Mdayu tcrpaksa mcnyetujui perjanjian 
dengan Bela nd~1 pada ranggal 10 :'\o pcmbcr 1784. l'\i nya tcrdiri 
dari ~_·tnpar hl·la · pas:tl dan pada prin~ipnya Kcmaharajaan Mdayu 
mengakui kckuasaan Kompcni Belanda atas dacrah Kcmaharajaan 
\fela~ 11 dan h~.·gitu juga hak atas monopoli p..:rdagangan 30 ) di Ke­
pul:ltlan Riau Sctelah Kom1wni Belanda diakui sebagai pcnguasa 
tertinggi dal:un Kcmallarajaan Mclayu. Komp..:ni iku! mcnen! uk an 

29) /hid. hal:unan 94. 
30) Ar<ip Nasiona l, Surat-surat perjanjian allfara Kesul tanan Riau d CIIKOII Pemc:ri11talt 

r·oc dan //india Bclanda 1784. !<J09 arsip nasional Jh·publi.k Indo nesia, Jakarta, 
19i0.hal.una n 19. 
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jalannya p emcrintahan Kemaharajaan Melayu. Orang-orang Bugis 
yang ada di Kemaharajaan Melayu dim u suhi Kompe ni Belanda, 
sehingga mereka terpa ksa m eny ingki r ke luar dari dacrah K emaha­
rajaan Melayu. Raja Ali Ya ng Dipertu an Muda Riau V menyingkir 
ke Su kadana. Kalim an tan Bara t. 

3) Kcrajaan Siak 
Siak mcnjadi daerah keku asaan Yrelaka semenjak ditak-

1ukkan Sultan Mansyur Syah. Setela h Melaka jatuh ke tangan Po r­
tugis. Sia k diwarisi Kcm ah arajaan Melayu . Kckuasaan Kema hara­
j aan Mclayu !J anya sam pai kc Kuala Mandau. Tuju an u tama penak­
lukan itu adalal1 agar dapat menguasai jalan utama ke daerah 
Minangkabau untu k dapat menarik dan mengumpulkan cukai 
bara ng dagangan. 

Di Siak ditempatkan raja-raja sc bagai wakil Kemaharajaan 
Melayu. Pada saat Sultan Mah mud Syah I di Bintan. di Siak diang­
kat Raja Abdullah dan bergelar Sultan Klloya J\hma d Syah , 
sekitar tahu n 1596 y ang mc njadi raja di Siak, adalah Raja Hasan 
pu tra Ali lall a Abd ul Jalil dari Kemaharajaan Melayu . Raja Hasan 
menjadi raja Siak bersama-sam a dengan sau daranya menjadi raja 
eli daerah lain scperti ; y aitu Raja Husein jadi raja di Kelantan dan 
Raja Muharnmadjadi raja di Kampar. 3 1) 

Sampai tahun 16'22 Siak rnasih mem pu nyai raja dari kctu ru­
nan raja-raja Melayu. Berdasarkan pcrtim bangan eko nomis, maka 
mulai tahun 1622 ih t, Siak tidak lagi mcrn punyai raja. tetapi dae­
rah itu dise rah kan kepada Syah banclar yang bertugas m em u ngu t 
cukai bagi barang-barang kc luar m asuk Sungai Sia k. 32 ) Bcgitu 
j uga di daera h Rokan dite mpa tkan pula seora ng Syah ban dar de­
ngan tugas yang sam a dengan Syah band ar di Siak. 

Pacta ta hun 1674 di Siak ditemukan tam bang tim ah yai tu di 
daerah Tapu ng. K epala su ku di K oto Ra nah , Kebun dan Giti 
mengirim u tusan ke Mclaka untuk mengada kan hubungan dagang 
denga n Kompeni Belanda. Tanggal 14 Janu ari 1676 diikatlah se­
buah perja njian (kontrak) an tara kcpala suku di Koto Ranah. 
Kebon dan Giti dengan Kompeni l3clanda. l si dari kon trak itu 
menya ta kan bahwa lwsil timah hanya bo leh dijuaJ kepada Kom­
pe ni I3elanda. Tahun 1677 dikirim Lctnan Hcndrik Thimer u ntuk 
mem beli timah ke dacrah pc nghasil itu . Tahun 1683 di Petapal1an 

31) Haji Buyung Adil, Op cit, halaman 48. 
32) f . H. Sn itchcr, Johor·Siak, (161 1 - 1713). tcrj emahan S. Panjai ta n, 1973. 
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dijumpai pula em as, sehingga daerah Siak kern bali ramai didatangi 
orang. Kedudukan syahbandar ini te tap berfungsi di bawah Kema­
harajaan Melayu dan sampai didirikan kerajaan baru oleh Raja 
Kecil tahun I 723. 

Raja Kecil menyingk.ir ke Bengkalis tah.un I 722 dari Kema­
harajaan Melayu dan mendapat bantuan dari para Batih yang ada 
di daerah Bengkalis. Batin-ba tin meminta agar Raja Kecil mcnjadi 
raja mereka. tetapi Raja Kecil m enolak pengangkatan kekuasaan 
penuh para batin. Raja Kecil menginginkan di daerah kesyahban­
daran Sabak Auh di Sungai Jan tan Siak. Motivasi (pendorong) 
bagi Raja Kecil m emilih Buantan dekat Sabak Auh sebagai keraja­
an adalah karena Kompen i Belanda sudah semakin kuat ke kuasa­
annya di Mclaka. Dan tempat itu sangat st rategis dari lalu-lintas 
perdagangan Petapahan ke Selat Melaka. 

Pada tahun 1 723 Raja Kecil mendirikan Kerajaan Buantan 
yang kemudian di sebu t K erajaan Siak. Raja Kecil bergelar Sultan 
Abdul J alil Ralun ad Syah (I 7'23-1 748). Daerah kekuasaannya 
m eliputi Perbatinan Gasib, Perbatinan Senapel<m, Perbatinan 
Sejaleh, Perbatinan Perawang, Perbatinan Sakai , Perbatinan Pe­
talang. Perbatinan Tebing Tinggi, Perbatinan Senggoro . Perba tin­
an Merbau. Perbatinan Rangsang, Kepenghulu an Siak Kecil, Ke­
penghuluan Siak Besar, Kepenghuluan Re mpah , Kepenghuluan 
Betung. Raja K ecil berusaha mengatur pemerintahan dengan se­
baik-baiknya untuk kepentingan mcmpertahankan kerajaan dari 
gangguan Kompeni Belanda, un(uk kcpentingan pertahanan dan 
keamanan ditunjuk seorang panglima perang Panglima perang itu 
dikoordinir oleh Datuk Laksaman::t Raja Dilaut dan dia memba­
ngun armada yang ku at scrta membuat kapal-kapal perang yang 
diperlengkapi dengan senjata yang didatangkan dari negara-n ega­
ra Islam. Set elah m crasa kuat, Raja Kecil meluaskan dacrah ke­
kuasaannya dan mercbut Rokan Tanah Putih , Bangko, dan Kubu. 
Tahun I 724 dan 1726 Siak menyerang ora ng-ora ng Bugis eli Ke­
dah, Daeng Pcrani dibunuhnya, te tapi Kedah tidak berhasil ditak­
lukkan. Tal1un 1740 dan tahun 1745 Raja Kecil dengan armada­
nya sering muncul di perairan Sela t Melaka untuk m embantu 
orang-orang yang mcmusuhi Kompeni Belanda dan orang-orang 
Bugis. 

Pada tahun 1750, ibukota Kerajaan Buantan pindah dari 
Buantan ke Mempura yang terle tak di tepi Sungai Memra Besar. 
Sungai Jantan dirubah namanya m enjadi Sungai Siak dan keraja-
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an itu disebut Kerajaan Siak Sri lnderapura. Pemindahan ibukora 
dan pcrubahan nama sungai dan kerajaan itu terjadi pacta masa 
pemerintahan Sultan Abdul J alil Muzafar Syall. 

Karcna kt:l ihaian Belanda. akhirnya mcreka berhasil mcnda­
pat izin untuk mendirikan kantor dagang di Cuntu ng yaitu scbuah 
pulau di rnulut SungJi Siak. Tahun 1756 ka nto r dagang Kompeni 
Belanda siap Jibangun. Belanda secara diam-diam memperlcngkapi 
tempat itu dcngan alar senjata, schi ngga ke tentcraman kapal­
kapal Kerajaan Siak ya ng lalu-lintas di deka l Guntung selalu di­
ganggu Belanda. Bahkan pedagang yang Jewat dikcnakan bea ' 
cu kai dan para nelayan diharuskan mcnjual ikan di Gunt ung. Tin­
dakan Kompeni Belanda itu menim bu lkan kcgelisahan rakyat yang 
ke luar-masuk di daerah Guntung. Sultan Siak bc rusaha untuk 
menglwncurkan Kompcni. Pada tallun 17()0 dengan tipu-musli­
hat Sultan dapat memasuki bcnteng Kompcni Belanda dan dcngan 
gerak ccpat pengiring-pengiringnya mcmbunuh orang-orang Bclan­
da yang ada dalam bcnteng itu . Sultan berhasiluntuk mengu asai 
Guntung dan merampas semua perl engkapan yang ada dalam ben­
teng terse but. 

Un tuk me njaga scgala kemu ngkinan serangan balasan dari 
Kompcni Bclancla. Su ltan mcmbuat kubu-kubu pcrtahan~m di 
sckitar negeri Siak. Di sungai dipersiapkan kapal-kapal yang clina­
mai Harimau Buas, kota Berjalan, J em balang Gun tung. dan Me dan 
Sabar. Kubu-kubu itu dikepalai oleh Sl.'orang panglima yaitu Pang­
lim a Bcsar T c ngku Muhammad Ali dan dibantu olch Raja lndra 
Pahlawan. 

Belanda yang mcrasa t erpukul ll engan pertempuran di Gun­
tu ng, mencoba untuk dapat kcm bali ke Gun lu ng dcngan cara m e­
ngadu T engku Alamuddin clengan saudaranya Tengku Ismail yang 
sedang menjadi Sultan. Kcpacla Tcngku Alamuddin clijanjikan 
bahwa Belanda akan membantu untuk merebut kedudukan 
Sultan Siak dan menye rahkan kepada Tcn~ku Alamuddin . Pacta 
tahun I 766 tcrjadi pcrtempuran an tara pasukan Sultan Siak de­
ngan Kompeni BelanJa. Dalam k ea daa n yang sangat krisis se kali. 
Sul ta n hampi r berhasil mengalahkan Kompc ni. Pada waktu itu cia­
tang sura t dari ayah Tengku Alamuddi.n atas bujukan Kompeni 
Belanda untuk mengh cntikan pepcran gan. Tengku Ismail. karena 
patul1 akan nasihat ayahnya. kernudian menerima kedatangan 
<;audaranya Tcngku Alamuddin. 

Pada tahun 17Cl2 ibukota Kerajaan Sia k d ipindah kan ke 
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Scnapcla n. Pemindahan itu dengan maksud mende ka ti pu. a t peng­
hasilan dan m cnjauhi dari campur-tangan Kompeni Belanda. 
Pada mas<! pemcri n tahan Sultan ;>.Juhammad Ali Abdul J J!i l Mua­
Lam Sya h atau tahun 1782 dibuka scbuah pasar disebut Pe kan. 
Kampung yang tc rdapa t di scki ta r Pc kan itu adala h kampung 
Dalam . kampung Bukit. d an kampung Buru . Luas daera lmya do ri 
Sungai Scnapelan sampai Sungai Air G cmuruh arau T <1 njung Rllll 
~c karang. Pada m asa pcmerintahannya juga dibuat ja lan antara 
Senapdan ke Tcratak Bul u h yang terle ta k di tcpi. Sungui Kampar. 
Ba ndar Pekan scmakin ramai. karena ha nyak pcdagan g.-pcdagang 
dari \ t ina ngbbau yang dotan g dan lcwat untu k sclanjutn ya p ergi 
kc Si ngapur<1 dan Semcnanjung Tanah Melayu . Para Pcndatang 
itu Je bih scnang melewati jalan T e ratak Buluh Scnapclan dan de­
ngan llh.'nghil ir Sungai Sia k langsu ng kc Singapu ra. Se ba hnya. ka­
re n<~ di muara Sungai Kurnpar rc rdapat gclombang yang bc::.ar yang 
dise bu t Beno dan sa ngat mem bahaya kun bagi kapal-ka pal yang 
li:'\\ 3{. 

Sultan Abdul J alil \ luzafa r Syah mcrninduhkan ibuko ta Ke­
rajaan Siak dari Scnapclan ke Mcrnpu ra d cngan a lasan m c nghindar­
kan kc rusuhan antara Sultan J\ lamuddin de ngan Sulta n Yahya. 
T c tapi Sul tan Yahya tida k lama m cmc rinrah dan disingkirkan 
ole h Sa tcl Ali a las ban tuan Muh <unmad /\li tahun I 784 . Pada masa 
pemerin ra han S:Jid Ali i ni Kcrajaa n Sia k d ipc rlu as am pai kc 
T~m i ang. 

Me nu rut ll ijman Van Anrooy, Sultan Said Ali ini aualah sc­
o ra ng raja yang progrcsif. juju r. clan aclil. Dia bcrhasil mc ningkat­
kan kcmakmuran rakya l. 3 3 ) dan disip li n kcmi litc ran tent s diting­
katka n. Beberapa o rang panglima yang te rkenal yaittt Panglima 
Bcsar Said Abdu rrahm<~n . Tengku Besar Said Achm ad . dan Datuk 
Laksamana Raja Dilaut. :-..l erc ka ini m c ndamping.i Sultan dalam 
me laksa na kan politik c kspansinya sehingga dia dapa t mc nguasai 
du a bclas daerah jajahan. Dacrah yang tc la h ditaklukkannya itu 
ialah Ko ta Pinang. Pagurauan. Batu Bant. Badagai. Kualuh . Panai. 
13ilah. A sa han. Sc rdang. Langkat. T emiang. dan Deli. 34 ) 

Ku hu. Ba ngko. dan Tanah Putih pacta m<~sa Raja Kccil her­
ada di bawah ke kuasa:J. n Kerajaan Siak. Sck ita r tahu n 1778 mele­
paskan d iri dari S i<1k , dan dikuasai ole h Sultan Ism a il bckas Sultan 

33) H. A. llijman Va n Anrooy. Op cit, halaman 6 . 
34) Universitas R1au . Peronan Kerajaan Siak Dol om Sejaroh Nosiona/ Indonesia, 

UNR I. Pekanh;tru , 19 70 , hal:unan 16 . 
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Siak. Pada masa Said Ali , daerah-daerah itu dikuasai kembali se­
bagai daerah Kerajaan Siak. 

Di sam ping perluasan daerah tersebu t, Sultan Said Ali juga 
menyerang Sambas di Kalimantan Barat. Sebagai peninggalan ha­
sil penycrangan itu sampai sekarang masih ada kampung Siak di 
Sambas. Said Ali juga menggerakkan pasukan ke Pe1alawan pacta 
tahun 1811 , dan daerah ini menjadi daerah takluk Kerajaan Siak. 
Keponakannya Tengku Hasyim diangkat sebagai raja Pelalawan 
y ang tunduk di bawah kekuasaan Siak. Dan Tengku Hasyim juga 
diangkat sebagai Raja Muda Kerajaan Siak. 

Tahun 181 I Said Ali m cngundurkan diri dan digantikan 
o1eh putranya Tengku Ibrahim. Kerajaan Siak pacta masa pcmerin­
ta han Tengku Ibrahim, mulai menu run. bahkan Siak banyak yang 
pindah kc Bintan. Lingga. Tambelan. Terenggano. dan Pontianak. 
Perjanjian Kerajaan Siak dcngan Bclanda talmn 1822 di Bukit Batu 
y ang isinya menekan bahwa Sultan tidak akan mengadakan ikat­
an dengan negara-negara lain selain Belanda. Perjanjian itu mem­
perketat ruang gerak Kerajaan Siak dan pengaruh Belanda semakin 
meningkat dalam Kerajaan Siak. 

4 ). K erajaan lnderagiri 

"Pad a tahun 161 5 K erajaan I nderagiri telah mem buka hu bu­
ngan dagang dengan Kompeni Belanda. bahkan Komp eni te1ah 
mendirikan lojinya di Inderagiri. Tetapi tahun 16 22 Ioji itu ditu­
tup kern bali dengan a1asan terdapatnya pcrsaingan yang kuat dari 
Portugis. Sultan Jamaluddin Kramat Syah pacta tahun 1641 
m engirim surat ke Batavia untuk minta diaktifkan kembali hubu­
ngan dagang lnderagiri dengan Kompeni Belanda. Pacta tanggal 
21 April 1664 Kompeni Belanda m engirim utusan Yoan Van 
Wesanhage ke lnderagiri. Komp eni mau mcmbuka lojinya kembali 
di lnderagiri asal Kompcni dibcri hak dalam perdagangan 1ada. 
Bea masuk dan ke luar barang-barang Komp eni cukainya dimurah­
kan. Dengan surat p erse tujuan Sultan lnderagiri tanggal 28 Okto­
her 1554. Kompeni Belanela membuka kantor dagangnya eli Inde­
ragiri atau di ibukota kerajaan eli Kota Lama. 

A baci XVII Kemaharajaan Melayu tetap bersahaba t elengan 
Kompeni, walaupun seelikit terjaeli perselisihan pendapat antara 
Sultan Kemaharajaan Melayu dengan K ompeni Bclanela soa1 pe­
ngam bilan Mel aka tahun 164 1 dari Portugis. lndcragiri yang m eru­
pakan daerah taklukkannya, juga diberi kebebasan untuk melaku-
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kan hubungan dengan Kompcni. Ba hkan tidak ada pembatasan­
pembatasan un tuk mengadakan hubungan dengan Kompcni Be­
Janda. 

Pa da masa pemcrin tahan Sultan Hasan Salahuddin Su ltan 
lnderagiri XV II, disem purnakan undang-undang Kerajaan I ndera­
giri yang dasar-dasarnya telah disusun pada masa Sultan Abdul 
Jalil Syah (Nara Singa). Sultan Inderagiri I. Scmentara itu terjadi 
perselisihan antara Kerajaan lnderagiri dengan Kerajaan Minangka­
bau. Kerajaan Minangkabau ingin m elu askan daerah pengaruhnya 
ke Indcragiri. Untuk mengusir pasukan yang datan g dari Minang­
kabau itu, Sultan Salahu ddin minta bantuan Sultan Mahmud 
Syah III dari Kemaharajaan Melayu. Raja Haji dikirim ke lndera­
giri u ntuk m em bantu Kerajaan Inderagiri tcrsebu t dan ekspedisi 
Minangkabau dapat diusir dari lnderagiri. 

Kemaharajaan Melayu m endapat daerah enam suku yaitu 
Mandah. !gaL Pelanduk, Bantaian, Balaras. dan Kateman serta 
Gaung Anak Serka, dan Reteh sebagai irn balan atas bantu an Raja 
Haji. Scdangkan daera h perbatinan em pat suku hanya menyerah­
kan hasil kepada Kemaharajaan Melayu yaitu Sungai Keritang, 
Sungai Akar, Sungai Belirn bing, dan Ran tau Sungai Deras. 35 ) 

Pada tahun 1765 Sultan H asa n Salahuddin Kramat Syah m emin­
dahkan ibukota ke Japura , dan tanggal 5 Januari 18 15 dipindah­
kan lagi k e Rcngat oleh Sultan Ibrahim, Sultan Indcragiri XVIII. 
Sultan I brahim ini juga yang ikut bcrperang dengan Raja l-laji di 
T elu k Ketapang tahun 1784. 

Pcrselisihan an tara Raja M un dengan Raja Said dapat disele­
saikan atas bantuan Raja Abdurrahman paman Raja Said. Semen­
tara itu terjadi pula perselisihan an tara Raja Said dengan Raja Mu­
da Jumahat. Raja Said minta bantuan Belanda menyelesaikan per­
selisihan itu dan Belanda m emben tuk suatu komisi y ang akan me­
laksanakan perundingan penyclesaian. Dari pihak Belanda yang 
akan berunding adalah Coleman (Residen Bclanda di Tanjungpi­
nang). Walberhn (Kepala Bea Cukai Tanjungpinang) dan De Pe­
rez (Asisten Residen di Ben gkulu) dan dari pihak K erajaan Indera­
giri Raja Mu da Jumahat sencliri. Pertcmuan itu didampingi oleh 
Raja Muda Abd urrahman. Perseli sihan diakhiri dengan "Traktat 
Van Vrede en Vriendschap ", tanggal 27 Sep tember 1838. 36 ) 

I si kon trak ini pad a hakekatnya menga kui kekuasaan tertinggi pe-

35 ) Jamal Lako Sutan, Sejarah Kuantan dan Inderagiri, naskah, 1965, halaman 47. 
36) Tengku Arief, SH, Op. Cit, halaman 4 3. 
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merintah Hindia-Belanda. Kebebasan politik yang selarn a ini di­
pegang Kerajaan Inderagi ri hilang scjak kon trak itu Be landa ikut 
rne ncntuka n jalannya pemcrintah an lnderagiri. 

5) K erajaan Karnpar 

Menu rut tradisi setiap sultan y ang baru diangkat harus me ng­
hadap Sultan Melaka. Raja Abd ullah pcngganti Sul tan .\l unawar 
Syall raja Kam par juga m cnghad ap Sultan :V! ahm ud Syah I. Raja 
Abdullah atau Sultan Abdullah d ikawinkan dengan anak Sultan 
Mahm u d Syah , saudara Raja Ahmad. Se tc lah itu Sultan :\ bdullah 
kem bali kc Kampar. Pada wakt u Kernaharajaan Mdayu hcrada Lli 
Bintan , Sultan Abdullah ti dak mau menghadap Sultan M;1hm u d 
Syah I. Mend engar be1ita itu Sultan :Vfahmu d Syah murka dan rn e­
m crintahka n pasu kannya ke Kampar untu k m c nangkap Sultan 
Abdullah. Pasukan tersebut berjumlah ernpat puluh orang mcnte ri 
dengan pa ngliman ya Seri Amara Bangsa. Sul t an Abdullah minta 
bantuan Portugis untuk menghada pi pasukan Mcl ayu. Schingga 
Scri Amara Bangsa tidak bcrhasil. bahkan tcrpaksa melari kan di ri . 
karcna k uatny a pe rtahanan Portugis di Kamp ar. 3 7 ) 

Selesai pepera ngan di Kampar, Portugis di Mcla ka mcngirim 
utusan ke Kampar untuk mcngambiJ Raja Abdulla h clan dibawa kc 
Mclaka. Tahu n 15 15 Sultan Mahmucl Sy ah I rn engirim sua tu tuclu­
han kepada Gubcrnur Portugis di Melaka , bahwa Raja Abclulla lt 
telah diangka t oleh Portugis sebagai Benclahara eli Mclaka clan akan 
m enyerah kan kota \1elaka kep acla Raja A bdu llah. T udu il an ini 
namp akny a mentpakan salall satu se bab dibunullnya R aja Abdul­
lah di depan um u m, waJaupun telah dib antah olc il Sult ~1 n :Vfah­
mud Syah I sen diri. atau orang-orang Melayu lainny a. 

Sernc njak Raja Abdullah dibawa k c Mel aka , pemc rin tahan 
Kam par dij alanka n oleh pem besa r kerajaa n secara ber tu ru t-turu t 
m ereka adalah Mangkubum i Tu n Perkasa. Tun Hi tam. dan Tun 
Megat. Pada masa pemerintah an T un Perkasa dan T un Hi tam ticlak 
t erdapa t kcm ajuan- kem ajuan. T etapi pada masa Mangkubumi T un 
Megat dan atas u sul Bat in Muncak Rantau dari '\ ilo dan 1\apult. 
Pa tih Jam buano clari Delik dan Day un dan R aj o Bilang Bungsu 
dari T amba k Sega ti. Kerajaa n Kam par mu la i beraja dari kl' tu ntna n 
raja Kem aharajaan :\1elayu . Ketiga pembcsar ini bngsu ng dikirim 
oleh Mangkubumi Tun Mcgat untuk menghubungi Sulta n A bdul 

37) J ournal. Malayan Branch Royal Asiatic Society , Volume XV I, Printer~ - Lemi­
ted, Sin !!apura, 1938, halaman 195. 
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Jalil Sya h I. moh o n agar diangkat seorang raja di Kampar. Per­
mohonan mereka diterima dan dikirimlah scorang pembcsar Ke­
mahardjaan :vtelayu Raja Abdurrahm a n ke Kampar. Raja Abdur­
rahman bcrg(!)ar Maharaja Dinda I dan berkedudukan di Pekantua. 

Maharaja L ela Utama di samping memindahkan ibukota K e­
rajaan K arn par kc T anjung Negeri. dia juga bcrhasil m eningkatkan 
dan memp~rbai ki pere konomi:~n ra kya t. Maharaja Lela Utarna m e­
laksa nak:t n hubun gan dagang d cngan Kuanlan dan Siak. Tahun 
1..., ~5 Ylalw raja Dinda II memindahkan ibu ko ta kerajaan kc Pe la­
lawan dan mun t.:ul K erajaan Pclalawan pengganti K crajaan Karn­
par. 

Tahun 181 I terjad i perang antar<J Pelalawan dc ngan Siak di 
bawah pemcrin tahan Raja Said. Pepcra nga n i tu dalam rangka per­
lua~an da~rah k~ kuas:w n Keraj<Ja n Sia k. Ekspcdisi Siak dipimpin 
okh Sy~d A bdurrahm<Jn dan Syed Ahm ad . Maharaja Le la II raja 
Pe lal awa n dengan gigih menah a n serangan Syed A bdurrahman. 
'K uhu p~nahanan dipusatkan di \olem pusun dan T anjung Pembu­
nuh. Pertaha nan l'c lalawan ini bobol o lch kek uata n pasuka n Siak , 
schingga pclalawa n jatuh kepada Siak. 

Pem~.·rintahan di Pclalawan sesudah i ru d ipegan g oleh Syed 
Abdurra hrnan yang tuncluk kcpada Siak. kemudian be rturut­
turu t dipL·gang o kh ketu mnan nya. Pada tanggal 4 F t:bruari 1879 
eli ta ndatanga ni :-.ua tu p~rja njia n a n tara Pelalawan dc nga n 13c landa 
y an g isi nya m erupakan pengakuan Pl'l alawa n bahwa kekuasaan 
l t' rtinf!gi dipcgang o leh B~ l anda . 

3. Kepemimpinan: 

Pcng:lfltll <1gama Islam m~nentukan corak kcpemimpinan 
kn ajaan- kc rajaa n di Riau . Untuk itu bcrtu n1t-tunrt akan diurai­
kan 1-.edudukan ~corang raja atau sulta n be:-crta pcmban tu -pem­
b anlllnya. S usunan pem crintah an dalam Kcmaharajaan Melay u 
tida k ,iauh hcrbcda dcngan kerajaa n-kerajaan Melaka dan Kcrajaan 
Singapura. Kecua li dengan Kerajaan S iak. Kerajaan lndcragiri dan 
Kcrajaan Kampa r. Pe rbcdaan i tu terutama tcrle tak pada pcmba n­
tli-Pl'ln banw su i tan. 

Sultan atau '"raja mempunyai kc kuasaan sentral di dalarn 
wilayah kcrajaa n. Kesa han (legitimasi ) kcdudukan dan keku asaan 
raja didapat karcna \\'arisan me nurut tradisi.·· 38 ) Kckuasaa n raja-

38) Sartonu Kartodirdjo. Sejarah Nasio11al Indon esia. Jilid £V. 1975, halaman 14. 
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raja pendiri suatu kerajaan berlandaskan kepada charisma yang 
rnurni 39 ) seperti Raja Pararneswara pcndiri Kerajaan Melakat 
tahu n 1380. Raja Nara Singa pendiri Kerajaan lnderagiri abad 
XVI, Sultan Mahmud Syah I dari Kemaharajaan Melayu tahun 
1513 dan Raja Kecil dari Kerajaan Siak tahun I 7 23. Raja sebagai 
pendiri. memiliki suatu kepemimpinan yang wajar, karena adanya 
kelebihan kemarnpuan pribadi. Sedangkan kekuasaan raja berikut­
nya otoritasnya diperolell dari otoritas raja sebelurnnya yang di­
intitusikan menjadi otoritas tradisi, kepernirnpinan raja berikut 
didasarkan atas charisma routine40) atau kewibawaan scorang raja 
yang diperoleh karena ketunman secara tradisional. 

Pengangkatan raja-raja baru, lcbih didasarkan kepada keturu­
nan bahkan diprioritaskan pacta anak laki-laki yang tcrtua.Hirar­
gis kcturunan sangat dipcrhatikan untu k pengganti raja atau Sul­
tan itu. Pengganti Sultan Mahmud Syah I, raja Kemaharajaan 
Melayu seharusnya adalah Sultan Ahmad karena anak yang tertua. 
Tetapi Sultan Ahmad m eninggal akibat pcperangan dengan Po rtu­
gis sebelum Sultan Mahmud Syah menunjuk penggantinya. Kcdu­
dukan itu jatuh kepada Raja Ali yang kcmudian diangkat sul tan 
dengan gelar Sultan Alaudclin Riayat Syah II. Begitu juga di Siak 
setelah Raja Kecil wafat scharusnya penggantinya adalah T cngku 
Alam. Tetapi karena Tengku Alam pergi dari Buantan , kekuasaan 
itu jatuh kepada adiknya Tengku Buang Asmara. 

Bilarnana tidak terdapat putra-putra pennaisuri. pengganti 
sultan atau raja itu dapat cliambilkan dari putra selirnya atau sau­
daranya. A tau penyim pangan bisa terjadi apabila cal on yang seha­
ru snya berhak tidak memenuhi persyara tan karcna sesuatu keku­
rangan yang tidak mungkin untuk mem cgang pcmerintahan scper­
ti discbabkan sakit atau gila. Barangkali untuk menghindarkan agar 
kernungkinan ini tidak terjadi, banyak eli antara raja atau sultan 
itu yang beristri Jebih dari sewajarnya. Bahkan ada di an tara raja­
raja yang kurang menghiraukan norma-nonna pada rnasy arakat. 
Raja dengan otoriternya sanggup bcrkehcndak dan berbuat untuk 
kepen tingannya. 

Seorang raja yang berbuat di lu ar batas ke kuasaannya atau 
bertindak tidak baik dapat rn cnimbulkan kegoncangan dalarn 

39) Sartono Kartodirdjo, Kepemimpinan dalam Sejarah Indonesia, Ccramah pada 
pcmbukaan Ruang Karya Sejarawan Indonesia , Koran PELIT A, Juni 1974, 
halaman 2. 

40) Ibid, halaman 2. 
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masyarakat. Kegoncan gan itu bisa terjadi juga apabila pengganti 
raja atau sultan bukan keturunan raja. Peristiwa tersebut terjadi 
pada Kemaharajaan Melayu sesudah masa pemerintahan Sultan 
Mahmud Syah II tahun 1699. Karena penggantinya dari kelu arga 
Bendahara yang bukan keturunan raja-raja Mclaka, maka kcrajaan­
kerajaan yang takluk kepada Kemaharajaan Melayu melepaskan 
diri seperti Kerajaan lndcragiri, Kerajaan Siak. K erajaan Kampar, 
Kedah. Kelantan, Terenggano. dan Patani. Raja dari kcturunan 
raja-raja Melaka itu besar pengaruhnya terhadap kcsatuan Kema­
harajaan Melayu karena raja dipandang olch kerajaan taklukan 
mengandung charisma. 

Sungguhpun pendiri suatu kerajaan memiliki charisma yang 
murni. namun tidak dapat disangkal bahwa di an tara raja-raja me­
miliki Charisma yang routine, ada yang m empunyai kecakapan 
memerintah. keberanian. dan kcpribadian yan g baik. Dalam hu­
bungan ini banyak kelebihan kecakapan yang menonjol bila di­
bandirrgkan dengan raja-raj a lain walaupun bcrsifat Jokal. Keraja­
an Mclaka yang d iperintah sebanyak tujuh orang raja dan sultan. 
peranan Sultan Mansyur Syah lebih m cnonjol dari raja-raja yang 
lain. Wilkinson mengakui kenyataan in i seperti katany a b ahwa pa­
da masa Sultan Mansyur Syah merupakan puncak kegemilangan 
Kerajaan Melaka. Sultan Salahuddin Kramat Syah. Sultan XVI 
Kerajaan Indcragi ri di samping berhasil mengusir ekspedisi dari 
Minangkabau yang mencoba m enaklukkan Inderagiri . juga terkenal 
karen a dia dapat mcm bua t. mercvisi u ndang-undang Kerajaan J n­
deragiri. Atas dasar undang-undang ini raja-raja selanjutnya menja­
lankan pemerintahan. 

Yang berhasil meinajukan Kerajaan Siak adalah Sultan Assai­
dis Syarif Ali Abdul Jalil Syaifuddin : atau disebut Said Ali . Said 
Ali adalah raja yang dapat men aklukkan daerah-daerah sampai ke 
Temiang (Acch), Sambas (Kalimantan Barat). Hijman Van Anrooy 
m engatakan bahwa Said Ali adalah seo rang raja yang progresif. 
jujur, adil, dan dapat meningkatkan kcm akmu ran serta ahli dalam 
bidang kemili tcran. 

Raja atau sultan daJam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 
pejabat-pejabat birnkrasi. Kerajaan Mclaka dan Kcmaharajaan 
Melayu tersusun dalam pemerintah pusat da n pemerintah daera h 
takluk. Sultan atau raja dibantu oleh Datuk Bcndahara yang tugas­
nya sc·! 1,1i';_hari sebagai wakil sultan. Pengangkatan Datuk Bendaha­
ra ara~ l'• iihan ~: . an seperti pcngganti Bendah ara Puteh di mana 
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Jicalonkan Tun Zainal Abidin . Tun T elanai, Padu ka Tu an, Seri 
Nara Diraja, Seriwa Raja , Seri Maharaja, Abu Sayid , Tun Abdul , 
dan Tun Bijaya Maharnenteri. pilihan jatuh kepada Tun Mutahir 
Seri Maharaja. 

Panglim a angka tan !aut J ipegang oleh Laksamana dan dia 
berfungsi sebagai pcmbantu sultan di bidang kemiliteran . Karena 
Kerajaan Melaka dan Kemaharajaan Mc1ayu berada eli dae ra h ma­
ritim. maka tugas La ksamana penting untuk mengamankan perair­
an dari gangguan musuh. Pengangkatan Laksarnana berdasarkan 
a tas kccakapan yang di tunjukkannya clalam menjalankan tugas 
kcmilitcran d i kerajaan itu. Di sam pin g itu tcrdapat pula Pcnghu lu 
Bendahari yang mcngurus soal kekayaan ncgara a tau pcmbantu 
BendaJ~ara. Dan ditambah dengan para men teri. hulubalang besar. 
orang-orang kay a , segala ksatri<J, sida-sida, ben tara, dan !lulu ba­
lang. Kesemua ini mempakan suatu J ewan kerajaan sebagai pcm­
bantu terdeka t kepada raja a tau sultan. 

Struktur eli atas berjalan sam pai tahu n 1723. sebab se telah 
itu orang Bugis mulai berkuasc. d i Kemaharajaan Mclayu . Sebelum­
nya D<Jtuk Bcndahara scbagai orang kedua kerajaan, dan scjak 
tahun I r.:.3 Yang Dipertuan Muda Riau lah sebagai orang kedua 
dalam kerajaan. Maka susunanny a sebagai berikut: 

I). Sultan scbagai Yang Dipertuan Besar. 
2). Yang Dipcrtuan iv1uda Riau. 
3) . Laksam ana. 
4 ). Da tu k Bcndahara. 
5) . Mahkamah, suatu dcwan hukum yang meny elcsaibn 

selllua p erkara agmna dalarn kcrajaan. 

Kcrajaan-kerajaan takluk dipegang olch su ltan dan seorang 
mangkubumi. Pacla tahun 1784 Komp cni Bclanda menelllpatkan 
pula scorang residen m cndampingi sul tan dan Yang Dipertuan 
Mucla Riau. se bagai wakil Kompcni. K cadaan ini berlangsu ng: sam­
pai tahun 1 CJ 13, ka rcna pada tahun itu Kcm aharajaan \J clayu d i­
bubarkan olch Belanda. Di Siak, Sultan sebagai pcmcgang pucuk 
pimpinan tertinggi Jidampingi oleh suatu dcwan kcrajaan. Dewan 
kerajaan i tu ada! all pelaksa na pcmcrin tahan dan penasiha t sui tan. 
Ora ng-o rang Besar itu adalah Datuk Lima Puluh . Datuk T anah 
Da tar. Datu k Pesisi r. Datu k Kam par. dan Da tuk Laksmn a na Raja 
Dilaut. Datuk-datuk di sam ping sebagai penasihat Sultan j uga ber­
fungsi scbagai Kepala Suku. Untuk dacrah-dacrah tcrdapat Bati n­
batin dan Pe nghulu-pcnghulu yang meme rintah daerah Pc rba ti nan 
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dan K cpenghuluan dan tunduk kcpada Sultan. 
Di sam ping itu ada pula pem besar kerajaan yang lain scperti: 
1 ). Panglima Pcrang. 
2). Da tu k Hamba Raja. 
31. D::~t uk Binlara K iri. 
4 ). Da tuk Bi n tara K anan . dan 
5). Datuk Bcndahara. 

Pcrnerintahan Ke rajaan Indc ragiri d ipimpin oleh yang Diper­
ruan Bcsar S ul tan da n dibantu olch Yang Dipc rtuan Mu da. Kedua 
orang in i didampingi oleh Datu k T emenggung. Da.ru k Benclahara 
Panglima Besar dan Laksamana. S em uanya ini discbut dcwan 
1\erajaan. Dewan kerajaan clidampingi pula oleh mentcri yan~ deJa­
pan. y~ti t u: S~ri Pacluka. Bcntara. Ben ta ra- luar. Be ntara-dalam . Ma­
jalcla. Pangl ima Da larn. Sida-sida. dan P:m glima Muda. Pemcrintah 
daerah 111 elipu t i Tiga Lo ran!!. KepaJa Puc u k R:.1 11tau. daerah C cna­
ku . dacra h Cangsal, daerah Tiga Balai dan Batin Nan En<.~m Su­
ku. 41 l Daerah-daerah dan kcpala dacrah itu tunduk kepada raja 
lnderagiri. 

4. Pengaruran 

Scjak runtuhnya Sriwijaya ban ya k tcrdapat kerajaan di dae­
r:t h R iau ya iru Kerajaan: Kandis. Keritang. Karnpar. Gasib Siak. 
Pckaitan (R o kan). c!Jn Kc rajaa n Bintan. Bcberapa kerajaan hmu­
dian mcnghil~mg dengan send iriny<~ yang tetap bcrtahan yairu Kc­
rajaan Kampar. Kerajaan Gasib, dan Kerajaan Bi nta n. Di sa111pin g 
i tu te rdapat pula kcrajaan lain yang tumbuh dan berkembang yai tu 
Keraj;~an Lingga . K crajaan Mela ka. dan Kcrajaan lndcragiri peng­
gan ti Kc rajaan Kcritang. 

Kaajaan \ lelaka lebih unggul dala.tn berpacu untuk bcrkem­
hang. karena letak kcrajaan itu sangat s t rategis di jalu r laJu-Jintas 
pcrdagangan Selat ~claka. Terdalmlu tclah discbutkan bahwa pa­
da masa pemc rintahan Sultan Mansyur Syah. telah ditaklukkan 
Ke rajaan Pah ung (di Semenanjung T an ah Melayu). Kcrajaan Kam­
par. Knajaan lnderagjri . Kerajaan Gasib-SiJk dan Kerajaan Bi ntan. 
Dan pada masa pemerintahan Sultan Mahmud SyaJ1 I, Kepulauan 
Riau. Kcrajaan Lingga. Rokan. Kampar. dan lnderagiri menjadj 
bagian daerah kekuasaan Ke rajaan Melaka. Ke rajaan-kcrajaan yang 

41) T~n)lku Aric f. SH. Op dr. t.t., halaman 45-46. 
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terdapat di Scmenanjung Tanah Ytelayu yang juga merupakan ba­
gian Kcrajaan Melaka yaitu Sing:apura. J o hor. Pa hang:. Terenggano. 
Kelan t:tn. dan Pera k. Ker;Jjaan-kl'rajaaJl yang taklu k kepada \'l ei a­
ka itu kemudi:m tctap sctia kepada Kcmaharajaan Mclayu. Bah­
:..an Kcrajaan Ham antara tahun 1540 1568 menjadi daerall tak­
lukkan Kemaharaja;1n \1 elayu. 

Pcmcrintahan di seluruh wilayah kerajaan dibagj atas pemc­
rintall an pusat dan pcmerintahan claerah. Pem crintahan pusa t dike­
palai oleh raja a tau sultan yang memegang kekuasaan tertinggi d a­
Jam kcrajaan atau Kemaharajaan Melay u. Dia didampingi olch sua­
i ll dcwan yang se t iap anggota dcwan mempunyai tugas S\.:ndiri­
sendiri. Dalam ba~an kepcmim pinan Iel ah diuraikan kewcwen a­
ngan masing-masing: anggo ta dewan itu. Untuk mengl..'palai keraja­
an alau daerah taklukkan. diangkat putra raja yang tdah ditakluk­
kan ok ll Kcrajaan Yt elaka atau Kemaharajaan Mela yu. Raja yang: 
memerintah di daerah-daerah taklukkan ada yang bcrgelar sultan. 
temenggung. dan bahkan ada pulJ yang tetap memakai gclar raja. 
Sul tan clipergunabn untuk clacrah Gasib-Siak. Kampar. lndern­
giri. dan PJhang. dan Tcmenggung dipakai di daerah Joh or dan 
Singapura. scdang kan raja untuk dacrah Lingga dan Bintan. 

Raja ala u sul ta n yang memcrintah di daerah takluk itu cli­
kawinkan dcngan kcluarga sult an dari pemcrintah pusat. Putri 
raja Pahang kawin dengan Sultan Mansyur Sy ah . .Ykgat K udu raja 
Gasib di kawinkan clengan putri Sultan Mansyur Syah dan Sultan 
Mahmucl Syah I. Raja Abdullah raja Kampar clikawinkan dcngan 
putri Sultan Mahmud Syah I. Janda Pennaisuri Raja Han1. kawin 
tlengan SultJ n A lauddin Riayat Syah II. Perkawinan m erupakan 
alat untu k m~ng.ikat agar tetap tcrja li nnya hubungan ant ara pc­
merintah pusat dengan pcmerintah dacrah t aklukan itu. 

Susunan pcm erin tall an dalam Kcrajaan Sia k din tu r ber­
pedoman kcpada Kemaharajaan Melayu. Sultan diclampi ng.i oleh 
orang he sa r kerajaan. Orang be sa r kcrajaan mc ru pabn kepala per­
:-. ukuan dan bergclar datuk yang tcrdiri dari Datu k Lima Puluh . 
Datuk Tanah Datar. Da tuk Pesisir. dan Datuk Kampur. Di sam­
pi'ng iru cliangkat pula Bintara Ka n an dan Bintara Kiri da n hulu­
balang yang tn engat ur para pendckar dan praj uri t. 

Dalam menjalankan pcmerintahan sehJri-hari disediakan Ba­
lai P l..'nghaclapan yang din amai Balairu ng Sari. Balai ini tcrd iri dua 
bagia n yaitu sclas~tr Juar digunaka n untuk mcnerima rakyat jela­
ta. selasar da lam untuk par~t orang besa r kcraj~wn. Lambang 
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kerajaan pun ditctapkan yaitu sebuuh payung, scbilah keris 
panjang. sebil ah pcdang d an sebatang. tornbuk. Warn a kcbcsaran 
adalah k uning. 

Scsuai tlcngan lcmbaga undang:-unda ng raja lndc ragiri . kcraja­
an l ndc ragiri dipc rinrah oleh seorang sultan dengan gelar yan g 
Di pertuan Besu r Sul tan dan sultan int didampingi ole h Yang Diper­
tu an Muda. Di sampi ng itu kerajaan mcmpuny ai dua o rang Da tuk 
yaitu Daruk T emenggun g dan Datu k Bcndahara. Yang me ngunt s 
soal kcmilitc ran adalah Panglima Besar dan Laksamana. Dewan 
o rang-o ra ng bcsar itu didampingi l2gi olch delapan o rang mcnteri. 
yaitu Sri Paduka, Bcntara Luar, Bcntara Dalam, Ben tara, Majalela, 
Panglim a Dalam . Sida-sida dan Panglim a M uda. 

5. Hubungan an tar negara 

Dalam scjarah :\lelayu dan juga dari surnber lain dijumpai 
beberapa faktor te rjadinya hubungan anlara s:-t tu ker :-tjaan dengan 
kcrajaan lain. Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo mengatakan tc rjadi­
nya hubu nga n itu antara lain :.~dalah ambi i untuk ekspansi 
te rritorial. prcstise bangsa alas d asar persahabalan. D alam hu bung­
an ini tcrliha t bahwa berkcm bangnya Islam dari Acch ke K unru -
Kampar abad kc-X II . ke Rokan dan Kuan tan abad kc-XIV dan ke 
sclunth Riau abad XV justnt karena adanya h ubungan antar negara 
itu. Juga adan ya hubungan dagang ant::sra Pasai d an Melaka abad 
kc-X IV dan bc rkem bangnya Islam a bad ke-XIV dan XV di Mclaka 
ad alaJ1 karena adanya hu bu ngan atHar negara itu . Jslam Kun ru -
Kampa r dari 1\.ceh adalah karen a hu bu ngan dagan g. Pcngaru h 
Islam di Rokan dari Kesultanan Haru abaci ke-X!V ada lah di~ebab­
kan am bisi untuk ekspa nsi territo rial. 

Kcrajaan Mclaku mengadakan hubungan dc ngan Pasai k::srena 
hubungan dagang di Sela t :\lelaka. sehingga di samping mendapat­
kan keuntungan daga ng juga m enyebarnya Mela ka di bawah pcme­
rintahan Sultan Mansyu r SyaJ1 mengadakan hubung::sn dcnga n 
Majapah it, lndcragiri dan Siantan Semcntara itu Ri.lden Galu h 
Candra Kirana putri Ba tara Maja pahit dik awinka n d cngan Su ltan 
i\ lansyur Sya h. Ak.iba tn ya an tara \1 elaka dan Majapahit tcrdapat 
hu bungan pcrsahabatan schingga keduan ya tidak tc rjadi crang 
menyerang. Da lam hubungan ini an ta ra Mclaka dcngan ncgara 
takluk nya PaJ1ang, Lingga, Rokan . Siak , Kamp::sr. Siantan , Indcra­
giri terjadi hubunga n bai k karena diikat dcngan pc rknwin an antara 
putri raja Mclaka dcngan raja-raja ncga rLt takl uk itu . Perkawinan 
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i tu besar artinya untuk m empercrat hubungan timbal balik untara 
negara-negara itu. 

Sultan-sultan Kemaharajaa n \felayu mcwarisi hubun!:!<U1 itu 
bahkan tahun 1540 Sultan Abuddin Ri ayat Syah II mempcr1uas 
Jaerah takluknya s~unpai ke kcrajaan 1\ru. Sultan kawin Jengan 
Ratu Aru dan Ra tu Am tctap berkuasa el i Aru sampai tahu n 156-L 
karena pacta tahun 1564 Am direbut ol eh 1\ceh. Sesudah tahun 
1699 keadaan ben1 bah. pcnggan tian d inasti dari dinasti ketu nman 
raja-raja Melaka kepada dinasti Bendaharany a. Banyak kc.:rajaan 
taklukkan yang mclepaskan diri seperti Siak. fnd eragiri. Kampar . 
' edah. Kela ntan . Trenggano da n Patan i. Kcsc tiaan mcrcka 
menga kui tak luk hanya pada turunan raja-raja Melaka. 

Lmgkah-langkah yang ditcm p uh Kemaharajaan :V1e1uy u bcr­
beda tlcnga n Siak. Siak m enaklukkan 12 daerah jajahan dan 
Pe1alawan ada1ah dalam rangka perlu asan clacrah kckuasa:Jn atau 
karena am bisi untu k ekspansi territorial. Di dacrah yang ditakluk­
kan itu sultan S iak mcngangkat saudara-saudaranya menjadi 
sultan di clacrah-dacrah itu. Sultan Syarif Abclurrahman clirajakan 
Ji Pclalawan. setelah dacrah itu ditaklukkan. 

I nderagi ri walaupu n mcl cpaskan diri dari Kemaharajaan 
\1elay u sesudah tahun ](J99. tapi antara Indcragiri dan Kcmah a­
rajaan Melayu masih tetap ada llllbungan. Bahkan raja Jnderagiri 
m inta bantuan kcpada Kcmaharajaan \-l elayu untu k me nghancur­
kan ckspedisi Minangka bau. Dalam hal ini dikirim Raja Haji untuk 
mem bantu Sultan Hasan dan m ere ka berhasil menghancurkan 
ekspcdisi itu. Scbagai i.mbalan jasa Kcmaharajaan Me layu m cn­
dapa t perba tin an Manclah. I gal. Pclandu k. Ban taian. l3e1aras. 
Ka tcman. Gaung 1\nak Scr ka clan RetelL 

B. PEI\'YELENGGARAAN I liD UP DALA\-1 !\1/\SY A RAK AT 

1. Pemenuhan kebutuhan hidup 

Letak y:m g strategis menjadi fal--tor pe ndoro ng orang-orang 
Melayu untuk ikut berd agang.. Ma Huan, o rang Cina Islam pada 
taJ1un 14 14 menca tat ba hwa :Yidaka meng:import bahan makanan 
dari Sumatc ra. Pc nduclu k Jebih suka berdagang daripada bertani 
bahkan kcbanya kan mcreka m enggantungkan hidupn ya dari 
perdagangan. 42 ) Il a1 ini memungkinkan , karena keadaan geografis 

42) N.Y. Ryan, Op. cit, hal. 19. 
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yang baik lebiJ1 mcnguntungkan Mclaka c.l:m perc.lagangan semakin 
pesat. 

Sctelah Siak . Kampar. l ndcragiri , Rokan dan bebcrapa 
kcrajaan di Semenanjung dikuasai Yt claka, da erah-dacrall itu 
cia tang mem bawa upeti kepada Melaka . Bagi rakyat di dac rall , 
sumber penghidupa nnya dic.lapat dari hasil llutan. !ada. emas. bc ras 
dan kayu. Akhir abad ke-XV Melaka m e njadi ncgara pc rdagangan 
utama di Asia T enggara. 43

) Barang-barang yang dipcrclagangkan 
di .\1claka scpcrti kapur barus yang dihasilkan Surnatera dan Kali­
man tan dieksport kc Cin a. Orang-orang C' ina m cmbawa barang­
barang dari tanah liat. m utia ra. pcrak. kain sa tin. da111ask dan 
brokar kc \tlc la ka. Orang-orang dari India dan Kambay membcli 
rempah-rempall oba t-obatan. Kcm balinya mereka mcmbawa kain 
India dan Kambay scrta hasil-llasil dari Timur T engah. 44 ) 

C'u kai bara ng-barang d iatu r d cngan baik, d i Mel a ka ditc tap­
kan em pa t o ran g syah ban dar. Setia p syal1 ban dar m em p unyai tu gas 
masing-masing. Pcrtama m c ngun1s kapal-kapal dari Ind ia, syah­
bandar kedu~1 mengu rus bpal Jari Ko romanckl. Be nggala. Pcgu 
dan Sumatcra Utara: ketiga mengums bpal-kapal dari Suma tera 
Sc!atnn . Jawa dan Ma luku. Syahbandar yang lain mengurus kap al­
kapal y ang datang cla ri Indo Cina dan Cin:t. 

S-:tclah Melaka jatuh kepada Portugis tallLin 1511 , maka 
perdagangan orang-orang Ytdayu berpinda h kc Bintan. Sultan 
\lahmu J Syah I m~nariJ... pcdagang-pcda)!ang \t clayu . pcdagang 
Islam da ri In d ia dan Jawa untuk bcrdaga ng ke Bintan. Mcmboiko t 
u saha Portu g.is untu k bcrdaga ng den,t:a n pcdagan~-pedab!a ng 
\ l ~ l ayu di sekitar Sc!at Mclaka. Pada abad ke-XV II ditcmukan hiji 
tim ah di Pera k. Sulta n Kcmaharajaan Melayu m cngawasi Rokan. 
Siak. Kampa r dan Bc ngkali s. Tahun 1 6~~ ibu ko ta K cmaharajaan 
\.·1clay u pindall ke J o hor, maka J ohor dijadikan pusa t p crdagangan 
Kcma harajaan Mela yu . Barang- bara ng y ang dihasilk an dar:i 
Sumatcra dan Semcnanjung dibaw:1 kc J ohor. T t• tapi ka rc na scsuai 
denga n pcrja njia n tahun 1639 m aka seluruh hasil itu haru s dijual 
kcpada Bel;;nda. Sem e n tara itu Kemaharajaan Mc layu scmpar juga 
bcrdagang cl engan C' ina dan India. apabila tid:~k ad a pc ngawasan 
dari Bc landa. 

Di Siak dan Ro kan ditempatkan syah b:1ndar -sya h bambr 

43) Brian lla:-rison. Op cit. hal. 69 . 

44) lbicl, haL 71. 

105 



Kcmaharajaan Melayu. Syahbandar eli Siak ditempatkan di Sabah 
Auh. Sc tiap kapal-kapal yang lewat membawa barang-barang di 
k~syahbandaran itu dipungut cu kain ya dan disebut "tebusan wang 
kapal". ll asil bca-cukai itu diseto rkan ke K~ma ll arajaan \t elayu . 
Tallun 1674 ditcmukan timah di Tapung scbelah hulu sungai Siak. 
Pcnguasa di kota Rcnah. Kebun dan Giti mcngirim urusa n dagang 
ke \1cl:Jka untuk mengadakan hubu ngan dagang Jcngan komp~ni 

Bdanda. Pacta tanggal 14 Januari I ()76 diikat sc buah kontrak di 
1\·lelaka antara penguasa kota Rcna ll den gan kompeni Belanda. 
lsi nya clinyatakan ballwa seluruh timah hanya bolch diju al kepada 
Bdanc!J. Tahun 16 77 dikirim Ldnam I lcnd rik Th~mcr dari 
\1 dab ttntuk mem bl'li timah kc Tapung. Tah un 16!:13 untsan 
13clanda mencluduki sungai Siak sampai kc hulu dan mcrcka b~r­

llasil mcndapatkan dacrah Pcrapahan Tapung Kiri . Di si ni tclah 
tlidapa t kan hasil em as. Di Kam par scmcnjak Raja Abdull ah 
libunuh Portug.is di \1daka. maka pcme1intahan dan pertlaga ngan 

nl\:nuntn. Pada masa pemcrintahan \-lallaraja Bungsu ( 1750 -
1780) pcrdagangan Kampar diarahkun kc Ku anta n dan Xli i Koto 
Kampar. Setelal! keadaa n di Selat .\ lelaka berangsur baik karcna 
persaingan antara Porrugis. Kema harajaan Melayu dan kompc ni 
Belancla. m aka pcrclagangan K:m1par dengan Kemaharajaan \-1 clayu 
tent s m ~ningka t tcrutama banyaknya basil hutan yang didat ang­
kan dari Pe tahm gan ~bpuh clan Bunu t. 

Di Siak pada masa p~merintahan Sul tan ;\ lamu tldin Syah 
pusa t pcm erintahan dipindal!kan kl: Scnapela n. Pcmindahan ini 
..;alah sa tu maksud untuk mcmbu ka pusat percl aga ngan bant yang 
lcbil1 dckat dc ngan daerah-daerah penghasil barang dagangan. 
Kcmud ian dibu ka pckan di banda r Senapclan, da n clise bu t Bandar 
Pd:an. akhirnya Pckanbaru. Denga n memp~rbcsa r bandar pcrda­
gangan illl cl ibuka pu la jalan hubun gan pcrdagangan anrara Scna­
pclan dcngan uaerah-daerah pcng.lwsil Ltda. gambir dan basil 
hutan lai nnya. ja]an ya ng m.:nuju kt: sela tan sampai kc Tera tak 
Bu!uh dan Bul u h C ina . dan jalan m c nuju a rah k~ bar at sampa i ke 
13angki n'tng da n Ranta u Berangin. 

Sej" l :.~n clengan politik perlu asan d a ,· r:.~h kc kuasa:tn ke> To ­
miang 1\c~h. p~rdagangan yan g semula tc lah dirintis te tap dipd i­
' lara cbn dikl·m bangkan . 13agi dacrah takl uk kan mcntpabn 
kcharusan untu k mcm bcrikan upc ri kepada Siak. Di samping itu 
rakya t Siak adalah hertan i. mengumpulbn hasil hutan . menan~­

Kap ikan dan hasillainnya. 
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Di lndcragiri el i sam p ing rak) atnya bert ani. pcnJagangan 
kcrajaan lndcragjri pun tents dilaku kan. ll asil yang mercka pcr­
d.tgangka n adal3h ha..,il hutan dan l.tda tl' tapi dabm \ o lume ) ang 
n: ndah. Mulai tahun 1664 tclah diadakan hubung.an dag.ang dcng.an 
h.ompcn i Belanda. Karcna kompcni Bela nda mcrasa bdum ml'ng­
untung.kan ml.'rl'ka. maka padagang.an dcngan kompcnt di l ntkra­
giri tidak begitu diperhatikan . Sctclah lnderagiri bc rlw ::. il mcngu::. ir 
1.' 1-.spedisi Minangkabau ata~ ba nntan Raja ll aji. maka ha::.il Sun~ai 
Kl' :itang.. Sunga i Akar. Sungai Bclim bing cl isl.' rahkan kep<tda 
Kcmaharajaan Melayu . 

Hubungan anrar golongan 

Sd)agai akibat pcngaruh agama Islam. tidak tcnlapat pc r­
hcdaan yang mcnyolok an tara golong.an hang~awan dcng.an rak) at 
biasa. Tent tam a di clacrah K em aharajaan M elayu kerajaa n I ndcra­
~ri dan kerajaan Sia k. Yang te m1 asu k ~!Oi ong.:tn bang .... awan itu 
:Jual ah keluarga raja. kcluarga pcmbanlll-pcmbantu raja dan 
pl'gawai istana Merl.' ka ini menjalankan JH:mcrintahan kcraja.tn 
schari-hari. Sl.'dangkan rak) at adalah abdi raja ) ang tu g.as sehari­
hari bcrtani. scbagai nclayan dan mengum pulkan ltasil hutan. 

Scmenja).. pcml.'rin tahan Sultan Sulaiman Batlru l ,\ lam::.) ah. 
rakya t Kcmaharajaan :Vlelayu ten.liri atas rakyat bias<~ dan rakyat 
) ang bcrasal dati kduarga ::.u ltan Yang Dipertuan :VIuda Riau. 
Rakyat biasa titlak m~mpun~ ai gl'iar. tc tapi kal au ra)..yat yang 
IK· rasal tlari k ~ turunan raja dan Yang Dipcrtuan Muda . bcrgl'lar 
Raja cl<tn Tcng.ku. B:tgi yan~ bera:-.al da ri keturun:m ,\rab akan 
b~ rgelar Said da n Syarifah. Sedangk:m un tuk kctu runa n Temcng­
gu ng atau Bcnda hara akan hcrgelar l· ncik dan Wan . 

Di Siak -.l.'mcnjal-. pemerintahan Sult .ll1 S.tid .-\li maka ti ng­
h.a ta n ~latu s ~osial dalam masyarakat terdiri atas 5 golongan . 
Colongan pert am a adal ah " T l.'ngku Said". apabila corang su lt :tn 
a t.tu Kl.' lttrunannya k:l\\ in tll.'ngan rak) at J J:t~a. mal--a :111aknya hl.·r­
gd a r T l·ngku. tl' lapi apabila kawin dcngan ke tu runan " Syarifah" 
ma ka .111.tkn~ .t bcrgdar ""T cngku Said '". (.;otongan ~ .111g kcdua 
adalah )..l'iuarga " Wan··. Apabila kctu ru n:tn Ara b kaw 111 J enga n 
~iapa ~aja . m:~b anaknya akan bl.' rgelar Wan. (; o longan h·tig3 
.tdalah ""Datuh.". Gclar ini diperokh k.lrl.'n.t pl.·mhcrian raja dan 
ridak di turunkan kcpada anaknya. karc na gc lar itu bl.·rdasa rbn 
Jh.' nga ngkatan raja. Colongan kc~mpat .td:tlal1 I ndk . I nci k ini 
ad :.llah kdurunan o r:tng baik-baik > aitu ke tu ntn:ll t dari :-.uku Lima 
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Pul uh, su k u T anah Da tar. su ku I\. am par dan su ku Pcsisir. Sedall!_!­
kan golongan kclima yaitu orang kcbanyakan. 

Scdangkan di dacrah Rokan. X III Koto 1-: ampar. \' 1-: o to 
Kampar. Kampar Kiri dan 1-: uantan. karcna bcrdasarkan status 
sosial kcpada garis matrilinial. mab antara satu suku dc ngan su ku 
yang lain biasanya sa ngat era t. Terut:.tma dalam bitbng pc rk3\\in­
an. Ka win sama-sama sesu ku tidak dibcnarkan. karcna n11: langgar 
llu kum ac!a t yang. bcrlaku. Perkawinan biasan ya an tar su ku. 

3. Kepcmimoinan 

D i Llacrall kerajaan-k c r~tjaan. :-.ultan atau raja itu sckali gus 
mcrangkap sebagai kcpala agama. K;.~rena ada nya jabatan sebagai 
kcpala a~ama ilu. m;Jk.a kcdudukan raja a tau sultan itu bcnamball 
ku ar. Rakyat m<.:mcluk agama Islam karena Jidorong okll kcsad~tr­

an beragama dan di samping itu karcna mcmasuki ag~m1a raja a tau 
5u ltan maeka. 

Di kepula ua n Riau sebagai bagian dari daer~tll h c'mallar~lj~t~tn 

'vlelayu. banyak terdapat suk u-suku. Sctiap suku itu dikl.'!uai a tau 
dikepalai olch orang kaya. Orang bya dipilih di ant~1ra merl·b 
yang nH:mpun yai kebcrania n dan kckuatan mclc bihi dari orang 
l~1in . Dan dapat diturunkan kcp:tda an~1k. asal mcnll'illlhi Pl' f­
~y uratan tcrtenw. Ora ng b ya itu berhak mem buat pc ratur:ll1-
pcratur:.~n dan o rang kaya mcrupakan wakiJ raja untuk daerah itu. 
Di ba\\·a ll orang kay~t iru tcrdap~tl pula p..:mbanlu-pcmh~llltun~ :1 

yang bcrgclar fJenglwlu dan batin :-.c rta di bavvall p,.: nghuJu d:m 
batin itu tcrdapat pula jl/111 dan jei/(JI/g ~ ang kcdudukann~ a ::.:t111a 
Jengan kcpab 'ksa atau RK dan RT. 

Or:tng bya yang ada di dac ra ll KqHil aua n Riau it u : Orang 
Kay a l3intun. Orang 1-:aya Lingga. Oran~ K:tya l·n~a r. Oranf K a~ a 
rerem pa. Or:111g Ka ya Scrasan. Orang Kaya Bungu r:tn. O rang 
Kaya Sl·danau. Orang Kaya !\1idai. Orang Kaya T amb,· Ia n. Or:mg 
Kaya J ..:maja. Orang K ~t~ a .-\ir \bli tb n Orang 1-: aya \ l e~ra ' . 

D:tri kal anga n rakyat hiasa un tuk tlaerah lain nHtncul pula 
tokoh agama ~l·perti S)cll Burhnnuddin ~ang \\·arat tailun l hOI 
\ laseh i di hunto DarEs Salam . S ~1 id Rahman \\ :JI .:t t dan dim:.Jk,tm­
bn di R im ba T ikar Miang. Im am ~ l au l ana !\.ali lll'gcri 1-: ota L tnl:l. 
S~ eh Ibrahim. \ la,n um .-\ L) dul \\"a ll id dan Fa\.:ill S:tleh. Di 1-: amp:tr 
dikena l Syeh l3u rhanuddin ,\ 1 K:11n il wa Ltt wlwn 6 10 II (1.::1-J. 
\lasehi). 

Di lnckr:tgiri dikcnal heber:tpa o rang tok oll-tokoh agama 
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sebagai guru atau mubaligh agama lslam seperti Dugo bergelar 
Tuanku Labai. Dugo menyebarkan agama Islam di Dusu n Tuo ­
T.tlukkuantan . dan di sini pula di:t wafJt. Di samping itu ada pu la 
lnuman Saleh di Inuman. Said Ali AI ldru s. Said Muhammad AI 
:\latas di Danau Pa~ir Sembilan. Bahkan di setiap dae rah tenlapat 
tokoh-tokoh blam p~nyebar agama Islam. mereka dihonnati oleh 
ma ya rakat di se ki tarnya. Di an tara para nHtbaligh dan guru agama 
itu. se tdah dia wafat dianggap tcrhonnat okh ma"} arakat di 
:>~.:kimrn y a SCJh:rti el i Roku n dikenal TH Abdu l ll ali.m . Dia wafat 
d i Pasir Panj ;m g · Rok an. Banyak orang yang ziarah k~ kuburan itu 
untu k meminta berka t kcpada roh TH Abdul ll:tlim. B~gint juga 
Sych I bra him ya ng di ku burkan di Surau Cading - Ro ka n. Ban yak 
orang ya ng b~r1.iarah dan mcmbayar na;ar. minta p~rlindungan 
dari se~u alu musibah kc kuhuran itu. 

l:kgitu juga terh adap kuburan Syeh Burhanuddin AI Kamil. 
Tuanku Lebai dan Imam Saleh eli Kuantan. bahkan di Kepulauan 
Riau . lnderagiri Hilir bcrserakan makam-makam tokoh agama yang 
dianggap oleh rakyat di sckirarnya sebagai orang k~ramat Ke­
ku asaan tokoh-tokoh agama iru diukur dcngan kcahliannya dalam 
a,iaran Islam. 

4. Pengaruran masyaraka r 

.\fasyaraka t di dacrah Riau terjadi ata:. dua pcngawran 
masyar:tka t ya itu bcrdasarkan bila tera l dan matrilin i::J l. Kcdua 
tb sar ini sampai saa t ini masih h idup ten ts da n kcduanya berscndi­
k:tn kcpada hu kurn syarak. Masyaraka t yang diatu r Lw rdasa rkan 
bil ate ral yaitu masyaraka t yang tinggal d i kepulauan Kiau. Siak, 
Pdala\\all dan l nd~ ragiri l lilir. f lak waris badasarkan hu kum 
~yara k dan bl•gitu juga kedu du kan orang tu a kcpada ana k, dia ru r 
menu ru t hukum syarak im juga . 

.\ I JS} arakat yang diawr bcrdasarkan hukum s~ ;Jrak juga. 
tet::Jpi mcnuntr garis keibuan atau mat rilmial terdapal di dac rah 
~ ua ntan. XII I Ko to Kamp<Jr. V Ko to Kampar. dacrah Bangko ­
Rokan Hilir d<tn Kampar Kiri. 

Di Kuan lan. se tiap kcncgerian atau dcsa masyarakatnya ber­
kdompok-kclompok bcrdasarkan suku-suku . Sc tiap suku dik~palai 
olch scorang pcnghu lu , seorang monti atau 111enli (mcnteri) se­
o rang clubalang (hulu balang) dan scorang a lim ulama. j a eli pcme­
rin tahan kencgc tian a tau dcsa tcrdiri atas 16 orang da n d iscbu t 
"pebilangan yang enam betas". Di samping pcnglntlu pc ranan alim 
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ularna ikut menc nmkan masyarakat di kenegerian atau desa iru . 
N m11 a-nama un tu k ali.m ulama itu adalah klzadi, imam, cflatib dan 
biJal. 

Di Kam par masyaraka tn~ a dia tu r bersu ku-suku juga. Se tiap 
su ku di.kcpalai oleh seorang Jl l' nghu lu. di.bantu olell seorang hul u­
baLing. monri dan p encliro. Pcndito itu sam a fungsi.nya dengan 
alim ulama di Kuantan. karcna pcndito ilu aclalah alim uluma 
un lll k daerah Kampar. 

C. KEHIDUPA N SENI BUDAYA 

1. Pen didikan 

Setclah agama Islam masuk eli Kun ru-Kam par. Ro ka n. 1-: u­
antan. \<ld aka. Kemaharajaan Yfclayu . lndcrag.i ri . Kam par da n 
Siak. maka di. lcmpa l-tempat itu didirikan pula mesjid . Yf esjid 
bcrarti tL' Illpat sujud . mesjid adal ah ntmah Tuhan. Dan mesjid 
di gunakan untuk tempat "bcrmusyawarah" . mcngajarkan agama 
Islam . .i c las mcsjid itu lJc rfungsi rempat me nclidi k kadL'r-katk r 
Islam . Pcnyeba r:m Islam dilakukan oleh para pcdaga ng melalui 
mcsjid sc bagai pusat dakwah. 

Di mcsjicl berkumpul unsu r p im pinan agam a Islam sepc rti 
khadi, imarn1 k!Jatib dan bilal. 13ahbn kerajaan mcmpunyai me 'jid 
sc ndiri. Di se tiap desa. kepcnghuluan dibangun sebuah mcsj id. 
Pcnd idikan fo m1al belum ada. mad rasah-madrasall belum cl idirika n 
da lam abad .ke-X IIl - XV III eli dacrah Riau. Mcsjid dan surau 
inila h yang m enggan ti kan p.~ nclidika n fonn a I itu . Scscorang yang 
be rminat untuk rnemperdalam ilmu agama Islam . pergi kc Mek<Jh 
dan bcm1ukim untuk eli sana bcberapa lam a. 

Di samping: mesjitl . cl ibangu n pula surau. fungsinya unwk 
tcmpat para gu ru dan kcmudian tcmpat mc ngajarkan pcngetahuan 
agama l s l ~m1 . rempat mengajar mc ngaji. kcgiatan ibadah. Su rau 
itu rn crupakan bangu nan scperti ru mall pencluclu k. Bedanya 
dc nga n rum ah rakyat adalal1 su rau mcmpun yai miltrab sedangkan 
ru mah rakya r ridak ada mihrab. 

Dalam sejarah tcrcatat bahwa Syeh Burhanudclin AI Km11il 
wafat 610 H ( 121 4 M ). te rkum pul scbagai scorang gum da n mu ba­
ligh agama Islam eli Ku ntu. Muriel -muriel yang mcngem bangkan 
agam a Islam di Rokan dan Kuantan. Di Kuan tan mu rid Syc h 
Burhanuddin AI Kamil yaitu Dugo gclar Tuanku Lebai . Zainal 
Abudin gl:!ar Imam Saleh. Di Rengat dikena l pula Said Ali Al ldrus 
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d a n Sa id Muhamm ad AI Alatas . .\1 erc ka mu la-mula mcngaja r di 
Baru Rija l. J..emudian bcrmu kim di :.IC'berang kota R~ngat. Sda­
rang m a~ih ada sisa ket urun an kcduJ u lama a tau gu ru agama iru. 
Laki-la k i bergdar Syctl J a n percmpuan bergelar Syari fah . 

, Kese11ian 

lkhcrapa kesenian se bagai a kibal pengaru h 1:-.lam. scp~.· rti 

bangun.tn mc~jid. sen i u kir. s~n i sa:.tra. syair-o;yair. hahasa. :-.c ni 
bangu nan mcsjid di daerah Riau pad a m ulanya mcru pa kan 
cam pu ran kcbu dayaa n asli pundcn be ru n da k-u ndak de ngan kc­
bu duy:tan Islam mcmakai m c nara . dan mihrab. Bcntu k bangunan 
itu tc rdapat di koto Lubuk Jam bi, di Pasar Usang /\i s Tiri:., di 
pu lau l3 u ru- Karimu n. di .\1idai- Pulau VII. di Daik- Kecamatan 
Lingg.t. ~uatu bangun an mesjid yang indah d i Pulau Penye nga r. 
di bangun olch Kemaharajaan Mela yu . ~1 esjid itu m empun y ai 
mena ra 17 bua h . m ak. u dnya bah,,·a an gka 17 me nu njukkan rakaa t 
Jalam -.em bahy:mg waji b sehari sem alam . 

Sc ni sastra sepert i sy air. gurinda m , hikayal , zikir dan ta rom­
bo. Syair antara lain ::.yair perang Siak. Hikaya t Hasan dan ll usi n. 
hikaya t Bayan Bu diman. T arom bo Siri dari T .un busai. s~n i sua ra 
yang bc rcora k Islam seperti bc rsanji. bc rzikir. be rhikayat, bc rdah 
Jan q a:-. id ah. Sc ni tari antara lain tari 7a pin . 

D. /\LAM F IKIRAN DAN KEPE RCAYAJ\N 

1. Perkembangan agama 

Bila agama Islam itu masuk kc daerah Riau, sukar untuk 
dipasrikan . lebih-lebill u ntuk mcngctah ui tanggal da n ra hun yang 
jdas. Sir T homas Arnold m c nyatakan "susah sc ka li mcnge tahui 
de nga n pasti bilakah p crmulaan masuknya agam a Isla m ke pulau­
pulau \1 elayu . :Mungkin di baw ah olc h saudagar-saudagar abad 
p~rtama H ijriah . 4 5 ) Di dacrah Riau an ta ra abad k~- II sampai 
abad kc-X II M aschi kcrajaan Sriwijay a seda ng bera da d alam m asa 
kcjayaan. baik di bidang p olitik m aupu n di bidang ckonomi. 46 ) 

Kar~nJ kua tnya pengaru h agama Bu d ha an tara abad ke-VIl - XII 
M. maka pada Lara f pcrmulaan kedatangan agam a Islam itu tidak 

45) ll am ka, "Mosuk dim Bcrkembongny o Agomo Islam di pesisir Sumarera Uroro, 
Scjarah masuknya Islam di Indonesia, Medan, 19 73, hal. 80. 

46 ) Sartono K.lrl oc.lirdjo, .: t aJ, Op cir, J ilid Ill, hal . 86 . 
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dapat menycbar sccura luas. Terba tas han ya di kalangan pcdugang­
pcdagang saja. Pro!". Dr. Sch rieKc' menychu rkan tc'IHan~ "~ebuah 

armada t~: rdiri clari 35 buah kapal-kapal I'L-rsia bcrlayar mcninggal­
kan Sailan dalam tahun 71 7 \-lasL'ili mcnuju Sriwij~Iya d:111 tinggal 
di ~:ma ltma bulan lamanya. kcrnudian mdanjutkan pcrjalan:lll 
kc Tiongkok. 47 ) 

Dacra h Riau yang Illlll:HllULJ dimasuk i ugallla Islam adala l1 
dac·rah Kunw - Kampar. Daerah J..:unn.1 - J..:ampar ini tcnnasuk k'-· 
dahun dacrah kckuasaan Sriwij:.1ya. Kuntu - Kampar rcrktak tl i 
tcpi sungai Kampar Kiri yang s,xara geografis adabh tcmp:1t y:.1ng 
sanga t stratcg:is dari lalu-lint:ls ptTdag:lngan Sclat \lalaka ma:.:l iru. 
Kunru - J..:ampar menghasil kan !ada dan merica. bahkan lllcrupa­
kan pusat pcngha~il lada an tara rahun-tahun 500 1400 \iasehi. 
Dengan ad:mya bahan padagang:an itu. maka ban~ ~tk orang asing 
dat ang kc Kuntu Kampar mcmhel i !ada dan mcrica. Palla abaJ 
ke-VIl pcn.lagangan semakin ramai dengan Cina dan Persi:t. Pccta­
gang-pedagang Pn~ia itu sudah mcmeluk agama blam. ini ~)crani 
bahwa agama lslam telah J1l;JSUk kc Riau patla abad ke-V Il rvtas~lli . 

Pad a tahun 7 ~0 .\1 aschi Cina mendcsak pcd <lgang·p ~cl:lgang 

Ara b dan Persia dan di scgi lain agama 13udha sangat kuat di Sri­
wijaya, lll <tka ::1kibatnya pedagang Arab dan Persia ti dak lagi 
bcrhubun ga n dcn!!an Kuntu - Kampar. Dcngan dcrnikian agama 
Isl am terhcnti pula buat s~ment<Jra untuk menycbar eli Kunn.1 -
Kampar. Tambahan lagi pedagang Arab dan Persia bclum ber­
p~ngaruh di kalanga n rakyat. 

Abad kc-Xll pedagang .-'nab dan Persia mun<.:L.! lagi di 1-:.untu 
Kampar yaitu pada saar memun<.::aknya kekuasaan Kc~ultanan 

Mcsir (Fatimiyah ). Di Acch awal abaci kc-XIl. bcrdiri pula kerajaan 
blam Daya l1 di b<l\vah Su ltan J oil an Syah. dan kerajaan Islam 
Dayah ini tunduk di baw:.1h kesultanan Mcsir. Sriwijaya akhir abad 
kc-VII itu Lelah mulai menunm. Kerajaan Islam Da yah mak..in erat 
hubungannya dengan Kunlll - ham par. clan Kun tu - Kampar agak 
leluasa untu k mengadakan konta k dcngan ncgara-negara I slam , se­
hingga agama Islam menyebar kern bali di Kuntu- Kamp ar. 

Pedagang-pedagang kcrajaan Islam Daya h secara aktif menyc­
barkan agama Islam ke tengah-tcngall masyarakat. Banyak di 
an ta ra pedagang-pedagang itu yang kawin dcngan penduduk sctcm-

4 7) Schrickc, The l:.jfect of Western f11jlu ence 011 Civilization in the Malaya 

archer)(:/ago, Naskah Scjarah Riau, hal. 208. 
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pat dan dcngan pcrkawinan itu Islam juga dapat discbarkan 
kepada ke luarganya. Pemduk agama Islam makin bertambah dan 
dcngan disponsori oleh kcrajaan Islam Dayah didirikan kerajaan 
Kuntu - Kampar. Tetapi kcrajaan itu t~dak lama hidupnya kan:na 
tahun 1286 diser<Jng olch ckspedisi Pamalayu dari Singosari. 
Ekspcdisi itu dapat mercbut Kunru- K<Jmpar dan !>ctelah bcrkuasa 
mcreka akt if mcny~barkan agama Budha Tan tr<J ya na. 

Pada whun 1299 Sultan Malik AI Mansyur putra Sultan 
Malik As Sa leh mendirikan kcsultanan Aru Darumun. Dalam 
rangka perl uasan dacrah kekuasaa n dan penycbara n agama Islam 
rnaka kcsult an an Aru Ba rumun menguasa i Roka n. Bagi rakyat 
Rokan yang tidak masuk agama Islam . m~reka rnenyingkir ke 
dalam hu tan-hu tan di sck itar Rokan Kiri yai tu di dacrah Bonai. 
Orang-orang itu s~karang dikenal dcnga n :,uku Bo nai. 48 ) Pada 
tahun 1301 kcsultanan Ant Barumun bcrhasil menaklukkan Kun tu 
- Kampar dari tentara Pamalayu. Sisa dari tcn tara Pamalayu itu 
melarikan diri ke Kainci. -49) K~sultanan Ant Barum un bcrkuasa 
di Kuntu - Kampa r han y<J sampai tahun 13 39, karena tahun itu 
Kun tu - Kampar Ji~rang okh Adityawannan dari .\h.japahit. 
Pening.galan yang didapati sebaga i tanda masuknya agama Islam ke 
Kuntu - Kampar yaitu kuburan Panglima ~a7imu cldin ·/\1 Kamil 
521 H 1 I 12H M) dijumpai cii Bangkinang. Kuburan Sy~h Burh<J­
nuddin AI Kamil yang wal'at tah un 610 H ( 12 14 M ) di Kuntu . dan 
bckas rcntntuhan mesjid yang k rbuat dari batu pualam . Aditya­
wannan mcn:bttt daerah pcnghasil !ada. dan dia juga mcnycbar­
kan agama lli ndu- Bud lw di daaah Kuntu- K::~mpar. M e r~ ka ya ng 
tidak rn au tunduk kepada Adityawarman mcnyingkir kc daerah 
Ro kan Kiri. Dnlam abad kc-14 :VIajapahit mcrcbut Ro kan Kiri dari 
Langan o rang Islam. Orang-orang lsb m di Ro kan Kiri mclarika n 
diri kc Kuantan. Tc tapi karena Adityawannan pada tahun 1339 
tclah kbih dulu mcnanamkan p~ngaruhn) a d i KuJtHan. maka kc­
datan~an Islam kc tlaerah Kuantan mcndara tkan kc!>ul itan unruk 
di ebark:m. Situasi ini bcrlangsung sampa i abaJ kc-XV II . 

Pada aw<JI abad kc- 15 Paramc~wara mcndinkan kcrajaan 

48) Suku Bm.u .tJ3!Jh >Uku ter."mg ) :mg terd.1pat di d.H:r.Jh Robn • l\.3bupatcn 1\.Jrn· 
p.JT da n til U.tera h Du ri - 1\.abupatcn Be ngka.lis. Mcrcka ma•ih perco~ya kcpada 
Jnim 1SI11C. (Laporan survey Kant or Wilayah Departcmen Smial Prov insi Rwu . 
197 7. hal. 3. 

4 9 ) Mangaruja On!lf-':1 11!' l'ar lind ungan. TuanA-u t<ao, Pcncrbil Tanjung Pc ngharapan, 
l l .. h:ll. 590 
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Mclaka. Pacta mula nya p cndudu k yang dijumpai Parameswara 
adalah suku Laut yang hidup sc bagai nelayan be rju mlah lebih 
kurang t iga pulu h kcl u arga. Par am eswara da n pengi ku tnya m em­
punyai tingkata n kcbuclayaa n lebih tin ggi dari suku Laut i tu . Para 
pcndatang itu m em perkenalkan tanaman baru scperti tebu. 
rcmpah-rcm pah , dan pisang. Makanan seha ri-hari adaJah padi, 
dan padi yang m c rcka ranam itu tidak m cncukupi akan keburuhan 
m creka karen a jumlah penduduk Melaka teru s meningkat. Seme n­
tara itu rakya l lebih tertar ik bc n.laga ng daripada IIiu up bcrtani. 
Un ruk mcmcnu hi k -: butuhan bcr:1s dida tangkan dari Suma tera 
schingga hubungan dagan g dcngan Suma lcra makin cra t. 

Pcdagang-pcdagang da ri Pasai dan Perlak berd agang cknga n 
Mclaka. Hu bungan perd agangan anta ra Pasai, Pc rlak denga n 
Mclaka i tu penti ng artinya kare na dcngan pe rantaraan ini agama 
Islam masuk ke Melaka. Parameswara tahun 14 14 masu k :.~gama 

Islam dan kcmudian kawin dcng:an putri Pasai. Paramcswara 
mcnggan ti namanya men judi Muh amm ad Iskandar SyaJ1. ;\ta uk 
Isl:11nnya Parum eswara bel urn bcrarti M cla ka me nja di kc rajaa n 
Islam scbab te rn ya ta agama Hin du ma~ih mt·njadi agam a n~gara . 

Su l tan Mu zafar Syah ( tahun 1445) pengganti Iskandar Syail 
atblah su ltan Melaka y ang pe r tam~1. Sultan Mu zafar Syah m~rubail 
agarn a ncgara \'l elaka clari Agam a Hindu m cnjadi agama Islam . 
Rak yat masu k agama Islam di sampin g karcna kemauan sen diri. 
juga kar~na adanya suatu anggapan bahwa agama Isl:11n it u scbagai 
agama raja. 

Penyebaran Islam d i sam p ing me lalui perdagangan juga 
bcrla.ng5ung dcngan ja lan p crkawinan. Hasbulla h Bah ri mencgaskan 
bahwa " rn asukn ya Islam dcngan j alan perkawinan itu m alahan 
merupakan tcori yang kua t untuk 111L'Illbuktikan ball\\·a pcrem­
besan IsL.un i tu su ngguh dilaku kan de ngan jalan damai". R aja 
Kas im y ang hcrgelar Sultan ~·l u;afar Syah dan Sultan \lansyu r 
Syah r;1ja-raja M elaka t elah m cl a ksa n~1kan pe n gem bangan Islam 
de ngan jalan perkawina n. Pu tri-pu t r i \ ·lei:.! ka di kawin ka nny a 
de ngan raja-raja Pahang. Kcdah . Sia k. Kampar, lnJeragiri clan 
J ambi. 

S ultan \ lonsyu r Sy all sc tclaJJ mcna kl ukbn Gasib-S iak 
mc ngawi nkan putrin ya y:.~ng bcrnam a Mahad ewi dcngan Megat 
'Kudu pu rra R~1ja P~ rmaisu ra . raja Gasib yan g d ikalah kan \ l elak:.J. 
Sc tclah Mega r Kuctu masu k lslam. dirajakan di Gasih Siak dcngan 
gelar Sui tan Ibrahim d an bcrnaung eli bawah kekuasaan \1 d ab. 

1 I 4 



Dengan perantaraan Sultan Ibrahim ini rakya t Gasib - Sia k ikut 
masuk Islam m cngikuri rajanya. Memang ada kecendcrungan yang 
wajar tentang berla ku nya suaru kcya kinan tc rh adap raja. Scbab 
raja bukan saja merupakan kepalJ n egara sebagai pemcgang 
tampuk pemeri ntahan tet api juga sebagai kcpala agama. Dan lagi 
golongan yanf! paling berpengaruh di istana adaJah orang Islam 
scrta Islam ticbk dipaksakan untu k d itc rim a bagi se tiJp orang. 

PJda abad ke-1 5 putra Sultan Mansyur Sya.h yaitu Raja 
Harimau dan Raja Ga njut pcrgi ke Rokan untuk menyebarkan 
agama Islam di daerah i tu. Raja Harimau m cngem bJngkan agama 
Islam d i hulu sungai Rokan Kiri , tc rnyata tidak me nd;1pat kcsuli t­
an karcna di R o kan Kiri ini masih ada sisa p cme luk Islam sc tclah 
dikalahkan MajapaJ1i t. Sebaliknya Raja G:.~njut mcnyc barkan 
Islam di hulu su ngai Ro ka n K:.~nan m c nemu i r in tangan karena ada 
di an t:.~ ra pendudu k ya ngmcnolak untuk ma su k agama Islam. 

Raja Merla ng dari Ker itang l ndcragiri ditawan di :\1daka. 
Dia scrclah 111 asu k Islam dika wi n kan dc ngan pu tri Sui tan Mansyur 
Syah dan dia m cnc tap di :VIdaka. Sctc lah RJja Mc rlang mcnctap 
di \kl aka, maka ke rJjaan l ndcragiri tidak m cmpunyai rajJ lagi 
Karena itu Da tu k Pa tih sepakat clengan Datuk T cma nggung untuk 
menjcmput raja kc !'vlclak a . Karena Raja Mcrla ng. tdah wafat. 
maka pu rranp Nara Si nga d ibawa kc I ncl eragiri clan dirajakan el i 
sana, dengan gclar Sultan Abdul J alii. Dia di sam p ing bcrfungsi 
se bagai kepala nega ra juga mcnycba rkan agama Islam . Schingga 
dalam prose::. sclanj urnya kcrajaan lnderJgiri mc njadi kcrajaan 
yang bcrcorak Islam. 

Scre lah bertumt-tum t daerah-dacrah di Riau dim asu ki agaJna 
Islam. mak3. pcngaruh Islam makin tcrasa hagi tara keh idupan 
masyarakat, tcrutama dalam biclang kcpercayaan. adat istiadat , 
ke budayaan dan aspck kehidupan pcme rintalian dan kenegaraan. 
Munc ul istil<il1 sultan seb ag<ti kepala nega ra dan kcpala agama, 
amir dan khaliral1 se ba gai p ejallat pcmcrintahan esclo n yan g lchih 
rcndah dari sui tan. 

Pengaruhnya 

Sc tc lah a);!am a I slam bcrkcm bang clan 11 1c njad i agama n cgara. 
pcnga ru hnya scmakin membudaya tcrhadap kehidup an m asya­
rakat. Ajaran Islam dijadikan ukura n bila m elakukan sesu a tu 
perbuatan. clan hukum syarak clijaclikan land asan hukum di SL'Il1Ua 

bidang kchid u pan. 
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Pengaruh a gam a Islam sanga 1 terasa tlalam pcmerin tahan. 
·ama-nama raja atau datu ~ ang dipakai sehclum blam digarHik:m 

denga n narna-nama yang bercorak Islam antara lain sultan . ami r 
dan khalifa h. Su i tan dipaka i di kaajaan ~! dab lkngan da crah 
rakl uknya. Kemaharajaan \ ldayu . kerajaan lnderag.iri. kcrajaan 
Kampar dan kcrajaan Siak. Di Bunguran Pulau Vll un tuk cting.ka r 
camal dinamakan amir. Di Kampar "i ri CGunung Sahilanl dipakai 
istilah sulwn dan f...lw/if ah mcngepalai bebcrapa nc);!ai atau koto. 

Sultan mcmegang kekuasaan tcrlinggi alas ncga ra dan agama. 
Karcna sultan :-;cbagai kepala agama. juga bcrarti su lt an adabh wali 
di da l' rah kl'kuasaann ya. \ViJay ah 1-l·walian sultan Siak 1111:liputi 
selu ruh Siak. tcnnasuk pulau -pulau di depan sungai Siak . Tana h 
Pu tih. Bangko. Kubu. Tanjung. Sipare-parc dan Pengl·rawan. 
Di l apung. !>ul tan Siak tidak mcnjadi walinya. Pcn,alian iw 1idak 
langsung dipcgang okh sultan. telap i diwakilkan kl'pada imam­
imam Jan 1-hatib-khatib . .\1l'sjid-mc:.jid bcr._crabn Ji sc l i.rp kc­
penghuluan. Di Sia k -;l'akarh Jkan 1crha~ a ta :- distrik-distri k :t).!.tma. 

l' iap llll''>j id llll'nguru:'> kcuangan scnuiri. Pajak-paja l- :rg:.tma 
lzakat) dipngunakan scba~;.m unrul- kcpl'lllingan mcsjid. hl'l.m,iJ 
peruga:'> me:'>jid itu . Di Siak ada kctl·nruan bagi mL·rd:a ~ ang ber­
tempa l ringgal dekal mesjid harus mclaksa nakan ihadah .lum'a t. 
Siapa ) ang 1idak ml'lakukan ibadah J um'a 1 dikcnal-an sang~r :.osiJI 
berupa ancaman hukum yang kera!> dolam b~nru k "mars". Pcmba­
gian harta tlil.tksanakan okh mujii a tu qadhi. dl'ngan maksud 
supa) ;.r hak \\'anita jangan diperb.kubn ckng~111 tid;.tk SC\\ ~t.l;.trnya. 

Hasil pungu lan f'i lrall dnn zakal. laz i.In diadatbn bah\\';.,r hasil 
pungu tan fitrah sebdall hulu sungai Siak untllk imam dan hasil 
sebdah hilir unntk pa r;.,r khatih. 

Bagi scl uruh muslim . naik haji mcrupakan idama n yang 
diniarkan . Bahkan ada ~ang bernia l unlllk nH:n~.d1abbl- an sisa 
hidupnya di tanah :-uci bahkan baniat mali eli \kkah . " :trc n.t 
kecin taan kl· Lanah :'>liCi itu . maka nama-nama di tan ah Arab ditiru 
dan diabadikan pada nama-nama rwgeri Sl'Pl'rti \-ladinah. " opah. 
Bascrah. \am.a-nama orang ide ntik dcngan nama-nama para 
sahabal nabi o;cperti Ali. U!>rnan . Abubakar. 

Dalam hidang kcbuda~ aan ll·rd.tpal lh'llgaru h agam.r l ~bm 

sepati di ~l·tiap nl'gai ad<.~ ::.cbu<.~h mesjid. ~u rau. ~ ang rung::.in~ ;.,r 
tempat bc rda 'wah. Surau lcmpat helajar mcngaji . Di lmkragiri 
Hulu di sa mping 111l'~jiJ biasanya tcrdapat halai ad:rt. C'iri ini 1111.'­

nunju kka n hahwa antara J tla t dan agama Islam ~~l;.tlu ada kerja-
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sama atau adat bersemli syarak. Rum ah penduduk yang tua-tua 
biasa nya nH:rn anja ng dari C tara kc Sel :lt,t n dengan nw ksud bila 
mela kukan ~em bahyang berjama'ah tidak sulit unruk mcncari 
arah kiblat. Su:.unan ~ya f bila bcrjama'ah akan dia tu r mcnum t 
banj:1r rumah i tu. 

Pcngilruh di bidang kesenia n d an kcsusastcr:wn da pa t d irasa­
bn tlalam bcnn acam-macam bentuk s..:pL·rri bc rsanji . hika~ a t. 

berzikir. menabuh rcbilna dan scmacamnya. Besar sekali pcnga ruh­
nya dalam bidang bahasa dan kesu ~ast er:1a 11. Bahasa :-.1.:1ayu yang 
bc raksara J\ rab bnbahasa Mdayu tc lah m..: ;·upabn sat u kcsatuan. 
13anya k tulisan- tu lisan ya ng hcrcorak lsl :-t lll yang bcrba lt asa Arab 
sepcrti "R isalah alfawaid a/-wajiar fi syar ma'na rahiyar. sama rarul 
m uliimm all . a/ Qubra, a/ Usta". 

P..:ngaruh d:dam rat aca ra pcrka\\ in an mcnunt t hu kum syarak. 
Pem aksaan kawin setclah masuk Islam tidak Jagi diadatkan , tc tJpi 
harus ditany u kedua bcl :th pihak. 

E. HUBU GA~ KE LUA R 

1. Bentuk hubungan 

Sultan Muzat"a t Sy ah r:.thun 14.24 tc l ~tlt mcngirim utLts:.t n ke 
Cina unru k meminta pcnga ku an bcrdirin ya kc raja;m Melaka. 
Tahu n 1433 di kiri m Jagi u nt san ke Ci na o k h Sultan .Muza far Syah 
dan Laksamana Cheng Ho melaku kan ku njungan halasan ke 
Melaka semasa pemerintahan sulta n itu juga. 50 ) o~dam tnasa 
pem(• rin ta lt an Sultan Mansyu r Syall clata 11g utusa n ( ina clcngan 
mem bawa hingkisa n jarum, su ra t sehu ah pilu , su tcra be nang em as 
ka.m k:t dcwangga dan beberapa bcnda yang gaib-gaib. Sebaliknya 
Sulran Mansyur Syah mcngi rim su rat ke Ci na unn tk Ianda pcr­
sahaba tan tkngan Cina. Su ral itu disimp an di rempa t kediaman 
Perd ana Men reri Li Po. Dan se bagai halasan. maka raja Cina mengi­
rimkan put ri nya yang bernama li ang Li Po dan clikawinkan dengan 
Sultan Mansyur Syah. 51 ) Hubungan ini unntk mcmperera t pcr­
sahaba tan i tu. 1 .Y. Ryan menga takan bahwa utu san Sultan 
\l an~yu r Syah itu era t hubunga nnya deng::::n minta bantuan kcpada 
Cina dalam mcnghadapi bahaya scrang::tn dari Siam. wa laupun 
tid ak dap al mcngh.indarkan kcmungkin an terjadinya serangan 

SO) N.Y. Ry;m, Op cit. hal. 20 . 

5 1) Abdu llah. Op cit. hal. 138 - 14 2. 
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itu. 52 ) 

Melaka yang m enjadi bamlar entrepot menycbab kan banyak­
nya pcdaga ng-pedagang asing datang ke bandar itu. Karena itu 
terbcntuk pu la hubungan perdaganga n antara Mela ka d cngan Cina. 
India. Ara b. Koromandcl. Mesir bahkan dati pantai ti mur A fri­
ka. 53 ) Keadaan ini tc tap bertahan sampai Mela ka ditaklukkan 
o leh Portugis tahun 15 11. Se telah Mclaka ja tuh ke tan gah Po rtu­
gis, Sultan Mahmud Sy ah I mend irikan Kemah arajaan Melayu. 
Dia beru saha untuk m crebut kembali Mela ka, dan ban yak sekali 
tejadi penyc rangan yaitu: tahun 1515. 15 16. 15 19. 1523. 1524. 
1533 dan I 535. tc tapi tidak berh asil. Pada tahun 1602 kompe ni 
Belanda datang ke K emaharajaan Melayu dengan maksud un tuk 
berdagang. Kesempatan itu d ipergunakan K emah arajaan Melayu 
un tu k bekctjasam a mcnycrang Portugis. T ahun 16 06 diikat suatu 
perjanjian dan tahun 163 9 sc kali lagi dia tlakan perjanjian kcrja­
sama. Sesudah itu diadakan pcngepungan .kc k o la Melaka. maka 
bulan J anuari 1641 Mel aka dapat dikuasai k ompen i Belanda. 

T ahun 161 5 kerajaan lntl eragiri telah m embuka hubunga n 
pula dengan k.ompeni d a n loji komp c ni itu di tutu p kembali tahun 
1622, karena pc rtimbangan ckonomis kompen i. T ahun 1664 
dibuk a kcm bali kanto r dagang kompc ni dengan Inderagiri. Begitu 
juga tli Sia k pada masa pemL'rintahan Sultan Abdul J alii Muzafar 
Syah. kom pe ni ·ctiizinkan m embuka kantor dagangnya di Gun tu ng. 
Denga n terbukan ya kesem paran m em buka kantor clagan g kom peni 
di tlal.! ra h-daerah kerajaan di Riau , maka komp cni mulai melaku­
ka n politik mOI1o poliny a di daera h-daerah yang mere ka angga p 
stra tegis. 

A k ibat hubungan 

Terdahulu tclah disebutkan ba hwa dc ngan adany a loji kom­
peni Ji Guntung - Siak. maka kom peni berusaha m emu ngut L· ukai 
bagi bara ng-bara ng yang ke luar masuk mclewati G untung. Kom­
peni Belan da mengganggu kclancaran perdagangan Siak. Karcna 
berusaha un tuk m enghancurkan kantor dagang kompeni iru. 
Bebc rapa persyara tan tclah diusulkan kcpada kompeni untuk 
me ngikat kerjasa ma antara kc rajaa n Sia k dengan kompeni. tapi 
dito lak olch kompeni. Kompcni juga m e ngusulkan pcrsyarakatan 

52) N.Y. R yan, Op cit , hal. 25. 

53) Brian Harrison , Op cit, hal. 71. 
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Jain. karena men1g:ikan ke rajaan Siak. usul kompcni i tu ditolak 
a khim ya terjadi pcrang Guntung tahun 1760. dan komp~ni dapat 
climusnahka n di Cuntung. 

Sctelah Melaka dicluduki kompcni Belan da, maka kom Jh: ni 
tidak mencpati janji yang mercka buat tahun 163'). antara 
kornpcni dan Kcmah a rajaan Melayu scl alu r ~rjadi pt'r~cli sihan. 

Lebih lagi scmcnjak orang Uugis bckcrja sam a dengan or<.~ng-or<.~ng 
Melayu . maka sc ring krjadi bcn trokan. Puncak pcrsel i:,ihan itu 
pada tahun 1784 eli m an a tc rjadi pcrang an tara Kcmahar<Jjaan 
Mclayu yang dip impin Raja Haj i dengan kompcni. Raja I laji 
m cninggal dunia dalam pcpcrang:an itu . Kcmaha rajaan Melayu 
tcrpaksa mcngadakan perja njian dcng<.~n kompeni pada tanggal 
I 0 Nopcm bcr I 784 . Kernah arajaan Mclay u mc ngakui komp cni 
Bclanda pemcgang kekuasaan tert inggi di dacrah Kcm <.1haraja an. 

Sultan Said . raja lnde ragiri minta bantuan Bclanda u n tuk 
mcnyeksaiku n pcrselisih an an tura Raja Said dcnga n Raja i'vl u da 
J um aha t. Bc lan da berhasil m cnyclesaib n persclisihan-persclisih an 
itu dan Belanda mcngadakan perjanjian d cngan Sultan Said tanggal 
27 Septembe r 1838. Ke rajaa n l ncleragiri m engakui kckuasaan 
tcrtinggi bcrada pad a pcm erintahan Belan da. 
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BAB V 
ABAD KE- 19 (+ 1800 - 1900) 

A. KEIIIDUPA N PEM ERINTAH AN DAN KENEGARAA~ 

I. K eadaan pada talzun + 1800 

Seb..:lum revolu si PcranL·is. a n tara kc rajaa n !3c land a d::111 
lnggcris tclah diadakan perjanji an antara lain isinya : "sekirany a 
m ek tus suatu pepe rangan di h opah . sai::J h sa tu piha k m u ngkjn 
m enduduki jaja han-jajah a n pih a k lain se hagai pcrtahanan un tuk 
m enen ta ng mu suh yang sama" . 1 ) 

Pad a tahun I 7'89 m detus rcvolu si Pc ranc is ui E ropah. \ l ula­
mula revolusi m asih bers ifa t l i b~ra l d i m<.~na pcmerin tali a n yang. 
m erc ka pcrjuangan d isusu n secara nwnarkhi konstiwsional. Raj a 
masih t c rap m c rcka pcrtall ankan . tc tapi haru s Ll idam p ingi de n g:J. n 
ko ns titu si unru k me nghindark::l n absolutismc. Keadaa n ini bcr­
lang:sung selam a lebih kurang 4 rahun (I 7'cl9 - 189 "2 ). Kcmudia n 
perju angan mc re ka bcru bah mcnjadi rcvolu si ya ng radikal (I 'cl92 
189 5) di mana pem crinta h an yang m c reka pcrjuangkan bcrbc ntuk 
repu bli k. Alasan m c re ka adala h ka rc na pcnggantian raja secara 
turun tcm urun i tu t iclak uapa l m e njamin kwalitas seora n g kepala 
negara. Kc pala negara haru s dip ilih oleh raky at dar i raky a t iku t 
mc ncntukan p cm erintah a n . 

F allam rcvolu si itu m ('njalar ke ncgara-negara E ropah lainnya. 
term asuk juga nege ri Bc la ncla. Dc ngan bantuan t en tara rcvolu si 
Pera ncis. kau m pa trio t Bclanda m (' ngu sir raja Bela nda Pangeran 
Wil lcm V. p angcra n m elarikan diri kc lnggcris. Pange r:.m Will em V 
m e ndiri ka n K crajaa n Belanda bay angan di lnggeris y a ng bc rseku ru 
dengan l ngge ri s. sedan gkan eli ncgc ri Bclan da dibentuk pcm c rin­
tahan baru Bataaj:\·e Re,mblik yang be rsc ku tu de ngan Pcranc is 
tahun J 795. 

Apa yan g telah m c njadi ikrar be rsam a sebelu m revolus i. 
kemudia n m e rupa kan clasar untu k menga cla kan suatu pe rjanjia n 
a ntara pcm crin taha n bayanga n Bclancla d engan ln ggetis bula n 

1) D.G. Hall: Sejarah Asia Tenggara. Dewa n Bahasa dan !>us taRa Kcmcntc rian P.:· 

lajara n Malaysia, Kuala Lu mpur, 197 1, hal. 606. 
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Februari 1795. 2 ) lsinya m cm benarkan rentara-tcntara Inggeris 
menduduki jajahan-jajahan Belanda. Pendudukan itu dengan 
maksud untuk mcncegah jajahan-jajahan Bclanda tidak ja tuh kc 
tanga n Perancis yai tu Tanjung Harapan, Sri Langka, Mclaka dan 
Jawa. Pada rahun 1795 Melaka diduduki l nggeris tanpa me ndapat 
rintangan dari kompcni Belanda yang ada di kota itu. Begitu juga 
pada tahun 1795 itu. Tanjung Harapan dan TrincomaJcc diduduki 
dan pada bu lan Februari l 796 mengambil alih Kolombo. 3

) 

Setc lah ~ elaka didu du ki , l nggcris memasuki Tanjung Pinang 
ibuko ta Keresidenan Kompeni Beland a di Riau. Dcngan bantuan 
lnggc ris itu orang-orang Bugis kembali bcrpe ngaruh dalam Kcm a­
harajaan Melayu. setelah beberapa lama tersingkir karena tekanan 
kompeni Belanda. Raja Ali yang mengungsi ke Su ka dana (Kali­
m antan Barat) juga kcmbali ke Kem aharajaan Melayu. Se telah 
menggulingkan Yang Dipe rtuan Muda Tengku Muda dari keturun­
an suku Melayu. Raja Ali k embali menjadi Yang Dipertu an Muda 
Riau ke-5 dari kentrunan Bugi~. 

Sesudah rcvolusi Pe rancis selesai. tal1un 18 1 5 bcrl angsung 
Mukramar Wina yai tu pcrjanjian perdamaian di E ropah setelah 

' apoleon dika lahkan negara-negara Eropah lainnya. Dalam per­
damaian itu l nggeris berpendapat bahwa Perancis h aru s d ikelilingi 
olch nega ra-n cgara kuat. sehingga tidak ada kemungkinan bagi 
Perancis mengacau lagi. Karena itu negeri Belanda yang berbatasan 
langsu ng dcngan Paancis h arus diperkuat. ln ggeris berkcyakinan . 
Belanda tidak aka n kuar tanpa dikem baJikan hak-huknya di 
sc bcrang I aut yang tclal1 direbu t Inggeiis. Pada tahun 18 14 diada­
kan konperensi London an tara I nggcris dun Belanda . I sinya 
ten tang peny erahan kem bali jajahan-jajahan Belanda ya ng telah 
direbu t lnggeris sejak tuhun 1795. Sesudah rahun 18 15 Inggcris 
menyerahkan J :1\va da n Maluku . sedangk:.tn Melaka bartt tc rlaksana 
tahun 18 18. Dan Bclanda kem bali berpcngaruh dalam Kemahara­
jaan Melayu tahun 18 18 itu juga. 

a. 

Hubwrgan dengan kekuasaan Eropa 

Kemaharajaan Melayu 

Perjanjian antara Kemaharajaan Mdayu dengan Kompeni 
Belanda tanggal I 0 Nopember 1784 terjadi pada masa p em crin-

2) Ibid. hal 606. 

3) Brian Harrison: A sia Tenggara, sa tu seprah ringkas, Dewan Dahasa dan Pustaka. 
Kemcntcrian Pclajaran Malaysia, Kuala Lumpur, 1966. hal. 180. 
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tahan su i tan M ahm ud SyaJr III ( I 778 - 18 12). Daerah Kemaha­
rajaan Melayu sesudah perjanjian itu mcnjadi milik kompeni 
Belanda. kemuclian dikcmbalikan kepada Sultan i'vlahmud Syah lil 
sebagai tanah pinjaman. 4

) Sultan mcngangkat Tengku Muda 
sebagai Yang Dipcrtuan Mucla Riau dari suku Melay u. karena Raja 
Ali dari suku Bugis m cnyin gkir ke Sukaclana. dan kembali lagi kc 
Riau sesudah kura ng lebih tahun 18 18. 

Kembalinya Raja Ali Yang Dipcrtuan Muda Riau , kurang 
discnangi sultan. Karena itu sultan pindall ke Lingga sampai ia 
m cninggal dunia. Scsuclah dia meninggaL tim bul pcrpecahan dalam 
ista na t..:11tang pc ngganti Sultan Mahmu d Syal1 III itu. Di satt1 
pihak m cnginginkan agar adat istiadat Melay u tetap dipertahanka n 
yaitu putra tcrtua yang harus rnenggan ti Su ltan :Vlahmu d Syah TIL 
Golongan ini clidukun g o leh para pem bcsar istana. Raja Hamiclah 
janda Sul tan Mahmud Syah Ill d an Bcnclahara Tun Ali Pahang. 
Mcreka rnenunjuk T engku Long (T engku Hussicn) jadi sultan , 
ka rc na T engk u H ussien putra tertu a cl a ri Sulta n Mahmud Syah II!. 
Di pihak lain. golo ngan Yang Dipertu an Muda Raja Ja'far meng­
inginka n T cngku ;\ bdul Rahman m enjadi sultan karen a dia sa tu­
satunya putra sultan yang beratla eli Lin gga pada saa t Sultan 
Mahmud Syah III m cnin ggal dunia. sedangkan Tcngku Long. 
scdang bcrad a di Pahang. Akhirn ya karena kekuasaan Raja J a' far 
Jebih bcsar , maka Tengku Abdul Rahmanlah y an g dilantik scbagai 
pengganti su l tan pacla tahun 18 12. 

Dcngan pcngangkatan T cngku Abdul Rahman sebagai sultan. 
bcrarti pengaruh Bugis scm akin ku at. Tam ba han lagi su ltan Abdul 
Rahm an ini sanga t lemah , ku rang. tertarik mcnja cli su ltan cl an dia 
le bih menginginkan u n tuk m enjadi oran ~! alim scsuai clcngan 
re ncana ayall anclanya. Sultan A bdul Rahman s~,; nantiasa dalam 
pcnga\\'asan wakil Yang Dipcr tuan ~fuda Raja Ja'fa r scperti Engku 
Saiyid Muhamm ad Zain al Kudsi, Suliw atang Ibro.him. Syahbanda r 
\ luhammad . Enchc' A bdul \ l anan scrta bcbera pa o rang kepala­
kepala kJmpung dati kctu runan Bugis y ang menc tap di Linggal. 6 ) 

T c ngku Hussien tid ak merasa sena ng atas sikap orang-oranl:! Bugis 
yang tc rlalu m encampuri umsan tahta kerajaan itu . T cngku 
Hussicn mencari dukungan Raja Hamid ah. karcna R aja Hamidah 

4) Arba'yah Saleh; Me ny u suri Jejak Peranan Riau drJ/am S ejaralt Melayu, t .t., hal. 49. 

5) Buyong A dil; Sejarah Joltor, Dewan lbhasa dan Pustaka Kementerian l'elajaran 
Mal:tysia. Kuala Lumpur. 197 1, hal 15 7 - 159. 

6) Ibid. hal. 160. 
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besar juga pengaruhnya di kalangan orang Bugis. Atas bantuan 
Tun Ali Pahang dipersiapkan suatu angkatan perang dan dikirim 
ke Pulau Bulang untuk m enyerang Lingga. Te tapi lnggeri::. mencgu r 
Bendahara Tun Ali Pahang, bahwa campur tanga n Tun Ali itu 
dianggap suatu pcrbuatan yang salah. Karcna itu pasukan yang 
sudah sempa t dikirim ke pulau Bulang ditarik kembali ke Pahang. 

Pada waktu Belanda kemb ali lagi ke Riau , mcreka menemu­
kan suatu kenyataan ba hwa yang m cnjadi sulta n adalah Tengku 
Abdul Rahman da n d ia ngkat alas bantuan Bugis. Rafn es beru saha 
untuk m entlapatka n izin mend irikan kolon i di pulau itu kepada 
Temanggung Abdul Rahman yang bcrkuasa tli Singapura . Sedang­
kan Singapura mentpakan bagian dari daera h Kemaharajaan 
Melayu dan tundu k kepada kekuasaan Bela nda. 

Untuk m endapatkan pengakuan secara hu kum. Raffles bcr­
usaha menga kui Tengku Hussien sebagai Raja Kemaharajaan 
Melayu. Ra fn es berunding dcngan Temanggu ng Abdul Rahman 
tentang rcncana pengakuan lnggeris kepada Tcngku Hu ~ien. 
Mercka sepakat m engi.rim Raja Embong salah sco rang keluarga 
sultan Mahmud untuk menjemput Tcngku Husskn di Pcnyenga t. 
Raj_a Em bong sccara diam-diam membawa Ten!!ku Hussien ke 
Singapur<J bcrsama pengikut-pcngikutnya. Sckiranya ren<.:ana Raja 
Em bo ng itu dike tahui Bdanda. tentu Tengku H ussicn a kan d itang­
kap dan dilahannya. Segera sctelah sampai di S ingapura Tengku 
Hu ssicn d inoba tkan m enjadi sultan Kcmaha rajaan Melayu dengan 
gelar sul tan Hussicn Syah. De ngan dcmi kian bera rti bahwa dalam 
Kema harajaa n Mclayu tc rdapat dua o rang sultan . Pe rtamu. sultan 
Abdul Rahm an berkeduduka n di Lingga dan diakui Belanda. 
Kedua, T cngku llussien berkcduduka n eli Singapura J o hor dan 
diakui Jnggeris. 

Pengakuan lnggeris itu cliikat lagi dcngan sua ru perjanj ian 
antara Rafncs dcngan Tengku H ussicn dan Temanggung Abdul 
Rahman pada tanggal () Februari 1849. Pcrjanjian itu herisikan 
ten tang su ltan mt:mberi hak kepadu lnggcris unluk mcmbuka 
kolon i perdagangannya di Singapu ra. Dan se bagai im balannya 
sultan mencrima uang sctiap tahun sejuml ah S 5.000.- serta 
Temcnggung scbanya k S 3 .000.- dari I nggcris 

Belanda rn cmprotcs keras tindakan Ra ffl e~ yang rn emiliki 
kolo ni di S inga pura itu . namun Rafncs tidak memperh a tikann ya. 
Bahkan Si ngapu ra berk~m bang tent~ di bawah pcngan th lnggc ris. 
Pertikaian an tara lnggeris dan l3 elanda baru dapal diselcs<Jikan eli 
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London dengan Traktat London tanggaJ 17 Mare t 1824. T raktat 
ttu membagi dua daerah Kemall arajaan Melayu. Tanah Semenan­
jung dan Singapura menjatli daerall penganth lnggeris. sedangkan 
kcpualaun Riau/ Lingga mcnjadi da~rall pengarull Belanda. lkngan 
dcmikian Trak tat London juga membagi clua seru mpun bangsa 
\ ·1elayu. 10) sell ingga peme rintahan itu bc rl angsung sampai sckarang. 
Dcngan T rakta t Lo ndon itu pula berart i K<:mahar<t jaan Melayu 
bcrakhir sampai di situ clan di daerah Riau .' Lingga sebagai peng­
ganti Kcmalutrajaan Melayu muncul kerajaan Mclayu Riau. 

Sultan Abdul Rahman pada tanggal ~3 Oktob<:r 1830 meng­
Jclakan perjanjian ck ngan Belanda untuk mcrcalisir ll as il Trakra r 
Lond on 18"24. Perjanjian itu bcrisikan bahwa sultan mengakui 
Pemerinrahan Hindia Belanda scbGgai pemegang kckuasaan rer­
tinggi dan Bel and <.~ menga kui su lt an dan keturun annya ya ng ber­
ha k atas d<Jera ll Lingga Riau. Bdanda juga mcngakui yang hcrhak 
menjadi Yang Dipc rtu<Jn Muda Riau adalah dari kc turunan Bugis. 
Segala tindaka n sultan dan Yang Dipertu:m Muda harus mcndapat 
persetujuan dari Rc~idcn UL'I anda dan :>L' tiap pl'ngganti :-.ultan harus 
hcrsum pah sc ria kcpada pc merintahan ll india lkla nda. 

Padct tan~gal 1 Dcsem bcr I 8 57 ditanda-tangani suatu J1L'I"janji­
an an tara sul tan Suk iman Badrul Al am Syah lkngan ieu wcnhui­
zc n. 11 ) yang isinya mencrapkan wilayall kekuas;.w n anta ra wil a­
yah sul tan dcngan KL'kuasaan Bclancla dalam dacrah kcrajaa n Riau 
Lingga. Di sam ping itu dalam arti kel pcrjanjian rerse hu t dika rakan 
pu la bahwa su ltan tidak dibenarkan unruk llcrhubungan dcng:an 
orang I: ropah lainnya. 

Karena situasi politik penjajahan sem~Ikin kL'la t. kcrajaan 
Riau-Lingga da pat hc rcl iri sampai tahu n 19 1 I dan sultan yang ter­
akhir ya iru Su ltan 1\.ndurrahman Muazam Syah di ttt runkan Bl'lan­
tla da ri rahta kerajaan pad a tall u n llJ I 11 ~ J di kan tor Rusydiah 
Clu b. Sul tan Abdurrahman Muazam Syall mcnyingkir ke Singapu­
ra daerah jajahan lnggeris. karena di ~a n a k hill aman un tuk ml'­
lanju tbn kcgiatan politiknya <.~ t au pcrjuangannya t .:~h ad:1p pen­
jajahan 13clanda . 

1 0) Buyung Allil: Op-cil. ha.l. I 79- 180 . 
1 I ) Ar,ip Na sonal RJ; Surat-surar Perjanjian an tara Kesulcanan Riau denf:G/1 Pem t!· 

r intahan VOC dan Hindia fl('/anda 1784- 1909, Arsip Nasiona1 Republ ik lndn­
n~sia, Jakarkl, 1970. hal. 90-91. 

11) ~l u.:htar Luui; Rusyuiah C!uh, hasiJ >U;t!U Pcnditian. l" rdversita' R iau , Pl.'kanbaru. 
1976, hal. 23 
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1-:eresidcnan Sumatera Timur dan bcrpusat di 13cngkalis. 13 ) Ke­
residenan Sumatera Timur ben,·ilayah ka,tjaJn Siak dan daerah 
t:.tkluknya. Dengan demikian tla.:rah K crc~iJcnan Riau diperkecil 
o leh pcmerintah Bclanda dan dacrah 1-: l.'rl.':.icknan Sumatera Timur 
bcr'' ilayah semua daerah Kerajaan SiJk tlan tlaerah takluknya. 

\l akin kuarnya penganth Belanda di dJerah Siak maka Sul­
tan !)cmakin tidak berday:.1 untuk ml.'ngusir lk landa. Untuk meng­
imbangi kekusaan Belanda itll. su ltan tcrjun kc bidang sosial dan 
agama. Beliau mendirikan mesjid Syahbuddin. rnendirikan Qubbah 
Kasy imial1 serta membuat mahkota kcrajaan. 

Kcrajaan Pelalawan masuk dacrah Kcresidcnan Sumatera 
Timur sesudah dikeluarkan surat pulusan oi<.:h pemerintah Hindia 
Belanda tanggal 3 1 Oktobcr 1877. Rcalisasmya baru terlaksana 
tanggal 4 Februari 1879 sebab pada s;Ja t it u ditanda-tangani per­
janjian penycrahan kepada 13clanda oleh Sult an Abubakar. ~amun 
dcmikian kerajaan Pelalawan masih t~.· tap dibcri hak untuk hidup 
oleh Belanda. 

Pada tanggal 21 Oktober 1889 Sultan yarif Kasyim I me­
ningg;.t) dunia dan beliau digantikan okh Sultan Syarif Ka yim 
Hasyim. Dengan pengangkatan sultan baru ini. Belanda memaksa­
kan kontrak baru untuk menyatakan tundu su mpaJ1 setia su ltan 
kcpada Belanda. Perjanjian baru itu juga Llimaksudkan untuk 
mcmperbahanti kontrak I Febru;.tri 1858. Dalam kontrak iru di­
scbu tkan pula bahwa MJngkubumi ;.ttau wakil raja dihapuskan. 

Sultan Syarif Hasyim mcmba ngun dan mcrnperbaiki ekonorni 
kcrjaan serta melanjutkan usaha Sultan Syarif Kasyim I. Pemerin­
tallan Kesultanan dibagi dalam I 0 propinsi dan masing-m asing 
propinsi dikepalai oleh scorang ll aki m Polisi. Propinsi-propinsi 
tcrsebut yaitu propinsi Ncgcri Merbau. Propinsi Negeri Tabing, 
Propinsi Negeri Siak Sri lnderapura, Propinsi Negeri Bangko, 
Propinsi Negeri Tanah Putih. Propinsi cgeri Kubu . Propinsi e­
gcri Pekanbaru. Propinsi , cgeri Tapung 1-:iri. Propinsi Negeri 
Tapung Kanan dan Propinsi cgcri Bukir 13atu. 

Banya k usaha Sultan Syarif Husyim yang ada sampai saa r ini 
seperti pembangunan istana Sultan Siak dan disebut Assirayarul 
Hasyim iah dan membuat buku tala peml.'rintahan Babul Kawait. 
Oi samping itu dibangun pula scbuah Balain tngsari sebagai ruang 

13) W. H. ~I. Schadee; Gesch iedenis •·an Sumatra's Oostkust pasaJ 31, Oostkust van 
Sumaua- lnsdtuu t. Amst~rd;un 19 18, tcrjcmahan S.Panjaitan, 1975, hal .2. 
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kerj a Sultan. aparatu r pem erintahan. tcmpat peno batan Raja dan 
balai kerap atan tinggi. Sultan Hasyim itu mendapat tanda peng­
hom1 atan dari peme rintall Bclanda bcrupa Ridder in deerde ran 
den Aederlandse. 

C Kerajaan Inderagiri 

Raja Hussicn pu tra Sultan Said menjadi Sultan kerajaan 
lnderagiri sejak tahun 1876. Raja H ussie n seperti ay ahnya juga 
tahun 1877 menada kan kontrak politik d engan pemerintah 
Hindia Belanda. Dan dia juga m cmindahkan pusat peme rintah an 
dari J apura ke Renga t kcm bali. Sultan Hussien memberikan se­
bidang tanah kep ada Belanda se bagai e kstra-territorial d i Renga t 
dan tahun 1878 Belanda mulai duduk di Rengat sebagai kontrolur. 

lnderagiri sej ak tahun 189:2 atau pada masa pemerintahan 
Sultan l sa. dijadikan sua tu afdeling tcrsendiri yang bem aung di 
ba wah Keresidenan R iau .14

) 

Sedangkan sebelumnya lnderagiri mcrupakan Pangreh Praja ber­
starus kon trolur di sam pi ng kedudu kan sultan. Asisten Residen 
baru ada dari afdeling Inde ragiri yang be rkedudu kan di Rengat 
seja k tahun I 89:2. Asisten Residen menjadi wali Raja Mahmud 
selam a sepu luh tahun. karena Raj<r Mahm ud masih kecil pada saa t 
ditunj uk menjadi Raja Inderag.iri. Dalam sep uluh tahun itu peng­
aruh Belanda tertanam sedalam-dalam nya di lnderagiri. 

Pacta tahu n I 9 I 2 Raja Mahmud dinobatkan rn enjadi Raja 
In deragiri dan kepadanya dimin ta me nanda-tangani Korte Ver­
klaring penggan ti kontra k politik. Dalam Korte Verklaring ini 
tida k lagi diiku t setakan oran g-orang Besar kerajaan un tu k me­
nanda-tanganinya. Dan dengan Korte Verklaring itu kerajaan 
lnderagiri j a tuh sepe nuhnya kc dalam keku asaan pemerin tah 
Hindia Belan da rn elalui asisten R~side n, sedan gkan o rang-oran g 
Besar kerajan sesudah mcnanda-tangani Korte Verklaring itu 
seakan-akan hanya se bagai pegawai su I tan saja. 

3. A kibat hubungan 

Kompenj Belanda da tang ke daerah Kemaharajaan Yf elayu 
dengan maksud m emperluas daera h perdagangan kompeni itu sen­
diri. Untuk mendapatkan hak monopoli, kornpeni rnengada kan 

14) Jamal Lako Sutan ; Sejarah Kuantan dan Inderagiri, naskah , hal. 40. 
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perjanjian perjanj ian dengan Sultan seperti perjanjian ta hun 
1622:1689 dengan Kemaharajaan Melayu. tahun 1664 dengan 
I nderagiri. Perjanjian-perjanjian i tu di tingb t k::.ln dagang Belan­
d a rnemperoleh jaminan kuat. Di s~gi lain kcdaulatan raja-raja 
\'1dayu semakin terjepit karena tekanan- tekanan Bdanda. wa­
laupun perjanjian masih bersifat pcrjanjian dua negara yang 
scdcraja t. 

Setelah kompeni hapus sebagai akiba t pcrobahan dalam 
keta tanegaraan Belanda, rn aka sikap Bebnda juga bcrobah ter­
h adap raja- raja Melayu di Riau. Dan pada m asa pcralihan ter­
sebu t perjanjian-perjanjian yan g dibu at masih bcrsi fa t pcrjan­
jia n pe rsahaba tan . te tapi titik beratn ya tela h mu la i d iusaha kan 
hak ha k is tim ewa kerajaan Belanda da n m cngc kang raja- raja 
Mclayu di Riau . R aja-raja tidak d iizinka n lagi untuk mengad a­
kan hu bu ngan dengan n egara-negara lain sclain Bcla nda. Ko n­
trak ko ntrak yang diadakan kemudian lebih hersifa t kepen ting­
an scpihak , kare na pacta p rinsipnya konsep kontra k itu dipe r­
siapkan sebclum nya disesuaikan dcngan stru ktu r pcmcrin tah­
an kolonialisme. 

CJm pur tangan dan p olitik pecah-belah m crupakan sara­
na ya ng men unj ang untuk m encapai ma ksu d m creb. Bclanda 
cla n lnggris campur tangan clalam me ncntukan pcnggan ti Sul­
tan MaJumtd Syah III . Beland a m enga ku i Sui tan Abdul Rahman 
scbag;.ti Sultan Kemaharajaan Melayu dan ta ngga l 26 Nop ember 
18 18 diikat dengan suatu perjanjian. Pacla tanggal .2 3 Oktober 
1830 diadakan lagi perjanj in dengan Bclanda . lsin y<J m empa­
kan pengakuan Sul tan bah wa sebagai pemegang kekuas<Jan ter­
tinggi adalah Pemerin tah an Hindia Belanda. 

Sultan Malunud Yluzaf far Syah dar i kcrajaan Riau Ling­
ga m endapat simpati orang-orang Melayu . tctapi d ia tidak m eng­
indah kan orang-orang yang mengganggu pelayaran kapal Be­
landa di d aerah kerajaann ya. Karena itu pad a tanggal 7 Okto­
bcr 1857 Sultan di turunkan Bdan da dari jaba ta nnya. Hal ini 
cl iscbabkan kekuasaan Belanda telah lebib tinggi da ri kc kuasaa n 
sultan sesuai dengan p engaku an su ltan sebelumnya. Keadaa n 
ini lerus berlangsung sarn pai akhir dari kcrajaan Riau - Lin gga. 

Sejalan dengan keh idupan pemcrintaha n ke rajaan Riau 
Lingga maka di Siak pun terjadi pula scsud ah tahun 1858. atau 
scsudah perjanjian Siak . Bahkan Sultan Ismail yang m encoba 
untu k m engembalikan kedaul atan Sia k de nga n m enenta ng ke-
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kuasaan Belanda. bcrakibat bahvia Sultan sendiri ditunlllkan 
okh Bdanda. Keadaan seperti ini berjalan terus sampai akhir 
ke kua~aa n lk Ia nda di I n doncsia. 

1. Pengaruh kekuasaan Eropah 

Pe rjanjian yang dibuat tanggal 10 NopembL'r 17g4 m c ru­
pakan aw<.tl kekuasaan kompcni dalam Kcm a harajaan i\klayu. 
Dalam perjanjian itu disebutkan bahwa dacrah Kc mah arajaan 
\lklayu be rsama pdabu han yang ada di da1amnya menjadi mi­
lik Belanda dan kcmllllian dikembalikan kcpada orang-orang 
Me layu. Disamping itu kom peni bebas untuk berdagang dalam 
wilayah Kemaharajaan Melayu dan tidak diperkenankan orang 
Eropah la inny<J masuk ke Kemaharajaan Melay u . IS). 

Dengan pcrjanjian i tu bc rar t i sebagian sumbcr kckayaan Kema­
harajaan Mdayu jatuh kepada Kompeni. 

Setiap tongkang dan perahu Cina yang clar~mg dai Sula­
wesi dan Bruna i untuk berniaga ke R iau dcngan membawa ce ng­
kch. pala dan bunga paJa serta t imah dari Pa1embang dipcrin­
tahkan kompeni · kepada raja untuk di tangkap clan dirampa:,. 
\1u:Han tongkang dan kcpalnya d iharuskan agar dijual kcpa­
da kom ;1eni dan akan dibe1i seh arga yang bzim b~rl aku. Sedang­
kang timah di tctapkan seharga 15 real sepikul. T imah yang datang 
dari tempat lain harus d ik irimkan kepacla kompcni dan akan 
cligan ti raja scharga 3(1 ringgit pad a sebalzara. 16>· Harta benda 
o rang-oran~ l3u gis yang 1ari akibat peperangan tahun 1784 itu 
menj;:~di ilak kompeni dan merupakan hasil ramp asa n p~rang 

me reka. 
S..:tdal1 kckuasaan Inggris bcrakhir di Indonesia dan ta­

hun 18 1 g Bclanda kem bali berku asa d i Riau bera rti kc rajaan 
Riau - Lin gga bcrada d ibawah pengaruh k ekuasaan pcmcrin­
ta han Hi ndia Bc la nda. Un tu k m engika t Sultan Abdu l Rahman. 
maka diadaka n pcrjanjian 15 Maret 1849. lsinya an tara la in 
te ntang scmua kapal yang berbendera Belanda bebas da tang kc 

J o il or, Palw ng. Riau dan Lingga. KapaJ itu balch bcmiaga dan 
ha nya d i kc na~an pembayaran sepcrti yang d i te tapkan ma sa 

15). Bu yon!' /\oil; Op cit., haL 141- 142. 
16). Arsip Nasional ; Op cit, haL 27 · 28. 
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Kcrajaan Siak 

Walaupun terjadi perjanjian yang dipaksa kan antara Be1anda 
dcngan Siak tahun 1822 dan m elarang Siak bcrhubungan dengan 
negara-negara lain selain Belanda, tetapi Siak belum merasa ter­
halang untuk berhubungan dengan negara Jain. 
Pada tahun 1823 l nggcris mengirim u ru san ke Siak di bawah p im­
pinan Abderson. Tujuan delegasi itu untu k mengokohkan kern bali 
perjanjian dagang yang dibuat Siak dengan Forgu har tahun 18 18. 

Pada bulan Oktobcr 1823 Belanda datang kc Siak, setelah 
mcndcngar bahwa Siak mengadakan hubungan dagang dengan 
lnggeris. Belanda bcrmaksud untuk m c robail pc rj<mjian yang 
m ercka buat tahun 1822, dan sultan Siak bc rscdia mengadakan 
perobahan perjanjian te rdahulu itu . Di scgi lain te rjadi perten tang­
an an tara Belanda dcngan lnggcris. Perten t::mgan itu bam dapar di­
selc~aikan dengan Traktat London tahun 1824. 

Pada tanggal I F~bruari 1858 terjadi pcrjanjian antara keraja­
an Siak dengan Belanda. Pc rjanjian itu dila ksa nakan Residen Riau 
scbclum adanya pengcsahan da ri Gubernur Jendcral Hindia Belan­
da di Batavia. Kerajaan Siak diwakili oleh su ltan I mail dan Be­
lunda o leh Residen Ri:.Ju Nicuwenhuyzen dan Ta bias. Dalam per­
janjian itu disebutkan tcntang Belanda mengakui hak otonomi atas 
dac rah Siak as!i. Daerah jajahan Siak sepcrti Deli. Serdang. Lang­
kat. Asahan diserahkan kepada Belanda dan kcrajaan di bawah 
naungan pemerintah Hindia Belanda. Untuk m cndampingi Sultan , 
di Siak ditempa tkan wakil Belanda seorang Asis tc n Residen dan 
Con troleur. 

Sultan Syarif Kasyim I pengganti Su ltan Ismail, mengerti 
akan kc ku a tan Bela nda. Karena i tu Sulta n tidak beru saha untuk 
m clawan Belanda. Peme rin tahan Sultan Jiarahkann ya terhadap 
pcrbaikan ekonomi rakyat dan negara. Perdagangan ditingkatkan. 
p:: rkcbunan duntensifkan sehingga perdagangan di pesisir timur 
Sumatcra ramal dan banyak para imigran tla tang kc daerah pesisir 
itu. Pc rkebunan merica dan ada berkembang scrta lalu-lintas kapal 
tcra tu r. 

Pcrkembangan keadaan pantai dan ramainya penduduk d i 
kawasan itu m endorong Bclanda untuk mendirikan keresidenan 
baru dalam daerah kc rajaan Siak. 
Alasannya adalah ba hwa tidak mungkinnya Keresidenan Ri au 
mcngurus daerah luas illl dan Keresidcnan Riau sibuk dengan 
unt sJn di daerahnya scndiri. Pada tanggal 15 Mei 1873 diben ruk 
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yang lalu. 1 7
) 

Sultan Abdul Rahman wafat tanggal 2 Agustus 1832 dan 
digantikan oleh pulranya Sultan Mu h ;.unm ud Syah . Tetapi ka­
rena Sultan in.i le bih banyak tinggal eli Pahang dari di istana se n­
diri rnaka Belanda m enggantikan pu la dengan putranya yaitu 
Sultan ~ahmud Syah dengan gelar Sultan Mahmu d Muzaffar 
Syah (1834 - 1857). Sul tan ini berpengaruh besar di kalangan 
istana dan bahkan llam pir di selu nll1 dacra ll kerajaanny a. Pahang. 
J o hor dan Terenggano. Pada tah un I i536 Sultan dipaksa un tuk 
mernberantas bajak taut, te tapi Sultan tidak te rlalu tegas da lam 
m enghancurkan bajak laut itu. Sehingga bukannya berku rang 
orang-oran g yang mengganggu keamanan Belanda, melainkan 
sem akin meningka t jumlah dan lokasinya. Karena i tu Belan­
da mengu langi lagi perjanjian yang ditanda-tangani tanggal 26 
Ju ni 1836. 

Persetujuan perdamaian itu mcnckankan ten tang tindak­
an kedua bela.h piha k untuk menjaga keamanan pelayaran el i 
lautan. Isinya an tara Jain yaitu scm ua kap al yang berlayar d i 
perairan Riau h arus puny a sura t ke tcran gan izin berla yar dari 
Belanda. Sewa ktu ke temu dengan p cro nda Belanda . surat itu 
haru s diperlih a tka n. Selanjutny a Sultan harus bemsaha untu k 
mcmberantas ora ng-orang yang mc ngganggu Belancla clan un­
tuk menjaga itu Su ltan hams menempa tkan petugas kerajaan 
di pulau-pu lau Calang. T emiang. Moro. Sugi. Bulang. Bekaka. 
Se kana dan Mam par. 

Antara 13clanda dan l nggris dii kat pul a sua tu pcrjanjian 
un tuk rnenjaga kcam anan pelayaran mcrcka, dan ditan datanga­
ni tanggal 10 Jun i 1837. Bagaimanapun ke ta rnya pera turan da n 
usaha Belanda u ntu k mengh ancur kan orang-orang yang mc ng­
ganggu pelayaran i tu . tet api tidak bcrhasil. Bahkan p ara pcda­
gang Bugis clan Meby u lan gsung m embawa barang clagang:an nya 
ke Singapura scpc rt i kopra, gading. timah , karet dan sebagai­
nya. 

Setiap penggantian Sultan mcrupakan suatu kesempata n 
baru bagi Belan du untuk m engadakan dun memperbah aru i pcr­
j anjian an tar<~ keruja <~ n Riau - Lingga dcngan Belanda. Pacta tang­
gal 7 O ktober I 857 Sultan Mahmu d Muzaffar Syal1 dipccat 
Belanda seb<~gai Su l L<~n dan digantikan dengan Sultan Sul e iman 

IT). Ibid hal 4 I - 4 2. 
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Badrul Alam Syah. Sultan ini dipaksa untuk menandatangani 
suatu perjanjian tanggal I Desem ber 18 S 7. Di sam ping isinya 
mengenai pembagian daerah kekuasaan Belanda dalam wilayah 
kerajaan Riau. Lingga, perjanjian itu juga memuat ten tang pu­
ngu tan cukai barang-barang. Dalan1 pasal 26 perjanjian i tu dapat 
dibaca bahwa Sui tan beserta men teri-mcn terinya tidak a kan 
menambah atau memberatkan semua bea dan cukai yang dipu­
ngut bersama pembayaran uang atau hasil bumi menumt atu r­
an kenegerian, kecuaJi izin Gubemur J cnderal Hin dia Belan­
da. 

Sum ber kekayaan kerajaan Riau - Li ngga ma kin diperke­
cil dengan perjanjian yang dibuat tanggal 16 Januari J 888. Da­
lam perjanjian itu dibicarakan tentang be berapa macam cukai 
yang diserahkan atau dikuasakan kepada Belanda un tuk mcmu­
ngutnya yaitu : 

Pertama. Cukai sagu yang diekspor dikenakan sebesar 7 5 sen 
ringgit setiap sera tu s tampin atau 5 piku l. 

Kedua : Cukai barang-barang hutan. kayu yang aka n dikeluar­
kan dari daerah itu, dikenakan sebesar I <Y;~ dari har­
ga barang-barang itu . 

Sebagai gan tinya Sultan akan menerima scbesa r 06.000 (riga 
puluh enam ribu rupiah) setaJmn da n pembayarannya dicicil 
setiap bulan sebesar f. 3.000,- sebulan . 18> 

Di Siak telah sejak perjanjian Siak tanggal I Fcbruari 1858 
Belan da mulai cam pur tangan dalam kerajuan Siak. Tidak cu­
kup sekedar menempatkan personil Belanda di dacrah Siak saja. 
bahkan sejak 18 Mare t J 863 benn acan1-macam pajak Siak di­
am bil alih Belanda. Pajak-pajak itu antara la in pajak neluyan, 
pajak m onopoli pemasukan candu dan garam, bt!a c:ukai ma­
suk sungai Siak. Dan ta nggal 7 Oktober I 863 di tetapkan lag.i 
ten tang pajak lalu lin tas bagi orang asing dan paja k basil hu­
tan. 

Sultan Syarif Kasyim I berusaha memajuki.ln pe rd..tgang­
an di daerah pan tai dan sungai Siak. Perdagangun berkem bang. 
perkebunan merica dan !ada sema kin banyak. pl.!mbukaan hu­
tan kapur harus dilaksanakan dan perdag:.mgan budak diku ra­
ngi. Akibatqya banyak pendatang datang ke pesisir Timur Su-

18). Ibid, ha l. 220 
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matra untuk menetap. 
Dengan perkembangan keadaan pantai ini mendorong Be-

1anda untuk mendirikan Keresidenan Baru dalam daerah keraja­
an Siak. Dengan putusan pemerintah Hindia Belanda tanggal 
15 Mei 1873 No. 13 dan Lembaran Negara 1873 No. 81 didiri­
kan Kercsidenan Sumatra Timur berkedudukan di Bengkalis. 
Sete1ah keamanan perairan pantai timur dapat diatasi , maka 
Bengkalis berkembang dengan pesat. Kurang lebih 600 orang 
Cina dan banyak orang Melayu yang pindah ke Bengkalis. Beng­
kalis terletak d ekat pelabuhan yang luas, mudah dicapai dan 
aman serta cocok sebagai ibukota Keresidenan. Dengan persetu­
juan sultan Siak k emudian Bengka1is diserahkan kepada Belanda 
sebagai daerah yang Jangsung diperintah Belanda. 1 9 ) 

Di a tas telah disebutkan bahwa Siak menyerahkan ber­
macam-macam pajak , bea-cukai kepada Belanda karena tekanan 
Belanda. Nampaknya t anggal 4 Nopember 1875 dikuatkan lagi 
dengan kontrak baru antara Siak dengan Belanda. Da1am kontrak 
itu disebutkan t en tang pengambikuihan: bea-masuk dan ke 
luar se panjang sungai Siak, sewa penjualan candu , sewa izin 
minuman keras , perjudian rumah gadai , hak teta p terhadap lilin, 
ge tah dan sagu di pulau Merbau. Kemudian beberapa usaha pema­
sukan uang untuk Sultan di pulau Rupat juga diambil-alih Be­
landa dan Sultan mendapat ganti rugi sebanyak Rp. 28.350 
setahun. 20 ) 

Rutc perdagangan dari Lima Puluh kota melewati Siak 
terus ke pesisir timur Sumatra dan Singapura telah ada sejak 
dahulu. Rute itu dari Payakumbuh d engan jalan darat tents ke 
kora Alam , Kota Baru di tcpi sungai Mahat. Dan dengan sungai 
Maha r itu menghilir tents kc sungai Kampar Kanan sampai ke 
T eratak Buluh. 
Dari Tcratak Buluh t ents kc Pekanbaru dengan jalan darat s~ ­

panjang 18 krn. serta menggunakan kuda beban. melewati j alan 
t ikus dan berawa-rawa. Bulan April 1884 seorang lnsinyur dari 
BOW ( Burgerlijke Openbare Werken ) diperbantukan kepada 
Residen Sumatra Timur unt uk menyelidiki kcmungkinan me ­
ngadakan perbaikan jalan itu. 

19). W.H.M. Schadce, Op cit , halamun 2. 
20). Ibid, halaman 3. 
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Ta hun 1885 dimulai pembuatan jalan raya yang dapat dilewati 
dcngan kereta kudo dan selesai tahun 1889.2 1 > 

Pada tahun 1884 Sultan membcri l1ak konsesi tiga buah 
pabrik penggergaj ian kayu di Siak yaitu konsesi sungai Rawa 
kepada F. Kehding kemudian bernama 1/andels vereeniging F 
Kehding (Perserikoran Dagang F. Kehcling). Tahun 1886 dibai­
kan pula dua buah konsesi perkebunan pc rtama di Siak kepada 
pengusaha Aelanda. 

Untuk mcmperbaiki clan memperkuar kedudukan Belanda , 
maka perj anjian ya ng d i tanda t angani tangual 7 Oktober I 863 
dipe rbaiki lagi dengan perjanjian tanggal 4 Nopember 1875. 
lsi nya mengenai penyerahan hak-hak pajak kepada Belanda . 
Pembayaran itu di lakukan dengan gan ti rugi terdahu lu. Ganti 
r ugi itu ditetapkan scbcsar Rp. 40.000 dan hutang Su ltan sc­
bcsar Rp. 51.285 ,- dihapuskan. Dari uang yang Rp. 40.000 ,­
itu Rp. 22.000,- diuntukkan gaji Sultan sendiri dan sisanya 
di bagikan kepada kepa la-kcpala pejaba t lainn ya eli S.iak, Tanjung, 
Siparc-pare dan Pagurawan. Datu pesisir mcncrima se bcsar R p. 
500,- setahun untuk sdama hidupnya scbagai hasil pemasukan 
bagi d aerah Sipare-pa re. 2 2 > Tekana n Bclanda di Siak i tu baru 
bcrakh.ir setelah berakhir pula penjajahan Belanda di lnclom:sia. 

Dalam rangka poli tik perluasan daerah jajahan Bclanda , 
maka daerah Indcragiri , Pelalawan dan R okan juga mendapat 
pcrhatian Belancla untuk dikuasai berdasarkan kondisi dan kc­
p~n tingan Belanda eli Jacrah itu. Patut dica tat bahwa l ndera­
giri t clah sejak t ahun 1838 mengakui kc..:kuasaan Belanda sebagai 
pcnguasa t ertingg) di lnd eragiri. Perjanjian yang ditanda-ta ngani 
Sultan Said Raja lnckragiri tanggal 26 September 1838 yang 
mcmuat pengakuan Sultan atas kckuasaan t ertinggi Bclanda. 
juga berisikan t en tang penyerah an hak m cm ungut bea cukai 
kcpada Bclanda. 
Pcme rintah Belanda itu bcrhak memu ngut Rp. 6,- dalam sepik ul 
ga ram yang dimasukkan ke Inderagiri bahkan Belanda berhak 
mc monopoli pemasukkan garam itu. Su ltan dan orang bc..:sar 
kcrajaan m endapat gan ti rugi karena penycrahan hak-h aknya 
scbcsar Rp. 8.400. - se tahun. T etapi Sultan hants pula ikut rne­

•ngamankan pelayaran dan perdagangan di daerahnya. 

21). /hid, pasat 34, hallm~n 3. 
22). I b id, pasal 34, halaman 7 . 
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Orang-orang Banjar dari Kalimantan mulai pindah ke In­
deragiri bagian hilir pada masa pemerintahan Sultan Isa dari 
ker<Jjaan lnderagiri. Sultan lsa mem beri tanah untuk orang-orang 
Banjar i tu di Sapat (lndcragiri Hilir sekara ng) dan kemudian 
di Pcnycmahan (Tembilahan). :VIereka berkampung dan ber­
ladang d i daerah in.i dan kemudian mercka bcrke bun kelapa. 
Sctdah diketahui bahwa daerah ini cukup baik untuk bertanam 
padi, maka orang-orang Banjar membanjir datang ke Inderagiri. 
Hal ini t e rjadi karena claerah Banjarmasin scndiri tidak aman 
semcnja k dihapusnya kcrajaan Banjarm asin o leh pemerintah 
1-I ind ia Belanda tahun 1860 sebagai a ki bal mcletusnya perang 
Banjar pacta tahun 1859. Di samping itu Bcla nda memaksakan 
kcrja rodi di Kalimantan Selatan. 
AkibJt kcadaan tidak amJn dan kerja rod i inilah, mere ka 
transmigrasi spontan ke dacrah Inderagiri batian I lilir. 

Semasa p emerintahan Sul tan Isa pcrkebunan-perkebunan 
besar milik orang Eropah d ibuka di lnderagiri . Perkcbunan besar 
ya ng pcrtama dibuka di ln deragiri dalam tahun 1893 yaitu p cr­
kcbunan Gading (Gading Estate) yang baru clapat m enghasilkan 
pada Lahun 1895. Selanjutnya perkebunan tcmbakau dibuka 
pub di Air Molek dan dai::J.m tahun I 894 cla ri 80 bahu tanah 
ya ng Jitanam han ya mcndapat hasil ::!48 p ikul rembaku dan 
tahun 1895 dari 170 bahu tanah menghasilkan 208 pikul. St>­
dang.kan mutu tembakau t idak baik, karcna itu perkebunan 
ternhakau ditutup clan d iga nti dengan pcrkeb unan gam bir clan 
kopi Liberia .23 ) Mcnjelang ·akJ1ir abad kc- 19 dibuka lagi onder­
nem ing eli Sungai Lala Inderagiri. 

D:1brn tahun I 915 di se luruh Kepulauan Riau. Ind eragiri 
dan Kuantan terdapat 1 2 o·ndememing cla n dalam tahun 1922 
bcrj umlah seluruhnya 2 7 bidang dengan I uas 89.851 bahu. 2 -+) 

T anah konsesi dan erfpacht yang luas tc rclapat di Japura , Kc­
lawat , Sungai Lala, Sunga i Parit Gading, Air Molek dan Sungai 
Sagu. Scmua tanah ko nsesi dan erfpach t itu ditanami dcngan 
kard. 

Pc ndudukan Belanda el i Pasir Pengaira n tahun 1902 ada lah 
karen a Pasir Pengairan mere ka anggap s tratcgis. Dari Pasir Pe­
ngairan Bclanda menaklukkan daerah-daerah lain di R o kan. 

23). JamaJLako Sutan; up cit. halaman 73 . 
24). J!Jici. halaman 74. 
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serungga ke.t:ajaan-kerajaan kecil yang terdapat tdi Rokan itu 
mengaku tunduk kepada Belanda. Kerajaan-kerajaan di Rokan 
dipaksakan untuk menanda tangani surat perjanjian yang disebut 
Akte Verband dan Korte Berklaring. 

Sebagai akibat pengaruh kekuasaan Belanda itu, maka Be­
landa dengan mudah memerintah rakyat supaya bekerja rodi 
untuk perbai.kan jalan. Siapa yang tidak datang pada giliran 
rodinya, maka harus membayar untuk sebulan. Kerja rodi dapat 
juga diganti dengan tugas lain seperti mengantar surat pos ke 
Pasir Pengairan. Sebagai pemasukan untuk pemerintah Hindia 
Belanda setiap rakyat dikenakan pajak yang disebut belasting. 
Hasil belasting itu disetor raja-raja kepada wakil pemerintah 
Hindia Belanda. 

Pada tahun 1925 pemerintah Hindia Be1anda menganjur­
kan rakyat untuk membuka perkebunan karet dan tahun 1930 
maskapai Be1anda membuka sendiri perkebunan karet dan ke­
lapa sawit di Pasir Pengairan. Maskapai tersebut disebut Onder­
neming Pasir Jambu. 

2. Pemenuhan kebutuhan 

Daerah Riau yang meliputi daerah lautan dan daerah darat­
an mempunyai chi tersendiri dalam biclang kerudupan pereko­
nomian rakyatnya. Situasi ini telah berlangsung sejak berabad­
abad yang lampau. Di daerah lautan yang meliputi Kepu1auan 
Riau kerudupan masyarakat rata-rat a didapat dari perkebunan 
kelapa , perdagangan, nelayan dan bahkan juga membajak kapal­
kapal dagang asing yang lewat di daerah operasi mereka. Peda­
gang-pedagang Bugis dan Melayu membawa barang-barang da­
gangan mereka ke Singapura, sebab di Riau sendiri tidak ada 
pasar yang jadi pusat perdagangan. 
Barang-barang y ang mereka perdagangkan seperti kopra, gading, 
timah, karet dan sebagainya. 

Perkembangan Singapura menjadi bandar perniagaan di 
Asia Tenggara selama abad ke-19 telah menjadi pendorong bagi 
perk em bang an perniagaan dan pelayanan dalam daerah Riau . 
Pulau Bintan yang dalam abad ke-XV1I menjadi pusat perdagang­
an, dalam abad ke-XIX sudah tidak berarti lagi. Perkembangan 
perkebunan karet dan ke1apa serta penangkapan ikan menam-
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bah kesibukan palayaran dan perdagangan di daerah ini. 2 5 ) 

Di Kepulauan Riau ada suatu organisasi Cerdik Cendeki­
awan yang bergcrak di bidang ilmu penget ahuan, politik dan 
ekonomi y aitu Rusydiah Club. Rusydiah Club sesungguhnya 
baru aktif di bidang eko nomi pacta tahun 191 1. 
Akan tctapi landasan ekonomi rnereka yang berpangkal dari 
hasil perkeb unan dan perdagangan tclah ada sejak tahun 1906 
yaitu semenjak berdirinya "Serikat Dagang Ahmadi" .26 ) 

Serikat Dagang Ahmadi berkecimpung da1am bidang per­
dagangan, kemudian terjun pula ke bidang perkebunan kelapa. 
Dalam beberapa tahun saja Serikat itu berdiri , sudah dapat mem­
beli kapal sendiri yang dinamakan kapal " Karang" . Kapal itu 
mereka pergunakan untuk mengangkut barang dagangan dan 
direncanakan juga akan bergerak ke bida ng perhu bungan. Tetapi 
karena kapal itu bertabrakan dengan kapal Cina rnenyebabkan 
kapal itu tenggelam. Sesudah itu Serikat Dagang Ahmadi hanya 
bergerak di bidang perdagangan saja dan kemudian ditingka tkan 
ke bida ng perkebunan. Ada dua macam usaha perkebunan yang 
dilaksanakan Ahmadi yaitu perkebunan yang dibeli perusahaan 
dan perkebunan yang diamanahkan orang untuk diurus Ahmadi. 

Berbcda dengan di Kcpulauan Riau di atas, kehidupan 
rakyat di Siak lebih ditekankan ke bidang pertanian, ka rena 
kondisi di daratan lebih memungkinkan daripada perdagangan. 
Namun tidaklah berarti bahwa di Siak menjauhi perdagangan. 
bahkan perdagangan itu merupakan salah satu sumber peng­
hidupan rakyat dan kerajaan. 

Rakyat bebas untuk mengerjakan tanah ulayat di daerah 
kepenghuluan masing-masing. Tetapi ka1au seorang pendatang 
membuka hutan di suatu daerah kepenghuluan, aksi dikenakan 
pajak sebesar 1 0 gant ang pada setiap ladang. Sedangkan hasil 
hutan yang dipungut dari daerahnya penghulu akan menerima 
pajak scbesar J 0% yang disebut pancung alas. 2 7 ) 

Dan setiap tanah ulayat yang dikerj akan orang lain , dikena kan 
pajak tanah disebut tapak lawang. 

Di Pekanbaru ada cm pat orang penghulu sebagai pemimpin 
rakyat IV suku dan berada di bawah kekuasaan kerajaan Siak. 

25). Jamal Lako Sutan, Op cit , haalam 75 . 
26). Much tar Lutfi, Op cit , halaman 36. 
27). Hijmans van Anrooy; Op cir. halaman 16. 
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Setiap penghulu yang ada di Peka nba ru mendapat pcnghasilan 
da ri pembagia n pajak lalu-lintas. pajak ikan terubuk . hak pen­
jualan candu setara kccil-kecilan , h ak bcbas pajak untuk cbuah 
pcrahu yang bc rlabuh di Siak dan dcnda-denda. Sedangkan peng­
ha ilan unruk ke-f penghulu di Siak t.lahulu diperoleh dari tapak 
lawang yaitu sc bcsar 10 gantang pada setiap keluarga un tuk 
ladang ya ng dibukanya dan ditam bah dengan· pancung ala:. yaitu 
I CY.k dari semua ha sil hu tan yang diam bil dari daerah itu . Kcmu­
d ian dia berhak unt uk menja tuhkan de nda kepada a nak buah nya 
yang mclanggar pcraturan. tetapi rit.lak pernah clilaksanakannya 
karena tidak mau mcmakan anak buah. 28 ) 

Penghasilan scorang Bin tara ( pcran tara sui tan dcnga n peng­
hulu yang bertcmpat) telah di tent ukan da lam surat pcngangkat­
annya. biasanya penyerahan sesuatu s ungai atau penycrahan 
hak melakukan ·· n agang SeraJ1an" ui t.lalam sesuatu daerah ter­
tcntu. Bintara Kiri rncnerima hak tu nggal untuk m enjual barang 
bcsi dan garam di se pa njang sungai Mand au. ditambah lagi dcngan 
hak memungut I 0' ·; pajak dari s~:m ua ha iJ hutan ya ng diangk ut 
mclalui sungai dan di ebut pancung alu~ . Bintara Kanan mcnc rima 
h:.Jk wnggal menju:.Jl garam pada o rang-orang Da~ un (Talang) 
da n ora ng Dayun i tL. ditempatkan di bawah pcrintah 1:3 intara 
Kanan. Kemud ian pam:ung alas dihapu~kan diganti dcngan gaji 
scbcsa r Rp. 500,- sctiap bulan.29 ) 

Sul tan Syarif ll syim berusa h<J mcmajukan kcscjal l teraan 
rakyat dengan mcnggja rkan per tanian. perdagangan d ~111 p~ne­

nun<Jn. Sul tan membuka kebun karct tl i Lu buk Ampo i t.lan di 
Bai<Ji Kayang dalam b~ntuk esrare. Ha:-.il karet b('r::.ama hasil 
kayu. !ada di eksport ke Singapura ball ·an sampJi kl· hopah. 
L saha la in untuk mcnaikan t<Jraf llid up rakya t t.lengan jala n 
mcnda tangkan a la t-<Jiat pertenunan kain untuk mcngcmbang­
kan home industn• atau sua tu kcrajinan kaum wanit;1.JO) Se­
luruh ora ng cl iusahakan pekerjaan. bahkan pcnga ngguran tidak 
ada dala m kcrajaan Sia k. Dcngan usall a yJ.ng tekun . rakya t Siak 
mcnjadi makrnur. 

Se bagaimana di Siak. di Kuant.ln J a n lndcrJ.giri rakya t 

:!B). Ibid, halam:lll 37. 
::!9). Ibid. halaman 36. 
30). Universitas Rbu, l'<•ra1w n Kerajaa11 Siak val11m Sejarall .\ usio 11ul l~~<follesia, 

Universitas Rbu. 1970. halaman 9. 
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juga hidup bertani. Pcrtanian rakyat t crdiri atas perladangan 
padi dan perkebunan. Perladangan itu bcrwujud ladang kasang 
yang berpindah-pinclah se tiap tahun clan kcadaan ini sama cl engan 
di Siak. Pelalawan, Kampar Kiri dan R okan. 13ersamaan clengan 
tanaman padi j uga ditanam jagung palawija clan tanaman yang 
lcbi h penclc k umurnya. Mcrupakan kebiasaan pula. dalam tanaman 
pacli d it ana m pula tcbu dan karet , kopi atau gambir sehingga 
tanaman tua i tu diselipkan dalam tanaman padi. 

Sctel:1h panen tebu tiba, t ebu diol ah denga n kilangan tebu 
untu k dijaelikan manisJn t c bu. Karet atau kopi ataupun gambi.r 
baru cl apa t elipetik hasilnya beberapa waktu scsudah panen tcbu. 
Hasil kare t merupa kan salah satu sumber p cnghidupan rak yat 
el i 1-: ua nt an. Roka n. Kampar. Pelalawan . Kam par Kiri dan bc­
berapa tempa t lain eli Riau. Sebagai hasil tambahan seperti pala­
wija dan hasil hutan. Unruk daerah T embilahan sebagai tanam<~n 
perkcbu nan mereka adalah kelapa. Kelapa itu mereka jadibn 
kopra da n di ekspor ke Singapura. 

Suku Laut ya ng hiclup scbagai nclaya n. tinggal eli pan tai­
pa ntai Indcragiri. Hasil penangkapan i ka n mcr eka hanya dapat 
necuk upi kebutuh an scn dir i. Setelah S ingapura berkemba ng 
mcnjadi s uatu kota pcla buhan yang bcsar di abaci k e-19. m aka 
kc butuhan ikan tidak lagi mencukupi dari hasil penangkapa n 
ikan suku Laut d an para nelayan suku Melayu lainnya. Karcna 
itu muncul orang-orang Cina sebagai nclayan . Mereka ti nggal 
di b<J gan-ba gan atau sej eni · rum ah di !aut d i tem pa t yang dangbl. 
Karcna m ereka sangat rajin dalam m en angkap ika n , kemudiJ n 
mercka menjadi t engku l:Jk dan sebaga i b uruhnya pa ra nelaya n 
d ari suku Laut. 

Di SJ mping pe nghidu pan raky at se bagai nelay an, di lndcra­
giri tc rdapat pula perlcnunan rumah yang dikerj akan rak yat 
eli rumah-rumah pend ud u k. T etapi karen a mem banjirnya hasil 
Jndus tri dari Eropah pada abad ke-19. pc rtenunan rakyat mcn­
jacli hilang. Pertenu nan it u masih ada pada ibuko ta kerajaan l n­
deragiri dan Peranap derni untuk memcnuhi kebutuhan uan 
kc pcnringan kcrajaan. 

3. Gerakan perlmvanan 

a. Pc rl awa nan Raja Haji (1 782 - 1784) 

Raja Haji sebagai Yang Dipertuan M uda Riau kc-4 sa nga t 
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besar pengaruhnya di kalangan orang-orang Bugis dan bangsa 
Melayu bahkan sampai ke Pahang dan J ohor. 
Karcna itu Belanda khawatir terhadap ancaman yang mungkin 
datang dari Raja Haji. Untuk menghintlarkan ancaman itu Bc­
Janda be rusaha mendekati Raja Haj i un tu k bcrsa habat. Belanda 
mengirim utusan ke Penyengat yaitu Yacob Pietc r Van Braam 
dcngan kapal Malaka 's Welvaren. Delegasi Bdamla iru ditcrima 
Sultan Mahmud dan R aja Haji di Penycngat pada tahun I 780. 

Di Penyengat diadakan perundingan an tara Kemaharajaan 
Mclayu d engan Belanda dan bcrakhir d engan pena ndatanganan 
suutu perja njian bersama pada tahun I 7HO itu juga. Sa lah satu 
h asilny<:~ yaitu : segala musuh kompcni Beland u mc11jadi musuh 
juga bagi Raj a Riau. Jika terjadi pena hu rw n-pc na ha nan berupa 
tawanan musuh a taupun barang-burang sitau n . scluruh tuhanan 
dan barang sit a an t ersebu t dibagi d ua a n lura ko m pcni d cngan 
raja Ria u. 3 l) Apa yang telah m enjadi pcrsct ujuan bcrsama itu 
tlilanggar Beland a, ketika pada tahun 178'2 be rlubuh di pc ra iran 
Riuu a tau d i muka pulau S ayan sebuah kapal kompcni l nggris 
bcrnama ' 'Betsy" memuat candu I 15-+ pe ri. Kapal iw dirampas 
kompeni ranpa mengikut sertakan Raja I laji. walaupun lebih 
dahulu dike tahui R aja Haji. Hasil Rampasan i t u titlak d ibagikan 
Kemaharajaan Melayu ap a Jagi rawanannya . · 

Karena sikap Bclanda yang t idak bersahabat di atas. Raja 
Haj i mengambil langkah sendiri clengan mcnuntur ha knya ke 
Mela ka. T ernyat a sesampai di Mua r Raja I laji bc rtcmu de ngan 
utu~an ko mp eni dan R aja Haji m encrima pe njdasan yang ticlak 
scsuai dcngan bunyi perj anjian . Karen an) ;1. Kaja I luji merobck­
robck perjanjian itu di muka u tusan kompeni dan menyerahkan 
sobc kan itu kcpada m creka untuk disarnpaikan kc Mdaka. Raja 
Haji mempersiapkan perlengkapan untuk rn cnghadapi segala 
kemungkina n bila terjadi perang. Kubu-ku bu pcrta hanan d i­
pe rsiapka n di Penyengat. 

Pada saat kcsiap siagaan yan~ scd;.lllg tinggi itu . arm ada 
pcrang kompeni Belanda datang ke Meka harajaa n Mclayu. /\rm ada 
Bela nda itu disambut dengan tembakan gcncar . akan t et api ke 
kuatan Belanda lcbih unggul cl aripada pasukan bangsa Malayu 

3 1). Naska h Seja.rah Riau, halaman 390. 
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yang mempertahankan Penyengat sehingg« Belanda melarat 
di pulau itu. Raja Haji yang bcrkubu di Pulau Bayan , ketika 
mendapat kabar Penyengat diduduki Belanda segera kembali 
ke Penyengat. Dengan perang sosoli yang dilakukan olch pa­
sukan Raja Haji. maka kekuatan Belanda yang ada di Penye­
ngat dapat dipatahkan dan orang-orang Belanda yang berada 
di sana dibunuh dan bantuan yang didatangkan dari Melaka 
tidal< sanggup untuk mcnghadapi kckuatan pasukan Raja Haji. 
Penyengat dapat dikuasai kcmbali oleh bangsa Melayu dan ka­
pal Belanda JV!alaka 's Welraren diledakan Raja Haji di muka Purau 
Penycngat itu. 

Sc1anjutnya Sulta n Mahmud bcrsama Raja Haji dan Raj a 
Selanggor berusaha untuk mcnyerang Melaka. Karena itu mereka 
untuk sementara waktu rncmbuat kubu-kubu perahanan di Teluk 
Ketapang. Pasuk:a n dipccah dua yaitu di bawah pimpinan Raj a 
Haji bergerak dari arah barat menuju Melak:a dan pimpinan Raja 
Selanggor bergerak dari arah timur Melaka. Pertempuran terjadi 
dan berlangsung dengan scngit. seh.ingga Belanda minta bantuan 
k:e Batavia. Bantlliln dari Batavia mcnghadapk:an pelurunya kc 
arah Teluk: Kctapang. Tanj ung Pal as dan arah pertahanan Raj a 
Haji. Dengan taktik pcngcpungannya. pasukan Belanda di darat 
mengepung kuhu pcrtahanan Raja ll aji dengan hantuan tcmbak ­
an dari kapal Bclanda Princes Louisa. Dalam pertempuran wakru 
subuh tanggal 18 Juni 1784. Raja Haji gugur sebagai pahla\\an 
bangsa eli Teluk Kctapang sctelah bcrtcmpur dengan gigih. Pcr­
lawanan dilanjutkan okh pangli ma lainnya. tetapi para suhada 
itu berguguran. Bclanda. se tclah dapa t mengalahkan perla\\'anan 
Raja Haji beserta pasukan nya. kcmudian mengarahkan scrangan­
nya k:e Riau. Pasuka n Sultan Mahmud pun tidak dapat bertahan 
lama, ternyata Belancla dapat menguasai Riau. Pada tanggal 
10 Nopember 1784 Sultan Mahmud menanda tangani perjanji­
an tanda setia kcpada Bclanda. 

b. Perlawanan Tcngk u Tambusai ( 18'20 - 1839) 

Di dacrah Rokan tl:rjad i pula perlawanan rak: yat t crh adap 
Belanda di bawah pimpinan Tuanku Tambusi dan perlawanan 
itu terkenal dt;ngan pcrang Tambusai. Tuanku Tambusai adalah 
murid Tuank:u Imam Bonjol dan pacla saat meletus perang Pad ri. 
Tuanku Tambusai mcnggab ungk an diri kepada Imam Bo njol. 
Se telah Bonjol j atuh kc Langan Bclanda. Tuanku Tambusai me-
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lanjutkan perjuangan bersama-sama dengan Tuanku Rao <.li da­
erah Rao. Sesudah Rao <.liduduki Belanda. Tuanku Tambusai 
menyingki r kc Mandai ling cl a n di sini dis11 unnya pasukan untuk 
rerus mclawan Belanda. Karena T uanku Tambusai dia nggap 
berbahaya bagi kepentingan Belanda. maka Tuanku Tambusai 
dikejar-k ejar Belanda. Akhirnya Tuank u Tam busai menyingkir 
k e negcri asalnya di Tambusai. 

Di Tambusai ini , dia mendirikan ben teng pertahana n di 
Dalu-Dalu yang dikenal dcngan nama benteng tuj uh lap is atau 
kubu Aur Duri . Se lesai benteng didirikan Tuanku Tambusai 
pcrgi kc Angko la dan Barumun (Tapanu li) untuk melanj utkan 
perlawa nan. Di ko ta Nopan pasukan Tuanku Tambusai diba ntu 
oleh Panglima Moh Jawi da n berhasil mengusir tentara Bclanda. 
Tetapi tidak berlangsung lama karena scrangan Belanda tcrus 
bertubi-t ubi kcmbali. Ka rcna itu Tuanku Tam busai bcrsama 
pasukannya kembali ke Bcn tcng Aur Duri. 

Bentcng Tuanku Tambusai di Aur Duri tidak dapat dite mbus 
tentara Bc landa. Belanda bcrusaha unt uk dapa t menguasai ben­
teng Tuanku Tambusai d engan kekuatan :-enjata t api tidak ber­
hasil. Kemudian Belanda mclakukan sualu siasat y ang tidak 
diperhi tungkan Tuanku Tambusai sebelumn ya yaitu mclempar­
kan mata ua ng logam dalam jumlah yang bcsar ke tengah-t~ngah 
rumpun bambu berduri itu. Rakyat menga mbil logam itu dengan 
menebang pohon-pohon bamb u sehingga tidak disadari bahwa 
pertahanan pasukan Tuanku Tambusai menjacli berkurang karcna 
musnahnya poh on itu sebaga i pagar berlapis. 

Dengan d itebangnya pohon bambu itu, Belanda berangsu r­
angsur dapar menerobos pertahanan Tuank u Tambusai tanpa 
menimbulk:.tn kor ban. Pada tahun 1839 tcrj adi pertcmpuran 
sengit setclah pasukan Bela nda di bawah pimpinan Mich els mcn­
dapat ba ntuun yang besar. Kubu Aur Duri dan pertahanan Tuan­
ku Tamb usui d ikuasai Belanda. Tuanku Tam busai mclarikan 
d iri ke Mc laka. kemudian dia mcnetap di Scrcmban sampai wa fat. 

c. Perlawanan Rakyat Rctih (I 8 58) 

Retih ada lah suatu duerah yang t erlc tak di tepi sungai Gang­
sal (sua tu sungai antara sungai Inderagiri dcngan sungai Tungkal­
Jamb i) da n mcrupak an dacrah di bawah kckuasaan kcrajaan 
Riau-Lingga. Sedangkan kcrajaan Riau-Lingga telah scjak per­
janjian ta hu n 1830 mengaku i keku asaan Ik landa sebagai kekuasa-
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an tertinggi dalam keraj aan Riau-Lingga. Dengan perjanjian itu 
juga Belanda berhak mengangkat dan memperhcntikan Sultan 
kerajaan Riau-Lingga. 

Bangkitnya rakyat Retih m~l:Jwan Bclanda adalah merupa­
kan suatu reaksi terhadap tindakan Belanda yang mc mperhenti­
kan Sultan Mahmud Syah III sebagai raja kerajaan Riau-Lingga . 
Sultan Mahmud Syah liT ini adalah seorang Sultan yang disena­
ngi rakyat karena clia bersikap lunak terhadap orang-orang yang 
inengganggu pelayaran kapal Belanc..l a. Di segi Jain. Bclanda tidak 
me nyenangi sikap Sultan y ang kurang tegas untuk membasmi 
orang-orang yang mcngganggu Be Ianda (istilah Beland a: bajak 
!aut) itu. Oleh karena itu Sultan Mahmuc..l Syah Ill di berhentikan 
Beland a. 

Pimpinan rakyat Retih adalah Panglima Besar Sulung. Pada 
tangga l 9 Oktober 185 7 mulai ter:jacli perang antara rakyat Retih 
dengan pasukan Belanda bersama pasukan Sultan Su leiman (peng­
ganti Sultan Mahmud Syah III) di Kota Perang. Karcna kekuatan 
Belanda jauh Jebih baik , pasukan Pa nglima Besar Sulung menying­
kir ke hulu sungai Sampi. Pada tanggal 27 Oktobcr 1857 rakyat 
Retih memasuki kubu pertahanan Belanda suatu tcmpat diping­
gir sungai Sampi. Di dalam kubu itu rakyat mengarnuk dan meni­
kam knki tangan Bclanda yang atla di dalamnya. 
Tern ya ta ada 5 orang Bugis yang mcmihak Belanda clapat dibunuh 
dan 4 orang lainnya luka-luka. Kemudian rakya t mengundurkan 
diri kern bali dari ku bu Belanda. 

Pada tanggal 7 Nopember 1857 Belanda mcngerahkan ke­
kuatan ke pusat pertahanan rakyat Retih di hulu sungai Batang 
(cabang sungai Sampi) . Serangan itu berlangsung dalam keadaan 
huj an lebat. Pasukan Panglima Bcsar Sulung tidak menyangka 
akan datangnya serangan dalam keadaan hujan h!bat tersebut. 
Sehingga dengan waktu yang pcndck pusat pcrtaha nan rakyat 
Retih berhasil dikuasai Belanda. Akibat serangan itu rakyat 
Ret ih tewas sebanyak 52 orang , sedangkan di pihak Belanda 
seba nyak 16 ora ng luka-luka dan I o rang tewas. 

d. Pcrlawanan-perlawanan kecil 

Perlawanan-perlawanan kecil tcrjadi di seluruh daerah Riau 
seperti perang Mondang Kemango (1887 - 1889) di Rokan , 
pcrlawanan Sultan Zainal Abdidin (1901 - 1904) di Rokan 
juga. Perlawanan Datuk Tabano ( 1898) di Muara Mahat , dan 
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perang Manggis ( 1905) di perbatasan Kecamatan Kuantan Te­
ngah , dengan Kecamatan Kuantan Mudik sekarang. 

Di Rokan sesudah benteng Tuanku Tambusai dikuasai 
Belanda. timbuJ bentrokan antara suku Mandailing dengan Be­
landa, karena Belanda selalu memancing-mancing timbulnya 
amarah rak yat. Karena itu antara tahun 1887 - 1889 tcrjadi 
perang yang disebut pcrang Mondang Kumango. Di Rantau Ka­
sai - Rokan dikoordinasi pula suatu gerakan o leh putra Tuanku 
Tambusai bernama SuJtan Zainal Abidin. Dia minta bantuan 
k e Turki unt uk menghadapi Belan da, tetapi Sultan Turki tidak 
mengabulkannya. Karena it u dia minta bantuan ke pada raja 
Perak dan Ipoh , sekedar bant uan peralatan yang dipcrlukan 
untuk mengembangkan agarna Islam dan pertahanan. 

Dengan kekuatan yang ada. Sultan Zainal Abidin mengada­
kan perlawanan terhadap Belanda. Akhirnya Sultan itu dapat 
ditawan dan perlawanannya berhasil dipadamkan Belanda. Sultan 
Zainal Abidin dibawa ke penjara Suka Miskin. akhirnya ke penjara 
Mad.iun dan Sultan itu wafat tahun 1904 di Madiun. 

Di Muara Mahat te_rjad.i pula perlawanan di bawah pimpinan 
Datuk Sedbu Garang. Dalam perlawanan i tu telah gugur hulu­
balang dari Bangkinang bernama Datuk Tan Bano. Sedangkan 
Datuk Seribu Garang melanjutkan perjuangan. tctapi dcngan 
tipu muslihat Datuk Seribu Garang berhasil ditangkap dan pcrju­
angan dilanjutkan oleh Datuk Tabano se bagai pimpinan sampai 
dia tewas dalam pertempuran . 

Pacta t ahun 1905 rakyat Kuantan bangkit bcrj uang mela­
wan Belanda. Pertempuran terjadi di Manggis dan Pada ng Bo nai. 
Perlawanan dipimpin PeDatuk Batuah dari Kari , Langkunci 
dari Jake. Panglima Pendek dan Datuk Sinan Putih dari Taluk . 
Pertahanan rak yat Kuantan baru dapat ditembus Belanda. se­
telah sebagian pasukan Belanda dengan berjalan kaki menghi­
lir Batang Kuantan di seberang pertahanan rak yat Kuantan. 
Dari seberang itti Belanda menembaki pusat pcrtahanan rakyat 
di Kari-Manggis , akhirnya Taluk diduduki Belanda. 

4. K eadaan Masyarakar Pada Akhir A bad ke-1 9 

Sebagai akibat kekuasaan Belanda yang terlalu konservatif, 
rakyat kurang atau tidak simpat i terhadap pemerintah Hindia 
Belanda. Perbedaan agama antara masyarakat dengan Belanda 
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merupakan garis pemisah yang sulit untuk dipersatukan. Bahkan 
agama dijadikan alat pacta setiap timbulnya rasa benci kepada 
Bclanda. Adanya perlawanan-perlawanan iru tidak lain karena 
benci kepada orang kafir atau orang Belanda yang beragama 
lain dari mereka. 

Di kerajaan Riau-lingga muncul Rusydiah Club suatu or­
ganisasi cerdik-cendikiawan yang sebelumnya sudah dikatakan 
bahwa organisasi itu bergerak di bidaang agama, ilmu pengc­
tahuan dan ekonomi. Secara lahiriah benar Rusyidiah Club aktif 
dalan1 ketiga bidang di atas, tetapi dibelakangnya tcrselip suatu 
sikap politik anti penjajahan . Sikap politik itu tidak dapat dija­
barkan secara terang-terangan karena politik penjajahan yang 
terlalu kaku itu . Walaupun Rusydiah Club organisasi cerdik 
cendikiawan istana, tetapi masyarakat atau rakyat secara tidak 
langsung menyokong organisasi iUl, Karena motto organisasi 
t ersebut memajukan agama dan tidak bertentangan dengan mas­
yarakat. Sikap politik anti penjajah itu tidak kclihatan di daerah 
Riau, te tapi meletus di Singapura dalam daerah kek uasaan Ing­
gris yang bebas. 

Di Rokan, Siak Kampar, Pelalawan , Kuantan dan Indera ­
giri masyarakatnya akhir abad ke 19 ini masih tetap menunjang 
setiap usaha untuk menentang orang kafir dengan bermotifkan 
agama. Dapat dirasakan pada perang Tuanku Tambusai. per­
lawanan Datuk Tam bano, perlawanan Sultan Zainal Abidin 
dan perang Manggis. 

C. KEHIDUPAN SEJ';l BUDAY A 

1. Penga111h seni budaya asing 

Dalam bagian ini yang disebut orang asing adalah semua 
bangsa yang datang ke daerah Riau selain suku bangsa Indonesia 
dari daerah lain. TernJasuk di dalamnya Belanda. Portugis, Ing­
gris, Cina. India , Arab dan Parsi. Dalam abad ke 19 adalah Arab , 
Cina Belanda dan Inggris. Dari sekian banyaknya orang asing, 
yang besar pengaruhnya adalah Arab , India dan Cina, sedangkan 
Belanda dan Inggris tidak banyak pengaruhnya terhadap seni 
budaya masyarakat di daerah Riau. Terlebih lagi kepercayaan 
atau agama yang dibawa Belanda dan Ing.,oris tidak berpengaruh 
bagi kehidupan rakyat di daerah ini. 
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Agaknya pengaruh seni budaya orang barat itu lebih tam­
pal< pada bentuk bangunan dan seni musik. Bangunan yang di­
dirikan Bclanda seperti kantor-kantor. rumah-rumah dinas, tern­
pat ibadah dan rumah-rumah sakit, umumnya berdi nding tinggi 
dan bcratap lonjong yang bercorak scni bangunan di negeri Be­
landa sendiri . Akibat pengaruh seni bangunan Bclanda. maka 
banyak ra.kyat meniru bcntuk bangunan itu. Hal ini dapat di­
lihat padu toko-toko dan rumah-rumah p cnduduk . Bahkan pcnga­
ruh itu mc njalar ke istana kerajaa n-keraja<m Melayu di Riau 
seperti istana kerajaan Siak , istana kcrajaan Riau-Li ngga , istana 
kerejaan I nderagiri dan istana kerajaan Karnpar Kiri . Dari is­
tana-istana yang m asih u tuh a tau sebagian bek asnya yang masih 
tertinggal, dapat dilihat peninggalan pengaru h sen i bangu nan 
yang dibawa oleh Belanda. 

2. Pendidikan 

Sepcrti telah disebu tkan terdahulu pendidikan jauh sebelum 
pendidikan yang didirikan Be1anda, d i daerah Riau tclah berdiri 
surau-surau dan perguman-perguruan agama. Pclajaran wajib 
di te mpat-tempat itu ada lah m cmbaca AI Quran di samping 
juga dibcrikan pelajaran mcm baca dan menu lis bah a sa Me1ayu 
dan hum r Arab. 

Pad u tal1Un 1833 Pemerintah Hindia Belanda mendirikan 
sebuah sekolah di Tanj ung Pinang. Sckolah tersebu t hanya khu­
sus untu k anak-anak Be landa yang tinggal di Riau . Karena se­
dikitnya murid-murid yang tidak pe rnah lebih dari 20 orang 
sekolah tc rsebut k em ud ian dituhtp tahun 1850 . Sekolah itu 
dibuka kcmba li setc lah orang-orang Eropa yang tinggal di Riau 
bertambah banyak. \lcnunn laporan Koloniaal I '('rslag tahu n 
1880. di Kcreside nan Riau dan Sumatra Timu r hanya terdapat 
tiga bua ll seko1ah untuk Bumiputra. Satu diantaran ya di Beng­
kalis dengan jumlah mu rid 44 orang. sedangkan dua buah lagi 
di Tanjung Pinang dan di Lingga dc ngan jumlah murid k edua 
sekolah itu scbanyak I 09 orang. 
Bila sckolah-seko1ah itu tlidirikan tidak tcrcatat. tc tapi menumt 
Japora n J.:oloniaal Vers/ag tahun 1869 belum ada satu pun se­
kolah di kcdua Karesidcnan itu. 3 2 ) 

32). J~m;tl La ko Sutan, Op d t , h...Jaman 62. 
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Bila dibandingkan keadaan persekolahan di Riau dengan 
di Sumatra Barat, mak a Sumatra Barat telah mendapat sek olah 
bangunan Belanda terlebih dulu dari Riau. Tahun 1841 Sumatra 
Barat i tu tclah mempunyai 11 buah sekolah dan tahun 1880 
sebanyak 31 buah sekolah untuk Bumiputra dengan muridnya 
sebanyak 2389 orang. 
Menurut laporan Koloniaal Verslag tahun 19053 3 ) ma ka keadaan 
sekolah dan murid untuk daerah Sum a tra se bagai beri kut : 

Keresidenan Sekol~h Murir!nya Se kulah Muridnya 
di Sumatra Gubernemen semua Par tikelir scmua 

Padang (Pcsisir) 11 1901 14 802 

Padang Dantl 22 4040 12 769 

Tapanuli 19 3199 262 13.982 

Bengkulen 10 1519 

Lampung 6 740 

Palembang 7 1059 6 397 

Sumatra Timur 8 8 13 2 98 

A ce h 7 738 6 304 

Ri a u 4 258 

Yang dim ak sud dcngan sekolah partikelir da lam d aftar 
di atas adalah sekolah yang didirikan olch lending Kristen atau 
persekutuan-pcrsekutuan adat. Dan pada mulany a sckolah yang 
didirikan Zend ing-zcnd in g dan perseku tu an ada t itu juga atas 
anjuran a tau cl orongan Pangreh Praja Belanda. 
Di Rengar baru didirikan dalam tahun 18 99 , di Ta!uk dalam 
tahun 19 15 , sedangkan el i Siak Sultan Siak m c ndirikan HIS 
tanggal 15 S eptembe r 19 15 dan sc hc lumnya ad a Yolks chool 

(3 tahun). 34 > 

Juml ah seko!ah pcmcrinrah Hindia Bdanda pada ta illm-

33). I bid. hal:unu n 63. 
34 ). Tenas Effendi, Nahar Effend i BA; Untasa11 Sejarah K erajttall Siak S1·i lmfera­

pura. 13PKD, 1972, halam.lll 5 1. 
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tahun terakhir pemerin tahannya. yang bcrbahasa \1 cl ayu di 
Keresidenan R iau , sekolah sam pai kdas dua lcbih kurang sc­
banyak jumlah onder-ajdeling yang ada. K~cuali un tuk bcberapa 
on der-afdeling seperti Kuantan sebanyak empa r sekolah bc rke las 
lim a. Tembilahan tidak ada. Sckolah rc ndah yang berbahasa 
Belanda u ntuk anak-anak Bumi Putra el i selu ru h Kcrcsidcnan 
Riau yang di biayai pemerintah Ifincl ia Bdanda baru ada seperti: 
HIS (Sek olah Belanda Bumi putra) tahun 192:2 a clalah pcrubah­
an cla r i sek olah Hollandsch -Chineze Sch ool (sc ko lah Bela nda 
Cina). Seclangkan di Taluk t ah un 1940 d icl irikan pula Sch ake! 
Sch ool. tet api tidak sempat m engeluarkan muriel yang tamat 
aki bat Perang Dunia 11. 

Sekolah yang didirikan dan dibiaya.i Swap raja ha nya seko lah ­
sekolah disebut sekolah desa . Swapraj a Kuantan m cnd irikan 
seko lah tahun 190 8. Jumlah sekolah Swapraja jauh k b ih ban yak 
dari jum lah seko lah yang didirikan pemcr.intah Hin d ia 13clanda. 
Sekolah Swa praja didirikan sampai eli desa-dcsa (ncgcri-ncgcri) 
yang pada t pendu duknya . Sekolah yang kbih tinggi dari sc ko lah 
pemerintah Hindia Belanda berkelas dua diubah rncjadi Verro/g 
(kclas 4 dan 5). tetapi u ntuk dae rah Riau tida k ada d idirikan. 
kccuali k ursus untuk mcndidik !2UnH!Llnt sc kola h desJ scbm1a 
du a tahu n. 3 5 l - -

Kclambatan Pemerintah Hin clia B~ l and<! mcmbuka s~ kolah 

d i Jacrah Riau , berarti mem perbmbat pu la tu mbuhnya ra kya t 
yang tcr pclaj ar di d aeral1 Riau . Akibatnya lowongan kcrja yang 
ada eli pcm erin tahan I·iindia Bdanda el i da~rah Riau tidak dap at 
diisi okh pu tra daerah nya, karenJ ticl ak adanya rakyat sctc mpat 
yang tcrclidik. Un tuk mengisi lowongan itu did ata ngkan dari 
daerah lain , karcna di daerah mereka tc]J]l kbiJ1 dallll lu bc rdi ri 
sckolah-sekolah yang dapat m enyediakan tcnaga tramp il un tuk 
sesua tu formasi. 

3. Kesenian 

Dalam abad ke-19 masih te rasa sa ngat kua t pe nga ru h agama 
Islam el i bidan g kesenian . Sedangkan k~scn ia n 13ara t san gat se­
cl ik it pengant hnya pada kesenian raky at. lla l in i disc babkan 

35 ). Jamal Lake Sutan: Op cit, hal:J.man 64. 
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kare na scbagia n m asyarakat be ranggapan bahw a m cniru k~sen ian 
Ba ra t :.~.tau Bcland a a ra u menggunakan ala r kesenian Ba r:J.t lw ­
kum n y a ha r:J.m. Dari i tu dapat dit crima bahwa ra kya t :.u kar 
untuk mc niru a ra u m emakai alat kesenian Bara t terse bur. 

T etapi lam a-kelam aan kesenian Barat m empcngaruhi juga 
kesen ian raky at scp crti yan g tcrl ihat pada sc ni bangunan d a n 
sen! mu sik. Da lam se ni musik dipergunak an biola scbagai ;> 1a t 
dalam m em ainkan k csen ian gamb us d an zapin. Scdangka n biola 
itu scn diri adala h sala h sa tu alat k esenian yang dic ip ta kan o ra ng 
Bara t. 13cgi tu j uga d alam seni tari j oge t y an g di iringi dcnga n 
n y an yian d an m usik ada kem un gkinan dipengaruhi okll kcbud aya­
an Po r tugis. 

Kescnia n yang traclisional seperti tari olang-olang d iirin gi 
de ngan re bab, kemudia n ka rena pengaruh orang Belanda a la t re hab 

digan t i lkng:J. n biola . Bcgi tu ju ga nafiri digan ti de ng.an o!Jo. dan 
sen d in g d iga n ti dcngan kclerine t. Suatu kesenian l3ara l ya n ~ 

bc lum dapa t ditc rima rak yat bany ak aclaJah d:m sa clan un tuk 
beberapa golon gan y ang menclapat pendidikan !bra t dansa 111~· r~· ka 
pakai dalam sa tu pesta pcrkawinan dan acara m uda-mu di. 

D. ALJ\M I: IKIRA:\ DA:\ KEP ERCAYAAN 

1. Perkemba ngan agama 

Dalam ba~an t~· rdahu lu te lah diurmka n tcntan g p~Tk,·m h~ l ng ­

a n agama Islam kc tcngah-tcngah masyarakat c.l i dac rall Riclll 
da ri aba d kc-1 2. :"> lasyaraka t yang dapat dijangkau ag.ama Islam 
itu adalah suku bangsa Deu tro ).1elay u yai tu suku bangsa i. : ~.·­

lay u yang m cnjad i penduduk di daerah Riau sampai sa:1t in i. 
Dalam perk em bangan suku bangsa itu tidak t c rlc pas da ri PL'nga­
m h-pcnga ruh luar tc ruta m a c!engan adan ya hubungan daga ng 
clcngan du nia lntc m asional. 3 6 ) Pcnga ruh-pcn garu h luar itu mul:ti 
clar i kcd ata ngan l lindu Budh a , Islan1 dan oran g-oran~ !b ra t. 

Dapal d ipa hami ballwa se bagian m asy arakat sctl'lal1 lll l'­
nga nut aga ma Islam bel um m clcpaskan sepe n uhn ya u n:-.u r a ni ­
m ismc d a n l lind uisme. Agama Is lam m ereka cu11alka n da n kcp ~· r­

cayaan a n imi~mc ata u Hind uismc m asih m erek.a ya kin i j uga Sl'-

36). T PI'S R. S<i <uah fhuu . Jraft untuk s~minar, buku I. h:tlarnan I 2. 
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hingga kedua unsur kepercayaan itu merc ka sinkronisasikan 
sebagai suatu anutannya. Mcrcka percaya ball wa kekuatan y~.mg 

Maha Agung itu adalah di tangan Allah . tetapi mereka juga y akin 
bahwa ada kekuatan gaib lain scperti rimb a sakti. adan ya pcng­
huni pohon-pollon bcringin clan lain-lain . 

Semenjak datang clari :vte kah Haji Miskin. Haji Sumanik 
dan Haji Piobang. m engadakan pcrombakan masyarakat ~l.inang­

kabau secara radikal. Dalam ba nyak hal bahkan mcreka m enggu­
nakan kckcrasan sehingga tcrjadi peperungan antara mereka 
clengan pcmcrintah Hindia Bdanda.3 7 ) .\lcrcka mcmberantas 
Klzurafat clan bicf'ah sebagai akibat pengaruh animisme dan agama 
Hindu-Buclha scrta menggantin ya dengan aj .1 ra n Islam yang mumi 
seperti Perjuangan Syekh Muhammad Abduh di Mesir. Mcrcka 
aktif mengaja rkan paham pcm haharuan yang mcrcka bawa dari 
tanah Mekah itu . dan mendiri kan sekolah di Bo njol. Murid-mu­
ridnya bahkan datang dari Rokan dan T ap<mu li Sdatan. Diantara 
mu rid-muridnya itu dikcna l Tuanku Tambusa i ya ng berasal dari 
Rokan. Pada saat terjadi perang Paderi di Minangkabau , Tuanku 
Tam busai mcnggabungkan diri dcngan Im am Bo njol untuk mc­
lawan Bclancla. Dan Tuanku Tambusai j uga m cmbawa paham 
pembaharuan itu ke Rokan. schingga p .1d a waktu perjuangan 
menentang Bdanda menjalar kc Rokan dcngan spontan mas­
yarakat menggabungkan diri dcnga n Tuanku Tambusai. 

Bclancla tidak dapat menycbarkan agama Kriste n te rhadap 
orang-orang Mdayu , k arena agama Islam tc lah sejiwa de ngan 
kehidupan mereka. Oran g Bclanda mereka ka takan orang katlr 
dan dengan scm an ga t m en en tang orang ka fir itu , perju angan 
Tuanku Tambusai bersama raky at tents dibangkitkan. Banyak 
terj acli ben tro kan-bentrokan sc njata di Siak , Roka n. Ka mpar dan 
ln deragiri Hulu. Taktik lain yang dijalankan orang-o rang \lelayu 
di Kepulauan Riau melalui tulisan-tu lisan, syai r-syair bahkan 
tulisan-tulisan pada harian te rbitan Singapura . 

2. Kehidupan Intelektual 

Akhir abad ke- 19 eli Pulau Pcnycngat did irikan suatu or­
ganisasi para ccrdik cendekiawan clisebut Ru sydiah Club. Rusy-

37). L. Stoddord , Du11ia Baru I slam. T crjcmahan Panitia Pcncrbit, Jakarta, 1966, 
halaman 302. 
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diah Club dipclopiri oleh Raja Ali Tengku Kelana, Raja Hitam, 
Raja Abdullah dan sebagainya. Dalam organisasi ini dikumpul­
kan para intclcktual dari bcrbagai bidang penge tahu an kemas­
yarakatan. 3 8 ) Rusydiah Club did irikan karena pada akhir abad 
ke- 19 itu kekuasaan Belanda sudah kuat di kerajaan Riau-Lingga, 
sehingga perlawanan senjata tidak m ungkin lagi dilakukan. Karena 
itu kegiatan dialihkan ke bidang lain seperti sastra , ilmu penge­
.tahuan dan ekonomi. Dilihat dari hasil karyanya Raja Ali Haji 
sebagai sastrawan Melayu kelihatan penuh dedikasi dalam per­
j uangan menentang penjajahan Belanda. Sesudah Raja Ali Haji. 
muncul pula bebcrapa penulis mcngikuti jejak Raja Ali Haji di 
antaranya Raja Ali Tengku Kelana , Raja Hitam , Raja Asisy"ah , 
Raj a H. Abdullah bin Raja Hasan Riau , Raja Zalcha dan Ibrahim. 

Sekitar tahun 1892 - 1894 Rusydiah Club mendirikan 
se buah percetakan yang dise but Matba'atul Riauiyah. Perce­
takan itu menampung karya para cerdik cendekiawan untuk 
clapat diperbanyak dan dice tak. Karya itu antara lain berupa 
terjemahan dari Risalah Al-Fawaid al-wafiat fisyarh ma 'natahiyat 
yang ditulis oleh Sayed Syarif Abdullah Ibni Muhammad Saleh 
al-Zawawi. 3 9 ) 

Kegiatan kaum intelektual yang tergabung dalam Rusydiah 
Club adalah bergcrak di bidang ilmu pengetahu an , politik dan 
ekonomi. Dari bukti yang dijumpai , kegiatan mcreka di bidang 
ilmu pengetahuan sangat besar. temyata mereka produktif menulis 
dalarn bidang sastra ; bahasa, agama dan sejarah. 

Karya-karya mereka seperti Al-Zikri alatariqah a! naqsa­
bandia dice tak pad a tahun 13 13 H (1 896 M), Khutbah Jum 'at , 
Kanwz Riau-Lingga: Beberapa tul isan Raja Ali Tcngku Kelana 
seperti Pohon Penghimpunan, Buklziatul Aini fi ffu rufil Ma.l;!ni. 
Pohon ingatan dan Percakapan si Bakhir. Karya Raja Hitam 
scbuah syair bc1judul Perjalanan Sultan Mah mu d Lingga-Riau. 
Istrinya Raja Aisyah Khadamuddin, Seligi Tajam Bertimbal , 
Syarnsul Anwar dan Mulkatul Badrul Mukmin. Raja Haji Abdull ah 
bin Raja Hasan Riau mengarang lima buah judul , dan banyak 
penulis-penulis lain yang produktif. 

Pacta tahun 1906 Raja Hitam dan bebcrapa tokoh R usy ­
diah Club lainn ya menerbitkan majalah Al !man di Singapura 

38). Muchtar Lufti, Op cit. halaman 2. 
39). Ibid, halarnan 16. 
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bekerja sama dengan tokoh dari Singapura sendiri s~pcrti Sych 
Muhammad Thahir dan Haji Abbas bin ~luhammad Th:Jha. 

Dari isi rnajalah tersebu t, kelihatan de ngan JC I :I::. bahwa 
mercka menentang pemerintahan Hindia Belanda. Sekitar tahun 
I 9 I ~. Johor bcrusaha merebut kekuasaan Bclanda di Riau tkngan 
bannran lnggri s clan Trenggano. Kerjasama an tarJ Johor dan 
Trengga no terutama karena adanya hu bu ngan kckcluargaan 
antara Joho r, Trenggano dengan Melayu Riau-Lingga. Ta hun 
1912 Raja Hitam pergi k e Jepang dengan nr gas missi tlip oma ti k. 
Raja lli tam clapat bc rtemu dengan Kaisar Jepang. Dan Raja 
lli tam minta bantuan Jepang unmk membebaskan K~.!rajaa n 

Riau- Lingga dari penjajahan Belanda.4 O) Banyak lagi kcgia ta n 
politik la inn ya yang dilakukan unmk men~rtt sir penjajahan Belanda 
dari Riau-Lingga. 

Untuk mem biayai perjuangan mereka, a nggo ta Rusydiah 
Club mcndirikan Serikat Dagang Ahmadi. Sekurang-k ur~tngnya 

Scrika t Dagang Ahmadi dapat climanfaatkan untuk tcmpat pc­
alrian dan pcm beri nafkah bagi kerabat sultan dan sumbcr <.lana 
un tu k mcncnt skan usaha kegiatan Rusydiah Club Scsu dah ta tum 
19 11 sc bagian bcsar kaum kerabat sultan a tau Raja dan l:c r<.lik 
ccndckiawan pindal1 ke Singapura. Dan fungsi Scrikat Ahmadi 
scmak.in pc nting artinya bagi kelanjutan usal1a Rusydialt Club. 

E. HUBUNCA DE CA r LUAR 

1. Benwk dan sifa t hubwzgan 

Trakta t London tahun 1824 mcmecah dua su ku bangsa 
Melayu yai tu yang menetap di Kepulauan Riau dan yang ada 
di Scmenanjung Tanah Melayu. Bahkan kedua b<.lllgsa barat 
yaitu Bclanda dan Inggris ikut can1pur rangan dalam unrsan 
istana Kemallarajaan ~l elayu. :\amun demikian hubungan ke<.lua 
bagia n suku bangsa i\lelayu itu tidak tcrhambut karcna pem­
batasan dari politi k penjajahan Belanda dan l nggris. Bcn tu k 
dan sifa t hubungan an tara bangsa Melayu yang dukat o lch rasa 
keke lu argaan dan persaudaraan berl angsung te nts. Waloupun 
pcnjajah an membatasi mereka, tetapi ikatan ba thin mc reka 
ti dak puttrs, sehi ngga mereka bebas k e luar masuk kcdua dac rah 

40). lblcl, halarnan 34. 
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yang berlainan penjajahnya dan keadaan ini bcrlangsung karena 
panggilan naluri mercka lebih kuat dari ikatan pcnjajahan. 

Siak dan lnderagiri selain berada dalam ikatan kekcluarga­
an dcngan suku bangsa Melayu eli Riau Kepulau an. kcdua dae rall 
juga ini berhubungan dengan ~linangkabau . Hu bungan Siak 
dengan Minangkabau telah berlangsung scjak dallulu kala .4 1) 

Hubungan ini tenttama berbentuk hubungan perdagangan. di 
mana hasil-hasil dari Minangkabau dijual ke Singapu ra mdalui 
Siak. Scdangkan Indcragiri khususnya Kuantan erat pula llubungan 
dengan t.tinangkabau adalah karena persamaan adat-istiadat 
antara Minangkabau dengan Kuantan , sehingga orientasi suku­
suku di Kuantan lebil1 dekat ke Minangkabau dari Sem~nan­

jung Mclayu. Sedangkan lnderagiri bagian Hilir o rie ntasinya 
lebih dekat ke Semenanjung Tanah Melayu dari ke Minan gkabau 
karena persamaan adat-istiadat pula. Rokan dan Kampar yang 
juga bagian dari daerah Riau lebih dekat ke Minangkabau karena 
adat-istiadat. 

2. Sikap terhadap dunia luar 

Berlainan dengan sikap terhadap sipenjajah , masyarakat 
di daerah Riau lebih bersahabat dengan orang-orang eli Scmc­
nanjung Tanah Melayu dan di Minangkabau. Kcnyataan ini ter­
jadi adalah karena sikap si penjajah yang konscrvatif dan mcng­
hambat masyarakat untuk berhubungan dengan luar. schingga 
masyarakat di daerah Riau menemukan bentuk lain untuk ber­
hubungan dengan luar daerah Riau , clitambahkan bahwa umum­
nya penjajahan Belanda itu lebili diarahkan kc soal politik clan 
.::konomi. sedangkan soal sosial diserahkan dcpada pimpinan 
masyarakat burni putra sendiri. 

Lapangan sosial dan agarna dijadiakan alat untuk pcrhu­

bungan dengan dunia luar. Bahkan pacla saat Yang Dipertuan 
\1uda Riau ke 10 Raja V.uhammad Yusuf al -/\hmadi bcrkuasa 
banyak bantuan buku-buku dari negeri-negeri Islam clan dikum­
pulkan di perpustakaan Mesjid di pulau Penycnga t. Ban tuan 
buku-buku itu datang, lain tidak karena adanya hu bungan in tim 
antara kerajaan Riau-Lingga dengan dunia Arab itu . 

41). H.M. Schadec, Op c it, bagian II , pasal 34. halaman 2. 
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Apa yang m endorong Tuanku Tambbusai membantu per­
juangan Imam Bonjol adalah karena persamaan agama dan karcna 
kcsamaan perjuangan untuk menentang orang kafir. Begitu juga 
perang Datuk Tubano yang terjadi di Muara Mahat, perang Mang­
gis eli Kuantan. Motif agama merijadi sarana yang atnpuh untuk 
mengorbankan semangat perjuangan mcnentang orang kafir itu . 

3. Pengaruh dan akibat 

Sebagai aakibat adanya hubungan kerajaan Riau-Lingga 
dengan Semenanjung Tanah Melayu , yaitu bila mereka datang 
ke salah satu dari tcmpat mereka akan citcrima dengan senang 
hab tanpa curi ga. Bcg.itu pula sebagai akibat hubungan dengan 
ncgcri-negeri Islam . maka negeri-negeri itu m engirim buku-buku 
agama Islam ke Penycngat , sebagai bantuan bagi perpu stakaan 
mcsjid di Penyengat. Sebaliknya bila ada di antara orang-orang 
ivlc layu yang pcrgi kc negeri-negeri Islam itu, dl sana mereka 
ditcrima dengan baik, bahkan ada yang berdomisili di tanah 
Ardb untuk beberapa saa t. 

Di daerah perbatasan dengan Minangkabau, sebagai akibat 
hubungan antara daerah-daerah itu maka telah sejak abad kc-
14 berpengaruh adat-istiadat Minangkabau. llaJ ini dapar dirasa­
kan di daerah Rokan , Kampar, Kam par Kiri , Singingi dan Ku­
antan. Masyarakat diatur bersuku-suku , menin1 suku-suku di 
Minangkabau. Garis keturunan mcnurut matriachaat sepcrti 
yang terdapat di Minangkabau. Keadaan ini berlangsung sampai 
sckarang. 
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BAB Vll 

ZAMAN KEBANGKITAN NASIONAL ( 1900- 1942) 

A. KEADAAJ\ PEM ERlNT AHA)[ 

1. Kerajaan - kerajaan 

Pacta wakt u ini keadaan kerajaa n eli Riau sudah mulai me­
nurun kekuasaannya . 

Belanda dcnga n scgala macam usahanya mengadakan per­
janjian dengan raja-raja dari kerajaan di Riau. Perjanjian itu mcng­
a kibatkan makin bcrkurangnya kcdaul a tan dan semakin scm­
pitnya kekuasaa n raja-raja. 

Pada tahun l 784 diadakan pc nanda-tanganan perjanjian 
;Jn tara Belanda dengan Sultan Ria u. Pcrjanjian ini mcnctapkan 
Belanda mulai bcrkuasa di Riau. 1) 

Perjanjian berikutnya diadakan pada tanggal 26 Nopem­
b~r 18 18 yang mcmpertegas bah wa daerah kekuasaan Riau me­
liputi: J oh o r. Pahang, Riau - Lingga. scrta rantau jajahan takluk­
annya . Akan tctapi dengan Tra ktat London tahun I 824 yaitu 
pcrjanjian antara Belanda dengan lnggcris menyatakan bahwa 
kcrajaan Riau dan Lingga langsung d i bawah kekuasaan Belan­
da. Sedangkan J ohor dan Pahang d iserahkan kekuasaa nnya ke­
pada lnggeris. Pcrjanjian pacta tanggal 29 Oktober 1830 an tara 
Sui tan Riau d cngan Bclanda makin memperkuat kckuasaan 
Bclanda di Ria u. Semenjak saa t ilu kedaulatan Sultan Riau -
Lingga merupakan Jambang belaka. 2) 

Perj anjian-perjanjian itu juga clipa ksaka n oleh Belancla ke­
pac!a kerajaan-kcrajaan Jain seperti : Sia k Sri lndrapura . l nc!e ra­
giri dan kcrajaan lain nya di Ria u. Perjanjian-perjanjian itu ber­
ben tuk Poli tik Kontrakt ; berupa Lallge Conlract atau Korre 
Verk laring. 

Lang Contract diterapkan Bela nda dengan keraj aan-kcraja­
an : Siak Sri Indrapura , kerajaan lnderagiri dan Pelalawan. 

I ). Arsip Nasiu nal Rcpublik Indonesia: Laporan Politik , tahun 19 3 7, Djakarta. 19 7 I , 
hal. 30. 

2) . I b id., hal. 31. 
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Korte Verklaring diterapkan pada kerajaan-kerajaan : kera­
jaan Ram bah , kerajaan Kepenuhan. kcrajaan Tam bll5ai. keraja­
an Gunung Sahilan, kerajaan Singingi dan kcrajaan Kuantan 
( Kuantan Districten), serta kerajaan lnderagiri dan Pe lalawan 
pada akhirnya melaksanakan Korte Verklaring pula. 

Pada akhir pemerintahan Belanda d i Indonesia tahun 1942 
hanya satu kerajaan yang dijalankan dcngan perjanjian Lang Con­
tract dan sepuluh kerajaan dengan Korte Verklaring. 

Pada masa ini kerajaan-keraj aan bcrstatus : zelfbestuuren­
de landschapen (pemerintahan sencliri) clan Rechtsstreeks Bes­
tuursgebied (pemerintahan langsung o lch Bclanda) . Daerah-dae­
rah : seluruh Kepulauan Riau (Riau Archipcl), Rcteh /Mandah , 
Gaung dan Ka teman, Ulu T esso, Pucuk Ran tau Ind eragiri , Beng­
kalis dan daerah Bangkinang pada mulanya adalah bagian dari 
kerajaan. 

Perjanjian pada tahun I 9 I I an tara Bclanda dengan keraja­
an Melayu Riau/ Lingga menetapkan bahwa kerajaan Melayu 
Riau/ Lingga langsung bcrada d ibawah kekuasaan Belancla ter­
ma suk daerah-daerah Reteh, Kateman. Mandah clan Gaung. 
Kerajaan Melayu Riau/ Lingga hanya pcminjum . Atas daerahnya 
scndiri t ennasuk daerah tambang timah eli puluu Singkep. Sul­
tan Melayu Riau/ Lingga berusaha mempertahan kan tambang 
timah dan daerahnya itu . Karena itu Belanda bcrusaha untuk 
menangkap sultan tetapi Sultan sempat mcla rikan cliri ke Singa­
pura. Semenjak itu kekuasaan kerajaan Mclayu Ria ui Lingga cia­
pat dikatakan hapus. 

Namun demikian pemerintahan di Jacruh Riau dapat dibe­
dakan atas: daerah yang Jangsung cliperintah olch sultan-sultan/ 
raja-raja untuk d aerahnya masing-masing da n dae rah-dacrah 
yang langsung d.iperintah Belanda. 

Struktur p emerintahan pada kcrajaan-ke raj aan sebagai ber-
ikut : 

Kerajaan 
-

Sultan/ Raja 

~ 
01stnct 

... -
Distric tshoo fd 
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Ondcrdistric t 
- -

0 ml crtl is tricr hoofd 

..J, 
Kcpcnghuluan 

- -
Pcnghu lu 

2. Pemerinraltan //india Be!anda 

Berd asa rka n pc rjanjian ta ngga l 2(l Juli 1873 antara pemerin ­
rah Belanda de nga n sul ta n Siak Sri l ndrapura bahwa pulau Beng­
kalis (bagian kcrajaan Sia k Sri lndrapu ra) diserahkan kepada 
Bela nd a dengan me mberikan uang j asa sebesar f. 8.000.- se ra­
hun . Pemeri ntah Bclanda mc ne tapkcsn pulau Bengkalis sebagai 
pusat pcmerintahan Cul'emem ent Sumatra 's OostkusL. Akan 
te rapi pada tahun itu juga pusat pemerintahan Sumatra 's Oosr­
kusr dioindahka n pu la kc Mcdan. Bengkalis dijadikan pusar pe­
mcrintahan /\ fdc ling Bcngblis ya ng dikepaJai o leh seorang Asis­
ren Residen. 

Srruktur pemerintaha n ll ind ia Bclanda 3) C:i R iau dapar 
digamb <: rkan sebagai bcriku t: 

Coun:~ rnc:ur Residen t 

. ...U 
Assistcnt Resid ent 

- - -- ---
KL·pala A ftk cling 

J 
C'o ntrokur Gctaghebber 

-- --- --

Kcp. O nderafdeeling 

"' Kcpala Darrah Sc tcmpat/ 
- - - ---- -

Kepala Kclompok Pendudu~ 

Dacrah Pro pinsi Kiau scka rang ini dibagi dalam tiga dac-

3). Team Pcnyusunan dan Pcnuli.~an Sejara h Riuu UNRJ Sejarah Riau. (Naskah) , 1976, 
hal. 499. 
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rah administrasi pcmerintaha n Belanda, 4> yai t u : 

I ) . Oaerah Residentie Riouw en Ondcrlwrigheden de­
ngan ibu kota Tanjungpinang meliputi : 
A ftkc ling R iouw Archipel dan Afdceling Inderagi­
ri . 

:!). Oacrah Afdecling Bcngkalis menjadi bahagian dari 
Gouvemement Sumatra's Oostkust yang pada mu­
lanya ibuko ta di Bengkalis. kem udian tli Mcdan. 

3). Ondera[deeling Bangkinang merupakan bahagian dari 
;tjdee/ing Lima Pu luh Kota termasu k Gouvernement 
Sumatra ·s Wesrkust clcngan ibuko ta tl i Pada ng. 

Pada ta1w n 1938 Afdeeling Bengkalis mcnjadi bagian dari 
Residen tie Riouw en Onderhorigheden denga n ibukota Tanj ung 
Pinang. sedangkan Bangkinang tetap dalam Lingkungan Suma­
tra's 111estkusr. 

Se telah bcbcrapa kali diadakan perobahan. daerah-dacrah 
administra~i R esidentie Riouw en Onderlzoriglzeden sampai akhir 
pemerintahan Bclanda tahun 194:! , pemerintahan ter bagi 5> 
sebagai bcrikut : 

I ). Rechtstrccks Bestuursgebied (daerah yang langsung dipc­
rintah olch Belanda) . yaitu : 

a). Seluruh A[deeling Tanjungpinang. 
b) . RQ teh . Mandah . Ga ung dan Katcman 
c). Ulu Tessa da n Pucuk Rantau Tnderagiri. 
d) . Pu la u Bengkalis. 
e) . Onderafdeeling Bangkinang. 

:!). Kcrajaa n Siak Sri l nd rapura , terbag:i dalam district district 
dan Ondcrdistrict-onderdistrict: 

3). a) . District Siak: 

( 1 ) . Onderdistrict 
( 2 ) . Onderdistrict 
(3). Onderdistrict 
( 4 ). Onderdistrict 

b). District Scnapelan : 

4 ). Ib id., hal. 500 
5). ib id .. hal. so l - 503. 

Siak 
Mampura ( Bua nta n) 
Mandau 
Sungai Apit 
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( 1 ). Onderdistrict Pekanbaru 
(2) Onderdistrict Tapung Kiri 
(3 ) Onderdistrict Tapung Kanan 

c). District Tebing Tinggi : 
(1) . Onderdistrict Tebing Tinggi (Selat Panjang) 
(2). Onderdistrict Merbau 

d). District Bukit Batu : 
(1) Onderdistrict Bukit Batu (Sungai Pakning) 
( 2) Onderdistrict Dumai 

e) . District Bagansiapi-api : 
(I) Onderdistrict Bangko 
(2) Onderdistrict Kubu 
(3 ) Onderdistrict Tanah Putih 

3). Kcrajaan Pelalawan tcrbagi atas : 
a). District Langgam 
b). District Pangkalan Kuras 
c) . District Bunut da n 
d) . District Serap ung 

4 ). Kerajaan-kerajaan Ro kan , Kunto Darussalam , Rambah 
Tambusai (R okanstreken). 

5). Kcrajaan Gunung sahil an 

6). Kcrajaa n Singingi 

7). District-district Kuantan terdiri dari : 
a). District IV Ko to di Hilir 
b). District V ~oto di Tengah 
c). District V Ko to di Mudik 
d) . District IV K o to di Mudik 
e). District Ill Ko to 

8) . K erajaan Inderagiri terbagi dalam district-district dan Onder­
district-Onderdistrict : 
a). District Rengat 
b) . District Siberibe ria 
c). District Peranap 
d). District Kelayang 
e). District Tembilahan 
f). District T empuling 
g) District Enok 



11J. .ULStrict Sungai Luar 

Pcmerintah Belanda memba!ri pula daerah ini atas 3 af-
dccling, 6> yaitu : -

I). A[deeling Tanjungpinang 

a) . Tanjungpinang 
b). Karirnun 
~). Lingga dan 
d). Pulau Tujuh. 

melipu ri ondera[deeling : 

~). A[deeling Bengkalis. terbagi dalam onderafdeeling : 

a). Bcngkalis 
b) . Bagansiapi-api 
c). Selatpanjang 
d). S i a k 
e) . Kampar Kiri (Pekan baru) 
f). Rokan 

3). A[deeling lnderagiri, terbagi dalam ondera[deeling: 

a) . Rcngat 
b). Kuan tan (Talukkuantan) dan 
c). Tembilahan. 

Pcmbagian daerah Administrasi pemerintahan Bclanda itu 
tidak mempengaruhi secara langsung pemerintahan kerajaan, 
karcna kepala-kepala pemerintahan Beland a hanya bcrfungsi 
scbagai pcngawas dan pengontrol terhadap pemerintahan kcra­
jaan. 

Pemerintahan di dalam kerajaan dijalankan langsung oleh 
sultan atau raja atau orang gedang menurut hierarchie keraja­
an sendiri. schingga rakyat umum tidak mengenal adanya pcme­
rintahan Bclanda. Pelaksanaan jalannya pemerinrahan diarur de­
ngan ketenruan-ketentuan yang berlaku dalam masyarakat , sc­
pcrti hukum adat menjadi dasar dalam pengambilan sesua tu ke­
putusan. 

Sultan a tau raja me rupakan hakirn tertinggi dan pengadil­
an tingkat bawah dipegang oleh para kepala-kepala district dan 
onderdistrict sesuai m enurut tingkatannya. Ketua pcngadilan 
tcrtinggi a tau disebut Kerapatan Tinggi adalah sultan/raja . Kcra-

6). Ibid , h al. 503. 
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patan district diketuai oleh districthoofd dan kerapatan onder­
districthoofd dikctuai oleh onderdistricthoofd. 

Di samping itu ada pula pengadilan syarak dan musyawa­
rah ac.l'-! t ya ng d ipimpin oleh pemuka-pemuka adat. Selain hu­
kum ada t berlaku juga Kitab Cndang-Undang Hukum Belanda. 

Raja-raja a tau kepala-kepala distriCl memegang kekuasa­
a n p~merintahan. kekuasaan yudikat.if dan kckuasaan kepoli­
sian. T l.'tapi kek uasaan Jegislatif dan l".ekuasaan militcr tlipcgang 
o lch Bclancla. 

B. KJ\UM PERGERAKA:\ Df DAE RAH RIA U 

1. Timbulnya pergerakan 

Pcrgcra kan yang bersifat lokal 7> dan m asih belum teror­
ga nisi r sudah dimulai scjak masuknya Belanda ke daerah Riau. 
G erakan itu discbabkan oleh berbagai faktor seperti : 

a. Perlawanan kcrajaan Siak rahun (1857 - 1858) tlisebab­
ka n karcna Bclanda ingin me mperkeci1 kckuasaan Siuk . 

b. Pcrlawunan Tuanku Tambusai (1 820 - 1839). tlisc babkan 
Bclunda melakukan politik pecah belah eli dalam ke ruja­
an Rokan d an Belancla mencoba mcmpcrtentangka n kau m 
agama clan kaum adat serta kaum bangsawan. Tuan ku Tam­
busai sanga t fana tik terhadap agama Islam . Secla ngkun 
Bc!ancla berlainan agama (Nasrani). Demikian pula T uanku 
T ambusai sa ngat terpengaruh oleh pcrang Padcri eli Su­
matera Barat . O!eh karena iru Tuanku T ambusa i bcntsa­
ha untu k mene ruskan perjuangan Pacleri eli daerah R iau. 
Pcrlawanan Sul ta n Zainal Abidin l l 90 1 - 1904) di Rokan . 
Perlawanan ini merupakan kelanj utan clari pcrlawanan 
Tuanku T ambusai yaitu untuk menyatu kan dan mcndiri­
kan kerajaan Rokan yang bersa tu. 
Pcrlawana n Lanon el i perairan Riau yang cl isebabkan an­
t<tru lain untuk mclakukan gerilya eli Jaut terllaclap kc kua­
saan Belanda. Perlawana n itu terjacli secara scngi t el i pulau 
Galang pad a t anggal 28 J uni I 83 7. Pasukan mcngadakan 
pembajakan terhadap sebuah kapal pcrang lnggcris "An­
dromachs " yang dipimpin oleh Kapten HD Chods. Berdasarkan 

7). Ibid, hal. 381 -424. 
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dokumen yang ditemukan bahwa perlawanan itu diatur 
dan direncanakan dibawah pimpinan Haji Abdurrachman 
putra a lmarhum Raja ldris. Scmc njak itu Belanda dan Ing­
gris mc ngetahui bah wa gerakan Lano n itu me mpunyai ten­
den politik. 

Karcna itu Belanda dan lnggris bcrusaha memberantas 
gcraka n !anon sampai keakar-akarnya sccara bersama-sama. Wa­
laupun dcmikian gerakan itu tidak dapat diberantas oleh ln g­
gris dan Belanda dan Sultan Riau mcnganggap suatu pelanggar­
an te rhadap Trakta t London tahun I 824 . 
Perlawa nan yang sejenis dilakukan juga di Reteh tahun 1858. 
yaitu gerakan gerilya di perairan dacrah aliran sungai Gangsal 
di Kt:cama tan Re teh (sekarang wi layah Kabupatcn Inderagiri 
Hilir) . Pcrlawanan ini disebabkan karcna rasa tida k puas rakya t 
Reteh atas tindakan Belanda di kcrajaan Mclayu Riau yang me­
rupakan suatu pcmerintahan yang berdaulat. 

Pada hakcka tnya p erlawanan yang dijalankan rakyat sc­
perti itu te rscbar dimana-mana. Perlawanan ini menunjukkan 
rasa tida k puas dari seluruh masya rakar Riau terh adap politik 
pecah belah bangsa asing dan mcrcka tc tap mempertah<1!1kan 
kedaulatan scbagai kerajaan yang mcrdcka. Dcngan dem ikian 
bibit-bibi t nasionalisme rakyat Riau m u lai tumbuh sebagaimaJia 
di daen.lh lain di In donesia. 

Kcb<JJ1gkitan nasionalisme sccara tcrorga nisir sama halnya 
d engan timbulnya gcrakan nasionalismc di daerah lain yaitu di­
pelopori oleh putra-putra Riau yang tclah berpendidikan , baik 
dalam pcndidikan umum maupun mercka yang berpendidikan 
agama. Di antaranya yang berpr nclidikan Normaal School di 
Langsa dan Pema tang Siantar scrta yan!! pc nd idikan agama dari 
Minangkabau. Para cendekiawan ini bcru:-.aha untuk menyebar­
luaskan faham nasionalisme ini dengan me ndiri kan se kolah - e­
kolah . dan mclalui dakwah pacta masyarak::H umum . Usaha mc­
rcka itu dikctahui o leh pemerintah Belanda . Di antara pelopor 
dari kaum pcrgerakan ini ditangkap dan dipenjarakan oleh Be­
landa scpcrti Jamal Lako. Sultan pernah Jipcnjarakan di Digul , 
karena ia mc ngadaka n kegiatan-kegiatan ~cbagai wartawan free­
lance melalui tulisan-tulisannya yang mc ncntang politik kolo­
nial Beland a dan a ktif daiam bidang pcndidikan. Demikian pula 
tokoh-to koh lain j uga mengalami na :.ib yang sama. ditangkap 
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dan dipenjarakan baik di daerah Riau atau dikirim ke penjara 
di Batavia (sekarang Jakarta). 

Juga sekolah-sekolah yang diketahui oleh Belanda menye­
barluaskan faham nasionalisme ditutup oleh pemcrintah Belan­
da dan pemimpinnya ditangkap dan dipenjarakan. Keadaan 
yang demikian bukan mema tikan sem angat nasionalisme ma­
syarakat tetapi sebaliknya mengobarkan faham nasionalisme 
itu yang terbukti dengan berdirinya organisasi-organisasi poli­
tik yang akan diuraikan dibawah ini. 

Melalui organisasi-organisasi itu kaum pergerakan di daerah 
Riau mencoba untuk menanamkan faham kebangsaan (nasio­
nalisme) kepada masyarakat umumnya dan para anggota orga­
nisasi itu khususnya. 

2. Sikap dan gerakanny a. 

Manifestasi dari timbulnya kesadaran kebangsaan (nasio­
nalisme) 3) pada masyarakat Riau dapat dibuktikan dengan ber­
dirinya organisasi-organisasi sosial. politik dan organisasi pemu­
da berupa kepanduan. sc rta organisasi koperasi dan perdagang­
an . 

Organisasi-organisasi i tu ada yang merupakan bagian dari 
organisasi pergerakan di daerah pulau Jawa atau dari daerah di 
Indonesia tetapi ada organisasi pergerakan yang khusus hanya 
terdapat di daerah Riau saja. 

a. Serikat dagang Islam. 

Pada t ahun 191 6 dengan diprakarsai oleh Haji Mohammad 
Amin di Pekanbaru tclah didirikan Serikat Dagang Islam de­
ngan susunan pengurusnya sebagai berikut. 

Voorzitter Abd. Rachman 
Vice Voorzitter 
Secretaris 
Vice Secretaris 
Komisaris 

Haji Mohammad Amin 
A. Salam 
Hasan (guru) 
Muham mad Jamal. 

Kemudian dalam tahun 19 18 pengurus ini mengalami per­
ubahan sebagai berikut: 

8). Ibid, hal. 522 - 528. 
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Voorzitter 
Vice Voorzitter 
Secretaris 
Komisaris I 
Komisaris II 

Muhammad Jamal 
Haji Muhammad Amin 
Hasan (guru) 
A. Salam 
Ibrahim 

Pacta tahun 1917 dibentuk Koperasi Serikat Islam di Pe­
kanbaru . sebagai bagian dari Serikat Dagang Islam. Susunan pe­
ngurusnya sebagai berikut: 

Ketua Haji Muhammad Amin 
Sekretaris Hasan (guru) 
Bendahara A. Salam 

Kemudian dibentuk Koperasi Lumbung Desa sampai di 
kampung-kampung. Maksud didirikannya koperasi ini untuk 
menyediakan bahan-bahan makanan dan kebutuhan lainnya 
dari anggotanya. Gerakan koperasi ini sampai berdagang ke Siam. 
Akibat gerakan dan kegiatan Haji Muhammad Amin dalam ma­
syarakat , maka pada tahun 1928 beliau ditangkap oleh peme­
rintah Belanda dan dijatuhi hukuman selama tujuh tahun dan 
dibuang ke Madiun (Jawa). 

b. Serikat Islam. 

Pacta tahun 1930 berdiri Serikat Islam di daerah Rokan 
Kanan (Pasir Pengairan) dibawah pimpinan Sultan Laut Api. 
Perjuangan Serikat Islam di daerah Rokan Kanan ini dalam me­
nentang penjajahan Belanda dipimpin oleh H.M. Arif. Demiki­
an pula diikuti oleh gerakan di daerah Rokan Kiri dibawah 
pimpinan H. Bakri Sulaiman. 

Pacta tahun 1918 telah berdiri Serikat Dagang Islam di 
Bagansiapi-api dengan susunan pengurusnya sebagai berikut: 

Voorzitter Abdul Hamid 
Secretaris Imam Jalil 

Pengurus Serikat Dagang Islam di Bagansiapi-api ini meng­
anjurkan kepada para anggotanya agar tidak mem bayar be las­
ting dan tidak mengerjakan rodi. 

Pacta tahun 191 8 itu juga dibentuk Insulin de dengan ca­
bangnya di Bangkinang yang dipimpin oleh Marzuki Malin Ma­
rajo. 
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c. Muhammadiyah. 

Organisasi Muhamrnadiyah berdiri di beberapa daerah da­
lam daerah Riau sepcrti: di Talukkuantan (1933) dibawah pim­
pinan: !bad Amin, Hasan Arifin, Umar Amin Husin dan M. Ya­
man. Kemudian pada tahun 1934 di Bantaian dengan pengu­
rus: 

Ketua 
Wk. Ketua 
Sckretaris 1 
Sekretaris II 
Bendahara 
Penasehat 

Mohd. J amal 
Zakariah Saleh 
Mohd . Mal1idin 
Zainal Abidin 
Atan Kane 
OK. Tamin dan Datuk Dcwa Pahlawan. 

Di daerah Bagansiapi-api MuJ1ammadiyah berdiri pada ta­
hun 1932 dibawah pimpinan : Datuk Harunsyah (Ketua). Buyung 
Ketobah sebagai sekretaris merangkap Bendahara dan dilengka­
pi dengan pembantu-pembantu: A.A. Manaf, Zakariah St. Maj o­
lelo, dan Muncak. 

Pada t ahun 1936 berdiri M uhammadiyah di Penyasawan 
Air Tiris dengan pimpinan Abdul Hamid , di Kuok dibawah pirn­
pinan Ayub Syarofi dan Bangkinang clibawah pimpinan Mah­
mud Marzuki (setelah kembali dari India). 
Demikian pula pada tahun itu berdiri Muhammadiyah di Pasir 
Pengairan dibawah pimpinan . 
Joharudclin , H .M. Arif, H.M. Nasir, Kanuddin, Guru LujL Siti 
Aisyah dan Umar. Muhammadiyah mengadakan perjuangan 
dan menanamkan faham nasionalisme melalui dakwah dan pen­
didikan. Dan dalam tahun 1936 berdiri kepanduan Hizbulwa­
than (HW) di Pasir Pcngairan dengan pimpinannya : M. JalaL 
M. Nur Tamin , M. Yunus Halim , Abel. Latif dengan penasehat­
nya Seeman Hs. 
Kemudian diikut pula berdirinya HW di Talukkuantan dan di 
bebera pa tempat di daerah Riau. 

Usaha penanaman kesadaran nasionalisme dalam bidang 
pendidikan di Riau tents m eningkat , khususnya denga n didi­
rikannya Serikat Pcndidikan Indonesia (SERPRI) di Kuantan 
dibawah pimpinan Sa'adun. Kemudian didirikan pula Kuantan 
Institut d i Talukuantan dibawah pimpinan Dr. Abu Hanifah 
(sekarang Prof. Dr. Abu Hanifah ). Lembaga ini menyaingi Scha-
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kef School ya ng didirikan olch Bcl:Jnda. 
Pada rah un 1933 didirikan pula persatuan :'v1uslimin II 

do nesia C PER~tl) di Talukuant :J n J an ca bangnya tl i Bangkinang 
tkngan pimpinan 1 -L~f. Amin. \ 1uhtl . Kadimi dan ~1. Taib (Air 
Tiris). pusa tny:.t d i Bukittinggj diba,,·ah p impin:.t n llyas Yakub 
da n Mucht ::J r Lutfi . Pcmimpin Penni Bangkinan~ it u dipenjara­
kan oleh pcmaintah Belanda karcna dituduh mcngauakan rapat 
rahasia. 

Pada tahun i tu juga cliben tuk Kcpancl twn Allli lal d i Bang­
kina ng dcngan pimpinan Abd ul Jalil Manaf. Ahmad Saleh. Rus­
li Thaini. \h'r~ ka ini dihukum masuk penjara karcna clituduh 
mcngada kan a rak-arakan di j alan umum tanpa it: in dari peme­
rintah Bclantla . 

Pcngaruh pl!mbcrontakan Silangkang tahun I 926 di Suma­
tcra Barat , mcmpengaruhi dan mcmpertinggi scmangat perge­
rakan menent ang Belanda di Riau . Pada tah un 1 9 ~ 6 bcrdiri 
PKI di Talukkuanran cl ibawah pimpinan Ja mal La ko Sutan 
Akan tetapi gl· ra ka n ini segera J iketahui okh lk landa dan sc­
tclah mengd:.t kan p~nggeledahan yang bersifat ml!nycluruh maka 
ditangkap bcrpuluh-puluh rokoh pcrgcrakan scpcrti Jamal La­
ko Sutan , di Talukkuantan , Tuanku Abdul Tali b di Kelayang, 
Haji M. Amin . Datuk Mudo Kasyirn. Daruk Majoklo eli Tapung, 
Buyung Hiram di Bangkinang. Ayub Syarofi tli Bangkinang. 
:\kllirnya Jamal Lako Sutan clibuang kc Digul sampai 1938. 
ll aj i \'fuhd . ;\ min dipenjarakan di 13 ctawi. kcmudian d ipindah­
kan ke Semarang dan Ambarawa sclama 7 tahun ( 1934) . Ayub 
Syarofi dipenja r<.lka n di Padang scLtma 2 tahun dan bcbas sete­
lah masuknya J <.' pa ng. Haji M uhd . A min tents mcngatlakan usa­
ha gcrakan nasiunalisme bahkan sa mpai ke Malaya. Di Malaya 
ia mendirika n Pasa tuan Indonesia :'v1 alaya (P IM ). yai tu sc telah 
ia dibebasbn pada tahun 193-l . Pa juangan it u juga me lalui 
tulisan-rulisan Sl!p~rti pada tahu n 193~ di rcrbitkan ~cb u ah bu­
ku berj udul : "'Syamsul Bayan .. , 

d . Rusydiah Club. 

Rusydiah Club adalah nama suat u perku mpulan ya ng di­
di rika n sekitar ta hun I 892 di Pulau Penycngat lndra Sak ti (Ke­
rajaan Riau - Lingga). Sesuai Lkngan arri perk.ataan it u yait u 
( l! rdik - Cenu~kiJwan maka pcrkum pulan ini :.~ tl ;.~ lah perkum-
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pulan para cendekiawan. Pelopor perkumpulan ini adalah: Raja Ali 
Tengku Kelana , Raja Hitam dan Raja Abdullah. 9) Kegiatan per­
kumpulan Rusydiah Club me1iputi dua bodang yaitu : 

Kcgiatan dalam pengcmba ngan ilmu pcngetahuan dan sya­
ria t agama Islam. Me1al ui penerbitan dan karangan-karang­
an para anggotanya ditanamkan perasaan percaya pada 
harga diri. Bagi yang berm ina t menjadi pen gurus perkum­
pulan ini harus memperlihatkan paling kurang sebuah ka­
rangan. 

Untuk penerbitan tulisan- tulisan dan karangan-karangan. pada 
tahun 1894 didirikan pcrcetakan MA TBA 'A TUL AHMADI ­
YAH . Rusydiah Club pernah menerbitkan brosur yang m em uat 
pembica raan tentang perang Jcpang- Rusia tahun 1905. 

3. Kegiatan da/am bidang politik. 

Fungsi resmi R usydiah Club adalah sebagai penaseha t S ttl­
tan. Apabila ada masalah dengan pemerintahan Belanda, sul tan 
meminta naseha t dan pcrtimba ngan dari para· cendekiawan. 
Menginga t gerakan nasiona1 secara terang-terangan (legal) men en­
tang Bclanda tidak memungkinkan~ maka usaha mengembang­
kan kesadaran nasionalis me1alui pengcmbangan ilmu penge­
tahuan dan agama yang berhasil menjadikan Riau sebagai pusat 
pengetahuan dan agama. 

Pacla tanggal 7 Oktober 1903 Rusydialz Club berhasil meng­
ga1ang persa tuan semua anggo ta dengan mc ngadakan acara ber­
sifat keagamaan di gedung Rusydiah Club berupa berzanji. Pa­
da kesempatan itu sucfah barang tentu dibicarakan masalah-ma­
salah politis. 

Pcmerintah Belanda setclah memperhatikan kegiatan ora ng­
orang Mclayu yang ma kin kompak, me ngadaka n usaha pcne­
kanan dan akan menghapuskan kerajaan-kcrajaan Melayu Riau. 
Untuk itu para anggota Rusydiah Club pada tanggal 10 Febru­
ari 1904 berkumpul di rumah Raja Ali Kelana yang mendisk u­
sikan sikap Belanda yang makin keras itu. 10> 

9). Muchtar Lutfi CA. Rusydiah Club, Hasil suatu Penclitian, UNRI , 1976 , 
hal. 16. 

1 0). Ibid , hal. 3 1 
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Peningkatan kegiaran politik scmakin jelas. khususnya terlihar 
dengan direrbir kannya brosur perang Jepang - Rusia seperti te­
lah diseburkan rcrdahulu. 

Gerakan Rusydiah Club j uga berkembang sampai kc Mc­
laya dan Singapura. Raja Hi ram ctengan ctibanru oleh Syekh 
Muhammad T hahir dan llaji Abbas bin ~uhammad Thaha pa­
da tahun 1906 mencrbi tkan majalal' AI !man dcngan Motto. 
" memandu p emikiran orang Islam ke jalan yang suci. bcnar 
dan iklas." l l ) Dari mo tto ini jelas bahwa m elalui majalah ini 
ditanamkan r asa pcrsarua n Lllnat Islam. Sejak tahun 191 I usa­
ha Rusydiah Club suclah ctipusa tkan di Singapura dan bcrhasil 
mendirikan percetakan AI Ahmadiah Press. 

Serikat Dagang Ahmadi di Pu!au Jl!idai (Kepulauan Riau) 

Serikat Dagang i ni bcrusaha dalam perkebunan kelapa dan 
perdagangan kopra. Usaha ini mcrupakan kelanjuran ctari U!>aha 
Raja Ahmad pacta tahun 1903. 1\.emudian pacta tahun 1906 Ra­
ja Haji Ahmad. R. Haji Ali dan Raja Haji Hiram mendirikan Sc­
rikar Dagang Ahmadi di Pulau :'vl idai Pulau Tujuh. (Kepu lauan 
Riau - Natuna). Scca ril jclas belurn ditemuka n sumber yang mc­
nyatakan bahwa adil hubungan antara Rusydiah Club dcnga n 
Scrika t Dagang Ahmadi . Tc tapi dikctahui bahwa pacta tahun 
1906 Serikat Dagang bcrscrikat untuk membeli kapal dengan 
Raja Ali (Tengku) Kl'lana dcngan nama Kapal i t u " K <.~rang". 

Serikat Daga ng Ahmadi d <.~pat dimanfaa tkan sckurang-k u­
:-angnya untuk dua tujuan ya ilu . membed nafkah para kl!rabat 
sultan arau raja Ria u dan merupakan sumber dana untuk mcne­
ruskan usaha dan kcgiatan Rusydiah Club. khususnya bcrjuang 
mcnenrang pe merin tah 13l!lan cl a. Dalam hal ini Serikat Dagang 
Ahmadi mempunyai saham pacta AI Ahmadiah Press di Singa­
pura. dan perccrakan ini kcmudian m cmb uka kegiaran cbport­
import. Dengan d emikian korHak anrara kedua badan usaha ini 
tctap ctapat berjalan t.knga n baik. khususnya ctalam mcngem­
bangkan u saha AI Ahmadiah Press. Dengan demikian jelaslah 
bahwa kedua orga nisasi te rsebu t merupaka n mani fesrasi dari 
gerakan nasion alisme rakya t kcrajaan Melay u Riau menenwng 
penjajaha n Belanda khususnya, dan Riau umumnya. 

Sebagai pengcsahan dari pcmerintah Republik Indonesia 

11). Ibid, hal. 33 
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maka telah diberikan penghargaan kepada (baru) sepuluh orang 
perin tis kcmerdckaan 12) diantaranya: 

l. Jamal Lako Su tan. ucngan SK. Pol6:2 1 t65. tanggal 
4 Oktober 1965. 

1 H. Mohd. Amin. denga n SK Po l89/7 l /PK . tanggal 
7 Oktober 1971. 

3. Cha tib Sultan , denga n SK 4 2 1/ 70/PK . tanggal 8 Fe­
bruari 197 1. 

4. Ayub Syarofi, dengan SK . No.Pol. 4 6/ XI I/74/PK 
tanggal 4 Dese mber 1974. 

yang lainnya belum ditemukan ke tcrangan keputusannya . 

C. PENYELENGGARAAJ\ HID UP DALAM MASYARA.KA T. 

1. Pengaruh kekuatan Eropa. 

Secara umum dapat digam ba rkan pengaruh kekuatan Ero­
pa d i Riau dalam bidang pemerintaha n. pertahanan, yudikati f 
dan lain-lain. 

a. Pemerintahan 

Pcmerintahan Belanda melakukan pengawasan dan kon­
trol terhadap pemerintahan kerajaa n. Untuk itu diadakan penye­
suaian struktur da n sistim aclministrasi pemerintahan dcngan 
kepentingan pem erintahan kolonial Belanda. (l ihat uraian ter­
dalwlu ). 

b. Pertah anan 

Pada mulanya semua kerajaan m empunyai alat pertahan­
an sendiri-sendiri untuk mempertahankan kedaulatannya . Se­
telah Riau dapat dikuasai Bdancla. scluruh kekuatan militer 
kerajaan-kerajaan: Riau/ Lingga , kerajaan Siak dan Inderagiri 
dihapuskan o leh Belanda. karen a khawa tir akan terjadi perla­
wanan bersenjata terhadap kekuatan Belanda. 

Para raja-raja hanya dibenarkan mcngada kan pasukan keho r­
matan saja tanpa senjata. Jabatan-jabatan dan pangkat militer 
dihapuskan. Bekas militer kerajaan dialihkan tugasnya kepada 

12). Kantor Wilayah Departemen Sosial Prop. Riau. 
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tugas-tugas keamanan kampung seperti Ronda. Dengan demi­
kian Belanda mencoba merendahkan nilai-nilai keprajuritan pa­
da masyarakat khususnya, bagi yang mempunyai gelar-gelar: 
hulubalang, panglima dan lain-lain. Senjata-senjata yang tadinya 
lengkap semuanya disita oleh Belanda dan kerajaan-kerajaan ti­
dak d1benarkan mcnyimpan senjata. Kepada petugas-pctugas 
kcamanan hanya dibcnarkan pedang pendck saja. 

c. Yudikati f 

Kerajaan-kerajaan tetap m empunya i wewenang di bidang 
y udikatif. Sulta n atau raja mer upakan hakim tertinggi dan pcng­
adilan tingkat bawah dipegang oleh para kepala-kepala district 
dan onderdistrict scsuai menurut tingkatannya. 

Hukum ya ng bcrlaku adalah hukum syarak , hukum adat 
dan hukum menurul undang-undang hukum Belanda. Selanjut­
nya kekuasaan pcrundang-undangan diuominir oleh Belanda. 
seh.ingga undang-und:.mg dan peraturan yang berlaku di dacrah­
daerah adalah undang-undang Belanda. Dalam masyarakat ber­
laku musyawarah-musyawarah adat yang hakekatnya tidak mcn­
campuri bidang kctatancgaraan. 

d . Keuangan dan ckonomi 

Sistem pengelolaan keuangan dan kekayaan kerajaan tli­
atur dan disesuaikan J engan ICW. Sumbcr kcuangan didapa t de­
ngan j alan memungu t pajak a tau cukai . Nama cukai a ta u pajak 
itu disebut pancung alas. tapak lawang, da n scbagainya ya ng di­
sesuaikan dengan kcmauan kerajaan-kerajaan itu. 

Pada masa ini telah masuk perusahaan asing yang bcrusa­
ha dalam perminyakan scperti : j\/ederlandsch Koningklijke Pe­
;roleum Maatsclzappij (NKPM) dan edcrlandsch Pacific Petro­
lewn Maatschappij ( PPM). Izin exploi tusi perusahaan minyak 
itu adalah pada tahun 1933. Demikian pula timbul pcrusahaan 
dalam pertambangan timah di Singkep yang didahului dengan 
persengketaan antara Belanda dengan Sultan Riau Lingga kare­
na hak-hak sultan terhadap timah itu tidak diacuhkan olch Be­
landa. Juga timbul perusal1aan perkebunan seperti perkebunan 
karc t dan perusahaan-pcrusahaan hasil hutan serta hasil )aut. 
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c. Pendidikan 

Belanda membcr.ikan pendidikan umum melalui sckolah­
sckolah yang mc ngajarkan huruf-hu rur latin. Sekolah itu dikem­
bangkan oleh m ili tcr Be landa. Oleh ka rena i tu sekolah hanya 
t~rdapat di tempat-tcmpat sekitar lingkungan militer Bclanda 
saja. 

Di samping iru pem erintah Be landa mendirikan pula se ko­
lah yang mcngajarkan bahasa Belanda. ya itu Hollandsch lnland­
sclie School (HI S), di Siak Sri Inderapura dan Tanj ungpina ng. 
Pcmbatasan secant nya ta untuk m c masuki sckolah-sekolah tcr­
se but tidak ada. T e tapi karena jumlah sc kolah h anya dua buah 
dan uang sekolahnya tingg.i, yaitu f. 3. ·- . maka hanya scbagian 
k~cil penduduk ya ng mcngenyam pendidikan. Sedangkan un­
tuk mendirikan SL' kolah yang terjangka u oleh rakyat dibatasi 
okh Wilde Scholen Ordomzantie . 

.., Pemenuhan kebu tuhan 

Untuk p emc nuha n kebutuhan . ke rajaan t elah melakuka n 
bcrbagai usaha c.Icnga n m embuka perkc huna n-perkebunan ka­
rc t dan kelapa saw.it di Siak yang bibi tnya didatangkan sendi­
ri o lch sultan dari Mclab . Bibit ini clis.::"barkan kepada ra kya t. 
A ki ba tnya pcrkcbunan karct rakyat bc rkcmbang dengan pesat­
nya di seluruh c.l ac rah Riau. Keb utuhan sehari-hari masyarakat 
dicuku pkan da ri hasil ladang dan el i dacra h perairan dengan ha­
sil ]aut. Ba rang-barang kebutuhan ya ng tidak dihasilka n sen­
diri . c! iperoleh d cnga n j alan penuka ran dcngan hasil bumi atau 
ll asil la ut. 

Hasil yang rcrkcnal se bagai ala t pen ukar dengan pedaga ng 
a~ing eli antaranya tclur terubuk. Tclur tcrubuk sudah c.I ikenal 
o lch pcdagang-pedagang luar, sebelum Bclanda berkuasa di Riau. 
Dacrah penghasil tcrub uk yang terbcsa r ialah Bengkalis. Pcda ­
gang-pedagang clari Cina, Persia , G ujara t dan India singga h c.li 
pdabuhan Bengka lis untuk m em bcli tclur terubuk , kayu gaha ­
ru clan burung-burung. Hasil t elur terubuk ini cuk up banyak . 
llanya ukuran yang pasti belum dapat d icatat. T etapi berdasar­
Lm c~ rita yang t uru n temurun bah wa ra rusan perah u pcnca­
la ng (sampa.i balangl ya ng melakukan pc nangkapan ikan t eru­
b uk dcngan sistim p uk3t. terpaksa membuang daging ikannya 
cla n hanya menga mbil telurnya sajJ karena kckura ngan rua ng-
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an untuk menampung keseluruhannya. Menurut perkiraan , tiap 
perahu berukuran lebih kurang 3 ton, yang dapat menampung 
se kitar 500 t on t elur terubuk pada setiap penangkapan atau 
1500 ton ikan terubuk. 

Setelah Perang Dunia ke-I (pertama) kebun karet rakyat 
berkembang merata di setiap pe1osok Riau. Perrnintaan terha­
dap karet sangat besar sekali. Harga karet rata-rata f. 2 ,5 seka­
ti , sedangkan harga beras seharga f. 0,05 (lima sen) sekati. Ma­
ka zaman ini t erkenal dengan zaman kemakmuran. Pacta rnasa 
itu ba rang-barang import dari luar negeri mengalir ke Riau. Rak­
yat seakan-akan ''mabuk"' o1eh barang-barang import. Akibat 
dari keadaan ini rakya t memper1uas perkebunan k c:ret dan se­
makin maju , sehingga tanah-tanah perladangan ditanami dengan 
karet. Keadaan seperti ini ber1angsung sampai tahun 1929. 

Sebaliknya pada tahun 1929 permintaan akan karet tiba­
tiba t erh cnti , mungkin akibat persediaan dunia sudah penuh. 
Kcadaan ini memberikan puku1an yang hebat bagi daerah peng­
hasil karet (termasuk Riau). Sumber penghasi1an masyarakat tiba­
tiba hilang. Kegoncangan harga karet ini mernpengaruhi keada­
an rn one ter dan timbul zaman malaise. Dan dari kata ini tirn­
bul istllah meleset. 

Pada tahun 1935 keadaan mu1ai berangsur baik, walau­
pun tidak seperti semula. Harga karet mulai naik kembali, te­
tapi masih jauh dari harga semula. Dunia mulai membeli karet 
kcmbali tetapi dalam jumlah yang sangat terbatas. Pemerintah 
Belanda mengadakan pembatasan produksi karet yang ter­
kcnal dcngan Rubber Restrictie untuk rakyat sedangkan karet 
ond erneming tidak ada pembatasan. Tujuan pembatasan itu , 
agar harga karet t etap stabil. Pelaksanaan pembatasan ini mu­
lai tahun 1937. 
Petugas dalam pembatasan ini dikena1: Rubber Restrictie Dienst. 
Seluruh jumlah pohon karet dihitung untuk setiap pemilik . Se­
telah dihitung. pcmilik diberi kupon-kupon yang menyatakan 
nama pemilik kebun. Jetaknya kebun dan jum1ah karet yang 
balch diprod uksi. Zaman ini dikenal dengan zaman kupon. 

Kupon ini merupakan surat berharga yang dapat diperda­
gangkan dan dibeli oleh pedagang Cina yang menjadi expor­
tir. Pcngaruh kupon ini pada masyarakat bersifat positif mau­
pun nega tif. Pengaruh positif yaitu keadaan ekonomi masyara-
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kat relatif cukup baik. Tetapi sebaliknya masyarakat membiar­
kan kebunnya t crlantar dan sc ri ng tidak bc rproclu ksi. Kebun­
kebun Cina dan kebun pribumi yang bcsa r-bcsar saja yang be r­
produksi. :Yiasyaraka t scolah -olah mcmpcrole h ' 'hadiah· · clari pe­
merintah Belanda. Masyarakat rn~njad i pcmalas dan bersikap 
bagaikan orang kay a. Pcm bagian k u pan it u sc kal i dala m riga 
bulan. Pacta waktu pcmbagian ku pon itu kcad aannya seperti 
pasar malam. Semua pcdagang kc lili ng bcrk ump ul di sana un­
ruk menampung uang hasil penjualan kupon ters..:b ur. 

Sisrim kupon ini berjalan sampai pecahn ya Paung Dunia 
11 . 

3. K eadaan sosialmasyarakat 

a. Pend uduk 

J umlah pend uduk Ria u yang pa~ti b<.:lu m ditcm u kan sum­
bernya. Tetapi dapat diperkirakan belum mcncapai suru jura 
jiwa. Dengan demikia n kepadaran berkisar 5 7 orang. per km2 13) 
Konsentrasi pendud uk rcrdapa t di daerah-dacrah kerajaan atau 
di daerah-daerah sekitarnya. Daerah -dae rah ya ng rapat pe ndu­
duknya scperti Siak Sri lnd rapu ra. Pclalawan. Tapung. Cunung 
Sahilan, Pasir Pengai.ran. Rokan IV Ko lo. Uatu Bersurat, Uukit 
Batu. Selat Panjang, Bagansiapi-api. Kuanlan. Singingi. Re­
ngat dan Tembilahan. Penyengat . Daik-Lingga dan daerah di 
Kepulauan Na tuna. Sebagian besar da ri pendudu k adalah suku 
Melayu. Tetapi di bebcrapa dacrah sepL·rti di Tcm bilahan Ja n 
daerah kepulauan Riau tcrdapat suku Banjar. Bugis dan Bagan­
siapi-api mayoritas Cina. 

Akibat ha rga karet yang lllL' ningkat scpcrti di:-.ebutkan 
terdahulu mengundang suku-suk u lain un tuk datang k..: Riau. 
sehingga rerjadi migrasi ke beberapa dacrah sc pcrti kc Kuanran 
Kampar Siak dan Kcpu lauan Riau . 

Menuru t masyarak<J t. pada masa it u kL'adaan sosial eko­
norni yang baik sekali. Banyak dari p ~ tHi ud uk lk :-.<t yang bisa 
berdagang ke Kclang (Malaysia l clan mem iliki mobil. Sering 
terdengar ucapan clari o ran),!-o rang tua h<tilw:J ··,\i r cuci tangan 
dengan lemon . kertas rokok dari kata~ mat:t ua ng". 

13) . 1\:oentjaranin~>Ta t , Pro!. Dr . . l!anusia dan 1\ebudayaan Di Indonesia. Dj~mb:!:;l. 

1975. hal. 37-l . 
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b. Strarifikasi sosial 

J>ada masa ini masih rerlihat kclompok masyarakat sepe rti : 
k~l uarga bangsawu n dan ket urunan raju-raja serta keluarga o ru ng­
orang kaya. Kclua rga bu ngsawan bcrge l ~1r: tengku. raja, wan 
datuk. syarifa!J untuk wanita . Penduduk ya ng be rkesempa ta n 
mendapa rkan pcndiuibn agama j uga memq wng perana n di ua­
Jam ma!:>yaraka t. dan d igelari fa kill a r:w J../ia tib. a ta u orang sa­
lc h dan sebagainya . 

Di dalam keltidupan bermasyarakat sc lw r i-hari tidak kcli­
hata n per bedaa n yang tajam di anra ra masing-masing kclom­
pok i t u. Hanya saja di dalam perk<Jwinan . k clompok bangsa­
wan m e megang t egull e ndogami . Dan pada masya ra kat matriar­
~hat cperti di Ka mpar d:1 n Kuantan dilarang perkawinan a n­
ta r ~u ku (clan). 

c.: . Mobilitas sosia l 

Scpe rti telah discbutkan terdahulu ba hwa akibat ncgutif 
dari si tim kupon mcnimbulkan kemulasan kepada penduduk 
untuk berusaha Jebih giat lagi. Ini tentu ::.aja suatu taktik peme­
rintah kolonial agar ticlak t erjadi kericuha n d a n kcriburan ter­
lwdap pemerinrah kolo nial. Tetapi sebagia n dari anggo ta ma­
syarakat yang mcndapat pendidikan agama a tau pendidikan 
umum me nyadari taktik Belanda itu . sehingga pada saar yang 
dipcrlukan mercka mc nggcrakkan masyarakat untuk m emu­
puk pcrasaan nasional ya ng kua t guna t en.:apa in ya kem crde ka­
a n. Demikian pula banyak dari masyarabt yang pulang pergi 
ke Singapura d an Malaya ( pada waktu itu) . me re ka t erbuka ma­
tanya se telah mende ngar beberapa negara A ia t elah merd~­

ka . 

D. KE HI DUPA Sl: I BUDA YA 

1. Pengaruh kebudayaan asing 

Kcbudayaan Riau berakar dari kcbudayaan Melayu ya ng 
tclah berkembang sejak za man kuno. Kcbudayaa n ini mendapar 
penga ruh dari berbagai unsur kebudayaan a~i ng scperti ke bu­
daya an Hindu. Arab dan kebudayaan 13 ara t. Kendati pun d e­
mikia n unsur-unsur kcb udayaan Melayu sena ntiasa dominan di 
c.la la masyarakat. 
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Pengaruh kcbudayaan asing (Barat) di Riau kelihatan da­
lam bidang-bidang: kebudayaan material dan kebudayaan spi­
ritual. 

Dalam bida ng kcbudayaan material pengaruh itu kclihat­
an pada seni bangunan. seperti pada bangunan rumah dan is­
rana (istana kesultanan Siak Sri lndrapura, istana kerajaan ln­
deragiri. kerajaan Melayu Riau). Bangunan rumah Melay u um um­
nya mempunyai atap kajang dan setelah kedatangan orang Ba­
rat. rumah penduduk beratap Iimas dcngan bahan seng (pada 
umumnya). Istana kerajaan-kerajaan pada mulanya terbuat dari 
kayu , kemudian dibuat dari semen (beton) . Demikian pula 
konstruksi bangunan gedung pemcrintah disesuaikan dengan 
konstruksi bangunan Barat. 
Dengan pakaian suclah dikenal kemeja. celana dan stelan jas 
ya ng sebelumnya dikenal teluk bcla nga untuk pria dan keme­
ja untuk wanita. 
Kebudayaan spiritual , pengaruhnya kclihatan dalam seni musik 
yaitu penggunaan biola pada kcscnian gambus/ zapin . Dalam 
seni tari seperti joget mungkin mendapat pengaruh dari kebu­
dayaan Portugis. Dalam seni suara kh ususnya dan kesenian pada 
umumnya lebih dominan pengaruh Arab dibandingkan dengan 
pengaruh Bar a t. 

Riau t erkenal sebagai pusat bahasa Melay u dan pada rna­
sa ini bahasa Mclayu mengalami pc rkcmbangan yang mcmpu­
nyai pengaruh sanga t besar dalam mcm bangkitkan kesadaran 
kebangsaan. Bahasa Melayu Riau terpilih menjadi bahasa res­
mi dalam pem erintah kolonial Bclanda. Perkembangan bahasa 
Melay u m enjadi bahasa resmi itu berkat asuhan sejumlah sas­
trawan. dengan Raja Ali Haji sebagai pelopor yang paling me­
nonj ol. Unt uk me mbina dan me mberi pembakuan kepada "ba­
hasa Melayu Riau. Ali Haji menulis buku Bustanul Katibin ( 1857) 
yang isinya mencakup ilmu bahasa dan cjaan. Pada dasarnya buku 
Bustanul Melayu Riau. 

Akibat pcsatnya perkembangan bahasa Melayu scbagai 
bahasa resmi dan m enjadi bahasa pcngantar di sekolah-sekolah , 
Belanda m enyaclari bahayany a bagi kekuasaan mereka di Indo­
nesia. Lebih-Jebih se telah bahasa Melayu Riau clipakai pula se­
bagai alat perjuangan o leh para pcmimpin. Karena itu Bclanda 
mulailah menyusun siasat baru de ngan politik kolonial dalam 
bidang kebahasaan yang disponsori oleh Prof. Nieuwenhuis. 
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Menurut Nieuwenhuis tujuan po kok poli tik baha a kolonial 
Beland a ia lah menolong bahasa Hindia mcmba ngun masa de­
pan dan menolo ng bangsa Bcla mla m~1 npcrtuhankan masa si­
lam. Scmenjak itu maka mulai lah dikurangi pcngajaran bahasa 
~l elayu (Riau) di sekolah -sekolah dengan alasan penduduk di 
Indonesia sudah mahir ber bal1asa \-lelayu 14 > hingga akhirn ya 
ba hasa Melayu (Riau) itu menjadi fakultatif. Pokoknya politik 
ba hasa kolonial itu cukup diringkaskan dengan met I/o /lands alles, 
zonder Holland niets (Sagirnu n MD 1958). Memang benarlah 
scm boyan i tu, dengan bahasa Beland a tlicapai scgala-galanya 
dan tanpa bahasa Belanda tidak mendapu tka n apa-apa, se hingga 
berlo m ba-lom balah orang Indo nesia me masuki Hollandsche 
School. 1 5 > 

Bahasa Beland a menjadi bahasa di kalangan tc rpelaja r , pa­
da ora ng-orang kerajaa n (bangsawan) da n ak hirnya mcrupa­
kan ciri pula o )eh masyaraka t untuk mcncn tukan kelompok 
fed eral a tau republik (penyusun) . Bahasa Beland a b<1hasa go­
long<ln a tas dan sebaliknya bahasa Melayu Riau rclatif adalah 
bahasa rakya t banyak a tau bahasa o rang-ora ng rcrt indas. Di 
dalam jiwa rakya t banyak sama-sama tcra::.a. bahwa mereka ada­
lah golo ngan bawah yang be rna sip bun1J.. . Logislah ki ranya me­
rcka lebih mcnyukai bahasa \1elayu Riau karena merc k<1 telah 
me ngenal bahasa itu 5erta mempunyai banyak pcrsamaan de­
ngan bahasa daerah (suku) lainnya d i Indonesia ini dan bahasa 
Belanda tetap dirasakan se bagai milik bang~a asing. 

Cita-ci t a kemerde kaan sudah mulai timbu l dalam permu­
laa n a bad ke-duapuluh dan peranan baha~a Melayu scmaki n nya­
t<l sc bagai bahasa nasional y ang kemudia n dikuk uhkan dalam 
Sumpah Pemuda tahun 1928 sebagai ba has<~ Ind o nesia. Dengan 
demi kian peristiwa Sumpah Pem uda mcrupak<1n tilik pisah se­
cara resmi antara bahasa Melayu Riau dengan bahasa Indone­
sia . Seme njak itu kedua bahasa itu rne ngiku li perkc mbangan­
nya masing-masing. 

Dalam perkembangru1 itu bahasa Mely u Riau suru t kepada 
dacrah tradisionalnya yaitu daerah bekas kerajaa n Mclayu R iau 
dan daerah di pesisir Timur Sumatera . Khasan<Jh pcrbendaha­
raan kata dari bahasa Melayu Riau dipcrk<~ya o lch ka ta-kata 
asing se perti : sepeda d isebu t basikal, kau kaki disebu t stukin , 

14 ). Singgill A min , Membina Bahasa Indonesia, PN. 13a.lai Pus taka. Djakarta. 1963. 
15). S.T. Alisyahban a, Sejarah Balwsa Indonesia, PT. ?uswka Rakya l Djakar ta, 1956 
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Jam tangan disebut Juji tangan. kilogram belum dikenal tet api 
dikenal kati. !)Dun untuk menycbu r pan. dan sebagainya. 

1 Pendidi kan 

Pelaksa naan pcnd idi kan eli daerah Riau dilakukan pada 
temp at-tempat yan~ dik~:nal dcngJn maktab-makrab arau rem­
pat pendidikan agama. Peil clidi kan ini pada dasarnya mengajar­
kan tulis-baca dengan aksara Ara b yang kcmudian dikenal dengan 
aksara Arab - Melayu atau t ulisan Melayu. J elaslah pada masa 
itu t clah berdiri bc berapa sckolah agama diantaranya d ibawah 
pirnpinan !I.A .. Malik didirikan sc kolah agama di Bangkinang. 
pada tahun 1924 yaitu sctclah beliau kcmbali dari Mekah. 

Sete1ah itu bcrdiri pula sekolah agama iainnya di bcbera­
pa tempat scprc ti di Kuok ( 1938) dibawah pimpinan Ayu b Sya­
rofi , di Penyawasan Air Tiris ( 193 1) di bawah pimpinan H.A. 
Hamid, di Rumbio ( 193 7) dibawah pimpinan Abdul Jaiil \1 a­
naf. di Sialang Rumbio ( 1938 ) dibawah pimpinan Abd urrach­
man. sekoiah Tawalib tli Pulau Panj<tng Rumbio ( 1937) dibawah 
pimpinan R usli Taimi. Perguruan Agama Islam Rengat (PA l R ) 
dibawah pimpinan H Marzuki. lu lusan sekoiah AI J umed Si­
ngapura. ~unll Islam didirika n t ah un 1929/ 1930 oleh Jahikam 
Dr. Penghuiu \ lalin d i Scntajo. dan tahun 1932 didirikan pula 
AI Hidayah di Telukkuantan okh Umar Csman dan Umar Ami n 
H usin. se rta kemudian Umar Abdullah mendirikan Perguruan 
Islam d i Telukkuantan. Demik ian pula di t empat-tempat lain eli 
Riau tclall bcrdiri pusat-pusat pendidikan yang dapat clisebut 
satu persa tu. Pacla masa i tu pcndidikan umumnya pendidikan 
agama d isamping pengc tahuan umum kem asyarakatan sepe rti 
pendidikan mcngc nai sastra. Buku llikayat dan syair-syair banyak 
yang bereclar dala m masyarakat. Pada umumnya laki-laki dan 
perempuan dapat m cmbaca dan m enulis dalam aksara Ara b 
Melayu. Sehingga suda h m erupakan kebiasaan bagi mereka un­
tuk m embaca buku-buku hikayat dan syair-syair di wakt u ma-
1am. 

Sepcrti discbutkan tcrdahulu pemerintah Belanda m end e­
ngarkan sekolah-se ko lah te tapi tidak untuk seluruh masyara­
kat, hanya un tuk golongan tertentu saja. Kemudian dikem bang­
kan suatu sistim pendidikan/ pcngajaran yaitu mereka yang m e­
lek huruf mcngajar ya ng masih buta huruf. Se telah itu baru di-
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dirikan sckolah seperti sekarang. Para guru sekolah-sckolah ter­
sebut, antara lain mereka yang mendapat pcndidikan di Pema­
tang Siantar, Langsa dan juga dari Minangkabau. 

Sckolah tersebut bemama sekolah Desa, lama pcndidik­
an tiga tahun. Kemudian didirikan sekolah-sekolah lima tahun 
di kota-kota yang relatif besar seperti: 
Siak Sri Indrapura. Bengkalis. Bagansiapi-api. Selatpanjang. Re­
ngat. Tanjungpinang, Pekaribaru dan lain-lain. Pa ra lulusan Se­
k o lah Dcsa dapat melanjutkan ke Sekolah Lima Tah un Seko­
lah Lima Tahun ini discbut Cuvernement !nlandsche School 
atau Seko lah Melayu . 

Untuk menyamai pendidikan yang didirikan pernerintah 
Belanda. pemuka-pemuka masyarakat berhasil mendirikan Scha­
ke/ School di Rengat dan Talukkuantan HCS el i Bagansiapi­
api HIS Taman Siswa eli Sclatpanjang. HIS di P~kanba ru lns­
titut Bantaian (HIS) dan HIS Inderagiri lnstitu t di Rengat di 
bawah pimpinan Encik Ali Datuk Bendahara. Pem~rintah Be­
landa mengadakan pembatasan untuk melanjutkan pcndidikan 
bagi masyarakat. Maka hanya beberapa orang saja yang berha­
sil mcndapal pendidikan yang lcbih tinggi sepcrti MU LO, HBS, 
AMS atau STOVIA . 

Sui tan Siak Syarif Kasyim beserta permaisurinya ban yak 
mcmbcrikan perhatian dalam bidang pend idikan ini . Beliau ber­
hasil mendirikan sekolah khusus untuk putri disebut Sultlzana 
Latifah School pada tahun 1928. Sekolah ini rnerupakan sc kolah 
pu tri pertarna di Riau. Kem udian didirikan pu la ckolah agama 
Islam pu tri di Siak. Sultan S iak rn ern berikan pula bcasiswa bagi 
rnercka yang akan dan melanjutkan pelajaran atau pcndidikan­
nya kc luar daerah. 

3. Kesenian 

SL'pc ni telah diuraikun terdahulu bahwa ke~enian di Riau 
mempunyai ciri Melayu. Unsur kemelayuan kcscn ian Riau ini 
dilengkapi dengan variasi-variasi akibat pengaruh kcbudayaan 
Arab ya ng lebih rnenonjol. dan pengaruh ke enian Burat. Per­
kembangan kesenian pada waktu ini berlangsung t l.! rus. 

Seni Tari 

Pad a waktu ini berkcm bang tarian-tarian ra kyat. Tarian 
rakya t rn clukiskan kchidupan di ladang, di )aut dan dilcng-
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kapi dengan legende-legende dan religius. Tarian yang dikenal 
di daerah ini antara lain joget , tari pcdang, tari bergambah tari 
putri mayang mengurai , tari bergubang dan bergendong. tari 
beliau da n lain-lain. Tarian ini diiringi dengan irama dan nada 
dari bermacam ala t/ instrumen scperti: nafiri , bansi. genda ng, 
gong, kompang. tclempong, rebab dan lain-lain. 

Tarian- ta rian, ini diadakan pada wak tu upacara kcagama­
an (hari besar agama) nikah kawin. panen yang berhasil. su­
nat rasul. khatam Qur 'an dan sebagainya. 

Sent Suara 

Berbarengan d engan berkembangnya tarian berkem bang 
seni suara ya ng dikenal dengan nama-nama : bersena ndun g, 
berdenda ng. bcrko ba, berh ikaya t (kaya t) berzikir. berzanji , 
bersyair da n berpantun , berandai. bergenggong, berseruling. 
Irama dalam nyanyian ini disebut: rentak joget, rentak mak 
inang. rentak me layu, rentak nobat. rcn tak gazal dan sebagai­
n ya. Sedang jenis lagunya antara lain lagu pulut hiram. tudung 
periuk. Sri Bintan, dindong-bedindang. kiambang, tong-tong 
paku, dendang sayang , cik siti, olang-olang, lancang k uning, 
mayang di umbut , sri Daik dan scbagainya. Khusus jcnis eeri­
ta pada hikayat dan zikir mengisahkan peristiwa berscjarah di 
dalam Islam J enis irama diiringi dengan gendang, reba na de­
ngan ukuran besar sarnpai kecil. Masing-masing tempat mempu­
nyai versi terse ndiri dalam irama maupun dalam ceritanya. 

Seni Musik 

Seni musik yang berkembang acta lah gendang, gong. na fi­
ri , rebab dan sebagainya. Alat musik ini mengandung berbagai 
j enis n ada seperti: pukulan k umbang hitam, pukulan pc ta ni, 
pukulan kedidi pukulan sedayung, pukulan sam a sepikuL puk ul­
an patam-patam , pukulan tiung lampai dan sebagainya. Gong 
sering ber fu ngsi pula untuk gong kctitiran karen a bahaya men­
dadak, gong tunggal sebagai perin tah berkumpul. gong canang 
untuk menyampaikan berita. 

Seni Beladiri 

Seni beladiri yang terkenal di Riau dan sangat digc mari 
masyarakat adalah pencak silat . Pencak silat ini m erupakan tu­
run t emurun. Jc nis silat t erkenal antara lain : silat Pangean , si-
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lat Tumbuk, silat Kampar, silat Cekak dan beberapa jenis silat 
sebagai p engaruh para pendatang seperti : kuntau, silat tuo si­
lat Lintau dan sebagainya. 

Sesuai dengan fungsinya silat dapat dibedakan : silat per­
mainan dan silat sebenarnya. Silat pemainan biasanya diad akan 
pacta malam bulan Ramadhan dan yang leb.ih besar pada hari 
raya puasa atau hari raya haji (idul adha) . 

Kerajinan raky at 

Kerajinan rakyat yang berkembang berane ka ragam. Ke­
biasaan mengayam pada penduduk, biasanya pada malam hari 
atau pada hari-hari senggang. Anyaman itu terbua t dari bahan­
bahan daun pandan, daun rasau , daun rumput purun , daun 
rumput resam rotan, daun kelapa, daun nipah dan daun rum­
bia. Anyaman itu biasanya berupa bakul , sumpit. am bung, ka­
tang-katang, likar, kajang, atap rumah. ketupa t, t udung saji, 
tudung kepala dan sebagainya. 

Pacta waktu ini berkembang pula tenunan . Pertenunan 
ini terdapat hampir di seluruh daerah Riau seperti : di Kepulau­
an Riau . lnderagiri. Siak , Pelalawan Bukit Ba tu . Pe ralatan­
nya rna kin lengkap dan bah an yang dire nun bcrtam ba l. de ngan 
bal}an yang diimport Bentuk kerajinan lainnya yang be rkem­
bang a ntara lain : kerajinan mengukir, kerajinan untuk alat pe­
nangkap ikan, kerajinan untuk perhiasan rumah atau r crhias­
an lainnya. 

Permainan Rakyat 

Pcrmainan ra kyat yang berkembang pada waktu itu anta­
ra lain : sepak raga. Iomba perahu/ sampan yang tc:rkcnal de­
ngan pacu ja/ur, pencak silat dan sepak bola atau pe rtanding­
an bola kaki yang hampir di seluruh desa mempunyai persa tu­
an bola kaki . Pacta masa ini sering diadakan acara-acara un tuk 
hiburan masyara kat/ penduduk berupa pasar malam. Pada wak 
tu pasar rna lam i tu dipertunjukkan permainan-permainan ta­
rian dan nya ny ian rerse but. 

Perkembanga n kebudayaan pacta um um nya sanga t nya ta 
dan diresapi oleh masyarakat. Demikian pula dalam bidang bahasa 
seperti diseburkan rerdahulu mengalami kemajuan pesat. Khu­
susnya seni sastra seperti pantun , syair dan bida l dan lain lai n. 
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berkembang dengan baik. 

E. ALAM F IKl RAN DAN KEPERCAYAAN 

1. Perkembangan agama 

Perkembangan agama Islam senantiasa berjalan tents. Aga­
ma Islam adalah agama resmi bagi seluruh kcrajaan biarpun ti­
dak tertulis. Para sultan atau raja adalah pemimpin tertinggi 
urusan keagamaan. Kekuasaan ini dilimpahkan kepada pembe­
sar agama dengan berbagai-bagai nama j abatan sesuai dengan 
t ugasnya masing-masing seperti : qdhi, imam dan sebagainya. 
Petugas-petugas ini didalam bidangnya m enjalankan kekuasa­
an raja seperti h akim syari 'ah, mengurus baithulmal, serta me­
ngurus soal-soal yang mcnyangku t hukum agama . 

Pembangunan rumah-rumah ibadah dilaksanakan oleh 
kerajaan dan masyaraka t. Misalnya suatu peninggalan berupa 
mesjid yang mempunyai k eunikan di kerajaan Melayu Riau di 
Penyenga t . rnesjid yang dibangun sultan Siak di Senapelan Pe­
kanbaru, dan banguna n mesjid lainnya yang bahan-bahan ba­
ngunannya didatangkan dari luar ncgeri. 

Pembangunan surau-surau , madrasa h tents digiatkan. ka­
rena banyak c.l i antara penduduk yang sudail mendapat pendi­
dikan agama diluar dacrah. dapat bertinclak sebagai guru atau 
ustadz. Masyarakat sanga t fana tik terhadap agama Islam, se­
hingga apabila :tda diantara penduduk ya ng memasuki seko­
lah bukan sekolal1 agama . akan rnendapat julukan kafiT. 

Ylereka yang mcndapat pendidikan agarna dan banyak 
mendapat kan pcngetahuan umum baik dari pendidikan formal 
atau dengan pendidikan informal atau belajar sendiri dapat d i­
andalkan untuk mengadaka n penyebaran ajaran agama islam 
kepada masyarakat sambil mendengungkan kesadaran kebang­
saan. Ylereka itu akhirnya yang memimpin pergerakan keb ang­
saan di dacrah Riau ini . 

? Perjuangan pergerakan nasional dan morirasi agama 

Fanatisme agama yang kuat dari penduduk Riau m erupa­
kan modal utama c!alam memupuk kesadaran nasional. ~l asya ­

rakat merasakan bahwa pemerintah Belanda selalu mengadakan 
penekanan dalam usaha pengem ba ngan agama Islam . 

Sebagaimana t elah diurai kan t erdahulu organisasi-organi-
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sasi yang berda arkan a~ama Islam iru dijadikan alar-alar un ruk 
menye barluaska n fa ham nasionalismc yang telah berkcm bang di 
daerah-daerah lain di Indonesia ini. SOl berdiri rabun 1916 tli 
Pc kan baru. di Bag:111sia pi-api rah un I 91 sererusn) a bcrdiri 5..:­
rika t Islam di bebcrapa dacrah di Riau . diikmi pu la berdirinya 
Muhammadiah d i Ro kan . Air Tiris. Talukuantan da n sc bagai­
nya. 

Para pcmimpin o rgani. asi yang berdasarkan aga ma Islam itu 
dcnga n berbagai cara clan takli k melakukan dakwah se rta khat­
bah ajaran agama Islam c..l i sctiap kcsempatan. Kadangkal<l isi dak­
wah dan kho t ba h it u mc1npcrtinggi scmangat dan pL:rju <Jngan 
kebangsaan sehingga ba nyak da ri mereka yang rnasuk-kclu<J r 
pcnjara Bdand a. Di :tntaranya Haji Muhammad Amin Pc kan­
baru ditangkap pada tahun 192X. \\'al:lllpun para pern impin 
<Jga ma Islam iru scrin_:! dan hanyak yang mcngalarni ma:-.uk k~­

luar penjara. namun us:Jiw me rck:! riclak kend ur bahkan sc ma­
kin lebih eksrrim. Akiha tnya pcmcrinrah Bclanda mengadakan 
pcm ba tasan yang kcra:. pula a tas bcn.lirinya orga nisa:.i-orga ni­
sasi itu. Bah kan ada dari or~anisasi iru yang dibubarkun d ibc­
kukan Belanda . 

Pemb ubaran org:111 i~asi tidak rn clemahkan semang:1 1 p:1 r:1 
anggo tanya tctapi mcn.: ka tl:lap mengadakan gcrakJn-gcrakan 
sccara beranting dan ~ccara scmbunyi-sembunyi (gcraka n ba­
wah tanah) Hal ini rcrutama dilakuka n di daeralH .Iacrah Kc­
pulauan Ria u. 
Motivasi aga ma mcnan:1m kan pcrasaan kebangsaan yang kuat 
pada setiap pemcluk agama Islam karena mercka beranggapan 
menen rang Beland<J bcrarri pcrang. sabil dan apabila mati adalah 
111:1ti syahid . Kcad:1a n ini akan lc rbu kri pada waktu raan~ kc­
merdckaan. dengan spontan mercka mem bcnruk l a~kar-l a~kar 

rakya t yang dikenal dcnl!a n L.asm i. Fisa bilillah dan se bagainya. 
bahkan pernah tcrjadi pcrang hersosoh dengan Bt' landa s~pat i 
Ll i Pedekik (Bengblis) . 

3. Kehidupan inlelek lual 

Perkembangan ilmu pc ngc tah uan modern di pclajari tlc­
ngan seksama oleh ma~yarakat Riau. Seperti te lah diutarakan 
tc rdahulu bahwa ada Ll ari anggo ta masyaraka t yang tdah mL:n­
tlapat pendidika n. baik pc nd idik:ln agama maupun pendiLi ik-
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ctn um um. :.Iereka ini tt:bll Ilit: tnpcbjari penstJ\\ a-pcnsti\\ a 
yang bcrlangsung di luar nt:):!cri mc lalui bu ku-l.Juku ll1~1jabh 

atau koran-ko ran. i-.krcka llll' n~,·tallui p,·rj uangan J cpan~ mL'i,I­
wan Rusia pacla ra hu n 190 :) ~ - ~tn,l! nh.·mba ngkirkaJl scmang.H 
ba hwa bangsa Timur sanggup n~<.•la\\~111 b:tngsa Barar. 

Para a nggota masya rakat yang tcb h mend apar pendi!'ik­
an ini menclirikan lcmbaga-km h:tga !Wndidi kan partikclir. lllL'­

ngarang eli majalah-majalall atau ko ran-koran mengarang bu­
ku clan mcmbuat perce ta kan. K ~trang-mcngara ng telaiJ berkcm­
ba t~g eli Riau denga n d ipclopori okh Raja Ali J-l aj i ( 1857 ) Su­
dah mcrupakan pengc ta hua n ut llltnl hahw:J. di Ria u bcrkl't\1-
ba ng bahasa Melayu yang kcmuclian diangkat menjacli bahasa 
:\asional Indonesia. P:.1da ma:>a jlL'rmulaan timbulnya kc bang­
kiran nasional ini terkc n ~tl pub ~a~tr~twan Suman HS. \k lalui 
karangan-karangannya bcl i~t u n t ~.·n~ · charkan faham kc'L)ang~a:.~n 

Haji :.J uhammad . .\min Pl' bnhartt mengarang buku S~ :lllbttl 

l3 :~ yan. Seperri telah di:-;chutbn dal:tm bag:ian tcrdahulu hall­
\\ :.1 di kcrajaan Riau Li ngg:~ tclah dih,·ntuk Rusydiah Clu l) ~-,m~ 

s~mata-mata usahanya ml.'ngcm h~t ngk a n dan menghimpun p:tra 
ccn{kkiawan Riau untuk hnger:tk d:ilam bidang sosial politik. 
Rusydiah c:Jub bcrhasil tncm huat pcrcctak:.~ n ivfatba 'atu l ,\hma­
diah ( 1894). Ju ga bcrhasil IllL' ll L'rbi tkan majalah AI I man l 19 
0 3). 16) dan mener bitkan k:tmu~ R;tja Ali Haji (9 jilid J pada 
tahun 1929. 

Demi kian pula scbe lu mnya di 1-.e rajaan Riau/ Li ngga tl.'lah 
diterbirkan buku Swnnwratulmuhimnwh Diatwtu! Amra Qa/­
qubra Ahlul Malzkamah. pcnnbit Li ng!!a Press. 1304 H ( 188 -+ \1 l 

dan pac!a tahun 1320 H ( 1900 \1 ) dijilid oleh i\latamaah Pc­
nyc nga r. Buku ini dika ran):! okh Raj:t 1\li Haji pada masa Su l­
tan Suleman Badrul Alamsyah. hi buk u ini <llltara l:.tin men~ .I ­

rakan kdebihan orang y;.mg b"·riln1u . 171 Buku . majalah d:111 ko­
ran-koran rersebut tcr:>l.'ha r pula kL· Sin,uapura dan \! ala~ a ! \ l:t­
la ~ :'>ia sc karang ma::.ih dap:t t dit Cillukan di kcdua negara ter::.c­
b ur. y::titu dijala n sulta n no . ::; ~ Sin):!:tp\Hl' 1-t. 

Juga telah disebutkan .l:t mal L 1ko Suta n can ka'' an-ka ­
wanny a tcJah menj aJi wa rtawan dari b~.· r baga i koran da n 111:1 -

16). Drs. Much tar Lu tfi cs .. Ibid. hal. 25. 
17). T. Boon Abu Bakar, wawa ncara 
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jalah yang menyebabkan beliau dibuang k~ Digul. Jamal Lako 
Sutan mengembangkan pcmikiran aga r para jurnal i-.. Jih:-rikan 
k~bcbasan untuk mcngcluarkan pcndapal. Hal in i o l d~ Belan­
da :.anf!at dimusuhi dan karcna itu bdiau m~nj~tdi korban pcr­
juangan. Dengan demikian dapar dit.1rik kcsimpul:tn bahwa kc­
hidupan inrdcktual di Riau pada ma:-..1 kchan~kitan nasion:ll 
atau ~~bclurnn ya tclah tumbuh tbn be rkcmhang. 

F. I !UBUNGAJ'\ KE LUAR 

/ . /J enllfk dan sifat hubtmgan 

Pada waktu masih adanya ketlau la tan kl:rajaan (se pe rti 
cl isc butkan tcrdahulu) hubunga n antara kcraja<tn-k erajaan de­
ngan llwr berlangsung dalarn bentuk huhunga n pcrsa llabatan 
d;m hubungan pcrdagangan. Kerajaan Siak tclah nH:ngadakan 
hubu ngan persahabatan dengan negara-ncga ra di T imur Tengah 
sc pe rli T urki. Arab dan Mesir. Demikian pul;t anl:t ra kcrajaan 
Siuk tdah terjalin hubungan pe rkawinan tknga n kcsultanan 
Deli - Serdang dan dcngan kcrajaan PonLianak dan h•rajaan Jo 
hor. Akibar hubungan ini di dae rah-dat•rah Lerscbu r rcrdapar 
nama dac rah Siak . 

Hubu ngan antara kerajaan \1cla) u Riau den~wn Johor Pa­
hang rclah terjadi sejak permulaan :.cja r:th han~ a karen::t bang­
sa Bclanda dan l nggris hubungan kcrajaan lli Riau tkngan kera­
j ;tan di Singapura dan Semena njung .\ klaya itu menjadi rcng-
gang. 

Pada permulaan timb ulnya kcbang k. lran nasional. hubung­
a n dcngan Singapura dan Malaya ( M ahJy~ia Sl'karangl mcmberi­
kan raedah yang besar sekali karena mas:-. media ya ng diterbit­
kan eli kerajaan Melayu Riau dan tidak dapat di::-ebarkan di Riau 
dLJpaL beredar di kedua negara tersebur. Para pcmimpin perge­
rakan di Riau banyak yang bc rkunjung ke daaail ilu dan ten­
Lulah mcreka dapa t menerima dan lll elll bacanya. 1:3anyak ju­
ga dari pemimpin Riau yang mcndapa l pend i<lika n di Singapu­
ra. Sclain daripada pedagang Melay u ~clalu mun dar-mandir 
kL' Singapura dan Malaysia. 

., 
Sikap terhadap dunia luar 

Daerah Ria u merupakan daerah per~im pa ng.a n dcnga n d u­
llJ;J lua r sehingga hubungan dengan dun i;l luar itu ~a ngat tcr-
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buka Iebar. Hubunga n antarJ Riau dengan Singapura dan \l a­
laysia scnantiasa tcrj adi sctiap saat. 

3. Pengaru/i dan akibatnya 

Akihatnya dacrah Riau mcrupakan daerah yan g sa ngat 
cep:lt m~ndapat p~ ngaruh dari be rmacam m acam perkcmbang­
an dalam d unia moth::rn ini . Sebalikn ya daerah Riau m..:njadi 
d aerah rawan dari pe ngaruh asing yang negatif. 

Sepcrti tclah diket:.~hui bahwa beberapa daerah di Riau 
sangat t erikat pcn:konomia nn ya dcngan negara terangf!.a Si nga­
pura dan Malaya , sehingga untuk beberapa lama daerah tcrtc n­
t u sepcrti kcpulaua n Riau dan beberapa daerah lainnya Beng­
kalis. Tcmbilahan dan Rcngar m empunyai mara uang dollar. 
Dacrah 13cngkalis, Tem bilahan dan R engat dihapu skan se bagai 
d aerah dollar pada permulaan tah un 1950. Sedangkan dacrah 
kepula uan Riau bunt dihap uska n se bagai daerah dollar pada bu­
lan Septem be r 1963. Sudah rentu pengaruh peredaran mata uang 
di kcpulaua n Riau ini membcrikan pengaruh yang besar ter­
hadap pc rc konomian ncgara ki ta pacta umumnya. 

Hanya saja pcrasaan kcbangsaan dari masyaraka t d i clae­
rah ini tidak h:ndor . sc pe rti tcrbukti d ari perjuangan mcrcka 
d alam pcrang k~merdckaan yang akan d iuraikan kcmudian . 
Bahkan pcngo rbanan perasaan kebangsaan dengan hubungan 
k eluar ya ng baik ini mcrn berikan kemudahan sccara na siona l. 

Pa ra pcmimpin R iau yang ditagkap o leh Belant.la karen;J 
diruduh rncnyeb;J r-l uaskan nasionalisme , dapa t berscmbunyi 
di kedua ncgara tc rsc but. Dan dari situ dia tur perjuangan di ba­
wah tanah. 
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BAB VIII 

ZAMAN PENDUDUKAN JEPANG (1942- 1945) 

A. KEADAAN PEMERINT AHAN 

1 . Kerajaan-kerajaan 

Mendaratnya bala tentara Jepang pada mulanya menda­
pat sambutan hangat dari rakyat Riau daratan karena Jepang 
dianggap sebagai ten tara yang mem bebaskan daerah ini dari pen­
jajahan Belanda. Propaganda Jepang telah sampai ke pelosok 
daerah Riau bahwa Jepang sebagai penyelamat Asia dari penja­
jahan asing dan akan mengusir Belanda serta akan membela 
kepentingan rakyat. 

Propaganda seperti ini dicoba dibisikan kepada orang-orang 
Riau sc perti Thoha Hanafi dan Jusih dari Cerinti (Inderagiri). 
Mereka ini mengadakan persiapan-persiapan untuk menyam­
but kedatangan Jepang. Akibate telah mendalamnya kebencian 
rakyat kepada Belanda serta meluapnya perasaan kebangsaan, 
sehingga tanpa purbasangka, propaganda J epang tersebut dite­
rirna saja o leh rakyat deng<!Jl bersemangat. Teriakan bansai meng­
elu-elukan datangnya bala tentara Jepang tersebut di mana­
man. 

Bala tentara Jepang datang ke Riau daratan melalui Suma­
tera Barat dan Sumatera Utara. Sesampainya mereka di Pekan­
baru, langsung pergi menemui Sultan Siak Sri Indrapura dengan 
membawa Datuk Wan Abdurrachman yang menjadi districthoofd 
di Pekanbaru. Keberangkatan mereka ke Siak dengan bcberapa 
buah kapal pemerintah dan kapal swasta dan setelah tiba di 
Siak Jangsung masuk ke Istana . 

Kedatangan mereka ini sungguh sangat menarik sekali dan 
sangat ramah tamah sehingga memikat perhatian rakyat. Ten­
tara Jepang memerintahkan pembesar-pembesar Belanda seper­
ti Asisten Residen Bengkalis, Kontrolur Siak, Kontrolur Bagan­
siapi-api dan pembesar lainnya untuk menyerah kepada Jepang 
di lstana Siak. Penyerahan pembesar belanda itu dilakukan di 
muka istana Sultan Siak dengan maksud supaya dapat disaksi­
kan olch rakyat . 
Tentara Jepang mendemonstrasikan kekuasaan mereka. Pem-
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bcsar-pembesar Belanda tersebut disuruh berdiri berjejer, lalu 
dibentak-bentak dan tidak diberi kesempatan berbicara. Selan­
jutnya mereka dijemur sampai sore hari. Demikian pu la nasib 
beberapa orang Indonesia yang dituduh sebagai kaki tangan 
Belanda yang setia. Demonstrasi yang demikian sungguh sangat 
mcmikat hati rakyat . Selain itu , mereka mem bcnarkan bende­
ra merah putih dikibarkan berdampingan dengan bendera Hi­
nomaru. 

Masuknya tentara J epang di Kepulauan Riau merupakan 
jalur strategis yang sangat penting dalam perang Asia Timur 
Raya , dilakukan dengan penyerangan pacta tanggal 14 Desem­
ber I 9 4 1 oleh tiga skwadron pesawat terbang di Tarempa, ibu­
kota distrik Siantan yang terlctak di Laut Cina Selatan . Pcnyerang­
an itu di1akukan pesawat terbang Jepang dengan jalan menghu­
jani ko ta kecil Tarempa dengan born-born dan tembakan-tem­
bakan senapan mesin. Penyerangan itu menewaskan 148 orang 
pendud uk , 363 orang cidera dan kota Tarempa menjadi sete­
ngall hancur. Serangan kedua kalinya dilakukan pacta tanggal 
19 Desember 1941 dan diikuti dengan pendaratan kesatuan­
kesa tan Angkatan Laut Jepang pacta tanggal 25 Januari 194:2 . 1) 

Setelah Tarempa, kota-kota lainnya di Kepu lauan Riau 
seperti Tanjungpinang, Kijang, Sambu dan Dabo Singkep meng­
alami nasib yang sama (walaupun tidak segencar Tarempa. Pen­
daratan dan pendudukan daerah Kepu1auan Riau oleh tentara 
Jepang, kecuali Tarempa, dilakukan sesudah kota Singapura 
jatuh ke tangan Jepang pacta tanggal 15 Pebruari 1942. Dari 
Singapura pasukan-pasukan Jepang menyebabkan Kepulauan 
Riau , kota Tanjungpinang scbagai ibukota keresidenan Riau 
J iduduki Jepang sejak tanggal :2 1 Pebruari 1942. 

Kepulauan Riau diduduki o leh unit-unit tcntara Jepang 
dari garnizun Singapura, maka pemerintahan Jepang di Kepu­
lauan Riau (Bintan To ) mcnjadi bagian dari pemerin tahan Singa­
pura (Syonan To Kabitai) . Mendaratnya Jepang di Tanjungpi­
nang pada tanggal 2 1 Pc bruari 1942 t e lah m emll.lpa t bantuan 
dari tokoh-tokoh Cina di Tanjungpinang sepe rti Cia Sun Haw , 
Oei Cap Tek dan Oei Pit Sip. cs. 

Kl!da tangan tentara Jepang di Kepu1auan Riau/Tanjung­
pinang seolah-olah tidak mcndapat sambutan dari rakyat (se-

I) . Team Penyusunan dan Pcnulisan Scjarah Riau , Ibid, haL 55 1. 

186 



peni di daerah-daerah lain). Hal ini di cbabkan antara lain be­
be rapa pemuda-pemuda Kepulauan Riau yang dituduh Jepang 
pro pemerintah Belanda dan mereka tdah dibawa kc kamp-kamp 
intcrni r eli pulau Jawa a:~ taranya di Garut. Jawa Barat. Pada wak­
tu hari-hari pertama pendaratan Jepang di Kepulauan Riau telah 
melakuka n hukum perang. terutama kepada tcntara-tentara 
r\u tralia yang melarikan diri dari Singapu ra dan ditemukan di 
Kepulauan Riau. Kemudian ban1 diadakan pemulihan hubung­
an dcngan pejabat-pejabat Indonesia di K~pulauan Riau dengan 
ja lan mengembalikan educlukan mercka ke pada posisi se mula 
pad a masa Beland a tetapi dengan istilah dan pcngertian J epang. 

Se telah se luruh Riau dapat didud uki J epang dan mereka 
telah mengadakan ko nsolidasi ten taranya , suasana ramah tamah 
nm lai hi lang dan mun cullah watak mi lite r fasisme yang sebenar­
nya . Bendera merah putih tidak lagi balch dikibarkan . Tindak­
an cwenang-wenang, tampar, sepak terjang dan maki-maki ka­
sar se perti bagei'O merupakan pandangan dan pcndengaran se­
riap hari. Rakyat mu lai kecut dan sirnpati bcrganri dcngan ke­
be ncian yang tak dapat d iungkapkan. Ka lau tadinya tentara 
Jepang dianggap ' 'malaikat penebus". kcrnudia n ternyata me­
rupakan ba njir besar yang mernusn ahkan dan meludaskan sega­
la .cita-cita dan hidup rakyat. 

Ke kuasaan para sultan atau raja di Riau bo leh dikatakan 
tidak ada lagi. Mereka tidak menjelaskan pcmer intahan. hanya 
dianggap sebagai orang-orang tcrkemuka ~aja. Un tuk membu­
juk ha ri para sultan atau raja-raja ini dia daka n musyawa rah para 
raja-raja atau Sultan Kaisi. Hasil musyuwa rah ini kurang jelas 
manfaamya, kecuali pertemuan tersebur mcnckan para sultan 
Jan raja-raja supaya tetap bcrsikap loyal dan jangan coba-coba 
mcncntang kepada Jepang. 

Tidak lama setelah musyawarah Sultan Kaigi ini, Jepang 
mc ngadakan penangkapan terhadap bebcra pa o rang raj a di dae­
rah Ro kan seperti raja Ke penuhan T. Su ta m Su laiman , Raja 
Rokan IV Ko to Yang Dipertuan Sakti besrrta eato n Raja T. Mu­
hammad. Raja Kunto Darussalam bcrna ma T. Pahlawan dan 
T. Paltnasi f adik raja Tambusai. Demikian pula Cuneo Siak Da­
tuk Wan Ental turut ditangkap pada waktu itu. Jcpang belum 
berani menangkap Sultan Siak kar~na takut kalau-kalau tim­
bul pemberon takan. Te tapi penangkapan ini meru pakan peringat­
an scca ra tidak langsu ng kepada Sultan Siak . 
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Sementara itu terjadi pemberontakan orang Sakai terha­
dap Jepang di Mandau dibawah pimpinan Kodai yang mengaki­
batkan banyak orang Jcpang yang menjadi korban. Jepang me­
ngira pemberontakan itu sebagai reaksi atas penangkapan Da­
tuk Wan Entol. Karcna itu Datuk Wan Entol dibebaskan kern­
bali dan Jepang meminta jasa-jasa baiknya untuk menghenti­
kan pemberontakan suku Saksi itu. 

T. Sutan Sulaiman Yang Dipertuan Sakti dan T. Pahla­
wan menjadi korban keganasan dan sampai meninggal dalam. 
tahanan. Putera Mahkota Rokan T. Muhammad dan T . Palitna­
sib bebas kcm bati setc lah Jepang kalah, dalam keadaan yang 
menyedihkan. Pada akhirnya pemerintahan Sultan dan raja­
raja dibekukan dan scluruh wilayah Riau langsung dibawah pe­
merintahan Jepang. 

2. Pemerintahan Jepang 

Seperti t elah discbutkan diatas bahwa pemerintahan di 
Riau sejak berkuasanya Jepang dengan serta merta diadakan 
perobahan-perobahan pada bentuk dan susunan pemer intahan 
yang disesuaikan dengan kepentingan militerisme Jepang. Se­
suai dengan keadaan rnasih dalam perang, Jepang makin ganas. 
pusat pemerintahan R esiclcntis Riau telah diungsikan ke ~e­

ngat dan kemudian ke Dengkalis dan terakhir ke Pekanbaru. 
Residen Kiau s...:ndiri menghilang . Para pegawai bangsa Indo­
nesia dapat menyelamatkan arsip-arsip . 

Jepang yang bcrhasil mcnguasai Pekanbaru sebagai pusat 
pemerintahan Resic/entie Riau, maka Pekanbaru dijadikan ibu­
kota Karesidenan Riau (Riau Syu). Riau Syu ini wilayahnya 
melipu ti selu ruh daratan R esiclcn tie R iau beserta pulau-pulau 
yang di pesisir. Seluruh Afdce!ing Riau (Riau Archipel) kecua­
li Mandah, Gaung, Katcman dan Anak Serka dimaksudkan ke 
wilayah administrasi pemerintahan militer Jepang di Singa pura 
atau Syonanto. Kepala Riau Syu dinamakan Chokan yang da­
pat disamakan dengan Gubcrnur militer, berkedudukan di Pe­
kanbaru. 

Daerah-daerah onderafcleeling dijadikan Gun yang dike­
palai oleh Gunco .dan onclerdistrict-onderdistrict dijadikan ku 
yang dikepalai oleh Kuco scdangkan district dihapuskan. 

Di tempat-tempat bekas asisten Residen berkuasa Bun­
suco dengan dacrahnya bersama Bun Bunsuco mengkoordinir 
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beberapa Gun. Tetapi dalam hirarki pemcrin tahan dari Cokan 
langsung kcpada Cuneo. 

Jabatan Cokan dan Bunsuco dijabat olch milite r Jcpang, 
sedangkan bekas districthoofd dan onderdisrrict hoofd pacta 
masa pemc rin tahan Belanda menjadi Guco clan Kuco. 

St ruk tu r pemerintahan Jepang di Riau Syu terb<1gi atas 
tiga Bun , 2) yai tu : 

a. Pekanbaru Bun Pekanbaru Gun 

b. Be ngkalis Bun 

c. Jndragiri Bun 

Siak Gun 
Pelalawan Gun 
Pasirpt:ngar<~j an Gun 

Bengka lis Gun 
Selatpanjang Gun 
Bagansi<~pi-api Gun 

Reng<~t Gun 
Taluk Gun 
Tern bilahan Gun 

Segal<~ kekuasaan bcrada di tangan Jepang , baik ke kua­
saan peme rintahan , kehakiman, kepolisian , sedangkan pegawai­
pegawai negeri Indonesia han ya merup<~kan alat administra­
si belaka. 

Daerah, Bangkinang menjelang akJ1 ir pemeri ntah<~n Je­
pang masuk daerah Riau Syu dengan statu s Bangkinang Gun 
yang terbagi m enjadi dua Ku yaitu : B angkin<~ng Ku dan XIII 
Ko to Kampar Ku . 

Bangkinang sebelum itu merupakan bagian daerah Su-
matera Barat. 

Dengan kc adaan itu Riau Syu m enjadi empat Bun 3) yai-
tu : 

a. Pckan baru Bun 

b. Bengkalis Bun 

2). l bid, hal. 535. 
3 ). Ibid, hal. 536. 

Pekanb<~ru Gun 
Pe lalawan Gun 
Siak Gun 

Bengkalis Gun 
Selatpanjang Gun 
Bagansiapi-api Gun 
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c . lndrag.iri Bun 

d . Bangk inang Bun 

Rc 11gat Gun 
Taluk Gun 
T~m bilahan Gun 

Ba ng ki nang Gun 
Pasirpcngaraian Gun 

Disamping itu , di hcntuk pula scnHICain dew<J n pe rwaki l­
an rakyat dengan n ama: Riau Sy u Sangi Kai yang lx: ranggota­
kan '2 7 o rang. Kcanggo taan Riau Sy u Sangi Kan di am bil dua 
orang dari tiap-tiap c;u n d itambah wa kil dari golo nga n pe ndu­
du k minoritas (Cin a). Pc ngangka tan waki l-wakil in i ridak de­
n gan pemilihan te tap i dengan pcnunj ukkan dari o ra ng-orang 
terkemuka di daer aJ1 sctcmpat. 

Riau Sy u Sangi Kai bukan!al1 had an legislatil· ka r-.:na da­
lam tu gas-tugasnya mt:njalankan kl' inginan pemcrint ah an Je­
pang. Hal ini te rnyata pacta masalail p cm ungutan baas. hasil 
ladang r akyat . Cokan langsung mcmin ta pendapar S.l"ll Sangi 
Kai bagaimana c aran ya m engam bil bahan-bahan t ~ rsd1ut su ­
paya sukses. Para a nggota tidak dapat mengem uka kan penda­
pa t m ereka untu k m cmbela k epe ntingan rakyat. J\pa bila ada 
dian tara mereka yang bcrani m enge mu kakan pendap atn ya . ia 
akan langsung diinte rogasi oleh Kc mpctai. yaitu pol isi militer 
yang mirip Gestapo Jerman. Hal sc:pcrti ini dial am i okh salah 
seorang anggota bernam a Abduurab dari Bagan siapi-api. 

R iau Syu Sangi Kai diketuai o le h Aminuddin yang sch ari­
h ari menj abat k epala kantor Canc1t1 dan garam Riau Sy u. Se­
bagai wakil k etua ditunjuk Raden Yoesoef SA yang t ugasnya 
sehari-J1a ri menjabat kcpala Pekerjaan Um t+m (P U ). Sc kretaris 
(Syoki) clitunjuk A bbas Saleh dan Wan Clwlib . 

Pemerintahan d i· daerah kepu lauan Riau yang 111 -.: njaJ i ba­
gian Syonanto terdjri dari To, yai tu daerah -daerah bekas ke­
dudukan districthoofd (Contro lur) : T anjungpinang. Tanjung­
balai Karimun , Dabo Singkep dan T arcmpa . Kepala da ri masing­
m asing To disebut To Co. 
Sedangkan el i dae rah bekas kedud ukan Onderclistric: rlzoofd 
(Amir = Camat) dij acl ikan Gun , yang d ikepalai oleh seorang 
G un Co. Kepala da ri To Co dan Gun Co masih cl ipcrtahankan 
istilal1 Residen (tanpa diadakan pcnggantian istilaJ1). Residen 
merupakan wakil Svonan To Kabitai (Da tuk Bandar Singapu­
ra) untuk daerah k-.:pulauan Riau . l'ada awal masa penduduk-
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an Jepang di Kepu lauan Riau jabatan Residen dipegang o lch se­
orang. Jepang yang sudah tua. bekas anggota Corps d'elire ten­
tara Kan tung yang anti Cina bernama G. Yagi. 

Sifatnya yang dcmikian telah m embawa semacam rakh­
mat bagi penduduk Kepulauan Riau selama masa pemcrin tah­
an Jepang, k arena G. Yagi mencegah usaha-usaha meromusya­
kan penduduk Kepulauan Riau . Pertim bangannya yang demi­
kian , karena jumlah penduduk Cina ber:imbang dengan pcndu­
duk pribumi. T ctapi scbagian pemurla-pemuda Ke pu lauan Ri<~u 

sempat dijadikan /lei Ho dan Kai Gun hanya tidak mcnjael i tcna­
ga sukarela di luar kcpu lauan Riau . Residen G. Yagi berh asi l 
menjajagi pembcntukan Gy u Tai (pasukan pengawa l pulau-pu­
lau), Gyu Gun (Tentara Pembela Tanah Air = PETA) yang mem­
punyai rugas khusus mcnjaga dan mengawal pulau-pu lau Riau. 

Pembentukan Gyu Gun tclah ber!angsung di Singapore 
dan Malaya oleh Pemerintah Militer Jepang yang tcrdiri atas 
penduduk pribumi. Karena itu Residen G. Yagi mcngusahakan 
pula agar pasukan serupa dibentuk di Kepulauan Riau . Ide itu 
kemudian berhasil dircalisasi. Pada bulan Nopembe r 1942 di­
bentuk Gyu Kai di Tanjungpinang yang dipersenjatai lengkap 
dengan tugas d an tanggungjawab yang sama dengan kcsatuan­
kesatuan Jepang scndiri. Anggota Gy u Tai itu dilatil1 eli Syo­
nan To. 

Gyu Tai .ini pada masa akhir pendudukan Je pang di Ke­
pulauan Riau sudah berkembang sedemikian rupa, sehingga me­
rupakan sebuah batalion (lc bih kurang 600 o rang) el i sc luruh 
kepulauan Riau . Sc bagian besar dari angota gyu Tai, da ri pra­
jurit sampal perwira adala h pcmud a-pemuda Indonesia di Kepu­
lauan Riau , kecuali bcbcrapa o rang perwira dan binta ra ada­
lah orang J epang yang bertugas sebagai pembina. 

Hubungan antara Komandan Batalion Gyu Tai (Gyu Tai 
Co ) dengan pimpinan Pcta (Gyu Gun = Tcntara Pcmbela Ta­
nah Air) di Syonan To dan Malaya terjalin denga n cukup erat. 
Hal ini kelak terbukti ketika kepala staf Malaya Gy u Gun, Mayor 
A bdul Manaf mcnggabungkan diri ke dalam Batalio n Riau (di­
bentuk di Pekan baru pada awal tahun 1946 dan berpangkalan 
di daerah Indragiri dipimpin oleh RH Mohd. Yunus) dan me­
lakukan aksi-aksi bersenjata ke daerah Kepulauan Riau yan g 
diduduki Be landa. Mayor Abdul Manaf tewas pada pertcngah­
an tal1lln 1947 di Alai , Tanjung Batu/ Kundur dalam opcrasi m e-
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3 . Sikap terhadap pemerintah Jepang. 

Seperti telah diketahui bahwa pcmerintahan Jepang mcng­
anu t paham militerisme dan ottaliter. Namun dengan taktik 
yang dijalankannya, Jepang pada mulanya bersikap ramah-ra­
mah dan dengan propaganda akan membebaskan Indonesia da­
ri belcnggu penjajahan Belanda. 
Tidak tcrkecuali taktik dan propaganda itu dirasakan pula oleh 
masyarakat Riau . Karena itu masuknya tentara Jepang ke Riau 
pertama-tama mendapat sambutan baik dari rakyat, tetapi ke­
mudian wa tak fasisme J epang mula.i d.itunjukan seh.ingga rakyat 
berbalik membenci pemerintahan J epang. (lihat hal. 226). 

Akibat tindakan pemerintah Jepang yang rnakin ganas, 
khususnya tindakan para Jwzsa dan Bago di daerah pedesaan, 
rakyat makin bersikap anti pati terhadap Jepang. Anggota rna­
syarakat terpaksa saja rnengikuti pcrintah Jepang, seperti para 
alim ulama terpaksa menandatanga ni ikrar bahwa mereka akan 
mensukseskan Perang Asia Timur Raya, turut kerja rodi , me­
nyera.hkan hasil panen dan sebagainya sebagai suatu taktik agar 
Jcpang tidak terus rnengganas. Keadaan ini menambah keben­
cian rakyat dan ada di antara rakyat Riau yang berani bertin­
dak sccara diam-d.iam seperti di Pasirpengairan rakyat rnenyem­
bunyikan hasil panennya d.i hutan dan menyerahkan padi ham­
pa kc gudang Jepang. Di Bagansiapi-api ya.i tu di Labuhan Tena­
ga Kecil terjadi pernbunuhan terhadap Junsa Jepang bernan1a 
M. Tam bunan pad a tahun 1944. Pem bunuhan itu sebagai aki­
bat tindakan Jepang yang melarang penduduk untuk rnengada­
kan takbir dan berhari raya Idulfitri . 

Di Tembilahan Gun terjadi perlawanan bersenjata di Pa­
rit Baru (Enok KU). Peristiwa ini disebabkan rakyat tidak ber­
sedia Jagi menyerahkan padinya kcpada Jepang. Untuk itu 
J epang rnengirim Junsa (polisi) ke Par it Baru untuk menang­
kap penduduk yang membangkang itu . Mereka tidak berse­
dia dan terjadilah perlawanan bcrscnjata , sehingga seorang f un­
sa tcwas dan seorang lagi luka berat , sedangkan di pihak rak­
yat tidak ada korban. ·· 

Pemerintah Jepang memaksa Ku Co dengan dibantu be­
bcrapa orang Junsa yang melawan pcrlawanan rakyat tersebu t. 
Akibatnya Ku Co R. Majid dan beberapa orang Junsa tewas pu-
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Ia dan senjata mereka berupa karaben dapat di rampas rakyat. 
Setelah kegagalan itu , pemerintah Jepang mengirimkan Junsa 
satu regu lagi dengan pimpinan seorang militcr Jepang. Pasu­
kan ini pun disambut dengan perlawanan yang gigih dari rak­
yat dibawah pimpinan H. Arif (Kepala Kampung). Dalam per­
tempuran itu seorang Junsa tewas dan militcr Je pang tersebut 
luka-lu ka akibat bacokan parang. 

Jepang takut perlawanan ini akan meluas ke kampung lain , 
maka Bun Su Co dan Kaisatsu Co (Kcpala Polisi) send iri memim­
pin sa tu pasukan t entara Jepang. Kampu ng tersebut m ereka 
kepung dan rumah-rum ah mereka bakar. Meliha t keadaan yang 
demikian, rakyat semakin nekad dengan seru an " Alahhu Ak­
bar" me reka rnenyerbu . Karena rakyat hanya bersenjatakan 
semanga t dan perang panj ang saja , maka banyak yang menjadi 
korban akibat letusan senapan mesin. Hanya bebcrapa orang saja 
yang selamat. Demikianlah sikap rakyat tcrhadap Jepang dan 
sebalikn ya Jepang makin te rus bertindak diluar perikemanusia­
an . 

B. PENYELENGGARAA HID UP DALAM MASY ARAKA T. 

1. Keadaan Sosial 

Pada zaman Jepang kcadaan sosial masyarakat sangat ter­
siksa dan tertekan . Rakyat dilarang mendcnga rkan siaran-siar­
an yang bukan berasal dari Jepang. Rakya t diwajibkan mende­
ngarkan siaran propaga nda Jepang yang mcncaci maki negara­
negara Sekutu dan menyanjung-nyanjung Jcpang. Rakyat Riau 
adalah rakyat yang taat beragarna Islan1. Para ali m ulam a disu­
ruh bcrkumpul di Pekan baru pada tah u n 1943 dan diadakan 
semacam ko nferensi atau sernacam m usya warah te rbimbing 
atau musyawarah te rkekang. Dalam kesem pa tan ini para alim 
ulama dipaksa mem buat ikrar guna kepentin gan J epang (Oai 
Nippo n). Para alim ulam a itu diberi hadiah-hadiah berupa rokok 
" KOA" dan sepotong kain untuk pakaian , karcna pakaian me­
rupakan hal yang suli t pada wak tu itu . 

Pengekangan te rhadap kegia tan agarn a ini dilanjutkan de­
ngan mengatur kho tbah-kho tbah di mesj id d an mem berikan 
mata pclajaran tam bahan di sekolah-sekolah agruna, yaitu baha­
sa Jepang dan disiplin militer Jepang. Penambahan sekolah aga­
ma tidak dibenarkan. begitu pula tablig-ta blig. kecuali j ika isi-
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nya ''mendewakan" Jepang. Itu pun harus mendapat izin ter­
lebih dahulu atau diadakan oleh Senden Han atau badan propa­
ganda Jepang Keadaan ini' menirnbulkan insiden seperti yang 
terjadi di Bagansiapi-api pada tahun 1944 (lihat hal. 232). 

Bidang kesehatan sangat diabaikan , sehingga banyak dari 
penduduk yang menderita penyakit menular. Sedangkan obat­
obatan tidak ada, maka rakyat memakai obat tradisional men­
coba mem berantas penyakit itu. Penyakit yang sedang berjang­
kit saat itu adalah malaria, penyakit kulit , frambusia dan seba­
gainya. Untuk mengobati penyakit kulit masyarakat mencoba 
dengan air panas yang dicampur belerang, seperti terdapat di 
daerah pegunungan yang berbatasan dengan Sumatera Barat 
yaitu daerah Air Hangat. 
Disamping itu dicoba juga dengan cendawan yang tum bu h di 
batang kayu lapuk . Dengan demikian dapatlah dibayangkan ba­
gairnana pengaruh obat-obatan tersebu t terhadap kesehatan 
masyarakat. Tambahan pula bahan makanan dan pakaian sangat 
tidak memuaskan. Kemiskinan meraja lela di kalangan masyara­
kat akibat pe laksanaan kerja paksa dengan jaminan yang sa­
ngat minim seka li hanya menjaga asal tidak mati. 

R omusya adalah tenaga-tenaga sukarela yang dise but oleh 
Jepang. Te tapi kenyataannya adalah kcrja paksa, yang d ikerah­
kan ke bidang pem bangunan untuk keperluan Jepang khusus­
nya dalam perang. 

Mereka ada lah rakyat Indonesia yang didatangkan da ri pu­
lau Jawa dan penduduk setempat di daerah Riau. Jumlah mcre­
ka yang didatangkan dari pulau Jawa dipcrkirakan tidak kurang 
dari 100.000 o rang. Romusya Lokal adalah mereka yan g dipe­
kerjakan untuk jangka waktu pendek yang disebut Kanroho­
syi, yaitu semacam pekerja rodi pada zaman Belanda. Mcreka 
ini diambil dari tiap -tiap Ku, rata-rata 100 orang t iap-tiap Ku 
dan apabila mc reka dikembalikan dengan diganti dengan tena­
ga baru. 

Romusya-romusya dikerahkan untuk membuat jalan ke­
reta api dari Pckanbaru melalui Logas menuju Sijunjung (Suma­
tera Barat) . Sepanjang trace ini diadakan tempat tempat pcmu­
satkan tenaga yang terdiri dari bedeng-bedeng tempat penam­
pungan romusya. Mereka dikeral1kan bekerja melalui kesang­
gupan manusia. Sebagai irnbalan mcreka mendapat makan nasi 
campur sagu , terkadang pakai garam saja atau ikan asin . l\asi-
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n ya pun kalhmg.-kadang campur pasir arau dedak, akibatnya ke­
adaan pisik mcrcka m enjadi lemah bahkan banyak dari m ere­
k a yang tida k bc rpakaian at au rela njang. Karena m ereka terus 
i<.elapara n , m aka un tu k pen gisi pc rut , mcreka tidak segan -se­
gan mcrn:.~kan bangkai bin a tan g seperti t ik us, u lat d an sebagai­
nya . 

.\lcreka yang sakit tidak m endapat pengobatan/perawat­
an dan y:.~ ng p:.~Iing rragis, tidak pula mendapat makan. Sembo­
yan J epang all:.t lah : ''yang tak bekerj a tak be rhak makan". Ka­
rena itu su paya d apat m akan biar p un ~a k i t tcrpaksa juga be ke r­
ja. Tc n tulu il tcnaga yang sakit ini prcstasiny i:l tidak memuaskan 
J epang dan a ki bi:l tnya mereka mendapat siksaan diluar bat as 
perikcmanusiaan, sehingga banyak yang mati akibat siksaan ke­
jam tcrsebut. Mc reka yang sakit dan ta k da pat bangun lagi d ita­
n am hiuup -hidu p be rsa m a m ayat-mayat korban lainn ya, yan g 
setiap ltari ratusan jumlahnya. Banyak di antaran ya yang men­
coba mclankan diri. tetapi karcna keadaan pisik mereka sudah 
mcmpakan mayat berjalan, mercka mati t.li jalan. Setiap hari 
orang mcnjumpai mayat-mayat romusya ini di cmpcr toko/ka­
ki lima a tau dibawah rumah penduduk. 

Logas tcrkc nal scbagai neraka bikin an J cpang. J um lah kor­
ban n.1anusia mo::ncapai puluhan nbu orang. Kcganasan dan ke­
kejaman y ang dilakukan Jepang di Logas ini sungguh-sungguh 
d iluar perJ1itungan manusia. Pckcrja-pckcrja yang terh impit 
batu a tau tan all longsor, yang sedang mc nje ri t-jerit min ta to­
long tiduk Jibcrikan per tolongan, malalwn butu atau t anah tcr­
sebut diledakkan dengan clinamit berikut mt!reka yang terhim ­
pit tadi sc il ingga tulang-tulang dan dagingnya beterbangan m e­
rupakan s~.:rpiJ1-s-:rpihan. Berapa bi:lnyaknya korban yan g jatuh 
tidaklah dapat dihitung. 

Romusya-romusya lokal dikerahkan untuk berkinrolw-
s_ri mcng~rjakan pcrluasan Japangan tc rbang Pekanbaru. mem­
buat jalan baru dari Dalu-Dalu sampai kc kota Pinang (Suma­
tera Utura) dan m o::mbuat jembatan kayu di Rantau Berangin 
dan Danau 13ingkuang. Banyak di antara m e rcka ini tidak kem­
bali lagi kc ka mpung masing-masing dan m c njadi korban sepan­
jang ja lan alau di hutan -h utan wak t u m c lari ka n diri. Me nurut 
berita ya ng dipcroleh bahwa dalam pc rluasan lapan.gan t erban g 
Pekan baru. dipcrkirakan 10.000 orang ro m usya yang menjadi 

korban. 
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2. Keadaan Ekonomi. 

Seperti diketahui bahwa keadaan ekonomi pada masa ini 
sangat menyedihkan. 
Kebutuhan pokok penduduk dikuasai oleh Jepang secara ke­
tat. Rakyat dikerahkan berladang sampai ke pelosok-pelosok. 
Pengerahan ini dilakukan dengan kekerasan dan dengan paksa. 
Daerah utama penghasil padi adalah Tembilahan Gun dan Pasir­
pengarayan Gun. Hasil panen dari kedua Gun ini luar biasa se­
kali, sehingga didatangkan penduduk dari Gun lain unruk me­
mungut hasilnya. Tetapi rakyat sangat kecewa karen a hasil pa­
nen langsung disimpan ke gudang-gudang Jepang dan rakya t yang 
punya hanya diberi untuk menjamin asal tidak mati. 

DaJam menghasilkan bahan makanan setiap daerah dibe­
ri target tertentu setiap panen. Gunco-gunco memaksa rakyat un­
tuk dapat mencapai target yang telah ditentukan . Apabila tar­
get tercapai maka Gunco diberi had iah oleh Jepang dengan ''bin­
rang J asa ' ' se baliknya rakya t menjadi kelaparan . Pad a waktu 
itu Cuneo di Tembilahun Gun adalah M. Zen dan di Pasi rpenga­
rayan adalah B.M. Syarif. Bahan makanan tidak ada di pasar­
an be bas, begit u pula bahan-bahan kebutuhan llidup lainnya 
seperti pakaian , minyak tanah dan lain-lain. Sega la kain-kain 
bekas dijadikan pakaian. Orang-orang berpakaian goni , kulit 
terap, karet dan sebagainya. 

Bahan kebutuhan schari-hari sedikit-dikit dapat uiperoleh 
melalui Kumiai (Kopcrasi) . Maeka yang mcmi liki kartu Kumiai­
lah yang mendapat catu baas yang bercampur jagung. Makanan 
pokok rakyat terpaksa dio.:ampur dengan singkong atau sagu 
dcngan perbandingan satu beras : empat ubi sagu . r~nduuuk j u­
ga dikerahkan mcnanam tanaman lainnya yang dibu tuhkan J e­
pang untuk kebutuhan pcrang scperti keliki. Harga kare t tidak 
ada dan Jepang m cmerintahkan agar pohon-pohon kare t dire­
bang untuk diganti clcngan ladang padi atau tanaman lainnya. 
Oisamping i tu J cpang mem bangun perkebunan kc lapa sawi t 
seperti di Okura di hilir Pekanbam, di Pasirpengarayan . 

Perdagangan, industri clan pertambangan dikuasai oleh 
Kaisya-kaisya J epang ( Kaisya :::; maskapai-maska pai J epang) Kai­
sya-kaisya ini terutama mcngumpulkan bahan baku keperluan 
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imluslri Jepang dan unluk keperluan perang. 
Jcpang membangun industri kapal kayu di Tampan Pe kanbaru 
yang maksudnya untuk pengangkalan barang-barang seperti 
kayu. tannin dan lai'l-lain yang dikur1pulkan kaisya-kaisya. 
lnuustri-industri yang vital dikenal dengan Butai seperti penam­
hangan minyak di \linas dan tambang batu arang di Logas Tang­
ko. Singingi (lnderagiri) 
Butai ini telah bcroperasi dan memasak minyak dengan alat­
alat yang sederhana di Minas dan Duri. Dari Duri telah dipasang 
pipa untuk mengalirkan minyak ke Dumai. 

Di Logas Tangko diusahakan pu la tam bang batu arang 
yang kemudian dio lah menjadi arang batu yang digunakan un­
tuk tanur tinggi. Prouuksi batu arang dibawa ke pelabuhan Tan­
jung Rhu pekanbaru dengan kereta api. Demikian pula di Kam­
pung Gelugur Rokan diusahakan tambang batu arang tetapi bc­
lum sempat berprouuksi. Perdagangan bcbas tidak ada karcna­
nya pasar gelap yang bcrkembang. Perdagangan gelap ini mem­
padagangkan barang-barang yang sukar uidapat dan dilaku­
kan s~:cara sembunyi-sembunyi. Pen yaluran barang-barang ke­
butuhan rakyat dan pcgawai sangat tcrba tas, termasuk sayur­
may ur dari Sumatera Barat yang diurus okh Kumiai. 

Pakaian tidak diperdagangkan. kl;!w ali pegawai mcnda­
pa t pula pem bagian scpotong pakaian sc bagai im balan un tuk 
padinya yang diam bil Jc pang. 
Untuk kepentingan Je pang dibangun sebuah Bank Jepang her­
nama: Syomin Cinko. Pada permulaan pendudukan Jcpang, 
mata uang Belanda masih dipakai, tetapi kemudian ditukar dc­
ngan uang kertas pcmcrintahan pendudu kan Jepang. Pada pcr­
mulaan peredaran matJ uang Jepang ini kcadaan nilainya ma­
sih ~tabil , yaitu berbJnd ing 1 : I dengan Gulden Beianda. T e­
ta pi dalam satu tahun saja mulailah int1asi dengan lajunya. Ka­
rena setiap Butai bcrhak mencetak uang scndiri untuk keperlu­
an mcreka. Nilai uang sendiri untuk kcperluan mereka. t ilai 
uang Jepang akhirnya bolch dikatakan tidak ada. Kalau ma­
syarakat berbelanja kcperluan sehari-hari haru membawa uang 
b~ rk era nja ng-keranj:.t ng. 

Untuk alat penc rangan atau sumbe r api , masyarakat kcm­
bali pada masa sebelum ditemuinya minyak ranah . 
Mayaraka t mempcrgunakan lampu kare t , damar atau minyak 
kclapa. Seda.ngkan sumber api didapat dari batu yang dipukul-
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an ke batu yang lainnya dengan memakai rabuk dari scr­
buk tulang daun kelapa. Untuk pengganti sabun dipergunakan 
abu dapur. Demikian lah keadaan ekonomi masyarakat Riau pa­
Ja masa pendudukan Jcpang yang merupakan masa kcm ero­
so tan paling buruk yang dirasakan masyarakat. 

C. KEHIDUPAI\ SEN ! DA~ BUDA YA 

1. Pendidikan 

Kehidupan pendidikan sangat m erosot jika dibandingkan 
Jengan masa pemerintahan Belanda. Keme rosotan itu bukan 
saja kwalitatif juga kwantitatif. Mata pelajaran pokok adalah 
Bahasa Jepang (Nippon GoJ dan baris-bcrbaris dengan aba-aba 
Jalam bahasa Jepang pula. Mata pelajaran lain tidak penting 
asa l dapat mengerti Nippon Go dan bersikap horma t kepadu 
Jepang. Yang terus dipompakan adalall .Vippon Seizin (semangat 
Jepang), karena iulah yang harus dianggap Agung. Anak-anak 
J iarahkan untuk m cnjadi "budak" J epang secara dogmatis. Si­
kap kritis dimatikan dan murid-murid dibiasakan m enerima 
perintah-perintah dan menerima bentakan-bentakan tanpa be­
rani menjawab. Murid-muiid harus m eyakini bahwa Jepang se­
Jamanya benar dan Agung . 

Disamping itu kursus-kursus untuk orang dewasa diadakan 
pula secara meluas. Pegawai-pegawai, gu ru-gu ru dan rakya L di­
paksa untuk mengikuti kursus supaya mcngerti Nippon Go dan 
Jijadikan abdi Jepang yang baik. Sekolah-sekolah untuk ke­
perluan perang diadakan pula, seperti sekolah-sekolah Gya Gun 
di Pekanbaru , Bagansiapi-api dan ditempat-tempat lain. Pada 
sc kolah-sekolah ini dididik pemuda-pemuda Indonesia untu k 
menjadi serdadu Jepang. Sebelum itu telah diadakan pendidik­
un ffei Ho dan Cyu Gui1 jauh lebih baik daripada menjadi rak­
yat b iasa. 

Kemudian dipanggil pula pemuda-pemuda untuk m emasu­
k i sckolah opsir Gyu Gun di Bukittinggi dan diantaranya ikut 
pemuda Hasan Basri dari Siak. Mereka yang lulus dari sekolah 
ini diberi pangkat Sy oi (le tnan dua), dcngan pakaian lengkap 
ala opsir J epang. pakai sepatu panjang dan pedang samurai. Dan 
mcmakai sepatu panjang dan pedang samurai merupakan ke­
banggaan pemuda pada waktu itu. Pendidikan opsir ini belum 
scmpat menyelesaikan pe ndidikannya ketika Jepang kalah pc:­
rang dan harus mcninggalkan Indonesia sehingga para pclajar 
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sekolah tersebut bubar dcngan sendirinya. 
Selain itu di Pekan ba ru didirikan sekolah guru ( Sogakko ) 

d an sekolah pamongpraja R ensai Gakku In. di Rengat Leergang 
bergan ti nama menjad i Siliangakko. Lama pendidikan Leer­
gang dua tahun kemudian menjadi satu tahun. 
Penyelenggaraan pendidikan pada umumnya tidak teratur bah­
kan dapat dikatakan liar sifatnya . G uru dan murid sclalu ab­
sen , karena h arus mencari makan atau berladang. Bercoco k 
tanam lebih penting daripada bersekolah. 

2. Kesenian 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kesenian Riau khu­
susnya dan Indonesia umumnya tidak menjadi perhatian rak­
yat. Jangankan mengc mbangkan kesenian , bagairnana supaya 
selamat dari siksaan J epang saja yang menjadi pemikiran ang­
gota masyarakat. Pengembangan kebu dayaan pada umu m nya 
dan kesenian khususny a semata-mata adalah kebudayaan dan 
kesediaan Jepang. 

Seperti t elah disebu tkan diatas bahwa pembinaan ke bu­
dayaan , untuk menjepangkan penduduk Riau khususnya. Da­
lam bidang kesusastraan, Jepang be rusaha menanamkan pcra­
saan cinta Jepang dengan mcnycbarluaskan cerita rakyat yang 
heroik seperti cerita anak-anak, foklore-foklore Jepang serta 
riwayat-riwayat heroik Jepang Kcsusasteraan rakyat makin tcr­
desak . Cerita Momotaro sanga l populcr dan hampir tiap o rang 
mengetahui cerita itu. Ce rita keagungan keturunan raja-raja 
Jepang (Tenno Heika) harus dipelajari dengan hidmat. Lagu 
k e bangsaan J epang Kimigayo h arus dihapal oleh setiap orang. 
Dcmikian juga lagu-Jagu populcr J epang, lagu -lagu mars pcr­
juangan disebarluaskan dan m cnjadi lagu wajib di sekolah-sc­
kolal1. 

Film-film yang menggambarkan kckayaan, keagungan dan 
k ebaikan bangsa Jepang diputar di gedung-gedung bioskop. 
Film-film lain tidak dibenarkan diputar selain film Jepang. 

Kebiasaan-kebiasaan J epang dipaksakan kepada selunth 
rakyat termasuk para alim u lama harus m elakukan Sei Kero, 
yaitu penghormatan menghadap ke lstana Tenno Heika di Tokyo 
dengan sikap m embungkukkan badan 90 derajat seperti o rang 
ruku waktu sembahyang). Pclaksanaan Sei Kere harus dilaku­
kan pada tiap-tiap pagi di tiap-tiap kantor , sekolah , di t iap ins-
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tansi atau badan-badan lainnya. 

3. Pengarulz seni budaya Jepang. 

Berdasarkan uraian di aras pengcm bangan seni budaya 
pad::~ masa pemerintahan Jepang mclulu ditujukan untuk seni 
budaya Jepang. Walaupun pc laksanaan pt!mupukan scni buda­
ya itu sccara terpaksa dilakukan o lch masyarakat, namun seba­
gian dari masyarakat tclah tcrpcngaruh dan dapat membiasa­
kan menurut seni budaya Jepang itu. 

Banyak dari anggota masyarakat yang bisa dengan lancar 
bt!rbahasa Jepang, melagukan lagu-lagu Je pang, dan hapal ccri­
ta-ccrita Jepang serta ada cliantaranya yang memahami disiplin 
kcras dari Jepang. Khususnya m..:-reka yang mendapat pendi­
dikan Hei flo atau Gyu Gun mcrupakan tcnaga yang dapat di­
andalkan dalam sifat kemilite rannya (hiroik ) yang berguna da­
lam pengembangan kemiliteran pacta waktu perang kemerdeka­
an . Mcreka yang berpendidikan Jcpang: inilah kemudian memim ­
pin pe rang kemerdekaan di Riau. 

Sementara itu ada hal-hal negatif yang berkembang pa­
da masa pendudu kan Jepang bJhwa masyarakat karena keku­
rangun makanan berusaha mcncuri kl:sempatan agar mendapat 
kan makanan. Ada dari mcreka yang mengadukan penggelap­
an, penyelundupan bahan makanan atau barang-barang lain . 
Kcb.iasaan .ini berkemban g dalam masyarakat , yang akh.irnya 
menjad.i kcbiasaan korups.i. Sehagian orang bcrpendapat kebia­
saan korupsi itu d.imulai sejak pe ndudukan Jepang ini penyu­
sun). 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPFRCA YAAN 

1. Perkembangan agama 

Baga.imanapun kerasnya Jcpang membatas.i orang Islam 
melakukan i badatnya dengan segala ke kejaman serta keganas­
annya, pemeluk lslan1 sedikitpun tidak berobah keyakinan­
n ya. Bahkan m ereka berusaha mcnentang tindakan kekerasan 
itu dengan kekerasan pula, selli ngga tcrjadi konf1ik bersenjata 
antara pem eluk Islam dengan pillak penguasa Jepang (lihat uraian 
hal. 232). Dengan demikian pcngembangan agama Islam ber­
jalan sebagaimana mestinya. Pcnditlikan agama di mesjid-mes­
jitl , surau-su rau , madrasah-madrasall tc tap berjalan, walaupun 
ada pem ba tasan-pem batasan yang keta t uari Jep ang. 
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Pengekangan terhadap kegiatan agama inj terlihat pacta 
pengaturan khotbah -khotbah di mesjid dan memberikan mata 
pelajaran tambahan eli sekolah-sekolah agarna. Bcgi tu pula ta­
blig-tablig diatur olch Jepang y<mg isinya harus " mendewakan 
Jepang. Bidang agarna ini benar-benar dieksploitasi oleh Je­
pang un tuk kepentingan propagandanya. Para alim ulama terpak­
sa m elakukan apa yang dikehendaki jepaog supaya kegiatan me­
reka untuk mcnyebarkan ajaran Islam tidak mendapat rintang­
an-rintangan. Bahkan mereka kadang-katlang tcrpaksa berbuat 
pura-pu ra agar mereka tidak disiksa Jcp ::mg. S\!pcrti mereka me­
lakukan Sei Kere pada tiap pagi, hanyalah sebagai suatu siasat 
saja. Sea ndainya keyakinan para pemeluk agama Islam tidak 
kuat, maka ke rusakan moral akiba t pcr buatan J cpang pad a 
masa itu akan lebih merosot lagi. Keyakinan yang kuat inilah 
yang menjad i modal bagi pemeluk Islam untuk mempertahan­
kan identitas Islam di te ngah-tengah masyarakat. 

2. Gerakan per/awanan dengan moth,asi agama. 

Tindakan kekerasan dan kekejaman Jepang menimbulkan 
antipati rakyat terhadap Jepang. Para pemimpin agama mela­
lu.i dakwah , t:.~ blig serta khotbah-khotbah. seca ra tidak lang­
sung dapat mt:mpertcbal keyakinan agama Islam dan meme­
luk perasaan kebangsaan. Sikap para pegawai , polisi (Junsa) 
serta o rang-orang yang pro pemerintah Jepang ya ng diluar dari 
ajaran agama dan perikemanusiaan itu sanga t d itentang oleh 
rakyat. Manifcs tasi tlari kemarahan rakyal rc rhatlap Jepang itu 
telah m en imbulkan insiden-insiden bersenjata scpcrti yang ter­
jad.i d.i Tcmbilahan Gun, Bagansiapi-api Gun dan eli daerah-dac­
rah lain dcngan jalan pemboikotan terhadap usaha-usaha Je­
pang dalan1 mcngumpulkan bahan kebu tuhan pokok dan air 
minum. Di daerah yang sulit mendapatkan air minum seper­
ti di Dumai. Tc mbilahan dan pemah rcrjadi pu la di Ta lukkuan­
tan. rakyat membo.ikot surnber air minum schingga Jepang ter­
paksa untuk beberapa saat tidak mendapat air minum. 

Pada waktu Jcpang kalah mercka sudah me rasa bahwa 
perbuatannya yang di luar perikemanusia:.tn t ~:rhatlap rakyat se­
lama itu ml.!nycbabkan rakyat berani mcr~but persenjataan dari 
tangan mercka . Perebu tan persenjataan itu terjadi dimana-ma­
na sepe rt.i di Pas.irpcngarayan , rakyat dapat mcngumpulkan se­
jumlah scnjata bcrat dan ringan dari Jcpang, tkmik ian pula di 
Pekanbaru dan tlaerah-daerah lain di selu ruh Riau ini. 
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Pekanbaru dan Jaerah-daerah lain di seluruh Riau ini. Di Kuan­
tan terjadi perampasan senjata oleh pemuda-pcmuda di daerah 
penyimpa.nan d i Sungai Jering (Simp ang Tiga Taluk kuantan). 
Dala.m pcrampasan itu beberapa pemuda menjadi korban pelu­
ru Jepang. 

Di Pekan baru pcristiwa berdara.h terjadi di Padang Teru­
buk. Banyak dari pen cluduk yang menjadi korban peluru Je­
pang. Demikian pula eli Simpang Tiga Pek an ba ru terjadi pe­
nyer buan oleh pemuda-pemuda terhadap asrama-asrama J e­
pang. Pada masa permulaan kekala.han Jepang itu sudah mula.i 
bertumbuhan organisasi-organisasi pemuda di Riau seperri Per­
satuan Pemuda Rcpublik Indon esia (PRJ). Pesindo dan lasy­
kar-lasykar rakyat di !nderagiri serta di dacrah-dacrah lain. Se­
mangat rak yat unruk membentuk pemerintahan yang merde­
ka tinggal menunggu wakrunya saja lagi . 

3. Kehidupan intelektual. 

Pendidikan yang diselenggarakan Jepang mem beri man­
faat secara tidak langsung kepada pemuda-pemuda indonesia di 
Riau, khususnya kcpada mereka yang mendapat pendidikan 
militer seperti ! l ei Ho dan Gyu Gun serta pendidikan opsir di 
Bukittinggi. mcreka kemuelian mempelopori perjuangan ber­
senjata merebu t kemerelekaan. 

Walaupun pendidikan pada umumn y a sanga t merosot. 
na.mun kehidupan intelektual tetap berkembang pada golong­
an kecil anggota masyarakat. Mereka i tulah yang kemudian 
menjadi pemuka rnasyarakat yang dapat memanfaatkan pen­
elidikan J epang untuk memupuk semangat heroik pada anggota 
masyarakat. Schingga anggota masyarakat memiliki scd ikit pe­
ngetahuan dalam m en entukan strategi peijuangan menentang 
penjajahan. 

Para pemuka masyarakat kemudian mengkoordinir gera k­
an-gerakan pcmuda d i Riau untuk bersama-sama anggota masya­
rakat lainnya melakukan perjuangan, baik men en lang Jepang 
maupun melawan masuknya tentara Seku tu di Riau. SalaJ1 satu 
peristiwa heroik yang terjadi eli Pekanbaru yai ru pemuda-pe­
muda berani mcnaikkan bendera meral1 pu tih dcngan jalan me­
robek kain bint pada bendera Belanda sepcni di kantor poli­
si yang dipimp in o leh Toegimin sebagai Kei Bu Ho (sekarang 
pensiunan po lisi ). Pengibaran bcndera merah putih pertama eli 

202 



Pekanbaru dipclopori oleh pemuda PTT. Pekan baru dibawah 
pimpinan Basrul Jamal , yaitu tanggal IS Septem bcr 1945. 

Pemerintahan militer Jepang mengadakan tekanan dan 
pengawasan yang ketat terhadap pegawai PTT. karena itu 
mereka mengadakan aksi mogok. Berita p roklamasi kemerdeka­
an Indonesia tangga l 17 Agus tus 1945 telah tcr ebar ke dae­
rah Riau , melalui kantor telepo n di Tem bilahan . Ocmikian pula, 
para pemimpin masyaraka t bcrsama pemuda-pemud a bertekad 
bulat untuk mengadakan acara rcsmi pengiba ran Sang Merah 
Putih di Pcka nbaru , dengan berani mengambil scga la rcsiko dan 
akibat yang ditim bu lkan olch tindakan merekcl itu. Usaha yang 
sama telah rcrjadi pula di beberapa daerah di sc luruh riau se­
perti di Siak, Sclatpanjang, Bagansiapi-api Pasir Pengarayan . 
T aluk Kuantan, Bangkinang dan scbagainya . De mikianlah se­
terusnya sema ngat patriotisme berkobar di ka langan masyara­
ka t untuk mewujudkan kem erdekaan di daerah Riau . 

E. HUBUNGA ' DE -GAN DU 'lA LUAR 

1. Terbuka 

Sep erti telah dikemukak an p ada bagian tenlaJwlu bahwa 
peme rintah Jcpang mengadakan tckanan dan pcm ba tasan ke­
gia tan m asyarakat. Hubungan de nga n dunia lua r tcrtu tup sama 
sekali . Hal ini terbukti dengan dirampasnya segala macam mass 
med ia o leh J cpang seperti radio disita dari pe nd u clu k. Rakyat 
tidak dibcna rk an rncnde ngarkan sia ran-siaran yang bukan beri­
ta dari Jepang. 

Hubu ngan pcrekonomian pun terp u tus sam a se kali dengan 
dunia luar, scJ1ingga rakyat hanya hidup dengan apa yang mc­
reka kumpulkan dari daerah sckitar mereka saja. Kcatlaan yang 
demikian ke tatnya itu menycbabkan penduduk melakukan 
usaJ1a-usaha sc~.:ara diam-diam. misalnya mengadakan perda­
gangan gelap dengan Singapura untuk mendapalkan bahan ma­
kanan dan bahan keburuhan Iainnya. 

Pemerintah Jcpang mem bangun jalan an ta ra Pasirpenga­
rayan dengan dacrah Sumatera Ulara yang di kcnal dengan j a­
lan Labuh Baru. Jalan ini dapat diman faatkan sc lama satu ta­
hun dan mobil Bun Sei Kan Bu dari Medan pernah memper­
gunakan jalan ini. Kemudian pada wak tu tenta ra Jepang kalah 
mereka juga me lalui j alan ini unt uk mcmbawa sc njat a mereka 
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Berkat adanya jalan ini h ubungan antara daerah Rokan 
dengan Mcdan khususnya clan Sumatera Utara umumnya scca­
ra tidak rcsmi dapat berjalan. Keadaan ini tcrbukti bahwa be­
rita proklamasi untuk dacral1 Rokan m creka te rima melalui 
:\lfedan. Hubungan m elalui kanror pos atau tc legraf baru ada se­
telah Jepang akan kalah . 

2. Di bawalz tanah. 

Tcn urupnya hubungan antara daerah lUau dengan due~ 

rah lain dan antara daeraJ1 satu dcngan dacrall lain di Riau. mc­
nyebabkan masyarakat mcngadakan hubungan eli bawah tanah 
atau hubu ngan secara bersembunyi-sembunyi. Secara di:Im­
dian1, para ccndikiawan clan pcmimpin lainnya mengadakan lw ­
bungan dcngan surat-me nyurat mereka saling mengirimkan be­
rita -beri ta yang terjadi di d uni a luar dari koran-koran atau bcri­
ta dari rad io yang dapat di tangkap oleh scscorang dan disamp:Ii­
kan secara be ranting k~:!pada tcm annya di sa tu dae rah lain . 

Para pengusaha mengadakan hubungan dagang dengan 
cara sembunyi-sembunyi, baik ke Me laya atau Singapura . Di 
daerah kcp ul auan Riau pemuda melakukan gc rakan dibawah 
tanah dcngan jalan mencmpatkan tokoh-tokoh di daerah Riau 
daratan scpcrti di Inderagir i (lihat hal. 23 1 ). 13erkat adanya hu ­
bungan Ll ibawah tanah ini usaha perjuangan yang dilakukan 
rakyat Riau unruk mencga kk.an kemerdckctan bejalan dcngan 
semestinya. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa ba­
gain1anap un ke tatnya pcngawasan Jepang te rhadap hubungan 
yang dilaku kan oleh rakyat Riau , namun mcreka tetap dapat 
berkomunikasi antara satu dcngan yang lainnya. 

4). Sy~luoni (DaJu-{jalu) ; wu wu11cur..r . J uli 1977. 
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BABIX 

ZAMAN KEMERDEKAAN (1945- 1975) 

J\. KEADAAN PEMERINT AHAN DAN KENEGARAAN 

l. Twnbuhnya pemerintah RI . di Riau 

Proklamasi Kemerclckaan Indonesia yang cliproklamirkan 
oleh Bung Karno dan Bung Hatta atas nama bangsa Indonesia 
pacla tanggal 17 Agustus 1945 Ji Jakarta. tidak dapat clc ngan 
scgera tcrsebar ke seluruh pelosok tanah air , termasuk daerah 
Riau. Hal ini discbabkan karena J epang mengadakan pcngawasan 
ketat terhadap alat komunikasi terutama radio karena J cpang 
terikat dengan syarat yang telah ditenrukan. ketika menyerah 
kalah kepada pihak Sekutu y aitu antara lain bahwa Jepang harus 
mcmpertahankan status quo negcri-negeri bekas jajahannya sam­
pai datangnya pasu kan Scku tu mengambil al ih kedudukan J epang 
eli negeri-negeri tcrsebut. 

Mcngcnai menyerah 
ga tidak clapat diketahui 
sam pai kctika Guhernur 

kalahny a Jepang kepada Sekutu ju­
dc:ngan pas ti oleh masyarakat di Riau. 
Militer J cpang Makono Susabaru me-

ngumumkan secara resmi bahwa peperangan Asia Timur Raya 
dihentikan oleh Tenno Heika. Kl'lanjutan pemcrintahan a kan 
Jiumumkan kemudian. K cadaan seperti tcrsebut di atas m cn im­
bulkan kegelisahan di kalnngan rakyat , orang Cina dan pihak­
pihak ya ng masih merindukan kedarangan Belanda ke Riau. d i 
mana masing-masing pihak mengintcrprc tasikan kcadaan scsuai 
dcngan kcinginan dan cila-cita masing-masing d engan Juapan 
scmangal. 

Orang-orang Cina dan orang-orang 13elanda bckas tawanan 
Jcpang mcmperlihatkan tingkah laku yang berkclebihan (oPer­

acting). Orang-orang Cina menye barkan bcndera Kuo Min Tang 
di rumah-rumah atau tongkang-tongkang rnilik rncreka. Kapal 
da n to ngkangnya tidak mau dipcriksa olch polisi atau duane. 
Sikap orang Cina ini m enim bulkan antipat.i rakyat di Riau dan hal 
tcrsebut menimbulkan in siden antara lain terjadi di Pekan-

baru. 
Di dalam suasana yang ticlak m enentu itu tcrdengarlah 

bcrita bahwa proklamasi sudah diumumkan oleh Soekarno- !latta 
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di J akarta pacta t anggal 17 Agusrus 1945. Berita i tu diterima 
pacla 22 Agusrus o leh para pegawai PTT dJri Bu:<itringgi yaitu 
o lell Saari dan Azwar Apin. Berita proklamasi itu clit crim a tidak 
dalam bcn t uk tcks proklamasi lengkap tapi bcri ta bahwa Indonesia 
sud3h merclcka. Olcll para p-:muda PTT bcrita t erscbu t disam­
paikan k epacla para pemu ka m asyarak at antara lain . R. Sla mc t , 
R . Yusuf. Datuk Mangku . Amir Hamzah. R . Sumpcno. Akhmad 
S uka dan scbagainya . .\1 ulai saar itu para pe muda Angkatan).luda 
PTT memperoleh pcmakaian t ancla merah putih eli d ada kiri. 
Dan sela njutnya m creka menerima instruksi-instruksi da ri Ang­
ka tan Mucla Pusat PT T di Ba nd ung mclalui Buk.ittinggi ten tang 
cara-cara mcmpelopori petjuangan di sc tiap kan tor PTT. 

T eks p roklam asi lcngkap baru diketahui dan diter ima di 
Pcka nbaru oleh masyarakat pada tan~gal 30 Agustlls 1945 dalam 
ben t uk sclcbaran/ pa m plet. Sdebaran iru dibawa dan di tempelb n 
o leh tiga ora ng anggota Gyu Gun ya ng data ng dari Bukittinggi 
yaitu Mansurd in, Nur Rauf dan Rajab. Malang. scbc1um ke tiga 
orang tersebu t dapal bergerak lebih lanjut pihak kepolisia n Jepa ng 
suclah mena ngkapnya dan mengusir kct igany<! kembali ke Bukit­
tinggi. 

Kar cna bera tnya te kanan J epang maka para pcmuda ti­
clak dapat berjuang t era ng-tc{angan dan meny usun kekuatan 
u n tu k m engisi kemerdekaan yang tclah diproklam irkan itu. 
St:harusnya clari Pckanbaru se bagai pusa t kc rcsidenan scgala sc­
sua t u diatu r dan digerakkan tetapi apa yang dirasakan oleh para 
pe rnuda dan rakya t di Pekanbaru adalah situasi yang pc nuh baha­
ya. 

a. Peka nbaru sc~)agai ibu kota Kcrcsidenan Riau . wakru itu 
masih diduduki o leh t entara clan pem erintah J cpang yang 
bersenjata lengkap. 

b. Bekas tawanan- tawanan Beland a ya ng j umlahn ya ra t u~an 

sudah d ipcrsenjatai lcngkap. Mcreka bcrusah <J untuk m c­
yakinkan rakyat bah wa Belanda akan memeri ntah kembali 
di Riau . 

c. Tidak a clanya penjelasan rcsmi dari R csiden Aminuddin 
bagaimana seha rusnya rakyat m enghadapi situasi pada waktu 
itu. 

d. Belum ada pcmimpin yang bc ra ni maju ke dcpan seca ra 

206 



ccpat dan terbuka m engadakan penyiaran proklamasi dan 
mcngajak rakya t un tuk be rgcrak. 

( 1 ) Pcngibaran Sang \ 1erah Putih ( 15 Scpt..:-mber 19-+5) 

Sctclah berunding dan mcmperhitungkan sc~ala kemungkin­
an para pemuda A ngka tan Muda PTT 111 cngamhil suat u kcputus­
an bulat bahwa bcndera sang mcrah putih harus ::.cl!cra dikibarkan 
di Pckanbaru. Tcmpatnya ialah di Gcdung PTT. Untuk upaca ra 
pengibaran ben dcra i t u d iundang sega la jawatan yang ada di 
Pckanba ru . Kain mcrah p utih yang d idapa t dari sa na sin i d ijahit 
oleh Zalidar kakak perempuan Basr ul J amal. Pad a 111 a lam ta ng~a l 

15 September 1945 benckra itu disimpan d ul u di at as g..:-dung 
PT T dc ngan sclubung. Tcpar jam JJ)O dengan d ipimpin o leh 
Basrul J amal diadaka nlah upaca ra pcngibaran bcndcra mera h pu­
tih di gcdung PT T diirin~i lagu Indonesia Raya. Pengib:.~ran 

bendcra i ru juga dihacliri okh masyarakat. 
Sl.!mcnjak pcristiwa itu semangat rakyat makin bcrkobar. 

Para pcmuda dan pcmuka-pcmuka masy:uakat bcrikrar bcrani 
memikul resiko aras segala akibat yung akan timbu1 dalam 
usaha mcreka bcrgcrak dan bcrjuang mcmperrah:.~nkan kemcrdc­
kaan. Pada tang~a l 16 Septem ber 1945 bertcmpat di ka n tor 
Syu Cokan Riau Pe kanbaru. diadakan rapa t um um dcngan 
mengiba rkan Sang Saka Merah Putih . 

(2) Merah Puti11 dikibarkan di Kantor Polis i 

Setcla h me nghad iri u pacara pcngibaran mcrah p u ti ll el i 
gedung PTT. Tocgimin dari Kepoli:-.ian dan kawan-kawannya 
(Amir ll usin Atan. Djasman. :VIisman. Margo dan Saleh Ismail) 
mem bica rakan tc ntang kem ungkinan mengibarkan ben dcra di 
kantor Po lisi. U nt uk rencuna ini T oegimin du n kawa n-k awan 
mencari dukun!!an dari kalangan muda anggora K.:polisian. Dua 
pertigu dari 100 o rang anggota Kepolisian yang be rada di Pckan­
baru da pat dipengaruhi olel1 Toegim in. S..:gera sang merah put ih 
dikibarkan di mu ka kan tor Kepolisian Pekanba ru dan Kcpala 
\\'ilayah Kepolisian scgcra diambil alih 

(3) Peristiwa bendera di Mountbaten Hote l 

Un t uk m elu cu ti senja ta J epang. pasukan Sck utu yang d i­
waki li l nggeris t iba di Pekan baru di bawah pimpinan Mayor Lang-
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ley. Syona nto Hotel Ji jadikan sebagai markas dan diganti 
narnanya m cnjadi "Mounrbatten Hotel". Militer Belanda be kas 
ta\vanan J epang yang tc lail berkcliaran ikut mcmbon cc ng mengibar­
~~~n bendcra 13 elanda di hotel t c rscbu t. Ha l itll menycbabkan .tim­
bulnya amarah pemuda. Pacta tanggal 18 Nopcmber 194 5 hotel 
tcrsebut para pemuda telah mcngaturnya be rsama-sama dengan 
T ocgimin dan kawan-kawan, sehingga J epang y ang mcnjaga hotL'i 
tcrsebut, rid ak berbuat apa-apa . Bendera Belan da diturunkan. 
sl'tclah disobck birunya dinaikan kembali Lkngan pekik merd eka 
yang rn engguruh. Dalam penyc rbuan itu para pemuua bcrhasil 
mc ndapa t dua pucuk s ten gun dan senjata lainnya serta dokuml'n 
do kume n pcn ting. Scjak saar itu \1 o unt batten Ho tL'i diru b~til 

namanya nw njacli Hotel Merdeka dan pih ak S ekutu b~.' rja nji akan 
mcmberangkatkan orang Belanda da lam waktu 15 hari. 

Peris tiwa-t;cris r iwa lainny a. 

Bint a ng Tiga Bcngkalis yai tu inside n an tara para pem uda 
clengan orang Cina yang mcngibarkan bende ra Bintang 
Tiga. 

Bang kinang 

Peristiwa Bangkinang adalah penst1wa pe rtentanga n antara 
para pcm uda dengan t entara J epang sehingga 9 t en tara J epang 
tewas dan Ke pala Polisi Watanabe clirawan, tapi kcm ud ian 
J epang mcngadabn pembala san. 

Peristhva Bagansiapi-api 

Peristiwa di Bagansiapi-api pada 1 2 \1 are t - 1-t Mare t 
194 6 dan 19 September I 946. adalah pertempuran antara 
orang Cina clengan pencluduk Indonesia setcmpat yang 
bersum he r clari pengibara n bend era K uo Min Ta ng ole I! 
orang-o rang Cina. Insiden tcrsebut dcmikian dahsyatnya 
sehingga lebih kurang 500 orang piha k kita tC\vas seclangkan 
di pihak Cina ± 2000 orang terbunuh. 

( 4) Pengibaran bendera di Tembilahan 

Berita proklamasi kemerd ckaan pcrtama kali diterima 
di Tembilahan melalui kantor PTT Tembilahan. Berila itu didc­
ngar oleh Djuwito Kepala PTT T cmbilallan clan Said Hasan juru-
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tulis Gun Co melalui radio telegrafis. Kedua orang terscbut segera 
membcritahukan beri ta tersebut kepada tcman-tcmannya 
dengan cara scmbunyi-scmbunyi dan kemudian diberitahukan 
kepada pemuka-pcmuka masyarakat Jainnya an tara lain : Adnan 
Kasim Kepala Polisi Tembilahan, Albanik Wakil Kepala Kepcr 
lisian . Suni PaJ1ar dan Abd. Moeis Hajad. 

Karcna tekanan dan intimidasi Jepang pengibaran ben­
dera mcrah putih secara rcsmi ban1 dapat dilaksanakan pacta 
tangga l '26 Sertcmber 1945. Pengibaran diadakan di lwlaman 
Kantor Gun Co dcngan clisa ksikan olch rakya t dan diiringi lagu 
Indonesia Raya. DaJam usaha menycbar Juaskan beri ta p rok­
lamasi uan arti kcmerdekaan serta ko nsekwcnsi yang akan dipi­
kul olch seluruh lapisan masyarakat, maka utu an-utusan dikirim­
kan sampai ke desa-desa yang terpencil. 

(5) Pengibaran bendera di Selatpanjang 

Sckalipun pcmuka masyarakat dan rakyat di Sdatpan­
jang bclum mengetahui kckalahan Jepang dan l ndone~ia mer­
deka s uuah cliproklamasikan oleh soekarno - Hatta di Jakarta, 
mercb meliha t kelainan dan mencurigai gerak-gcrik ora ng-orang 
Jepang yang bckcrja pada pcrusaJ1aan Kairsasutyo A taka Sangyo 
Kabushiki Kaisya dan l ain-lain. Mereka semua berangkat ke 
Peka nbaru da n romusha mereka kcmbalikan kcpada masya­
rakat. Di lain pihak orang-orang Cina suka bcrresta por<i. Para 
pemuda (ina mcnyusun dan berjaga-jaga sampai kc Juar kota dan 
Pelabuhan Sela tpanjang. 

Dalam kcadaan scpcrti t ersebut Mas Slamet mcncrima 
telegram dari Pl·kanbaru supaya bcrgcrak dalam usaha mcnyu­
sun pcrjuangan kcme!"dekaan. Maka segeralah dibentuk Badan 
Aksi Kcmerdekaan dengan ketua Mas Slamct dan wakilnya P. 
Siahaan. sedang anggota-anggotanya ia lah: Wan Sulung, Wan 
Ali l lusin. Mas Oiran. Muchtar, BY! . Dagang. SJS Sihombing. 
~lohd . Anwar. Achmad, Dt. Y!ajo Panjang clan Syamsu. Rapat 
pertama dari Badan Aksi Kemerdekaan ini mcnghasilkan kcmu­
fakatan: 

a). Anggota-ang.gota Badan Aksi Kemerdckaan diharuskan 
mcmakai lem:ana merah-putih. 

b). M c ngirim utusan un tuk m enyelidi ki ten tang kcbcnaran 
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Indonesia mcrdeka. Wan Sulung berangkat ke Pekanbaru , 
dan Dt. Majo Panjang kc Tembil ahan. 

c). Anggota-anggota yang tinggal dirugaskan untuk mcnjaga 
kcamanan dcngan m e nambah Lcnaga cadangan sebanyak 
293 orang romusha. 

Setelah diperoleh kabar pasti tentang kemerclekaan. maka 
diadakanlah persiapan-persiapan unt uk mengadakan suatu upacara 
untuk mcresmikannya di Sclatpanjang. 

Tanggal I 7 Oktober 1945 semua penduduk Selat panjang. 
para pemuda. polisi dan anak-anak sekolah mengikuti acara 
penaikan Sang Mcrah Putih. 

in). Pengibaran bendera di Siak Sri Inderapura 

Sctclah Sultan Siak rnenerima berila resrn1 tcntang 
prokbmasi, maka pada tanggal 28 Oktober 1945 Sultan Siak Sri 
lnderapura rnengctuk kawat kepada Prcsiden Rcpublik Indonesia 
Ir. Soekarno yang isinya menyat akan kesetiaan kepada Pemerin­
tah R epublik Indonesia dan berdiri teguh di belakang Bung Karno 
dan Bung Hatta. 

Kcnllldian sultan rn em bcntuk KN 1 yang diketuai olch Dr. 
T obing sebagai ketua I dan Lileth sebagai ketua II dengan ang­
gota-anggota: Abdul Aziz. OKYI Djam il dan Mohd. Noer 1vladjid. 
Juga TK R diben tuk , dipim pin olch llyas R Muhammad. Serta 
bendera merah pu tih dikibarkan di muka istana yang dihaJiri oleh 
pemuka masyarakat dan rakyat Siak. Kemudian sultan m enye­
rahkan harta kekayaan pribacli kepad a Republik Indonesia yang 
ditaksir scharga r. 13.000.000 ,- (tiga be las ju ta gulden). K cpada 
TKR discrahkan scnapan. tornbak, mcriam. pedang/ kelewang dan 
lain-lain. 

(7) Pengibaran bendera di Bangkinang 

Sekalipun pada bulan Agustus 194 5 sudal! ada kabar ten­
tang proklamasi di Bangkinang . tapi raky :.~t belum berani bergerak. 
Kemudian sctclah Mahmud Marzu ki dan H . Mohamm ad !\min 
mengetahui kepastian tentang kemerdckaan , kc dua mereka ter­
sebut mengaclakan rapat d cngan masyarakat pacta tanggal ~5 

September 1945 di Scko lah \-luhammaddiah Muara Jalai Air 
Tiris. Rapat t erscbut m cngambil kcputusan akan mengibarkan 

210 



bendera merah-putih pada keesokan harinya. Tapi maksud rakyar 
ini dilarang o lch Kepala Po lisi J epang. Yamato, nam un rakya t scm­
pat juga mcngibarkan bcndera di kantor Muhammadiah di Pasar 
Air Tiris. 

Pada tanggal '29 Septem ber 1945 diauakan lagi rapat 
bertempat di sc kolah Muhammadiah di Tanjung Belir Air Tiris. 
Pimpinannya Mah mud Marzuki dan Haji Moh ammad Arnin. 
Rapat terscbut mernutuskan akan mcngibarkan bendera merah 
pu tih di Bangkinang patlu tanggal 30 Sep tember 1945. Usaha tt.: rse­
but gagal ka rcna Gun Co dan Ku Co Bangkinang menghala ngi, 
lapi rakyat da pa t mengibarkan bendcra di Kuok. 

Pada tanggal 10 Ok tober I 945 tt.:rben tuk Ko mite a!-tional 
l nuonesia d i Bangkinang dcngan susun an scbagai bt.: rikut: 

Ketua I Mahmud Marzuki 
Ketua I I Jamar Dt. Majolelo 
Sckretari~ I Zakariah Dawk Patih 
Sckrctaris II M. :'\a~ir 

Bendahara Botok 
Anggota H.M. Amin 

A bel. Rahman Palcrnbang 
Yakub Dr. Bendaro ~1uc.lo 

Dr. Setiarjo 
Ripai 
N a in 
dan Jain-Jain. 

(8) Pengibaran bendera di Kuantan 

Un tuk mcngetahui sccara pasti bahwa kt.:m crdekaan mc­
mang sudah c.liproklamirkan. Haji Abdurraoef dan Dr. Jlyas pcr­
gi ke :Vfinangkabatl (Sijunjung dan s~lokl rernyata memang benar 
ba lnva Indo nc~ia sudah mcrdeka. 

Setelah kcmbali d..t ri Mi.nangkabau mcrcka mengada"an 
upacara pengibaran bendcra meral1-putih dan mendapat sambu lan 
olch pejaba r dan masyarakat. Upacar<J tersebut diadakan patla 
ranggal 6 Oktober 1945. 

Pada tanggal I 0 Oktober 19-+5 diresmikan K1 l Ta luk 
kuantan dcngan pengurus scbagai berikut: 

Ketua Dr. ll yas. 
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Sekretaris 
Anggota 

Oemar A bd ullah 
Haji A bd urraoef 
:Vlaradin 
F. Simanjuntak 
Supangkat 
Mull. Ja rnan 

A bd . Muluk dan 
J amal La ko Sutan. 

Di Bascrah Kuantan Hilir pengibaran mera h-purih d i pim pin 
o leh Bun Co Kasan. Kemudian dibcn tuk pula KN I d e ngan pcngu­
rus sebagai berikut : 

K ~rua 
S c~.re taris 

Kcuanga n 
Anggota 

H Ismail Umar 
Sarn1in ,\ brus 

H Hohd. N ur Rauf. 
H Z aini 
Jaafar T ahl' r 
Khatih Suran 

(9) Pengibaran bendera di llagansiapi-api 

Pacta a klli r bulan Agustus 1945 di Bagansiapi-api ll' lail 
tcrsiar berita t l'ntang p.roklamasi ken1c rdekaan Indonesia. Bcrita 
iru dibawa olch o rang-o rang yang. bcrda tangan dari \kdan. 
Pe kanbaru dan Payakubuh . Sc tclah dikc ta hui pas ti ll.' ntang kl·nh: r­
dc kaan kita mak<.J Gun C'o BA. Muc htar, Kaibuh o Dulah Usm an. 
anggota-anggo ta bek as Haiho . Gy u Gun dan A'ai Gun. pem uda 
.\l uh:Jinmadiah . mcndesak agar segera d ik.i barkan h :ndcra Jlll.'r~th­

putih J i selu.ruh kantor pcrncrin tah. 
Dengan bcrkiba.rnya merah -purih orang Cina mcngiba rb n 

pula b~ndcra Ku o Min T a ng di seriap k~'.lai dan rumah mcrcb. 
\l crd\3 beranggapan ba hwa Cina-lah ya ng akan hl'rl\uasa eli Bag~lll ­

siapi-api. Sikap o rang Cina tcrsebur me ngakibat'-':111 meluapnya 
scrnangat para pcmuda schingga hamp ir tcrjadi i nsid~n tapi Ja pat 
d iccga h o le h BA. Much tar da n Dulah Usman. 

Pacla pcrtcngaha n bulan Septem ber 1945 dc ng:1n resm i bL·nliri 
p t>lll L' rir.rah Rc publik Indonesia di Baga nsiapi-api. BA. ~1 LIL' Ilt ~tr 

ditunjuk sebag<ii k epala J1L'I1lcrintah I< I wilayah Bagansiap i-api 
okh Gubernur Sumarera Mr. T e ngku M. Hasan . Scdang scbaga i 
Kcpala Polisi Dul:.th C sma n. 
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Kcm udian d ibentuk pula PR I yang d ipimpin o leh Jaman 
Sirat. clan front perjuangan rakyat d i mana tcrkumpul scluruh 
o rgani sasi pl'lllllda . 

( 1 0 ) Pengiba ran bendera eli Pelala wan 

Secara rcsmi bc ri ta kemerde kaa n di terim a oleh Cik Agus, 
Gun Co P~: I a l awan m elalui surat dari Agus Rama dhan kepala ke­
uangan ka n tor Riau Syu Cokan. yai tu pacla Langgal '29 Agusrus. 
Olch Gun(O P~:la l awan malam tanggal 29/30 Agusrus 1945 itu juga 
diadaka n rapar kil at lk ngan pemud a dan masyarakat. Had ir j uga 
Raja Pelalawa n Said Han1n. TS. O csman bekasRegent Pelalawan , 
T cngku Tone) bekas j.1 ksa kerap atan Tinggi Pt:!alawan dan lain­
bin. Rapat mengha:.ilbn kebulatan tekau mempcrtahankan 
kemerdekaa n. Pada tanggal 30 September I 9-+5 tcpat jam. I 0.00 
diadakan upacara pcnaikan be nucra mcrah -pu tih d i Japangan 
muka kantor Gun Co Pclalawa n ya ng. dihadiri oleh pemuka dan 
masyara ka t kora Pelala wa n. 

:Malam harinya ra nggal 30 September 19-l5 dibcntuklah 
Barisan Pcmuda sebagai befikut: 

Ketua Bahrun 1\zhar 
\Vakil Kcrua T engku Come! dan TS . Arifin 
Sekrcraris 
Per lc ngkapa n 

T cngku Nasir 
T S. N urcl in 

Pada bulan O kto bcr 194 5. Barisan Pcm ud a diganti dcngan 
PR J ses uai dengan ke tcntuan sampai ke K~:~..·a rn atan - kl' (Li lllat­

a n. 
Pada tanggal 10 O ktobcr 1945 d ibentuk lah Komitc Nasio nal 

Indonesia Kcwcdanaa n Pclalawan dcngan Pcngu rus: 

K~tua 

Sekrc raris 
Pembantu Umurn 

Abdul ~ l uthalib Amany 
Ism ail J am al 
TS. Arifin 

1 Pe1juangan memperrallankan kemerdekaan 

Sepcrti uimaklumi bahwa PPK I dalam musyawarahnya 
paua tanggal 19 Agustus 1945 rn e nc tapkan I 7 Kementerian dan 
mcmbagi w ilayah Rep u blik Indonesia a tas 8 p ropinsi. S 11ma te ra 
ada lah sa t u propinsi di ma na Gubnnurny a ditunj uk Mr. Tcngku 
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:\1ohamrnad Hasa n y ang bc rk~dudukan d i Meda n. Mr. Tengk u 
:Moh~lllllnad Hasan sebagai Cubcrnur Sumatera t ela h rnengirim­
ka n bwa t pen u nj u kkan serta instruksi-i ns truksi kcpada Aminud­
din unr uk menduuuki jabatan R esid cn R-::publik Ind onesia Ji 
Riau . T c'tapi ru panya A mi nudu din bu b n p atrio t yang cin ta 
k e pada T a nah Air dan kemc rcJc kaan. Kare na itu pcri n tah-perin tah 
dari Gubcrnur Sumatera clidiamkannya malahan ia mengadaka n 

hubunga n d e nga n pihak Bclanda yang berada di komp. ta\\'a na n 
Bangkinang. 

Kare na itu beberapa pcmuda masyarakat bc rmufakat da n 
melllutuskan pe ngusulan: 

l. Abdu l Malik (Gun Co Pekanbaru ) sebagai Rcsiden. 
Raden Yusuf Suryaa t maj a sebagai Kctua Ko mite "\ a~i ­

o na l Indo nesia . 

S ct elah usul rcrsebut disctujui oleh Gubemur Sumatera pada 
ta nggal 14 Se ptembe r 1945. Abdul Malik selaku Rcsid en Ria u 
mc mbcn tu k star pcmcrintahan Riau scbagai beriku t: 

Wakil R esicl e n BA. Muc htar 
Kepala J awata n Pu 
Kc pala Keuangan 
Kl'pa la kcseh::lla n 
Kcpala Pen dicl ikan 
Pc ngaj aran dan K ebu 
day aan 
Kepala Po lisi Kare­
sidcnan 

Raden Yuur Surya.atmaja 
Agus Ramadl1an 
Dr. Azir 

Johar 

Cik Agus. 

Scdang KN I Riau di bcntuk d e ngan pengurus sebagai bc­
rik u t. 
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Kc tua 
\Va kil K c tua I 
Wakil Kc tua If 
Wakil K e tua Ill 
Sc kre taris I 
Sck reta rb II 
Hcndahara 
Anggota 

Raden Yu:;ui' Suryaatmaja 
Agus Ra maJ han 
Raden Sla mc t 
A b u Babr Abduh 
Am a t Suko 
Amir Ha mt.ah 
Yakob A kasah 
Datuk :\1angk u 
Arifin L u bis 



l'\y. Dr . A1.ir 
Toegimin 
H. Abdur Raul' 
Bustamam 
Syarif 
Mahmud 

Kemudian Komitc :\asional ini dipcrluas yang dinamakan 
Kl\:I Pkn di mana diikur scrrakan wakil -wakil dari ka,,·cdanan 
denga n ~ua t u Rae! an Pe kcrja yang terdiri d~1 ri: 

Ocnwr Ocsman 
Ocmar Amin Hoesin 
Da tuk Mangku 
Rad en Slamct 
.-\mar Suko 

KcresiJcn<ln Riau dibagi a tas Kabupatcn . Jndcragiri dan Kabupa­
ten Riau. Tctapi Kabupatcn Kcpulauan Riau pada waktu itu su­
clah did ud uki Belanda schingga prakt is pcmcrintahan llanya 
berjalan untuk tiga Kabupatcn dengan Bupatinya masing-ma~ing 

sebagai bcrikut : 

Bupati Pckanbaru 

B u pa I i Bcngkalis 
Bupati Jn cleragiri 

T . Van Enrol yang kemudian di­
ganti oleh Dr. Van A. Ra cllman. 
Dt. Ahmad 
E. Ali Dt. B..:ndallara . 

Selanjutnya penycmpurnaan eli bida ng pemerintallan rc-

tap diadakan. dan pent'ra ngan-penerangan kepada ma~yarakat 
taus digiarkan tcrutama nh.'blui Badan Pt·nc rangan Riau. Rc~id cn 
A bd. Malik dan rombongan kctika lllc ngadakan pcla yaran 
di daerah Bagansiapi-a pi Jitangkap ole ll patroli Belancla dan ri­
dak kembali lagi ke Riau. O!eh karena itu diangkat Dt. Van 
A bdurracll ma n sebagai pcja ba t Rcsiden. 

Tidak lama setelah itu maka diangkat Resid en Baru yaitu 
R~l Uroyo . Di bawah Rcsidcn RM Utoyo inilah maka aparat 
pemerin ta h di daerah discmpurnakan antara lain komitc a­
sional Indonesia dirubah mcnjadi DPR ya ng anggota-anggotanya 
tcrdiri da ri wakil-wakiJ partai. orang-ora ng tcrkcmuka dan utus­
an-utusan dari Kewedanan. Badan Pekc1j~1 tcrd iri dari : Ocmar 
Oesman. Umar Amin Husin. Dt. :Vlangku . Ba~nil Jamal dan Raden 
Slam ct. 
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( 1 ) Pertahanan dan Keamanan 

Pc tn bcntuka n Barisan Pemuda Pcrjuangan. Untuk mem­
pcn:dwnLm kcmcnk·ban lnd on~·:-.i:t para p cmud:t Ria u be­
k:ls c;~ u Gun. HI:. 11 0. l\.a.i Gun :-.c~: ara spontan rncmbent uk 
puLI Ba risan P emuda Rcpublik I ndo nesia. Pada bula n Ok­
robn I 945 d i seluru lt Riau Daratan Sampai kc Kecamata n 
!.: ec~1111atan BPR I suda ll selesai dih~: ntuk. Adapun pengurus 
BPRI Riau ialah: Kerua L'mum Ba~ntl J amal tkn~an anggow 
antara lain Zalik r\ris . ...\ . R azak .-\l i. Semian J arnian. R. Su­
kan:t. Thoha Hana l'i. l sman Pollan. Ali Rasyid. \lansurdin. 
Yallya Aran, T ocgimin. Rifai Bungsu. Burmawi dan lain· 
lain. Hasan Basri scorang bekas C_vu Gun yang pacla wak tu itu su­
da ll kembali k e Siak . dicari olell PL'I1 lltda BP R I dan !.:cpaclanya 
d iscrallkan pim p ina n BPRI tersebu t di Pckan baru. 

s~'111L'J1 tara i t ll. bc rgabttng pttJa .:f 7 0f311g pCillllda-pe­
Jl1lld:t dari Angkatan Laut J ep:111g d:tri Ja\va J...'u 1\.o Kais.1·a 
ci:.t n .\'wnpo Ungko Kaisya ya ng kebetulan kapaln ya berla­
b ull di Pckanbaru . m e reka an t a ra lain aclalah : 1\ . T il al i b. Soe­
bra nras S. Soewi ro . I !imron Sa hcrrnan . Sarjono. Wijono. Lasn o, 
A r fiatmin clan Rajayamin. 
BPR I lL'rscbut bertugas m em banf!ki tbn dan mcngoharkan se­
ma nga t rakyat tc rutarna di Pebnha ru. T alukkuant an . Rengat 
clan T cmbilahan. Pcr:.e njataan merl'ka diperole11 clari inisiatif 
pcr~cora ngan . Ada y ang memakai pist o l. kclcwa ng. pcdang dan 
!:.ti n-lain . Tetapi ke mudian dengan pcrsenjataan yang d cmikian 
d irasa sangat sia-sia. maka diada kanlall usaha pcncu rian senjata 
J"pang yaitu eli gudang Simpang Tiga dan T elu k Lcmbu. Hal tcr­
sebu t tenru me nim bu!kan inside n- in~id cn. n amun para pcmuda 
berhasil m endapatkan bcbcrapa p ucuk scnjata dan di T eluk 
Lcmbu berhasil m emp croleh bebcrapa pucuk senapan mcsin. 

Akibat insiden-ins id en y ang scring terjacl i d cngan J epang. 
maka J cpang pe rnalt mengadakan ultim a tum untuk lncnghancur­
kan 1\ :kanbaru. :\a mu n hal rerscbut da pat disck~ai kan o l ~ll 

ckkgasi K:\1 yang mau beru ncling dcngan pi m pinan t en rar:.t 
J cpa ng. 

(2) Pembentukan lladan Keamanan Rakyat (BKR) 

Sejalan dengan rcmbentukan 13adan Kca manan Rakyat 
( BK R) d i Pusa t. di Riau juga clibcntuk BK R. BK R . tLterah Riau 
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dipimpin oleh Hasan Basri (bckas anggota Gyu Gun berpangkat 
Let nan II ). Waki lnya Man:-urdin. pdatih ~at:hmud. kom;.~ndan 
pasukan A. Thulib. Anggota-anggota BK R terdiri dari pemu · 
da-pemutla bekas tcntara Jcpang Gyu Gun /lei H o, Kaigwz, 
.!okiokan Rigako. Koakurense dan bcbcrapa ten<Jga sipil maupun 
militer yang telah mcnjalani btihan J epang. 

Kt:mudian pemerintah pusat mengist ruksikan supaya :-t:mua 
organisasi perjuanga n yang ada di dacrah be rgabung dengan BKR . 
Di Riau BPRI dan PI bergubung kc dalam BK R pacla bu lan o­
pembt:r 1945. Dcngan dcmik ian BKR-Iah satu-satunya wadah 
perjuun~an berscnjata yang me rupakan tentara rc mi Rcpublik 
lndonc:-ia. BKR tcrdiri atas 3 hataJyon yaitu: 

Koord inator BK R Hasa n 13asri 
Batalyon Pekanbaru OJ Panjaitan 
Batalyon Bcngkalis Arifin r\Lhmad 
Batalyon lndcragiri Thoha l lanafi. 

Scmenrara itu Jcpang beram!~ur-anusur menin~ualkan 

daerah ini dan schagia"l be:-.ar :-cnjatany:.t mereka hu:mg kc :-.ungai 
Siak dan tempa t-tempal lain. Masing- masing pasukan kira 
kemudian bcrlomb:.t menyclami senjala itu di sungai Siak. 

(3 ) BKR menjadi TKR dan kem udian TN L 

Pada tanggal 5 Oktobcr 1945 kcluarlah Mak lumat Pcmcrin­
tah Rt:JHiblik Indonesia No. 6 tentang pemben tukan. Tcnlara 
Keamanan Ra kyat (TKR) . Di Riau pada bulan Janua ri I 946 
tcrbcntuk TKR -.cbagai pcnjclmaan dari BKR . TKR Riau tcr­
gabun~ dalam kcsatuan Rcsimen I V yang m~rupakan bagi;Jn 
Devisi I l l Banteng ya ng berkcuudukan di Bukittinggi. 

Star Resimen I adalah :-L·hagai bail-.ur: 

Komandan Rcsimcn IV 
Kcpala Markas Umum 
Ajudan Komandan Rcsimcn : 
Sd: ret aria r 

Kcuangan 
Sia-..at perang 
Pcndidikan 

Let kol Hasan Ba:-ri 
Mayor rhoha I'J ;Jnafi 
Kapt ~ n Syarif Syamsuddin 
LL•tnan Endut Gani. Lctnan b­
hal-. ·unaryo. 
Letnan I Mustapa Bang 
Le tnan I Hurapea 
\I a~ or \ lunar 
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Staf Penghubung 
Kescha ta n 
Pengangkutan 
Seksi Markas 
Persenja La an 

Polisi Tcn tara 

Kapt en Raden Ardiwinata. 
Kapten Dr. Mugni 
Kapten Saidina Ali 
Lctnan Abu Hasan 
Lctnan Datu k Gampeno 
A lam 
Kapten Mansurdin 

Setelah staf Resimen terben t uk kcmuuian d ibentuk batal­
yon lengkap dcngan personaliann ya se bagai bcri kut: 

Batalyon I. berkedudukan di Pekanbaru dengan Komandan 
Batalyon : \-layor Di Panjai t an . 

13 atalyon 11. berkcdudukan di l3 c:ngka lis dcngan Komandan 
Batalyon: Mayor Arifin /\ chmad. 

Batalyo n Ill. berkcdudukan eli Rengat dengan Komandan 
Baralyon: Mayor Y usu f "lur. 

Batalyon IV, berkcdudukan eli Pc: kanba ru, dengan Komandan 
Ba talyon: Mayo r Usma n Po han. 

Batalyo n V (Artikri) berkecl udukan el i Pekanbaru. denga n 
Komandan Batalyon. Y1 ayor Ali R asy icl . 

Pacta tanggal 7 Jan uari 194(> ke luar Pcnetapan Pcmerin 
tall No. 2 / SD tc ntang pcru bahan nama Tentara Keamanan Rakya t 
menj adi T entara Keselamatan Rakyat. Tapi dua minggu kcmudian 
yaitu ranggal .::5 J anuari 194 6 dengan Pc ne tapan Pem(Tint ah :\o. 
4,,SD. T en ta ra Keselamatan Rakyat diroba h lagi mcnjad i TR I 
(Tcntara R c pu blik Indonesia) dan nantinya pada tanggal 3 Juni 
I 9-t 7 dircsm i ka n berdiri nya T)Jl (Ten lara 1\ asio nal Indonesia) . 

( 4) Kegia tan-kegiatan Resimen IV menjelang Agresi I 

1\::nempatan pasukan-pasukan Resimen IV dititik beratkan 
p.-nahanannya eli sc panjang pesi::.ir timur dacrah Riau . sebab 
Belanua memusatkan kekuatan mereka tli Kcpula uan Riau. 
Bebnda dengan induk pasukannya yang beracla di Tanjun)! pinang . 
aktif melakukan patroli dan blokade el i laut-Jaut dan pulau­
pubu Ke pulauan Riau. 

'vlc:nghadapi Belamla di Kcpulauan R.ia u. ko mpi-kompi 
dari Batalyon 11 dan IV sanga r ak ti f mengambil peranan terura­
ma dipelopori oleh M;t yor Mana!' dengan s;.~saran pe nyerbuan : 
Tanjungbaru. T g. Balai Karimun dan Tanj ungpinang . Dalam 
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penyerbuan ke Tanjungbatu. Mayor Manaf disergap o lch Be landa 
dan Mayor Manaf scndiri gugur sebagai pahlawan. 

Sekalipun Bclanda senant iasa meningkath.an patrolinya 
namun perlawanan dari pihak kita juga semakin rncningkat. 
Untuk meningkarkan perlawanan maka diusahakan pula pcmbelian 
scnjata ke Singapura dan Malaya sccara gclap. Dcngan bantuan 
gcraka n bawuh lana h di Singapura . pemuda-pemuda Indonesia di 
a ntaranya Wan Aya ng Anwar. Saleh ambul dan lain-lain ber­
ka li-kali dapat menyelundupkan scnjata ke luar dari Singapura 
Jan Malaya . Satu h al yang tidak akan t er lupaka n pula bantuan 
\1ayor Cutler :>corang veteran Angkatan Darat l nggcris ui Singa­
pura. Dia mensuplay Resimen IV dengan senja ta bcrat sepen i 
I ~.7 . 

Penyerangan kc Tanjungkilang 

Tanjungkila ng merupakan salah satu pos bag1 motor-motor 
patroli Belanda tcrktak di puJau Durai . dacrah ini .. angJt ;,Lrategis 
hagi bangsa Indonesia untuk mcnyclundupkan .. enja ta-senjata 
untuk pejuang di lnde ragiri .. 

Penyeru nga n ke pula u t crscb ut telah dilaku ka n beberapa 
kali. tapi pcnycrbuan besar-bcsaran ya ng diadakan olch pihak 
kita adalah pada tanggaJ 20 Juli 1946 Serbuan ini d ipim pin oleh 
Kap ten Muchtar yang membagi kl'kuatan dal:lm lima pasukan 
yai tu : 

I. 

, 

.... 
.:>. 

4. 

5. 

R egu pcrtama dipimpin olch Kapten Muc h tar seba­
gai konw nd o umu m dcngan mempergunakan mo to rboat 
Lucky. 

Regu kcdua dipimpin olch Lcttu Abclurra~hman Kha­
tib. Tu~asnya menyerbu dari arah timur. 

Regu kctiga dipimpin okh Lcttu Sarjono. Tugasnya 
men} crbu dari arah bar at. 

Regu Kccmpat dipimpin olch Ledda M. Boy a . Tugasnya 
mcnycrbu dari arah sci a ta n. 

Reg.u kelima dipimpin okh Ledda Sunipal1ar . bcrtugas 
menycrbu dari arah utara. 

Kira-kira jam 2-LOO pasuka n kita sampai di dal·rah T a njung­
kil~mg dan sennw regu mendarat scsuai dengan ba:-.b yang rclah 
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J itctapkan scbcl umnya. Pada jam 1.00 scrangan dilanca rkan. 
Pertempuran bcrlangsung dengan scngir sampai mc njclang paja r 
dan Belanda tapaksa mengundurkan diri ke bagian ~clatan pulau 
i tu dan bendera rncrah putih berkibar dengan mc:gahnya eli T an­
j ungkilang. 

Pada pagi harinya t erjadi lagi perte m puran di darat­
tan yang d isusul dengan pertempuran eli lautan. Da tang pertem­
pu ran !aut yang berlangsung sc:lama satu jam itu . pasukan ki­
ta menderita korban 5 orang tcrmasu k Kapt en i\ l uch ta r scn­
diri . 

Sementara itu penyempurnaan organisasi kcmiliteran tc­
r us cliaclakan. Maka pacla tahun I CJ-l- 7 eli Riau ditambah :;ar u lagi 
Resimen yai tu Rcsime n V. Yang hnp usat eli Rc nga l. Sehingga 
o rga nisasi kemi litc ran di R iau adalah sebagai berikut : 

Resimen IV tcrdiri clari 3 batalyon dan I 0 kompi. 

Komandan RL·:-.imen 
Komandan Batalyon I 
Komandan Batalyon II 
Ko mandan Batalyon III 

Lc tkol Hasan Basri 
\llayor DI Panjaitan 
Kapten Iskandar 
Ka ptcn Saidina t\.li 

Resimcn V tcrdiri clari 3 bata lyon clan 8 kompi. 

Koman da n Rcsimen 
1'-omandan Batalyon I 
1'- omaml<tn Batalyon II 
Komanclan Batalyon III 

\Ltyor T hoha I-Ltna p i 
J( apten \larah I Ltl itn 
Kapten Sambari~1 
Kapten Arsyad Abdis 

( 5) Regorganisasi dan Rasionalisasi ( Re - Ra) 

Preside n m c mrrintahkan pcn ycdcrhanaan susuna n ketenta­
ra:.tn beserta pcnurunan pangka t SL' tingkat lebi ll l'l't1Llal1 dari 
:--c mul a . Lntuk mcla ksa nakan pl:'rin tall itu m a ka di Riau. Rcsi­
men IV dan Rc~ i lll (' ll V clisa tukan kcmbali menjadi H. esinzen 1\' . 
Sebaliknya susuna n dan kekua~annya lebih cliscmpurnaka n dengan 
pcrbandingan sc nja ta 1 : 1. 
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Ba talyon I d i Peka nbaru . Ko ma ndan : Kapt cn t\. rifin Ach­
mad. 

Batalyotl I I di Bengkalis. Komanda n : L ettu Iska nd ar \l arta­
wijaya. 



Batalyon 1 I I di Renga t. komandan Kapten Marall Halim 
Harahap. 

Kemudian terjacli Jagi perubahan di man~1 Riau menjadi sub 
T erritorium dengan Komandan Mayor Hasa n Basri. sedang Kepala 
Stafnya aclalah T hoha Ha nafi y ang kemudia n tliganti olch Mayor 
Akil Prawiradireja . 

( 5) Agresi Bela nd a ke - 11 

(a) Serangan Umum Belanda dan PDRI 

Pada tanggal 19 Desembn 1948 Belantla melakukan agresi 
kc - I I. Bung Karno dan Bung Hatta yang bcrada di ibu kota 
Yogyaka rta dapat mcreka tawan. namun para tenrara kita terus 
b erjuang dengan sistem perang gcrilya. Di Sumatera mcnteri 
kemakm u ran Mr. Syafruddin Prawiranegara dan rombo ngan se­
telall rnengetahui jatuhnya Yogya karta dan ditawannya Prcsiden 
dan Wakil Presidcn. mengarnbil inisiatif membcntuk pemerintahan 
Daru rat Republik l ntlonesia (PDRI ) di Bukittinggi. Untuk nH.:ncari 
t emp a t yang aman bagi keduduka n PDRT. Ketua PDRI Mr. Syaf­
rudclin Prawiranegara d an romb ongan mcninggalkan Bukittinggi 
rncnuju ke Pckanbaru. K an:na Pckanbaru tidak aman. maka 
Bangk inang semen ta ra d ijadikan tcmpa t kcdudukan dan dari si­
nilall d iumumkan tcrbentukny a PDRI. m clalui peman c:u darurat 
yang mcrcka bawa scncliri. T c tapi karcna sit uasi makin m emhuruk 
rom bongan PDRI kcmbali kc Sumatera Barat dengan melalui jaJan 
T era ta!\ Buluh. T:1lukk uanran tt'rus ke Suliki di Sumat-:ra Ba­
ra t. 

Dalam agrcsi kc- 11 ini Bcla nda menycra ng Riau duri dua 
jurusan. Dari ]aut Kolonel Tn.: bc l clenga n pasukan sejumlah 2 
batulyon berangkJ L dari Tanjungpinang mcnuju Bengkalis. Se­
Jatpanjang_ Hagansiapi-api . Siak Sri Ind ~rapura . T embi lahan. 
R cngat. Air lvlolek dan se bagain y a. C erakan pasukan ini dilindungi 
oleh pcs~l\vat t empur Mu~tang. 

Dari darat pasu kan Belunda datang duri Sum a t cra Barat 
y aitu dati Brigade V Erp. Pada tanggal 27 Dcse mbcr 1948 m c reka 

sudah ~ampai eli Bangkinang. Tujuan mercka ialah mcr~bur Pe­
kanbaru. 
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(b) Serangan Belanda Ke Peka nbaru 

Palla tanggal. 3 I Desem bcr I 948 p esawa t-pesawa t Be Ianda 
m cnyc rang lapanga n terbang Simpang Tiga clan kota Pcbnba­

ru ck ngan tem ba kan dan pcm born an yang gencar. K:nena 
kekuatan Bclanda tidak mungkin dillad<.~pi secara tcrb uka 
maka sta f peme rintahan dan komanda terpaksa mengungsi ke 
tempat yang lebi h a num. Pacta ma la m hariJ1ya ten tara d i Pekanbaru 
mclakukan p e mbumi hangusan terhadap markas tentaru. kan­
ror-kantor pcmerintah dan bangunan-bangunan viral lainnya. 
agar tiJak dapa t dipergunakan okll musuh. Pada ranggal I J a n uari 
19-t<> tcnrara da rat Belanda tclah memasuki kota Peka nbaru 
dcngan uiduku ng o leh pasukan-pasukan pay ung ya ng telah 
diturun kan di Sirn pang Tiga. Namun Bela nda masih m encmukan 
pcrlawanan dan tcmbakan dari se kclompok angkata berscnja ta kita 
yang mcmang mclakubn perang gcrislya di pinggir kora. 

Scme ntara i tu pad a ta nggal 4 J anua ri 1949 kapal perang 
Belanda telah sampai pula dan bcrlabuh di Pcka nbaru m enga ngkut 
pasukan KN IL scba nyak dua kompi dengan pcrsenjataan lengkap 
Dcng:tn dcmiki <t n kckuatan Bl'landa d i Pckanbaru terdiri dari lcbih 

d ua kompi d engan pemencaran k ekuataJi scbagai bcriku t : I 
kompi KNIL di Ka mpung Rinti~. I kompi di T anah Mcrah. I 
pel eron marmir d i pelabuha l.l I detasemcn lnlichtingen Diensr 
el i kota. I dctascmcn MTD (Motor Tram.port Dienst) di kota. 
l d l.'sascme n Polisi Belanda d i Kampung Bukit dan I dc tasemen 
...\ngkawn t:da ra di Simpang Tiga 

Sc tdah t enta ra Bclanda semakin kuar d i Pekanbaru. mcrcka 
mu lai mengadaka n pat roli dan pembersihan di sekilar kota . 
Sampai akhir bul an J anuari 1949 di sekitar kota masih tc rdapa t 
pasukan-pa sukan TN I yang dibcri tugas t erritorial yai tu eli se kitar 
Kampung R intis dan Kampung Sail sejumlall ~aru peleton. 
Pekton kita ini jul,!a menculik orang-orang ya ng pro Bcla nd a dan 
hal terse but cukup menim bul kan panik pasukan Belanda. Pacta 
permulaan bul an Pebruari, Bclanda rn engadakan opcrasi kc bagian 
bara t kota dan da lam satu kontak senjata 13elanda dapat menyer­
gap pasukan kita di bawah pimpinan Mas Suyud dengan anggora 
I 0 o rang. Semua m ereka dib unuh secara kcjam oleh Belanda. 
Sc mcntara itu sc bagia n pasukan gerilya kita dapa r meloloskan diri 

ke Tapung me lalui sungai Siak. 
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Untuk kclancaran jalannya p.:-merintJhan tl i tcmpat persem­
btinyian da n mcngetahui pe rko:mbangan di Ja lam ko t:... bd)erapa 
orang star pcmcrintahan 1-:cn:sidcnan riau tl i bawah pimpina n 
R. Slamct diperintahkan kcmbal i kc Pl·kanb:uu dcngan tuga s­
tu ga~ kJ1U SUS : 

I. Yl cnja min kcsejaht eraan o rang-ora ng Rcpublik ya ng 
tinggal ualam kola. 

.., 
.). 

i'vkngauakan ~u pply ttntuk p:tra pcj uang yang nh:nydu­
~ up kc daJ: tm kota . 

Mcngumpulkan informasi-i nl"ormasi unruk kcpcntingan 
pe 1j ua nga n. 

Sckpl!pun Pckanbaru scb:1gai ibukota KcrcsiJcnan Riau sudah 
diduduki 13clanua. te tapi scbcnamya mcrcka dalam kcadaan tcrkc­
pung karcna pinggir kora dan jalan-jalan yang mc ngh ubungkan 
Pckanbaru den_gan kora lainnya dikuasai okh gcrilyawan. 

(c ) Sera ngan Beland a ke Bengkalis 

Scrangun pcrtama Angkatan Lau t U ·Janda tcrhatlap ko ta 
Bcngkalis tt.:rjadi patla rangga l 29 Dc~cmbcr I 9-H). Kota Bcng­
kalis dipcnahankan olch satu kompidi bawah pimpinan Lctnan 
~1 asnur. T ugas utama dari kompi rcr~cbut tcrurama mcmpcna­
hankan panrai guna mcnghaclan!! musul1 ya ng IH.: ndak mcla ku­
kan pendara tan. 

Serangan kedua tlilancarkan pada tanggal 39 Ol.::>cmber 
19-1- olch kompi AngkJ tan L.aur dan K\"1 L di baw:th pimpinan 
Lcrnan l Van Heiden dcngan rncmpergunak:.Jn 2 k:.tpal pcrang Fre­
gat. 3 kapal pendarat Oancling craft). 2 ].,_apal R.P. (Ril'ier Pa­
rrolie) dan saru kapal barang bcrukuran khih kurang 250 ton. 
Gerakan mcreka dibanlll pula olch pesawat mu~rang. 

Sekalipun BcJanda dcngan pcralatan pcrang ) :.111g hebat itu 
menghujani pastlkan kila. namun prajurit kita ticlak tlapar scgcra 
diraklukkan. Dcngan bcrlindung di bc lakang tangggul dan parit tl i 
tepi panrai pasuka n ki ta mcngadakan pcrlawa nan ~ckuat rcnaga. 
sehingga Bclanda tidak bisa mcndarat begitu :,aja. 

Setclah bcrtcmpur dan rcrtahan ::.clama 4 jarn (ja111 06.00 -
1 0.00) pasukan kira tcrpaksa mc nghi nclarkan dir i karcna tl ijcpir 
dari d ua ju rusan o leh pasukan Be landa scmentara rnusrang rnusuh 
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tents mcnerus mcnyerang Jari udara. sedangkan pihak ki ta tidnk 
mcmpun yai alar penangkis utL!ra. Dengan demikian BL'Ianda dapat 
mcncluduki Bcngkali~ pada siang llari t~tngga l 30 Dcscmbcr 19-+8 
sctelall mclalui pcrju~.lllgan :-.cn)!il. PaLla pntL'rnpuran illl 17 orang 
T:\ I gugur scbagai kc~uma ba ngsa . 

13 eberapa llari kcmudian pihak kita llll'ITncanakan s~·ra ngan 

balasan kc 13 cngkalis. Kom~111tlan 13 ;.Jta lyon Lcrn~tn I Iskandar. 
Letnan Masnu r dan Lctn~lll R. Soebrantas mcmatangkan renc:ua 

serangan iru di \Vo nosa ri y:titu sua tu lL'Illp:tt di pulau 13<.'ngb lis. 
RL·ncana :>L' ra ngan itu diat ur sd~aga i bcrikut: 

Pa:>ukan R Socbranla:, lL·ngan kL·ku~ttan dua pckton mcn uj u 
bclakang musuh. SL•dangkan pasukan \l:!:,nm di:-,cTtai Lctnan 
I bbndar tkngan kckuat:tn khih kurang satu kompi lang:,u ng 
mcny<.'rang kc pu!>at kota . 

Lntuk rcmpa t kon~olida:-.i ditctapkan lh: r:>impangan jalan 
Da mun. Wonosari dan 1\:dckik . R~'JKan;J i tu dilaks;Jnakan p;1Ja 
ranggal 3 J anuari I tJ..ttJ tkngan r~·tKana ~erangan akan dihuka 
tcpat jam IH.30 tkn)!an SL·huah tcmhakan mortir okh pa~ubn 
R Subranta~. T~·tapi Lkn)!a tl tidak diduga pada jam I b.OO pasukan 
Subrant:t:-. IJL•rtcmu dcngan kbih kurang s~t tll rL'J:! U p;Jtroli 13 cLtnd<J 
t.li pinggir kota. 1\tda S<tat it u jug<t 1{. Suhran tas mcmcrin tal1kan 
kcpad:.~ Senna z~lina l pemcgan)! mortit Lllllllk lllL'tllbuk.a SL· ran g<In. 
Pasukan R. Suhrantas tents menu.iu -,a saran y<I itu asrama ten tara 
Bclantla DL·ngan ~..-manga t yang tinggi pa:-.ukan Suhranta:- m~·n­

dcsak tL'tllara 13clanda untuk k~· luar tn ~· ningg;tlkan ~tSr;Jillanya dan 
mcngha lau sduruil pcnghun inya kc hengkel ) ang bl'rada di tcp i 
pantai. Di sinibh pasukan l:t\\<111 hnt~than lkngan tlidukung tcm­
bakan dari kap~tl -bpal B~·land;t d~tri but. 

Scmentara ittt pasu kan \L~:>nur tL'rtahan gLT<t k ma.iunya 
di claerah ko ta Bcngkalis akibat IL'mhakan 1 ;.,7 d~tri !aut yang 
t cr~t rah kc b~t gian lamhung pasukann y~t. Dc mikian J:! L'ncamya 
tcmbak<tn musuh ~chingga untuk lllL'Ill'apa i :t!>nttna lka Cukai 
dipc>rlukan waktu tid :.~k kuran)! d;tri 3 ja111. Akllirnya pa-.ukan 
~vlasnur dap;Jl tm:ngusir musuh dari kantm Bl':t Cukai itu . KcL·uali 
daerah tcpi pant~ti sc luruh kola tL'i :til dapat dikuasai okh T:\ 1 
SJmpai subuh h arinya. Sdl'iall raja r 111LI!>llh mcndapar bantuan 
2 buah pcsawat mustang, ~d1ingga p;~:o,ukan kita tcrpaksa mcnying­
kir kcmha1 i ke de a Pclkkik. 

Pada scra nga n selanjutnya pasub11 TN I dibantu okh pasukan 
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Kiyai Darman dan dilakukan dal am riga posisi. Di kanan jalan 
bc rgcrak pasukan Lc t nan Masnur. ui scbclah kiri jalan bcrgerak 
pasukan Soebran tas. Sedang melalui jalan besar bergerak pasukan 
Kiyai Darman. 

Demikian pasuka n kita ke luar dari bengkolan jalan di mu ka 
asrama T~I. Bclanda relah siap mcngauakan Stelling dan meng­
hujani dcngan tc mbakan. Kiyai Darman dan bcberapa o rang anggo­
ta pasukannya rnc njadi korban. Menghadapi kenyataan ini maka 
pasukan ya ng bc rada d i kiri da n ka nan jalan segera mc nga dakan 
balasan d cnga n tcmbakan berun run sc llingga Beland a tcrd esak 
dan kacau b alau. ;\ k rc ka m undur kc arah kebu n-kcbu n kare t 
rc tapi rerhalang ka rcna kebun-kebun i tu uipagar rapat. t\khirnya 
mereka rer paksa mcngundurkan diri ml'la lui ja lan bcsar ya ng mem­
ballayakan , ka rcna mcreka berad<.~ di lapangan rcrbu ka . T I 
mcngejar terus musuhnya sementara itu hari sudah gclap gulita. 
T cmbak mcncmbak . cru berlangsung tents. akhirnya mcnjadi 
pcrang sosoh dan ~•tling pancung lllL'nlancung. dan musuh Jari 
k tH:a r-kacir kcmbali kc pangkalann) u. 

Sctelah kcmhali dari rempat p~?rtcmpuran ditcmui mayat 
3 ora ng renrara Uclanda salah s~orang dian ta ranya kcpalanya 
masih berropi baja tcrlepas dari badannya. Beberapa pucuk scnjara 
dan ptdurunya dapat d irampas, scdang di pihak kita gugur tujuh 
o ra ng. Sem cnjak itu Beland a semakin me mpe rkw.tt patrolinya 
dan hal ini menycbabka n semaki n :.cmpitnya rua ng. gerak TN!. 
Setclah berrahan sl'lama 1 ~ ~ bulan be rg ·rilya di tiara ra n pulau 
lkngkalis menjdajahi negeri-negcri Bantcn T ua. Selat Buruh da n 
la in. pa sukan T:\1 a kh irnya hijrah kc- daratan Sumatcra. 

(d) Serangan Belanda ke Tembilang 

Pada tanggal 30 Desember 1948. pcsawat terbang Bc landa 
tela h mengadakan scrangan dan p~mboman rcrhadap kota T cmbi­
lahan. Serangan t l'rscbu r mereka rcnt ·l-.an lag.i pada tanggal I 
J anuari 1949 tkngan memuntahkan p~luru senapan mcsinnya. 
s~·r::tngan udara keJua diikuti deng::tn :.t:rangan dari Ang.kata n Laur. 
Kapal pcrang Bclanda memasuki :.ungai lnderagiri tkngan = 
bu::th kapal deng.a n dipclopori olch ka pal J'jck Herdes ( kcrnudian 
mc njadi G11jah Mada ALRI) sebagai pcrm ul aan untuk me rcb ut 
pangkalan-pa ngka lan T ' I di lnderagiri. 

Pada ra ng.ga l 4 J anuari 1949 u n tu k kedua ka li nya Tl'm-



bilahan yang terkenal daerah surplus ml.! ndapat serangan. 
Dari )aut pada jam 14.00 muncul 4 buah kapal perang yang 
diiringi okh beberapa buah k:.ipal RP CRiYit: r Patroli). Sebelum 
kapal-kapal itu tepat berada di depan pelabuhan relah mun.::ul 
~ buah p~~awat yang langsung memuntahkan pclor-pclor mautnya 
ke~egenap penjuru. Setclah itu barulah kapal-kapal perang 
Belanda mclepaskan tembakan-tembakan mortir dan senapan 
mcsin menghujani pusat kola yang mengakibatkan terbakarnya 
bangunan-bangunan dan toko-roko . 

Sc kal ipun TNI ticb k punya senja ta-senj<t ta bcra t sen a penang­
kis :.c rangu n udara. namun mereka tidak gcn lar dan kelihatan 
semangat lempur mereka lcrap tinggi. Sc lclaJl riga jam pertcm­
puran bcrlang:.ung. barulah lawan dapa r mc ndaratkan pasukannya 
yang lcrdiri da,-i "2 kompi K IL dari pasukan Gajah Merah dcngan 
mcnggun<.~kan formasi U. Terapi sukarnya mcdan yang harus 
mercka lalui telah membcrikan keunrungan bagi T:--Jl. Tl\1 da­
pat eeara tcratur menyingkir sambil melakukan lembakan bala:-an 
guna mcmpcrlambat gcra k maju Jawan dan mclindungi para pe­
ngun g:,j mcnjauhi daerah pertempuran. 

Pau~1 jam 17.30 prakt b semua pcj uanJ! 1dah beraua di 
lua r ko la menuju tcm par pcny ingkiran sc perl i Sungai Cla r. 
Peka n /\ rba dan Pckan K<tmis.sedangkan pct tH.; rintahan diungsi­
kan kc Sungai Junjungan . Beberapa hari ~e tel~il1 musuh mendudu­
ki TemhibllJn , mcreka mclakukan pc ny~rbuan kc Perig.i Raja 
sebuah po::. T~l yanf! Jipcrtahankan okll sa tu seksi p im pinan 
Le1nan I I Subastian . Di sin i rcrjadi pertempuran :.ingkat dan akllir­
nya pa~ukan Subasti:111 menyingkir J...e ,\ nak Serka y:.lllg 
basi:, T:-.: l. 

(e) Serangan Belanda ke Rengat 

Di bagian sela lan Riau. kora Rcnga t nh:npdi lnceran utama 
pasuh.an 13danda. L'nruk mcnduduki kotJ Rcni!Jt ini musuh 
betul-bc rul mempersiapkan diri. Belanda menye rang kora Rengat 
dengan pa~ukan para Lkngan jumlah ~ ang rclaLif besar yaitu 
IebiJ1 dari :-.aru kompi :;cpcni di Maguwo Y og) ah.arta. 
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Hal ini disebabkan: 

I . Bclanda mengira palahanan lndera giri sangat kuar. 
karena selama kon tak-kon rak y:1ng 1erj:1ui antara wllun 



3. 

1946 - 1948 mereka menghadapi pasukan kita dalam 

pcrang tcrbuka. 

Adanya pabrik senjata di Air ~I olek dan tam bang mi­
n yak di Lirik. 

Pe rkiraan inteligen mcreka bahwa kekuatan TN I di 
lnderagiri m elebihi dari tempa t Jain di Riau. karl.!na 
beberapa kali mereka berhasil menyita kapal motor 
yang membawa senjata. 

Sebc1um menduduk.i Rengat , 13c lunda tela ll m c lakuka n 
pengintaiun dan pcncm bakan dari udara mu lai tanggal 2 Janu­
a~i I 949 sampai tlcngan tanggal 4 J anuari 1949 begitu juga 
dengan kota-kota scpanjang sungai l ntl~:r Jgiri yai tu Air ~ I olek 
dan T a1ukkuan tan. 

Koma ndan bata1yon, Kapt l.!n Mara h Halim sudah bersi­
ap-siap menghadap1 sega1a kcmungkinan. Di antara persiapan 
yang di1akukannya ialaJ1 memindahkan -..~k i Ser an ~iayor \l. 
Zu bair kc Pekanhcran dengan tujuan me nahan 1awan jika te r­
jadi serbuan terhaclap tam bang minyak Lirik. 

Kota Rengat uiserang Be1anda pada tanggaJ 5 Januari 1949 
pagi hari. Dua bual1 pcsawat mustang Ikl anda muncu l dari ara l1 
tenggara kota langsu ng mengatlakan tem bakan dan pclemparan 
granat. Scrangan ya ng serupa dil akukan pula terhadap Air Molck 
dan Tcluk kuantan sccara bcrgantian. Scrangan te rhadap kota 
Rengar b~:rlangsung sampai jam 09.45 . SL'tc lah itu mun cu llah 7 
buah pcsawat Dakota berputar-putar di atas kota m t:nt:ari sasara n 
untuk mcnerjunkan pasukan nya. Semcnta ra pasu kan payung 
.. Baret I Iijau .. mcrcka terjun. pesawat-p~c;awar m m tang mere­
ka memuntahkan t~mbakan menyapu ben tang-be ntc ng T:\1 
sepanjang Batang Kuantan dan \f arkas Ba t<.~l yon. Pasukan Belancla 
yang mcndarat itu disambu t dengan gempur;.~n hcba t o lch pasukan 
kira yaitu kompi Dunnawel Achmad. pol isi dan rakyat bahu­
mcmbahu rak kenai mundur. 

Akib::n pertempuran ini banyak ja tuh korban di kcdua bdah 
pihak. Sekalipun korban di ;J ihak Belanda c.:ukup b~sar, namun 
di pillak ki ta gugur scjumlah :±. ::!000 oran~ jumlah "orban yang 
bcsar ini adalah karena serangan udara yan~ membabi-buta yang 
mcnghantam rumah-ru-nah pcnduduk :>L'rla pertcmpuran dari 
jalan ke jalan dengan tcn tara ki ta . Di antar~1 pejabat uan anggo ta 
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T1 I yang gugur ialaJ1 Bupati T utus (ayah kandung pajangga 
Cllairil Anwar), Weclana Abdul Wahab , Kepala Polisi Korcngkeng. 
Wakll K cpala Polisi Kas im. 

Pen yerangan Belanda ke Rl.'ngat ini betul-be rul dengan 
pe nuh kekejaman. T c ntara dan rakyar dibcrondong tidak kenai 
ampun. Pacla jmn 16.00 11ari int 13c landa tclah clapat m cmatahkan 
pcrlawahan perjuangan kita. h:ccso ka n hari nya mereka mcngum­
pulkan raky~it, disuruh mcngangkat korban-korban y ang lk·rserakan 
eli dalam kora dibuang ke dalam sunga i Barang Kuantan. Se­
m cntara itu pembcrsihan terh adap pasukan T Nl ya ng masil1 
te rt inggal bcrjalan terus. Mereka yang ditcmui dan tertangkap 
hidup . lalu clibunuh sepcrti halnya terhadap 20 orang fJengah·a/ 

lis!rik di kota itu. 
Bersa maa n dcngan penyerangan dan pcnerjunan pasukan 

iJayung Be landa eli 1-<c ngat, di Air Mole k juga tcrjadi per­
istiwa y ang. ~a ma. Sctclall mustang Belanda memuntahkan tem­
bakan-tcmbakan k c sa~arannya di Air ?.lolck. maka nwncullah 3 
buah Dakota menexjunkan pasukan payu ngnya. Tcmpat pener­
junan itu ialah eli s impang tig:a jalan antara Lirik - Air Malek 

T alukkuantan. Pasukan yang ditc rjunkan iru sebanyak I pelc­
ton. Ka rban pilwk kita pada ;:-crtl.'mpuran ini ialah kbiJ1 kuran g 
(>00 orang tcm1asuk raky at. 

Sete-lah l~engat dan Air 1\iolek diduduki Belanda. maka 
Kapten .\ larah Ha lim mengkon~olidasi pasukannya di C erent i. 
Rak yat d iajak berpcrang fisabillilah. Dapur umum didirikan di 
hdakang front untuk menyediakan makanan dan perbckalan para 
pejuang. Dipilihn ya Ccre nti scbagai basis perjuangan karcn a 
kt akn) a yang strategis ditinjau dari segi pntahanan dan logi:-.­
tik. Berulangkali BL·la nda m.:ncoba mcncmbus penahanan kira 
d i Cerenti. namun te ntara kita hl.'rtahan dengan gagah 1>erkasa. 
Pe rtcmpuran terjadi siang dan mLJlmn. Di <Jntara pcrll.'il1puran 
yang terkc nJ l adalall di Danau Paull dan Siam poi1. Se tl.'l all pcncm­

puran berlangsung lama dan mcmakan kor ban eli kcdu;t bdah pi­
llak barulah Ccrenti dapat diduduki Belan da. 

Me la lui jalan sungai sejum lah bcsar scrdaclu l3cla nda dengan 
mcnaikl kapal-kapal motor. mc:mudiki Batang Kua nta n menuju 
Talu kkuan tan . T em bakan senapan m esin. m ortir clan !:lin-lain 
tidak he nti-llentinya mcreka l1an1 bu rkan l!i scpanjang J1L'rjalana n . 
Penghadanga n olell pihak kita tcrjadi di tcb ing·tebing tinggi pada 



belokan sungai antara lain penghadangan di Ko to Tuo Baserah. 
Di P~matang Pangean . di Simandolak dan Gunung Kesiangan. 
Tapi akhirnya Be landa sampai juga di ko ta Talukkuantan 
pada tanggal 4 Maret 1949. Dengan jatuhnya kota-kota di 
Inde ragi ri Hulu , Pemerintah Revublik Indonesia di fnderagiri 
dij)indahkan ke Lubuk Jambi dan dari sinilah perang g~ril ya 

diteru skan menghac..lapi Belanda. 

( f) Seranga n Be landa ke Siak Inderapura 

Siuk Sri Indrapura. pusa t Kerajaan Siak tidak lupu t pula 
dari sc rangan Bclanda. Pad a tanggal 3 0 Desem ber 1948 telah 
terjadi pertempuran an tara patroli KDM Siak dcngan pasukan 
Belanda di Kampung Palu yang terl etak 2 km di hilir sungai Siak. 
Keesok:.tn harinya yaitu tanggal 3 1 Dcscm ber 1 948 terj adi lagi per­
temp uran yang datang dari Tanjungp in ang. Setclah kejadian dua 
hari i tu maka pos Siak segera m enyu su n siasa t p!!rtahanan. Pe rta­
hanan c..lisusun di daerah Benteng clcn~:-ran bentuk pertal1anan 
mem anjang sungai Siak rnulai dari kampung Klakap san1pai ke 
kampung Palu dan dibagi dalam tiga sektor. 

Tanggal 4 Januari 1949 jam 09.00 Komandan Se ktor Kam ­
pu ng Pa lu yaitu sersan Karim Nur mcmberikan Japoran bahwa 
mereka melihat 3 buah k apal datang dari Sunga i Apir. Komandan 
Sektor mengjra bahwa ketiga kapal kapa l itu adalah dagang biasa. 
Te tapi scwaktu kapal-kapal tersebu t, melewati Sektor Bcnteng 
jelas tampak bahwa m uatannya penuh dengan tcntara Belanda. 
Belanda sendiri rupanya tidak menge ta hui di mana pertahanan 
TN I. 

Melihat keadaan yang menguntu ngkan ini maka Sc ktor 
KJakap di bawah pimpinan Abbas Jamil dengan persenja taan 
dua pucuk 1 '2 ,7 . dua buah bren dan scnjata ringa n lainnya scgera 
mem buka serangan . Tern bakan pertama tepat mcngenai penem­
bak mcriam penangkis serangan udara yang berada di kapal 
te rdepan yaitu kapal Enggano. Selama seperempat jam tembakan 
dari pasu kan ki ta tidak m endapat jaw a ban dari piJ1ak Ia wan karena 
serangan yang m endadak itu sehingga musuh pan ik . Belanda tidak 
m endarat di Siaic te tapi terus menghulu menuju Pekanbaru. 
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(g) Pemerintahan Perjuangan 

Dalam masa perjuangan ini maka Panglima Tentara dan 
Territorium Sumatera Kolonel Hidayat dalam ketetapannya \'o. 
WK/ SI/ SR-038 tanggal 2 Januari 1949 menyatakan antara lain 
bahwa semua Bupati, Wcdana, Camat masing-rnasing dite tapkan 
menjadi Bupat i Mili ter , Wcdana Mil iter dan Camat Militer . 

Pangkat Militer untuk pejaba t tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Bupati Militcr dengan pangkat Mayor Tituler, 
Wedana Militer dcngan pangkat Kapten Tituler , 
Can1at Militer dengan pangkat Letnan Satu Tirulcr dan 
Wali negeri diangkat sebagai Wal i Negeri militer Tituler. 
Kemudian oleh PORI pada tiap-tiap Kcresidenan di angkat 

seorang Gubcrnur Militer. Gubernur Militer untuk Riau adalah 
Raden Mas Utoyo . Sebagai Gubcmur Mili tcr dibantu oleh dua 
orang wakil yai tu : 

1. Komandan Komando Daerah Militer (KDM) Riau Selatan 
yaitu : Mayor H asan Basri. 

1 Kom andan Komando Daerah Militer (KDM) Riau utara 
yaitu : Mayor Akil Prawiradire)u. 

Komando Yak Scla tan da erahnya meliputi: K cwedanan 
Pelalawan samp ai Kuala Kampar, Logas, Talukkuantan. Rengat . 
Tem bilahan, Perigi Raja . Kuala Enok dan Pulau Kijang. 

Komando Van . Utara daerahnya meliputi: B<mgkinang, 
Muaramal1at , Rantau Berangin , sampai Pasir Pengairan , Bagan­
siapi-api. Duri. Kuala Mun dau , Kuala T anjunglayang, Sungai Apit 
dan Dumai . 

Mengenui staf Gubernur Mihtcr Riau, dapat dikatakan ku­
rang lengkap sebab kepala-kepala jawatan yang ikut mengungsi 
hanya sebagian kecil saja an tara lain: Agus Samad Kcpala Bea 
Cukai , A.M. Jalaluddin Bupati di perbantu kan, Umar Usma n 
se bagai Bupati Militer lnderagiri, Umar Amin Husin Kepala Pene­
rangan Riau Selatan. Tenaga-tenaga sipil lainnya dibagi menuru t 
tugas yang diperluk an umpamanya pendidikan , pertanian dan 
sebagainya. 

Segala scsu atu dalam masa perjuanga.n ini dilaksanakan oleh 
pemerintah bcrsama. rakyat untuk m emutuskan perang total. 
Sebagai dasar dari pola pertahanan dite tap kan bahwa tiap-tiap 
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Kecamatan d.ijadikan basis a tau Komando Pangkalan Gcril ya 
(KPG). l\'amun ada pula bebcrapa Kecamatan yang d.igabungkan 
menjadi sa ru daerah Pangkalan Gerilya dan ada pula beberapa 
desa saj a dijadikan saru dacrah KPG. Camat diangkat m cnjadi 
Komandan Komando Pangkalan Gerilya dcngan pangkat Le t­
nan I Tituler. Dengan demikian Camat Militer di dalam dae­
rahnya bcrkuasa dalam pcmerintahan dan territorial. Dia mdak­
sanakan dan benanggung jawab atas ge rakan pasukan yang ada di 
daeral1n ya dalam m enghadapi Belanda. 

Stn tktur organisasi pcmcrintah daerah Riau kemudian bcro­
bah dan discmpurnakan olch Pemerintah Darurat K omando 
Sum atera. Gubernur Mili ter Mas Utoyo ditarik menjadi Staf 
PDRI. sebagai pengganti ditu njuk :Y1ayor Akil sebaga i Gubcmur 
Militer. Le tko l. Hasan Basri juga ditarik kc PORI. Kemudian KD\1 
Riau Utara dan Selatan dihapuskan. sehingga dengan dl:!mikian 
Gubernur Milite r secara operasio nil langsu ng membawahi Bupati­
Bupati Milite r. StafGubemur Militer pada waktu itu ialah: Kap tcn 
(L) A .F . Langkey sebagai kepala Staf, Kapten Dr. Mugni . Kapten 
Islam Salim, Lettu Bob ainggolan , Letda Sugito, 0 . K. M uin. 
R. Sukaman dan Kaharudin Dt. Rangkayo Basa sebagai Kcpala 
Kepala K epolisian Riau . 

(h ) Riau dengan Empa t Se ktor p emerintahan 

Dalam pola pertah anan dan pcme rintahan kem u dia n di 
adakan peningkatan dan penyempurnaan oleh karena KPG­
KPG mcmerlu kan adanya kordinator. Untuk iru diangkatlah 
Bupat.i-bupati Militer sebagai koordinator KPG. Unruk itu daerah 
Riau dibagi dalam sek tor-sektor yang bers tatus Kabupatcn ya­
itu : 

l. 

3. 

4 . 

Kabu paten lnderagiri, sebagai Bupati Militernya: Umar 
Usman . 

Kabupaten Pekanbaru, sebagai Bupati Miliremya ialah 
Datuk Wan Abdu rrachman. 

Kabupaten Bengkalis, sebagai Bupati Militernya ialah 
Haji Muhammad. 

Ka bupaten Rokan, sebagai Bu pati Militernya ialah 
A .M. Jalaluddin. 

231 



(i) Perang gerilya di Riau 

Unruk melancarkan pcrang gai lya yang efek tif. pada bulan 
Maret 1949, Mayor Akil melaksanakan reorganisasi dan rasiona­
lisasi seluruh ketentaraan di daerah Riau. Seluruh Polisi. Mobrig. 
CPM. Tentara, ARU.I dan ALRI dilebur ke dalam Brigade Mobile 
Angkatan Perang Riau . Dari kekuatan yang ada itu kcmudian 
dibcn tu k MT-MT (Mobil e Troop ) yairu 4 MT. yang riil. 

Sebagai Komandan Brigade ~l ab ile Angkatan Per;mg Riau 
ialah \-1 ayor Akil Prawiradireja. 

Komandan MT I 
Komandan MT I I 
Komandan :tv1T Ill 
Koman dan MT IV 

U) Aksi-aksi Mobile Troo p II 

Kaptcn Arifin Achmad 
Inspektur Silalahi 
Lettu Iskandar. 
Kaptcn Marah Halim 

Mobile Troop II pada bulan Mare t 1949 dengan mcndapat 
bantuan rakyat di daerah KPG Batu lk rsurat mengadakan serang­
an umum ke Bangkinang yang telah diduduki Belanda . kekuatan 
Belanda di Bangkianng I kompi m~ncmpati tangsi di tcpi sunga i 
Kampar. Sungai Kampar ini dapa t digunakan untuk keperluan 
sehari-hari pasukan l:klanda itu yaitu mancli, mem:uci dan lain­
lail1. 

Scrangan dilakukan dalam dua jurusan. Jurusan dari utara 
su ngai sebagai scra ngan pancingan d~ngan mcmbuat kubu penye­
rangan di tepi sungai Kampar . m cngJ1adapi tangsi Bclanda ya1;g 
berada di seberang sungaj , itu . Pasu kan dari barat mcrupakan se­
ranga n pokok melalui darat, kiri kanan jalan besar memasuki 
kota Bangkinang sam bil menggunakan bangunan-bangu nan kota 
sebagai tcmpat perlindungan. 

Kira-kjra jam 07.00 anggota pasukan Belanda turun ke sungai 
untuk mandi. Maka pasukan dari sebcrang sungai melakukan tem­
bakan pancingan kc arah prajurit !3clanda yang Jagi mand1 itu 
sambil menampakkan diri terus m elcpaskan tembakan. Karena itu 
Belanda merasa terh ina. Segera mcluncurkan 4 bual1 sampan yang 
berisi pcnuh d engan a nggota pasukan Belanda bersenjata lengkap 
menuju dan mengejar tentara kita yang menembak tadi . 

Kira-kira sampan sudah mendckati tebing sungai se berang. 
saar itulah mercka dihujani dengan tembakan-tembakan pasukan 
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k.ita yang sudah siap menunggu kedatangan m ereka. Tidak kurang 
dari 16 o rang ten tara Belanda itu m enemui ajaln ya dan hanyut di­
bawa arus sungai Kampar . .\l elihat kcadaan yang tidak m~ngun­
tungkan itu maka mereka kembali ke pangkalan, tapi semcntara 
itu mere ka te lah mendengar tembakan dari pasukan MT II dari 
sebelah barat. Akhirnya mereka terbirit-birit masuk tangsi 
menggabungkan diri · dengan induk pasukannya . Maka tc rjadilah 
pertcmp uran sengit. Pasukan musuh tc tap terku n1ng dalam tangsi 
sambil menghamburkan peluru m cmbabi-bu ta , sehingga pasukan 
k.ita tidak bisa m c nyerbu kc dalam. Dengan dem ik.ian maka p raktis 
kedudukan musuh hanya seiuas tangsi. sedangkan bagian lain dari 
kota Bangk.inang sudah dikuasai oleh TN I. 

Pada malam harinya tembakan agak mercda, tapi menjelang 
subuh mendatang kembali musuh mclancarkan tem bakan yang 
luar biasa hebatnya. tapi ke tika matahari terbit tembakan musuh 
mercda dan akhirnya hilang sama sckali . Karena sekian lama 
suasana scpi, maka MT II membuka serangan kcmbali pacta jam 
10.00 tapi musuh sempat m cloloskan diri de ngan kendaraan me­
nuju Pekanbaru dengan membawa para korba n termasuk Letnan 
de Bruin yaitu Komandan Kompi m creka . Bcbcrapa hari kemu­
dian dengan ke kuatan besar dan didukung oleh pcsawat mus tang. 
Belanda melancarkan seranga11 balasan untu k m erebu t Bangkinang 
dari pasu kan MT I L. Pasukan MT Il tcrpaksa men yingkir. Kcmus­
sian untuk mcmperkuat kedudukann ya di Bangkinang Uclanda 
selalu mcngadakan patroli kc pedalaman. 

Sua tu hasil lain yang dapat dibanggakan dari ~IT II adalah 
penghada ngan tcrh adap patroli Bclanda di Rantau Berangin. 
Dengan beranggotakan 12 orang, Tugimin wakil Komandan MT II 
dengan persenjataan lengkap. 1 bren . :! sten . 3 LE. 6 buaJ1 granat 
serta lainnya m enggunakan senjata jenis Hum berger 9 5 . mclakukan 
penghadangan pada jam 03.00. Serelah menunggu selama 8 jam, 
maka pada jam I 1.00 baru laJ1 munc ul patroli m usuh te rscbu t. Ka­
rena tl'rburu napsu. rencana m ereka tidak berjalan baik walaupun 
simasi sanga t ~knguntungkan . Bam saja 3 buah kendaraan musuh 
yang masuk daerah sasaran , rembakan sudah dilakukan . Akibat­
nya 3 buaJ1 kendaraan lawan yang masih di lua r sasaran , demik.ian 
menge tahui ada sergapan nH:reka sege ra m e nghen likan kcndaraan 
mercka. Sekalip un musuh rnempunyai persenjataan kngkap 
dengan kekuatan kira-kira satu pek ton. namun hal ini tidak 
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mengecilkan semangat past..~an kita. Ternyata pasukan Toe­
gimin berada pada tempat yang sanga t strategis. Setelah musuh 
mengadakan serangan melambung, barulah pasukan T oegimin 
menghindarkan diri ke arah selatan Bukitsiabu. Hasil pengha­
dangan ini ialah 14 orang musuh tewas, 5 orang Juka-luka berat 
yang akhimya mati juga. 

(k) Aksi-aksi i\1 obile Troop III 

Setelah Bengkalis praktis diku asi Belanda, kegiatan mcreka 
lebih dititik beratkan kepada patroli-patroli !aut eli daerah pantai 
Sumatcra. 

Pernah musuh dengan kekuatan 2 peleton datang mcnye­
rang Sungai Pakning. Pasukan TNJ yang mempertahankan Sungai 
Pakning adalah pasukan Letnan Masnur dari MT III elcngan 
kekuatan 3 seksi ya.itu : Seksi I di bawah pimpinan Syarif ll arun, 
Seksi II eli bawah pimpinan Amat Ki.man, Seksi III di bawah pim­
pinan Scrsan Mayor Sudinnan. 

Pelcton Belanda yang masuk kc Sungai Pakrung men­
dapat tern bakan bcrtu bi-tu bi dari pasukan kita, sehingga 4 orang 
musuh mati. Serangan pasukan kita terhenti ke tika komanelannya 
Letnan Masnur mcndapat luka di lengannya. Akhirnya Bclanda 
menduduki Sungai Pakning. 

Kcgiatan Jainnya adalah ketika Letna:n Masnur mendara t­
kan pasukannya eli Belitung. Tujuannya ialah untuk melucuti 
senjata Polisi Bclanda yang ada eli sana. Dengan penyamaran yang 
baik pasukan kita dapat mcndarat dengan selamat. Penyt!rgapan 
dilakukan. Senjata-senjata dan uang hasil bea cukai diambil 
semuanya tanpa mendapat perlawanan dari musuh. Peristiwa 
serupa dial ami pula oleh pos musuh eli Sungai Kam bing. 

(e) Aksi-aksi :\;obile Troop IV 

Daerah Mobil e Troop IV meliputi dacrah Inderagiri Hulu dan 
Inderagiri Hilir. Sesuai dcngan daerah selatan dari Lubuk Jambi 
sampai Pulau Kijang. Per tempuran-pertempuran yang dilakukan 
oleh pasukan-pasukan MT IV yaitu : 

l . Pertempuran di Mudik U!o anlara pasukan Singa Belukar 
Jawan Belanda pada bulan Agustus 1949 dan 1 Nopember 
1949 di Lubuk Am bacang. Singa Belukar dipimpin oleh 
Mokam. 
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? l Nopember 1949 di Pedusunan Lubuk Jam bi antara Belan-.. 
da dengan pasukan Tabah Hati di bawah pirnpinan M. Sya­
rif. 

3. 5 April 1949 p ertempuran di Bukit Belanda Gunung an tara 
Belanda dengan pasukan Hantu Ri.mba dipimpin oleh Sim­
pan. 

4. I 0 April 1949 di Bukit Belancan Gunung, dipimpin oleh 
Sali. 

5. I 7 April 1949 di Bukit Belacan terjadi lagi pertempuran 
antara Belanda dengan pasukan Han tu Rimba di bawah p iin­
pinan Kasyirn Dt. J oindo di mana pasukan ki ta korban 
3 orang. 

6. ~ Juni 1949 di Bukit Belacan perternpuran langsu ng dipun­
pin Komandan Mobile Troop IV Marah Halim. Pcrtempur­
an ini bcrlangsung sengit di mana sebuah jeep Belanda dihan­
cu rkan dan IS orang musuh ditewaskan. 

7. Bulan Agustus 1949 pertem puran di Bukit Petani. Pasukan 
kita TabaJ1 Hati dipimpin oleh M. Syarif. 

8. '27 Juli 1949 pertempuran di Pisang Bere bus. Pa:.ukan ki ta 
Gajah Pu tih dipimpin oleh Abdullah Hasyim. 

9. Agustus 1949 pertcmpuran di Jake antara Belanda dengan 
pasukan Tabah Hati pimpinan Mohd Syarif. 

I 0. Oktober 1949 pertcmpuran di Teratak Enau, pasu kan Tabah 
Hati dipimpin oleh Moh. Syari f. 

I I . Dan lain-lain . 

Semen tara itu ~1T IV di lnderagiri Hilir rerus pula rncngadakan 
kegiatan perang gerilya, terutarna setelah Kusnadi bekas perwira 
Siliwangi rnenggabungkan diri. 

Pada akhi r Juli 1949 MT JV. di bawah pimpin:111 Kusnadi 
merencanakan serangan ke Temhilahan. Hari .. pl!nyeranga n .. 
jatuh pada tanggal 26 Juli 1949 jam 0 3.00 pasukan kita te lah 
dapat mendekati kubu-kubu lawan yang bcrada dcka t mesjid 
dan kubu-kubu yang terletak dekat jemba ta n . tanpa dike tallui 
Jawan. SetelaJ1 jarak di rasa cu kup , Kusnadi segera m emberi tanda 
serangan dirnulai dengan tembakan pistol. Bunyi le tusa n senjata 
discrtni teriakan-teriakan ala Jepa ng membuat tentara Belanda 
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yang berada di dalmn kubu-kubu pertahanannya menjadi kacau. 
Mereka segera mcngundurkan diri ke tengah kota dan bcrtahan 
di sekililing Markas Komando kompinya. 

Melihat lawan mengundurkan diri ke induk pasukannya. 
segeralal1 dilakukan pengejaran. Dalam pengejaran ini ti ba-tiba 
Kusnadi dengan pasukan istimewanya melihat adanya tangsi po­
lisi federa l dekat ku bu lawan . Polisi yang berada dalam asramanya 
sebanyak 11 orang di sergap dan di lu cuti. Semuanya menyerah 
clan senjata-senja ta mereka dirampas. ya itu terdiri dari: 6 pucuk 
sten lengkap dengan houde rbak dan pclurunya. 5 pucuk scnapan 
M - 9 :vlouser, sa tu peti peluru sten gun 9 m m , 45 buah kelewang 
yang masih bagus, I pucuk pistol colt cap kuda , pakaian dinas 
clan uangnya. 

Sementara int tembakan-tem bakan yang datang dari \larkas 
Kompi Belanda berlangsung terus. Dengan mcnggunakan tem­
bakan mortir m c rcka m engurung pasukan TNI sehingga le­
clakannya banyak menghancurkan bangunan yang dipergunakan 
sebagai pcrlindungan. Akhirnya pasukan kita mcngundurkan diri 
clcngan ter lebih clahulu m em bumi h anguskan kota. Kerugian di 
pi11 ak kita. seorang prajurit gugur, scorang dalam keadaan luka 
ditawan BL·landa. 

Serangan yang berhasil ini telal1 menaikkan moril dan se­
mangat tempur pejuang. Di mana-mana di lnderagiri Hilir pcjuang 
mengadakan serangan ke kota-kota yang diduduki Belanda. 

3. Sesudah pe11gakuan kedaularan 

Pad a tangga l '27 Dcsem bcr 1949 Belan da mengakui ked au­
bran Republik Ind onesia . Di Riau pada tangga l tersebu r terjadi 
pula scrah terima kckuasaan dan tcn tara Republik Indonesia 
kembali rn enduduki kota-kota dan konsolidasi peme rintahan 
scsuai dengan UU No. 22 tahun 1948 mu lai d ilaksanaka n. Status 
Keresidcnan dihapuskan dan Residen Riau R.;\1. Oetoyo ditarik 
ke kantor Gubernur Sumatc ra Tengah di Bukittinggi . Daerah 
bckas Kcresidenan Riau kcmudian m cnjadi 4 Kabupatcn ya­
i tu: 

a. Kabupat en Kampar (scbagai ganti Kabupa ten Pekanbaru) 
dengan ibukota Pc kanbaru. Wilayah-w ilayahnya: Siak 
Hulu , Bangk inang, R o kan Kiri , Rokan Kanan, Kampar Kiri 
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dan Langgam. Bupatinya Dt. Wan Abdurrachman . 

b. Kabupaten Bengkalis. dengan ibukota Bcngkalis. Daerahnya 
meliputi Kewedanaan Bengkalis, Siak Pclalawan. Selatpan­
jang dan Bagansiapi-api. Bupatinya H. Muhammad. 

c. Kabupatcn Inderag.iri dengan ibuko ta Rengat. meliputi 
wilayah: Singingi, Kuantan Hu lu. Kuantan Hilir, Pasir penyu , 
Rengat, Siberida, Tembilal1an , Enok, Retih, Mandah, 
Katernan dan Gaung Anak Serka, Bupatinya Urnar Usman. 

d. Kabupaten Kepulauan Riau dengan ibukotanya Tanj ung 
pinang, daerahnya meliputi Kewedanan Tanju ngpinang. 
Karimun, Dabo Singkep dan Pulau Tujuh. Bupa tin ya Ra­
kanadal yan. 

Kemudian di setiap Kabupatcn dibcntuk Dewan Perwa­
kilan Rakyat Daerah Kabupatcn. Untu k rnengkoordinir ke 
empat Kabupatcn tersebut diangkat seorang Residc n Koordi­
nator yill tu Jamin Dt. Bagin do yang berkedudukan d i Tanjung­
pinang. 

Dalam tahun 1954 status wilayal1-wilayah dihapuskan 
dan dikembalikan ke dalam status Kawedanan dan Kecamatan 
yang m erupakan daerah administrasi belaka, tidak berstatu s 
o tonomi. Yang berstatus o to nomihanya sampai tingkat Kabupaten 
saja. Demikian pula dengan Residc n Koordinator yang sernula 
sta tu snya kurang jelas diganti dengan Residen. Sebabagj Residen 
ditunjuk Wi bisono. Kemudian Wi bisono digantikan oleh 
Sutan Kum ala Pontas dan terakhir Mr Sis Ca kra ningrat. 

Su ngguh pun demikian j alan nya pemcrintahan o ton omi 
Kabupaten-kabupaten terscbu t tidaklah selancar yang diharapkan , 
karen a perim bangan kcuangan an tara Kabu paten dcngan Pro­
pinsi Sumatera Tengah sangat tidak seim bang, sehingga kabu­
paten-kabupaten hanya hid up dari su bsidi yang diberikan oleh 
Prop insi. 

Keadaan politik 

Dengan pu lihnya kern bali daerah-daerall Repu blik Indonesia, 
se tiap partai politik dan o raganisasi massa rnengadakan konsoli­
dasi organisasin ya m asing-masing. Struktu r partai-partai dise­
suaikan denga n struktur pemerin tahan, seh ingga sta tu s partai di 
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setiap Kabupaten dijadikan cabang dan di Kawedanan dan Keca­
matan berstatus anak cabang dan ranting. Kegiatan partai-partai 
diarahkan dalarn perebutan kursi-kursi di DPRD-DPRD Ka bu­
paten. 

Di daerah Riau , terdapat partai-partai PNI, Masyumi , Perti , 
PSI, PKL NU, Murba, Parkindo dan Pcrindra , PRN dan Kate­
Il k. 

Dalam menghadapi pemilihan umum tallLln 1955, terjadilah 
perang kampanye di an tara partai-partai terse bu t. Sebagai hasil 
pemilihan umum tcrsebut. dari daerah Riau hanya Pcrti-Jah 
yang mendapat I orang wakil untuk Parlemen , se telah m endapat 
tam bahan suara d ari kelebihan suara dari daerah lain. Wakil 
Perti ini adalah Makrifat Marjani. Scdang untuk konstituante 
Perti diwakili oleh T. Bay. NU oleh T . Achmad A tan , Masyumi 
oleh Much tar Husin dan Parindra oleh M. Nuh. 

Pacla bulan Nopember 1956 bekas prajurit/ perwira Devisi 
Banteng telah mengadakan rcuni dan membentuk Dewan Ban­
teng di Padang. Peristiwa tcrsebu t d iikuti oleh daerah-daerah 
lain seperti Dewan Gajah di Medan dan Dewan Garuda di Palem­
bang. Gcrakan terscb ut melakukan pencntangan terhadap pcme­
rint ah Mr. Ali Sastroamijoyo, dengan dasar yang mereka sebut 
sebaga1 "perjuan gan daerah". Rakyat Riau pada umumnya bersi­
kap apatis terhadap gerakan tersebut, karena rakyat Riau mcmpu­
nyai persoalannya sendiri yaitu m emperjuangkan terbentuknya 
Propinsi Riau. 

4. Terbentuknya Propinsi R iau 

Pembentukan· Propinsi Riau ditc tapkan dengan Un dang­
undang Darurat No. 19 tahu n 1957. Kem udian diunda ngkan 
dalam Undang-un dang No. 61 tahun 1958. Dala.m undang-u n­
dang itu dite tapkan terbentuknya daerah swatantra tingkat I 
Sumatera Barat, Jambi dan Riau , Lem baran Negara tahun 1957 

o. 75 . Daerah swatantara tingkat I Riau mcliputi wilayah 
daerah-dac rah swatantra tingkat II yaitu: 

a. Bengkalis 
b. Kampar 
c. l nderagiri 
d. Kepulauan Riau 
e. Kotapraja Pekanbaru. 
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Dengan surat Keputusan Presiden tanggal 27 Pebruari 1958, 
No. 258/M/1 958 setelah diangkat Mr. S.M. Amin selaku Guber­
nur KDH Propinsi Riau yang pertama. Pelan tikan diadakan pada 
tanggal 5 Maret I 05 8. pada saat pemberontakan PRRI berada di 
tengah-tengah klimaknya, jadi tugas utama pcmcrintahan daerah 
yang baru terbcntuk itu adalah untuk m emulihkan kcamanan 
di daerah ini. 

Daerah-daerah yang telal1 dibebaskan dari pem beron ta kan 
segera dinorm alisasi dengan menyusun apara t pemerintahan si­
pil. Scmentara itu penyempumaan pemerintah daerah sendiri 
terus pu la dil aksanakan . Aparatur pemerintah lainnya bt:rangsur­
angsur mulai dilengkapi. Penyerahan beberapa wewenang oleh 
pemcrintah pusat kepada daerah telah pula di terima yaitu we­
wenang di bindang: kehu tanan, perikanan !aut dan darat. perta­
nian pcrindustrian , kesehatan, karet rakyat , pendidikan rendah, 
kehewanan dan pckerjaan umum. 

Pacta tanggal 20 Januari 1959 Menteri Dalam Negc ri dengan 
suara t keputusan No. Des. 52/ 1/44 - 25, menetapkan Pekan­
baru sebagai ibukota Propinsi Riau yang baru. 

Pada tanggal 6 Januari 1960. Letkol. Kahan1 ddin Nasu­
tion dilantik menjadi Gubcmur Propinsi Riau menggantikan 
S. M.Amin. Untuk menjaJankan pemcrintahan schari-hari Guber­
nur dibantu oleh Badan Pemerintah Harian yaitu: 

I . Wan Cll alib 
2. Seeman HS 
3. A.Muin Sadjoko 

Sementara itu disusun pula DPRD-GR dan Bupati-bupati 
kepala Daerah ikut pula diganti: 

Bupati Karnpa r Dt. Harunsyall 
Bupati Bengkalis Zalik Aris 
Bupati Inde ragiri H. Masnur 
Bupati Kep. Riau M. Adnan Kasim. 

Pemerintahan pada masa Orde Baru 

Menteri Dalarn Negeri dengan Surat Keputusan No. UP/ 
6/1 /36 - 260 , tanggal 24 Pebruari 196 7 , mengcsahkan penggang­
katan Kol. Arifin Aclunad sebagai Gubernu r Propinsi Riau 
menggantikan Kaharudin Nasution. 
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Tugas pokok pemerintahan clac rah adalah m en cgak kan 
dan m embina pemcrintahan Orde Baru dcngan usall a-Ltsa lla: 

J . 

3. 

Yf en egah:kan wibawa peme rintall daaJh agar Japat 
dirasakan sampai ke tingkat yang pa ling bawai1 dan 
merata sampai kc pelosok- pe losok yang palin g jauh 
dalam Propinsi Riau. 

~Iengusahakan peningkatan raraf h idup rakyat J1ingga 
sampai kc taraf minimum. 

\1engcm bangkan usaha un tuk meningkJtkan kL'mam­
puan araratur pemL'rintahan. 

Scbagai hasil pem ilihan umum 197 1, maka tersusunlah 
kcanggo taan DPRD yang tenli ri dari : 

Golongan poli tik 
Golongan Karya terpilill 
Golongan Ka ry a ABR I 
Golo ngan Karya non ABR I : 

7 kurs i 
25 ku rsi 

6 ku rsi 
2 kursi 

Selanjutn ya pa cta tanggal 5 Desember 1972. Brigjen. 
Arifin Achm ad dilantik olch Menteri Dalam 1\'egcri Amir Mach­
mud scbagai Gubcrnur Kepala Dacrah Propinsi RiJu untuk m asa 
jabatan kedua kali nya. dalam suatu S id ang Pleno lstimewa Dewan 
Perwak.ilan Rakya t Daerah Propinsi R iau . 

B. PENYELENGGA RAAN HIDUP 

1. K ellidu pan sosial-ekonom i pad a : a111an rel'Olu si-fisi k 

S c telah J epang kalah da n pem erintahan bc raliJ1 ke tanga n 
Republ ik indonesia , penderitaan-pende ritaan rak ya t serasa kn yap. 
Rakyat bebas dari ke takutan walaupun keadaan baru te rsebut 
tidak serra-merta mcndatan gkan kescjalncraan lalliriah. 

Keadaan kcsc hatan rakyat yang sudall para h pada zaman 
J epang, masih bclum dapat dia tasi kan.:na belum cukupn ya perse­
diaan oba t-obatan untuk m em basm i cacar. d is~ntri. da n seba­
ga inya. N(llnun s~:dik i t demi sedikit keaclaan ya ng gawa t itu dapat 
diatasi. 

Bahan makanan yang m erupakan persoa lan utama mulai 
tersed ia eli pasaran. Gudang-gu dang pcrsediaan Jepang di jebol 
oleh ra kyat dan hasil pcrtanian p un sudah be bas di bawall ke 

240 



pasaran. Malahan barang-barang dan makanan kaleng yang di 
drop oleh Sekutu untuk keperlua.n bekas-bekas tawanan pun 
mengalir ke pasar bebas. 

Pada kantor Residen diadakan sua tu bagian yaitu kantor 
Urusan Kemakmuran. Kantor ini mengadakan pcrsediaan beras 
dengan j alan membelinya dari Suma tera Bara t dan didistribu­
sikan kepada pegawai dan rakyat dengan memak.ai kupon. Bcgitu 
pula l.Jahan-bahan pakaian diusahakan mendist ribusikan kepada 
pegawai-pegawai ncgeri. 

Semcntara itu atas usall a para pcdagang, telah pula d igiat­
kan mcngekspor hasil-hasil pertanian rakyat teru tam a karet dan 
kopra ke Singapura. Dari Sing:apu ra diimpor barang-barang 
konsumsi keperluan rakyat. Kapal-kapal kepunyaan pedagang­
pedagang Indonesia (Pribumi) mulai beroperasi ; Sikat Mas, 
Sempurna. Benang Mas, Jarum Emas, Cempaka. i\ l utiara dan lain­
lain. Dengan lancam ya hu bu ngan dagang tersebu t penghid u pan 
rakyat mulai m e ningkat. Pakaian compang-camping tidak kclihat­
an lagi. Lasykar-lasykar dapat melengkapi diri dengan pakaian 
seragam yang dibeli sendiri. Rakyat sudah giat kembali berta­
m. 

Pcndidikan p un mulai digiatkan. Di Pekanbaru dalam tahun 
1946 didirikan Sekolah Me nengah Pertama (SMP). merupakan 
sekolall meneng:ah pertama yang didirikan di i·~iau. Sekolah­
sekolall dasar makin banyak pula didirikan . 

Tetapi keadaan sosial-c konomi yang mulai bai.k itu , ter­
ganggu karena situasi yang ma kin gawat an tara Rcpu bil k Indonesia 
dengan 13elanda. Pada waktu agresi Bclanda I. pc rairan R iau di 
blokacle oleh kapal-kapal pcrang Beland:.! sehingga perdag:.1ngan 
ke Singapura jadi terhamna dan lalu- li ntas barang menjadi scret. 
Untuk mengatasi si tuasi yang gawat i tu. atas kegia tan dan pcmuka­
pemukn rakyat diorganisir pc nerobosan tcrhadap blokade Belanda 
dengan membawa ~arang-bara ng ke Singapura yang dipusatkan di 
Bagansiapi-api, Batam Tua , Sungai Apit , Selatpanjang, Pe nyalai 
dan Tem bilahan. Keku rangan bah an m a kanan tcrsebu t eli a tasi 
dengan rnendatangkan sagu. jagung dan lain-l ain. 

D<J iam Agresi Belanda ke- II, perh atian pemcrin tah terhadap 
ekonomi masyara kat dipusa tkan u ntuk mendukung perjuangan. 
Untu k itu daerall Riau diataur a tas clu a sektor perekon omian. 
Daerah yang tidak terganggu oleh Bclan da, kchidupan sosial-

241 



ekonomi sehari-hari dijalankan senormal mungkin dan pada daerah­
daerah yang diduduki Belanda diatur agar sum ber ekonomi dapat 
dikuasai oleh Repu blik Indonesia. M isalnya dc ngan sistem pemin­
dahan pasar dan membuat jalan-jalan baru untuk jalan lalu-lin­
tas ekonomi. De ngan demikian maka blo kade c konorni yang dila­
ku kan Belanda terhadap daerah-daera.h Repu blik Indonesia dapa t 
diatasi. 

Sungai Siak dan inderagiri yang pada mulanya merupakan 
lalu-lintas ekonomi yang penting telah djblokadc oleh Belanda. 
Karena itu la lu -lintas e konomi terpaksa di alihkan ke sungai 
Kampar dan sungai Ro kan yang karena kcadaan alarnnya sulit 
dikontrol oleh Belanda. Di muara Sungai Kampar terdapat banyak 
pulau-pulau yang dapat dijadikan batu loncatan untuk menero­
bos ke Singapura. Karena itu pula kegiatan beacukai dipusatkan 
di Muara Soko yaitu pada pertemuan sungai Kampar Kiri dengan 
Kampar Kanan. 

Hasil dari bea cukai langsung di bawah pengawasan Gu­
bemur Militer ruau dan sebagian wewenangnya didelcgasikan 
kep ada para Bu pati Militer di dac rahnya masing-masing untuk 
dipergunakan se bagai dana perjuangan sehingga tidak terlalu mem­
beri bcban kepada rakyat. 

2. Kelzidupan sosial-ekonomi serelah pemulihan kedaularan. 

Setelah pemulilian kcdaulatan, pemerintaha giat meningkat­
kan perekonomian dan kemakmur.1n rakyat. Untuk perdagang­
an impor dan c kspor diatur sedemikian rupa schingga kebocoran­
kebocoran tenn asuk penyelundupan dapat diatasi. Keperluan 
Rjau merupakan daerah yang sangat sulit diatur perekonomiannya. 
Sejak masa pcnjajahan Belanda , Kepulauan Riau merupakan 
daerah bebas bea cu!~ai, sehingga perdagangan dengan Singapura 
dapat dilakukan sep erti eli dalam negeri send iri . Mata -uang berlaku/ 
beredar di daerah itu adalah dollar Malaya/ Singapura . Hal ini 
menyebabkan perekonomian rakyat di daerah Kepulaua.n Riau 
bergantu ng kepada Singapura. Scbab keperluan bdup pokok 
rakyat did a tangkan dari Singapu ra karena pemerin tall daerah 
tidak mampu mensupply barang-barang k ebutuhan pokok ke 
daerah itu . 
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Untuk Riau Daratan , di Kabupaten Bengkalis berlaku sis­
tern Barter Consignasi, khusus untuk ckspor ke Singapura. Sedang­
kan untuk Kabupaten Kampar dan Indcragiri dipe rlakukan siscm 
LC (Le tter of Credit) . Sistem Barter Consignasi itu , prosedumya 
sangat sederhana. Para eksportir sekaligus m enjadi importir. 
Barang di ekspor kJ1usus ke Singapura melalui pelabuhan-pela­
buh an yang telah ditentukan yaitu: Siak , Bengkalis, Selatpanjang 
dan Bagansiapi-api. hasil ckspor tersebu t yang berupa dcvisa 
(dollar), 30% dikuasai langsung oleh para eksportir yang harus 
dipergunakan untuk mengimpor barang-barang konsumsi da lam 
negeri terbagi sebagai berikut : 

1 Q<j,) beras 
I O'fr, barang-barang essensil lainnya . 
1 or;, barang-baran g be bas. 

Bcras dan barang-barang essensil lainnya, harus dimasuk­
kan ke pelabuhan asal, sedang barang-barang bebas boleh dima­
sukkan kc pelabuhan lainnya. Sisa devisa yang 707r lagi dikuasai 
oleh pemerintah dan ditukar dengan ru piah dengan kurs yang 
ditetapkan oleh peme rintah. 

Sistem tersebut sangat menguntungkan rakyat di dacrah 
Bengkalis karena pcrsediaan bahan makanan dan kebu tuhan 
pokok te tap terjamin karenan ya maka sistem barter sepcrti itu 
diperluas meliputi daerah Ka oupaten Kampar dan Kabupaten 
Inderagiri. Setelah Pekan baru juga ditunju k sebagai pelabuhan 
ekspor barter, yang dalam ketentuan hanya boleh mengekspor 
hasil daerah Pekanbaru sendiri. ken yataan menjadi lain. Karet 
dari Sumatera Barat dan Tapanuli ikut me ngalir dalam jurnlah 
yang besar dan san gat sulit m encegaJ1nya. Barter ini t erhcn ti 
dengan scndirinya a kibat pcristiwa kon frontasi dcngan Mala ysia 
dan Singapura. Prosed ur impor/ ekspor diganti de ngan peraturan 
yang umum berlaku untuk seluruh Indonesia . 

Umumnya penduduk daerah Riau terdiri dari petani dan 
nelayan, sehingga bidang perdagangan dipegang olch kaum pen­
datang dan orang Cina. Khusus orang cina ini, mereka te lah 
memegang kunci perdagangan semenjak dahulu kala sampai ke 
kamp ung-kampung. Kedudukan pedagang-pedagang Cina itu sudah 
demikian berurat berakarnya, sehingga apabila sa tu saat mereka 
itu menghcntikan kegiatannya. maka kehidupan rakyat setcm-
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pat rn enjadi kacau. Keadaan ini diinsyafi be nar oleh pemerin­
tah. sehingga PP 10 tahun 1958 tidak dapa t dilaksanakan di 
Riau secara mcnyeluruh. 

Untuk Bagansiapi-api, Sela tpanjang dan seluruh Kepulau­
an Riau, peratu ran t ersebut di a tas ditunda pelaksanaannnya. 
Pemerintah harus lcbih dahulu mempersiapkan orang-orang/ 
badan-badan yang dapat menggantikan fungsi yang telah tlipegang 
pedagang-pedagang Cina tersebu t dcmi memclihara kescjah teradn 
raky;.1t dan tidak terjadi kegoncangan dalam bidang sosial eko­
nomi . 

3. Kelzidupan sosial-ekonomi sesudah terbentuknya Daerah 
Tingkat I 

Seperti sudah dimaklumi tcrbcntuknya Propinsi Riau tahun 
1958 adalah eli tengah-tengah klimaksnya pemberontakan PRRI 
di Sumatera Tengah yang melibatkan secara langsung daeraJ1 Riau 
Dengan demik ian maka Pemerintah Daerah Propinsi Riau yang 
baru terbentuk itu harus mencurahkan perha tian dan kcgia tannya 
untuk memeliJ1ara keamanan di dacrah ini. Akibat gangguan kea­
manan maka pcre konomian menjacli kacau. 

Untuk mengatasi pcrekonomian yang kacau ak.ibat gangguan 
kaum pembero ntak itu. diambil tinclakan darurat untuk menga 
tasi kekurangan makanan. Para pedag:ang yang mampu dikerallkan 
mengadakan pcrsediaan bahan mabnan dcngan ccpat dan scbagai 
im ba lun kepada mereka diberikan fasilita s-fasilitas yang luas. 
Dengan demik ian dalam waktu singkat arus lalu-lintas barang yang 
dipcrlukan rakyat berangsur-angsur dapat pu la dipi.tlih kan kem­
bali. 

Setelah daratan Riau dapat dibebaskan dari PRRl. dan 
kemu dian Letkol. Kaharu ddin Nasu tion diangka t menjatl i Gu ber­
nur. maka ibu kota dipindaJ1kan kl:' Pekanbaru. Kemudian peme­
rintah daeral1 menyusun program kerja amant lain: pl:'mulihan 
perllllbungan lalu-lintas untuk kemakmuran rakyat. m~nggali 

sumber-sumber penghasilan daerah. Program tersebut dilaksanakan 
secan.l konsekwcn sehingga dalam waktu singkar jalan raya antara 
Pekanbaru Sumatera Barat siap dikcrjakan. Ja lan mana yang pan­
jang ± 100 km itu merupakan jalan utama arus perekono­
mian. 

Pemasukan keuangan daerah mulai kelihatan nyata sch ingga 
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Kas Dacrah yang pada mulanya kosong, mulai bcrisi. Anggaran 
bclanja yang dibua t kemudian, tidaklah l:Jgi merupakan anggaran 
khayala n te tapi bctul-betul dapat dipcm.l1 i de nga n sum bcr-sum­
ber pengll asilan scndiri sebagai suatu dacrall o tonom. 

Di samping itu atas p rakarsa Gubern ur J..::aharuddin :\asution. 
diusahakan pu la p~!ngumpu l an dana di samping keuangan daeran, 
yang sifa tn ya inkonvensional. Dana itu diJapat dari sumber-sum­
ber di luar anggaran daerah dan Lasiln: a tlimanfaa t kan un tuk iJt.:m ­
bangu nan pelabuhan baru bcscrta gudangn ya, gedu ng pert emuan 
umum , gcdeung Universitas Riau, Wisma Riau , t\icsjid Agung 
Asrama Pelajar Riau di Yogyakarta dan schagainya. 

PaJa tahun 1963 terjacli konfron tasi an tara ln don~sia 

dengan t>.lalaysia d an Singapura. Riau ada lah dac:rah yang paling 
dahu lu mcnampung konsckwcnsi-ko n ckwcnsinya. Oaerah ini 
yang bcrba tasan lanl!sung dengan kcdua ncgara tctangga itu dan 
orientasi c konominya yang sclama ini baganntng kcpada kcdua 
negara itu. merasah.an puku lan hcbat Jabm ke l1idupan ekono­
mi. 

Ants barang terhcnti bai k kc luar maupun masuk. Dae rah 
Riau ~ ang merupakan penghasil barang ckspor tent tama karc t 
mcnjatli menumpuk di ckspor. kebalikannya ba rang kebu tuhan 
rakyat ticlak masuk . kecuali yang didatangkan olch pemerintaha 
sendiri ya ng t crbatas pula pada kota-kota pelabullan saja. Kcbi­
ja ksanaan yang d iambil pemc rintah kcmud ian tidak meredab n 
keadaan malahan mcn:.unball paralmya pcnderitaan rakyat. 

Untu k mcnanggu langi kekalu tan e ko nomi di pusat di bcntuk 
Komando T ertinggi Uru san E konomi (Kotue) yang dipimpin 
o leh wa kil Perda~a :'\ lenteri I Dr. Suba ndrio. Di Riau di tunju k 
Gubernur Kaharudtlin 1\asutio n sebagai iJem banru Ko tue tl!r­
sebut. Ol cll Kotue ditunjuk PT K arka n , dengan hak monopoli 
untuk m cnarnpung sclurh hasil karet rukya t dan mcngcksporn ya. 
ldenya mcmang baik tapi pc laksanaann} a su ngguh tragis. Karct­
karet rakyat yang menumpuk tliambil alih o leh PT Karkam dengan 
ban tuan penguasa-pcnguasa rcsmi tanpa mcmbayarnya dan dil.!ks­
por kc S ingapura, ncgara mana o le h pemc rintah sedang di blokad. 
pcrckonomiannya. Scbaliknya impor bcrupa bahan-bahan pokok 
keperluan rakyat sama sek ali tidak ada. Pendcritaan rakyat 
semak in parah. Oi samping itu daerah Ri.tu dijadikan pula basis 
milite r dala m menglwdapi Malaysia/ Singapu ra. 
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Kesatuan-kesatuan tentara yang sebagian besar terdiri dari 
sukarelawan-sukarelawan, ditempatkan hampir merata di seluruh 
daerah. Diduga oleh umum bahwa sebagian besar sukarelawan itu 
terdiri dari orang-orang PKT. Dengan demikian daerah Riau betu l­
betul seperti dalam keadaan pera ng. Kesatuan-kcsatuan sukarela­
wan yang berada di pantai seperti Bagansiapi-api. Rupat. Selat­
panjang dan lain-lain ikut pula mengorganisir penyelundupan ke 
Singapura dengan menggunakan orang-orang Cina. Rakyat di 
pantai-pantai dipaksa m enjual hasilnya kepada orang-o rang Cina 
yang mereka lindungi. Siapa berani membangkang dituduh contra 
revolusi dan dianiaya dengan kejam. Di samping itu rakyat dilarang 
mendengar siaran-siaran radio Singapura dan Malayasia. Kehidupan 
sosial dan ekonomi radio !)ingapura dan Malaysia. Kchidupan 
sosial dan ekonomi scper ti tersebu t berlangsung terus sampai 
pecahnya G 30 S/PKI pacta tahun 1965 . 

Setelah G 30 S/PKI dihancurkan dan Orde Baru tegak di 
Indonesia maka tugas bangsa Indo nesia dalah melaksanakan 
pembinaan Orde Baru tersebut. Di Riau seperti telah disebutkan 
dalam bidang pemerintahan, diangkat Ko1onel Arifi.n Achmad 
care-raker gubernur t erhitung mulai tanggal 16 Oktober 1966. 
Maka sejak tallun 1966 itu mulai dilaksanakan pembinaan dan 
pembangunan kehidupan ekonomi dan' sosial masyarakat yang 
meliputi berbagai-bagai seperti: 

I . Perdagangan 

2. Perikanan 
3. Pertanian/perkebu nan 

4. Perindusterian 
4 . Pe tcrnakan 

6. Pengairan 

7. Perbaikan jalan dan jembatan 
8. Kcseha tan dan sebagainya. 

Berikut ini akan diuraikan gambaran umum ussaha-usaha 
pembangunan ekonomi-sosial dalam beberapa aspek dalarn pros­
pcknya yang rnenunjukkan hasil penjngkatan teru s menerus teru­
tama setelah dila.ksanakannya Pe rnbangunan Lima Tahun per­
tama. 
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1. Bidang perdagangan 

Dalam bidang perdagangan ini akan dapat dilihat perkem­
bangan niiai realisasi ekspor Propinsi Riau dari tahun I 967 
s/ d 1971. 

I) 

Tahu n Nilai jut a US dolar Per kern bangan 

1967 17,22 100% 

1968 20.67 124% 

1969 24 ,75 I 4 7r7c 

1970 38, 10 224% 

197 1 33, 13 194% 

Jumlah nilai realisasi ekspor daerah Riau selama 5 tahun 
menunjukkan kenaikan yang sangat pesa t tcru tama pada tahun 
1970. Pengem bangan nilai ekspor tersebu t berdasarkan 5 jenis 
komoditi utama yaitu : karet kayu/ logs, boux it, tim ah dan lain­
lain . 

Realisasi impor bank-bank devisa di Riau empat tahun 
terakhir menunjukkan gejala yang menurun . Hal ini disebabkan 
oleh karena kebutuhan beras daerah ini tidak lagi diimpor tetapi 
clidatangkan dari daerah-daerah lain . Dililiat dari jenis-jenis barang 
yang diimp or terdapat suatu gejaia yang menunjukkan bahwa 
im por barang konsumsi lebili kecil dan impor barang mo dal 
bahan baku untuk kegiatan pem bangunan dan industri daerah 
Riau jauh lebih besar. 

:!) Pertambangan 

Hasii terbesar dari daerah Riau yaitu minyak bumi yang 
diekspoitasi dan dioiah oleh PT. Caltex Pacific Indonesia dan 
PT Stanvac Indonesia dalam bentuk kontrak kerja dengan PN 

- - - - ·--
I) Gubernur/ IDH Propinsi Riau, J<i ta Tingkatkan kehidupan Rakyat Hingga 

Taraf Minim Suatu memory pelaksanaan Tugas Gubcrnur/ KDH Propinsi Riau 
Brig. Jen. Arifm Achmad, masa jabatan 4 Maret 196 7 s/ d 4 Maret 1972 hal. 15. 
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Pertarnina. Kcg.iatan produksi sdama ta hu n terakhir m e nunjukan 
peningkatan secara ten1 s menerus tcrutarna oleh PT Caltex Pacific 
Indonesia. Misalnya. tahun 19(1 7 volume produksi sebcsa r 12.335. 
494. 11 ton d~ngan nilai nominal scbesar S 143.440.875.13 
dan dalam t ahu n 19 7 1 volume produksi sc:)esar ~8.~ 59. 209.73 

ton dt·ngan nilai no minal sebesar US S 443.691.524 ,02. 
Bauxit diusahakan olc h perusahaan negara dc nga n sales 

contract denga n piha k J epang. Selama lim<l tahun terakJ1ir Yolum e 
ekspor tim al1 dan nilai ekspornya terdapal kenaikan scbagai be­
rik ut. T;Ji·.u n 1968 volume: ekspor 8~7.000 m' t. nilai S 3.95 
ju ra. T ahun 19 7 1 volum e ckspor 1.39.000 m / t dengan nil ai 
n omi nal S 6.2 juta . 

3) Pertanian 

Da lam me ningkatkan procl uksi pcrt a nian telall diusahakan 
penanaman tanaman perkebunon seprl i karet dan ke lapa yang 
dijalanbn olch Badan Umsan Cess Daera h (BUCD). 

Dalam pertanian padi pada tahun 1966 . areal padi sawah 
82.782 ha dan pacli Ja dang 77. 1 10 ha cicngan pro uuksi 232.000 
ton padi atau sam a dengan 120 .6 40 ton beras. Dalam tahun 
t erscbur claerah Riau kekurang.an beras sc ba nyak 3 1.000 ton. 

Pada tahun-tahun selanjutnya keku rangan beras el i Riau di­
atasi ucngan jalan intensifikasi padi Jauang dan pad i sawah yang 
rata-rata hasiln ya 2 ,7 t o n p c rh~.: ktar. Di samping itu dilaksanakan 
juga prinsip pancakarya untuk terlaksananya panca u saha yang 
kesemuanya ditujukan untuk pembangunan masyaraka t tani di 
dcsa-clesa. 

4) Bidang sosial 

Pcmban guna n masyarakat d esa mcnuapat perh atian khusus 
oleh pcmerin tall. Di setia p dcsa didirikan Lembaga Sosial Desa 
( LSD). Oengan peningka tan tara f h iuup di dcsa diharapkan agar 
desa m enjadi dcsa swakarya m enuju dcsa swasem bada untuk 
menc iptakan kcmakmu ran yang merata bagi seluruh 1apisan ma­
sya raka t. Untu k itu pemerin tah m elalui Dire ktorat PMD te laJ1 
mem bt.' rikan bantu an Rp. I 00 .000.- bagi sc tiap clesa serta ben­
tuan-banruan s timulan lainny a untuk k em ajua n d esa . 

Suku-suku te rasing ui Riau jumlahnya m e liputi 21.858 
jiwa j uga m enclapat perhation p em erintah . Untu k itu pem erintah 
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mendirikan proyek: Proyek Pemasyarakatan Suku-su ku Ter­
bclakang (PMST). Sebagai hasil p royek tersebut suku Sekap 
di Kecamatan Tebing T inggi. sebanyak 2.233 jiwa sudah dinyata­
kan maju (tidak terke balakang lagi). 

C. KEHIDUPAN SOSIAL DAN St:::NI BUDAY A 

1. Perkembangan pendidikan 

Sesudah penyerallan kedau latan di Riau , umumnya di Riau 
Daratan bolch dikatakan pcndidikan masiJ1 lumpuh. Rumah se­
kolah banyak yang rusak , sedang alat-ala t sekolah seperti bangku, 
meja dan lain-lain , banyak yang hil ang dan rusak. Buku-buku 
pelajaran hampir tidak ada lagi. Guru-guru juga sudah berte­
baran. 

Untuk mengatasi kckurangan guru maka diadakan KPK-
PKB yaitu di Pekanbaru, Bengkalis, Rengat clan T alukkuantan. 
KPKPKB ini ditingkatka n menjadi KGB (Ku rsus Guru Bantu) 
yang kemudian didjadikan SGB (Sekolah Guru B). Guru -guru 
tamatan sekolah-sekolah tersebutlah yang diangkat dan discbarkan 
untuk menjadi guru eli sekolah Rakyat di Riau . Untuk mengisi 
kckurangan ~uru pada SMP dan SGB maka dibuka pula SGA di 
Tanjungpinang dan kemudi<in juga di Pekanbant dan Rengat. 

Sekolah iv!enengah Pertama (SMP) yang semu la hanya 
buka d i Tanjungpinang, Pckanbaru dan Rengat kemudian dibuka 
pula di kota-k ota lainnya yaitu eli Dabo Singkcp , Daik , Tcm­
bilahan, Ranai, Midai. Terempa, Scrasan , Talukkuantan , Lubuk 
Jam bi, Pasi r Pengairan . Sclatpanjang. Bangkinang, Bagansiapi-api, 
Duri. Air Molek. Dumai. Bengkalis dan lain-lain. Di samping itu 
ada pula SMP-SMP swasta. Untuk menam pung tamatan SMP, 
maka didirikan SMA eli Tanjungpinang, Pe kanbaru , Bcngkalis 
clan Tern bilahan . 

Unn•k pendidikan bidang e konomi dibukalah SM EP di 
Pekanbaru , Tanjungpinang, Dumai Tanjungbala i Karirnun , Taluk­
kauntan, Tem bilahan , Tarempa dan Bagansiapi-api . Demikian juga 
Sekolah Teh nik (ST) mula-mula di Pekanban1 dan T anju ngpinang 
dan kem udian di T alukkauntan dan Siak Sri Inderapura. Sckolah 
Pertanian dibuka di Pcrhentian Marpoyan (Perkanbaru) yang 
kcmudian menjadi Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA). 
SKP (Sekolah Kepandaian Putri dibuka di Pcka nbaru , Tanjung-
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pinang, Siak Sri lndrapura, Selatpanjang, Talukkuantan dan 
Rengat. Kesatuan Wanita Islam dan Aisyiah membuka pula SKPI 
di Pekanbaru. Sebagai lanjutan SKPI itu dibuka pula SGKPI 
di Pekanbaru. 

Sekolah Agama Pemerintah yang mu la-mula dibuka ialah 
di Tanjungpinang bernama Pesantren Modem, lcngkap dengan 
asramanya. Sayang, pesantren itu tidak berjalan terus, karena 
itu sebagai gantinya dibuka PGA di T anjungpinang. Di Pekanbam 
juga kemudian didirikan PGA. Untuk menampung tamatan PGA, 
maka segera pula didirikan PGAA baik di Tanjung pinang maupun 
di Pckanbaru. 

Dalam bidang pendidikan tinggi, di Riau pada tanggal I 
Oktober 1962 berdiri Universitas Riau yang terdiri dari fakultas­
fakultas : 

a. Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (sekarang 
menjadi Fakultas Sosial-Politik). 

b. Fakultas Kegu ruan dan Ilmu Pendidikan (sekarang 
menjadi uda fakultas: Fakultas Keguruan dan Fakultas 
Ilmu Pendidikan). 

c. Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam. 
d. Fakul tas Perikanan. 
e. Fakultas Ekonomi? 

Di samping itu kemudian berdiri pula lAI N Sultan Syarif 
Kasyim dan Universitas Islam Riau . APDN dan Universitas Hang 
Tuah. Setelah masa Orde Baru , secara kwantitaif terdapat 
peningkatan dari talmn ke tahun baik jumlah sekolah maupun 
mu ridnya. Dari tabel di bawah ini dapat dilihat bagaimana perkem­
bangan dalam bidang pendidikan ini: 

2. Perkembangan seni-budaya 

Sebagai bagian dari sebuah negara yang baru saja merdeka, 
kehidupan rakyat di daeraJ1 Riau penuh gairah dan semangat. 
Tekanan yang selam a penjajahan m enghimpit ke hidupan !ahir 
dan bathin rakyat , dalam alam kemerdekaan rakyat terlepas 
dari tekanan lahir dan bathin itu . Kehidupan lahir dan bathin 
yang bebas itu mereka hayati sepenuhnya. Dalam bidang seni­
budaya yang pada masa J epang tidak mungkin dihayati dan di-
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Jumlah sekolah 1967 - i975 2 ) 

No 
Jumlah 1967 1975 

Seko1ah Ngr. Swasta Jhl. Ngr. Swasta Jhl . 

l. SD 585 154 737 870 2 12 1082 

2. SMP 40 72 72 

3. SMEP 9 2 II 

4 . SKKP 5 4 9 

5. ST 4 5 

6. SMA 6 12 18 

7. SMEA ') 5 7 -

8. SKKA ') 

9. STM l I 

10. SPG 3 4 

I I. KPG 

12. PGSLP 2 2 

13. KPAA 

2) Kantor Wilayah Departemen Pen didikan dan 
Kebudayaan Propinsi Riau. 

53 39 9 2 

9 4 13 

5 4 9 

4 3 7 

12 12 24 

3 9 12 

1 2 

3 4 

4 2 6 

6 6 12 

2 2 

I 
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pikirkan, maka pada zaman kem erd ekaan inilah kesempatan 
untuk menghayati dan mengembangkannya. Kesenian-kesenian 
tradisional dihidupkan kem bali dan a la t-alat m usik tradisional 

berfungsi kcm bali. 
Namun rakyat menyadari ba.lnva kemerdekaan yang baru 

dimiliki itu senantiasa diin tai bahaya karena penjajahan Belanda 
akan datang kcm bali . Di Ia tar belakangi oleh te kad yang kl.!ras 
untuk mempertahankan kcmerdekaan scrta mengisinya dan supaya 
seluruh rakyat mcngetahu i arti kemcrd ekaan dan kcwajiban m~.·m­
pertahankannya. m aka se ni budaya berkembang senafas dan 
seirama dengan kondisi dan situasi pada waktu itu. Hampir d i sc­
tiap kampung berkem bang grup-grup sandiwara . Tema dan isi 
sandiwara-sand iwara itu Jdalal1 kq.>:anasan pcnjajahan dan 
perjuangan bangsa I ndoncsia yang gagah berani. Lagu-lagu anti 
pcnjajahan, lagu-Jagu yang mengikrarkan persatuan dan mem ba­
kar semangat m endegu ng di mana-mana. Begitu juga halnya ck­
ngan tari-tarian. 

Seni bela diri se pl.!rti pencak berkembang pula dengan 
pesat. dipclopori oleh para pemuda unh1k dipergunakan Ji 
mcdan laga. ,\la t-alat musik tradisional mcmegang pnanan pen ring 
pada waktu itu yang IH~ rrungsi untu k meningkatkan kreativ itas 
kesenian dalam rangka perjuangan bangsa. Namun kesenian yang 
mulai berkcm bang itu akhirnya harus dikesamp ingkan karcna 
musuh haru s dihadapi dcngan senapan dan seluruh kckuatan ra k­
ya t dikerallkan unn' k m engusir mu suh yang tclah menycra ng 
Jaerah Riau pada masa agrcsi Belanda I Jan II. 

Setelah kcdaulatan Indonesia pu lil1 kcmbali mulai Descmbcr 
tahun 1950. kcscnian dan kcbudayaan dac'rali bcrkcmbang 
lagi. Kesenian-kcsenian trad isional i1idup dan tetap benallan Llan 
bahkan berkcmbang dengan cirinya tcrsendiri. Akibat komunikasi 
yang ian car serta pcngaruh pen did ikan yang ccpat berkcrn bang 
maka pertumbuhan se ni-budaya be rkcmbang pula Ji Riau se ­
irama dengan perkem bangan seni buuaya nasional. Seka lipu n 
dem ikian scni buday a tradision al yang mempunyai ciri kllu­
sus daerah tctap d ikembangkan scsuai dengan u nsu r-unsur yang 
khas, d emi mcm perkaya kh asanah kcbudayaan n asional. 
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D. ALA).1 PIKIRAN DAN KEPERCA YAA.:\ 

1. Perkembungan uguma 

Seperti diketahui bahwa mayontas pcnduduk Riau adalah 
beragama Islam. ll anya sehag.ian pendatang menganut agama 
Kri sten dan suku-suku terasing msih hidup Jalam kepercayaannya 
masi ng-masing. Scdangkan oran!!-orang Cina umumnya baagama 
Kong Hu Cu a tau l3udha dan sedikit memcluk agama Kris te n. 

Kalau bcrbicara mengcnai perkem bangan pada peri ode 
setc lall kemcrdckaan ini. maka ten tu yang dirnaksud untuk 
dacrah Riau adalah cfektifnya kchidupan bcragama dijalankan 
okh masyarakat terutama pem cluk agama Islam yang mayoritas 
itu. ll al itu tentu Japat diukir dcngan banyaknya rumah ibadah 
yaitu mesjid dan surau, maclrasah-madrasah. sekolah-sckolah 
agam a. pengajian-pcn"::tjian. ulama-ulama dan sikap p emc luknya 
secara lahir dalam mcnunaikJn n1kun Islam. 

Dalam hal kchidupan bcragama ini kllu susnya agama Islam 
di Riau te rlihat keccnderungan berkembang dengan pesat. Mesjid 
dan surau ditemukan di setiap kampung, madrasah berkcmbang di 
mana-mana, ulama dan gun1 agama selalu bertambah, se kolall-se­
kolah agama penuh dengan murid-murid serta selalu diadakan 
pengajian-pengajian di setiap kampung dan mesjid/ surau. Suatu 
h al yang perlu dicatat ialah terjadinya kerukun an hidup beragama 
di Riau. Pemcluk agama lain di kota-kota dapa t saja m enuirikan 
rumah ibadahnya masing-masing d;m umal Islam menerimanya 
dengan h ati terbu ka. Dengan dilaksanakannya Pem bangunan 
Lim a Tahun sarana kehldupan bcraga,na makin baik dan tole­
ransi lliclup bcragama juga makin bcrkembang. 

2. Kelzidupan intelektual 

Sc telah kemerdekaan kelliclupan intelcktual makin ber­
kem bang. Hal ini disebabkan olch berkern bangnya pendidikan 
serta karena komunikasi yang lancar dan publikasi media massa 
berupa: suratkabar , radio, film , majalah cla n buku-buku ilmu 
pengc tahu an yang banyak dan mudah didapat. 

Per;lnan lembaga pendidikan dala.m kd1idupan intelc ktual 
ini sa ngat besar. l3ukankah da lam arti Juas pcndidikan itu adalah 
usaha mendewasakan manusia agar dapat bcrpartisipasi pcnuh 
dan mengembangkan bakatnya menumbuhkan kehidupan sosial 
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sesuai dengan tuntutan zaman. \1 aka dengan adan ya sarana p..:n di­
dikan antara lain sc kolall-sekolaJl dan Perguruan Tingg..i di Riau 
su dah pasti keh idu pan intelekrual dapat berkcm ba ng baik. 

Pada zaman pennulaan kemerdekaan kelihatan bctapa 
besar peranan yang dimainkan oleh para inte lektual itu. ~ ;e­

rekalah yang mampu rnenggem bkng dan mem impin rakyat dahun 
usaha mempertahankan kem ~rdekaan. Pcmimpin trad isional 
yaitu golongan bangsawan yang memang sudah kchilangan kewi ba­
waan pada masa p cnjajahan Jepang. pada saat kcmerdekaan tida k 
mampu lagi mencgakkan kewibawaannya. P.u110r mereka hilang 
karena peranan posit if yang dimainkan "Pemimpin baru" kaum 
cenclck iawan yang bukan berclara ll bangsawan ktapi intelek dan 
berwibawa dan mcmimpin atas nam a dan untuk kepentingan 
bersa ma. 

Pada waktu perjua.ngan fisik kaum intelektual ini pula 
yang m aju ke muka mcm egang komando serta inisiatifperjuangan. 
Di an lara p ara in tclck yang berdarah bangsawan itu yang ikut 
berjuang, dapat discb utkan antaranya Sultan Syarif Qasim , Sultan 
Siak yang terakhir. 

fvl aka tidak meng.llcrankan apa bila setelal1 pemulihan k~Jau­
latan kaum in telek inilah yang mt::nduduki posisi-posisi pcnting 
dala.Ill pemerintahan serta aparatu r-aparatur lainnya dan dalam 
kehidupan sosial. Selanju tnya kehidupan in tele ktual te ru s bcr­
kembang dari waktu ke waktu dal am iklim kemerdckaa n di te­
nga il negara Repu blik Indonesia yang berusaha melaksanakan 
dan men ingkatkan kecerdasan kehidupan bangsa . Tahun demi 
tailun m akin banyak pu tera-pu te ra daerah yang dapat mcnyc­
lesa ikan studi di Universi tas baik Universitas ya ng ada d i Riau 
maupun di luar Riau. l.'iakin banyak sarjana-sarjana yang d iha­
silkan maka kehidupan intelektu al akan lebil1 berkembang. 

E. II UBUNGAN KE LUAR 

1. B idang agama 

Seperti disebutkan bahwa mayori tas pcnd uduk R.iau mcnga­
nu t Agama Is! run. Dalam pem binaan keli idu pan beragama ini 
tentu saja terjadi llubungan deng.a n daeraJi di luar R.iau. T erutam a 
dalam hal menuntu t pelajaran agam a Islam. Scbelumnya sudah 
dike tallui bahwa eli Riau pad<J masa penjajahan Bclanda suclah ada 
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sekolah-sekolah agama. Da lam kt:raj aan Riau Lingga p usa t peng­
kajian/ pcngem banga n agama tertia pat d i Pcn yenga l. Ban yak 
mubalig tcrse bar dalam kerajaan yang ada di Riau . l lubungan 
ke lua r yang dilaku kan jusrru kc negeri Isla m .\lesir da n A rab 
Saudi dan juga ke ~l inangkabau. 

Sc tdah kem erdc kaan. hu bu nga n ke lua r tlalam bidang agam a 
ini ban yak dilaku kan dc ngan daerah Minangka bau . Banya k pclajar 
Riau yang me nun tu t pelaj aran pad a sekolali-se kolall agama di 
;. ; inangka bau tc ru tarn a pada T lla\vali b d i Pa da ngpanja nJ:!. Selain 
itu ba nya l-.. pu la mu balig yang did a tang kan kc R.iau d:-tlam ra ngka 
da' wah dan syia r agama lsl<un. Di bagian Riau K~.: 1ndauan 

h u bu ngan ke luar d il akukan dcngan ~1 a laysia. H u bungan tcr­
sebu t bcrupa pertu karan uztad dan pengajian-pcngaj ian . Setia~ 
tahunnya banyak pcnganu t yang naik haj i kc •' •ekah yai tu bagi 
mereka yang mampu. 

2. Bidang ekonomi-sosial 

Dalam bagian pe nyelenggaraan h idup yaitu tentang kehi­
dup an sosial e konomi mu lai d ari zaman Revolusi fisik sa mpai m asa 
Orde Baru. te lah diu ngkapkan nH.: ngenai kchidu pan e konomi dan 
seben arnya su dah tcmngkap h ubungan Riau dengan dac rah , 
du nia di Iuarnya. Hubungan i ru tcmtama tcrja di dengan \ lala­
ya dan Si nga pura dalam hu bungan dagan g karc na kita pc rlu senja­
ta , dan itu bisa d id apa t cle ngan m c nem bus blo kade Belanda. 

Se tc laJ1 pem ul ihan kedaula tan , Riau te rbuka dan ll u bu ngan 
dengan daerah seki ta r berjalan dengan lancar. IJcngan Sumatera 
Baret tcrbu ka hu bu ngan ek onomi yai tu da l:un bidang barung dan 
jasa karcna saling m cm butuhkan . Be ras, say ur-rn ayu r dan seba­
gainya. juga m engalir ke Riau . Dan juga mi grasi d ari Sum a tera 
Ba rat ta k dapa t dihindarkan. Di bagian u ta r:.t. hubungan t~rbuka 
de ngan Sum a tcra U ta ra sedangJ.-an di bagia n sela tan dcngan 
Jambi. 

Se jJcr ti dimat<Jumi bahwa R iau bagian timu r yang t ~.:rdiri dari 
dari ban yak pulau dan daulat itu herba tasa n langsung dcngan 
~la l aysia dan Singap ura. Dalam hubungan dc nga n ncgara tc tang­
ga iru te rjadi h ubu ngan ekonomi yang resmi ma upun yang tidak 
resmi yai tu berben tu k penyelu ndu pan baik ke luar rnau pun ke 
da lam dac ra h Riau . 
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3. Bidang pendidikan 

Dalam b idan g pendidikan hubu ngan ke luar tcrjadi denga n 
Sum a tcra Bar at. Sumatera U tara dan kota-kota di pulau J a wa. 
H u bungan terse bu t terjadi bu kan saja paJa saa t pcmwlaan kc­
mcrcl ckaan di mana sekolall-sckolal1 di Ri cllt masiJ1 sangar kurang 
t api bcrl angsung sampai saa t ini di mana di Riau s~· n diri yaitu 
di Pe kanbaru sudah ada bebcrupa bual1 Pcrguruan Tinggi. 

Hal itu terjadi karena faktor-fakto r : 

a. keaclaan geografis dan transporta si yang sulit di Riau. 
Pelajar di Kepulauan Riau lcbih mudah hu bungann ya 
dengan Sumatera Utara atau pulau Jawa. Ta njungpi­
nang sc ring di sin ggahi kapal-kapal besa r ya ng m enuju 
:,iedan at:w Jakarta . sedangkan tranportas: Tanjungpi­
nang Pc kanbaru dilakukan dcngan kapal-kapal kccil 
yang agak langka. 

b. Tingka t biaya ilidup di Pckanbam k bil1 tingg.i di 
bandingkan dengan kota-kota pdajar lainnya. 

c. Universi tas yang ada di Rlau masih terbatas faku ltan dan 
jurusa n-ju msannya. 

d. Banyak orang tua yang mampu lebiJ1 su ka m enyc­
kolal1kan anaknya ke luar daerah terutama k arena 
mereka menghubungkannya clcngan mutu yang lebi h 
baik pada beberapa Universitas di pulau Jawa. 

Dengan dcmikian hubunga n ke lu ar Jalam bidang pendidikan 
ini tetap berlan gsung. 

4. Bidang komullikasi 

Karena geografis Riau tcrcliri dari claratan dan banyak pulau. 
banyak sungai bcsar dan sed ikit jalan raya m enyebabkan sulit nya 
komunikasi eli Riau. Alat tckkomu nikasi berupa telegram, hanya 
r.1e nghu bungkan beberapa ko la di Riau Daratan. 

Scbagian l>esar komunikasi dan transportasi di Riau di­
la kukan mclalui air yaitu sungai dan !autun. Di Riau Daratan rcr­
dapat lima buah sungai bcsar yang ramai dilayari oleh kapal 
motor m aupun motor-boat dan tongkang-tongkang mcmbawa L.)a­
rang dan penumpang dari hulu ke hilir dan se balik11 ya. Kota-ko ta 
dan kampung-kampung umumnya tcrdapat di pinggir-pinggi r 
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sungai itu . Melalui tra nsportasi sungai itulah terjadinya komu­
nikasi ke lu a.r dari sa tu kota ke kota lain nya dan dari sa tu daerall 
kc cberah lainnya. 

Di Riau Kepulauan keadaannya sama saja di mana komu­
nikasi te rjad i melalui transportasi yang me nghubungkan satu 
kota dengan kota lain nyJ dan satu pulau dcngan pu lau Jainnya. 
Dari Kepulauan Riau ini pula terbu ka komu nikasi ke luar yaitu kc 
negara te tangga yang langsu ng bcrba rasa n yaitu Malaysia dan 
Singapu ra. Di sini tcrjadi kom un ikasi dan arus ke Ju ar masu k ma­
nu sia serta barang yang ramai. 

Di bagian barat Riau komunikasi terjadi dengan Sumate ra 
Barat. Sebu aJ1 jalan prop insi yang menghubu ngkan ibukota Riau 
Pe k<lnbaru dcngan Sum atera Barat adalah urat nadi perckonomia n 
R iau. Melalui jalan itu mcngalir barang dan manusia ke la ar masuk 
Riau dan m clalui jalan itu pula barang dari kota industri i\.ieda n 
serta kota-ko ta lain di Sumatera Utara masu k ke Riau. 

Di Ri au terdapat pula 6 bual1 lapangan terbang yaitu : 
Simpang Tiga Pekanbam . Dumai. Pasirringgi t R enga t. K.ijang 
Tanjungpinang. Dabo Singkep dan Tatuna . Terutama lapangan 
terbang Sim p ang Tiga adalah merupakan pusat komunikasi yang 
mcngllubungkan Ri au dengan lingkungann ya. Selain itu komu­
nikasi ke lu ar terjadi karena adanya R RI Pekanbaru dan RRI 
Tanjungpinang yang siaran-siarannya dapat diterima di daerah­
dacrah di luar Riau. 
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A. 

Abdul Malik 
Alaudin Riayat Syah 
Aria Bupala 
Azhar Aya 

B. 

Babul Kawait 
Badagai 
Balairung Sari 
Bar in 
Batu bersurat 
Be no 
Bomo 

c. 

Cenaku 

D. 

Datu k 
Oaruk Laksamana Raja 
Oil aut 
Oeu rro Melayu 

H. 

Haji Molwmmad Amin 
I lasan Basri (Ketua BKR) 

I. 

Indra Bupala 
Iskandar Syah 

~58 

I "DEKS 

1. 

Jamal Lako Sutan 

K. 

Kandis 
Ketua 
Kol. Arifin Achmau 
Kumiai 
Kuwing 

L. 

Laksamana Hang Tuah 
Laksamana Hang , adim 
Lancang 
Letkol. Kaharuddin Nasu tion 

" Maha Ada" 
Maharaja lndra 
"'Mana" 
.\1r. S.~t. Amin 

N. 

l\ara Singa 

0. 

Orang Gl!dang 

P. 

Padang Candi 



Panglima Besar Tengku Mu­
hammad Ali 
Panglima Besar Sai Abdur­
rachman 
Pawang 
Pekan 
Proto Me layu 

Q. 

Qubbah Kasyimiah 

R. 

Raja Kccil Besar 
Raja Merlang 
Raja A bdullah 
Raja Harim au 
Raja Ganjut 
Raja Kecil 
Raja lnclra Pahlawan 
Raja Haji 
Raja Ali Haji 
Raden Yusuf Suryaatmaja 
Rajuna Tapa 
Riau Syu 
R.M. Utoyo 
Rubber Restrictic 
Rusydiall Clu b 

s. 

Sang Sapurba 
Sang Nila Utama 
Siarang Arang 
Sin tung 
Serika t Dagang Ahmadi 
Sultan Ma nsur Syah 
Sultan l braJlirn (M cgat Kuclu) 

Sultan Munawar Syah 
Sultan Muzafar Syah 
Sultan Mah.mu d Syah I 
Sultan Alaudin Riaya t Syah II 
Sultan Al i lalla Abdu l Jalil ll 
Sultan Mahm ud Syah II 
Sultan Abdul Jalil Riaya t Sya h II 
Sultan Abdul Jalil Muzafar Syah 
Sultan Mallmud Syah III 
Sultan Said Ali 
Sultan ll asan Sala ll uddin 
Sultan A bdul R allma n (T engku 
Abdul rahman) 
Sultan Abdul Rahm an Muazam Syah 
Sultan Syarif Kasyi m 1 
Sultan Syarif Hasyim 
Sultan Mahmud Mu zafar Syall 
Sultan Suleiman 13adrul Alam 
Syah 
Sultan Syarif Kasy11n II 
Suku Sakai 
Suku O rang Huta n 
Suku Ku bu 
Suku Akik 
Suku Bo nai 
Suku Tal ang Mamuk 
Suku Kuala/ Laut 
Suku Scnoi 
Suku Takco 
Suku Toa la 
Syeh Burhanudd in Al Kamil 

T. 

Tengku Long (Tc ngku Hu sc in) 
Tuanku Tam busai 
Tuk Jayo Sa kti 

Z. 

Zaman Ku pon 
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